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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khu susnya sastra (Iisan) daerah dan 
sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (li san) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu , yang mempakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi . Sehubungan dengan itu , sangat tepat kiranya usaha Depanemen 
Pendidikan dan Ke budayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-Iakarta berusaha melesta rikan niIai-nilai 
buda)'a dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah. 
Pel es tarian ,as tra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
han ya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan buuaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, me"llnk an j ug a akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demik.an , 
upaya yang dilakukan ilU dapat dipandang sebagai dia log antarbudaya 
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai sa lah 
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Prosa dalam Sastra Tolaki ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Tolab . Pen y usunan dan 
penerjemahannya dilakukan oleh Nasrudin dan Haruddin, sedangkan 
penyuntingan oleh Ora. Erwina Burhanuddin, M. Hum. 
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Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 
Jakarta, Januan 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
Dr. Hasan Alwi 
VI 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Prosa da/am Sasrra To/aki adalah karya sastra Indonesia lama yang 
ditulis dengan bahasa Tolaki . Dalam Prosa dalam Saslra Tolaki ini banyak 
terkandung nilai-nilai luhur warisan nenek moyang kita yang pantas 
diteladani oleh bangsa Indonesia. Untuk itu, dalam upaya melestarikan 
dan memasyarakatkannya, kami lakukan penyusunan dan penerjemahan 
dari bahasa Tolaki ke dalam bahasa Indonesia . 
Penyusunan dan penerjemahan Prosa da/am Saslra To/aki ini tidak akan 
selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu , kami ucapkan terima 
kasih kepada Sdr. Mustari yang telah banyak membantu kami dan Ora. Atika 
Sja'rani , Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-Jakarta, bersama stafnya. 
Penyusun. 
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TERJEMAHAN 
1. TOLOHORU 
Sekali perisliwa Raja Seberang Laul liba-liba leringal akan kebun 
ke lapannya di Negara Kelelawar. Saal ilU ia memanggil Torotambi dan 
seluruh budaknya, Berkatalah Torotambi, "Hamba bertanya, adakah 
kepeluan Tuan kepada kami dan pekerjaan apakah yang akan kami 
laksanakan saat ini ?" 
Para budak itu dengan diliputi ketakutan bertanya dalam hati, 
apakah gerangan yang akan le rjadi pada mereka dan hukuman al'akah 
yang akan menimpa sehingga dipanggil. Raja kemudian bertitah , "Hai. 
budak-budakku, dengarkan baik-baik' Alangkah rug inya mempunyai 
kebun kelapa yang luas, dan tidak menikmati hasi lnya." Para budak 
hanya menundukkan kepala mengerlingkan mata sesama kawan dengan 
hati yang berdebar-debar, sambi I menunggu siapakah gerangan yang 
akan dilunjuk oleh raja. 
Raj a selesai bertitah dan langsung melihat satu-persalu untuk 
menunjuk siapa yang akan bertugas menjaga kebun kelapa di Negeri 
Kelelawar itu . Raja kemudian bersabda, "Tolohoru yang akan pergi, 
bertugas menjaga, dan memelihara kebun kelapa saya di Negeri 
Ke Ie lawar. " 
Apa saja yang ditugaskan oleh Tuanku kepada hamba, akan saya 
laksanakan ." Sesudah raja memutuskan orang yang akan menjaga kebun 
kelapanya di Negeri Kelelawar, raja memeritahkan pula budak-budak 
yang lainnya melanjulkan pekerjaan mereka masing-masing. 
Tolohoru masih duduk dengan perasaan yang bingung dan halinya 
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sangat susah. Ia sedang mernikirkan keberangkatannya ke Negeri 
Kel e lawar. Negeri itu sangat angker. 
Raia bertitah, "Hai, Toloh o ru , se telah subuh, ketika fajar mcnying­
s ing oi ufuk timur berangkatlah engkau ke Negeri Kelelawar." Tolohort! 
menjawab, "Ampun, Tuanku, pagi-pag i besok hamba akan berangkal. " 
Tiada beberapa lama matahari di ufuk barat te ngge lam . Dan 
setd ah malam tiba, para blldak sibllk menyediakan bebl utuk pe r­
scdiaan makanan To lohoru, sedangkan To loh oru menyiapkan parang 
dan tombaknya, kemudian mengasahn ya . Setelah se lesai ia me ngasah 
paran g dan tombaknya ayam berkok ok tanda sudah siang. Tolohorll 
l a ng. ~lln g mengambil tempell sirihnya, memegang parang dan tOlllbak­
ny:.I. s(;;rtt1 menggendong bakul makananny a. lalu ia menghadap ra.ia. 
'Ampun, hamba, mernperhadapkan diri oi hadapan Tllanku , l11e, 
Ininta pamit dan mohon dlri, se rta hamba akan meminta penjelasan 
tentang tu gas dan pckcrjaan yang hams hamba kerjakan se lama hamba 
di Negeri Kelelawar. " 
"Baiklah, Tolo horu," dengarlah baik-baik , "Di <amping engkau 
menjaga keamanan buah ke lapa, engkau haru s merawat dan bersihkan 
kebun ilU sehingga kelak akan dipero leh yang berlimpahruah . Per­
sediaan makananmu sudah di siapkan untuk se lama tiga bulan . Makanan 
iru haru s e ngkau hematkan sehingga bisa mencukupi . Bila waktu yang 
telah saya tetupkan tiba, saya akan ke sana untuk melihat hasil karyamu , 
dan apabila pekerjaanmu tioak memuaskan , akan saya rnemberikan 
hukuman mati." 
To lo horu menganggukkan kepala, se raya berkata, "Ya, Tuanku." 
Tol o horu selesai menghadap Raja. Dengan menbungkukkan badan tanda 
penghormatan, ia meninggalkan tempat duduknya dan berangkat ke 
Negeri Kelelawar. 
Ketika Tolohoru berangkat, para budak lainnya berkata, "Sebenar­
nya Tolo horu te lah mendapat hukuman besar dari rapnya. Kita 
menun gg u saja kabamya kalau ia sudah ditelan ular bes"r di tempat 
tujuannya di negeri Kelelawar. " 
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Pagi-pagi be nar Tolohoru perg i. Ketika " "nrai di hutan pe­
pohonan lua, saat iw tepm magrib, dan ia teru s melNla~uki hutan rimba 
belantara . To lohoru sangat su<ah hatinya karena te rl a lu ge lap. tetapi 
karena itu adulah perintah raja muka ia haru ~ melaksanakannya . . , Apa 
boleh buat. sudah perintah, inilah yang say a tcrima. " kata To lohoru. 
Di dalam perjalanannya To lohoru harus mendaki gunung. menuruni 
le mbah, dan menyeberangi sungai . Pada waktu subuh ia mendengar 
ayam berkokok bersahut- sahutan . Toloho ru berkata dalam hatin ya, 
Negeri Kelel awar sudah dekat. 
Se mentara ia berj a lan, tiba-tiba ia menjumpai seorang gadi s 
sedang menuai padi . Ia be rkata, "Hai. perempu an mud a, padi a pa 
geran gan yang sedang dituai T Gadis itu menjaw ab dalam bentuk iro ni , 
katan ya, "Paebiu luku lumoko. poe tanggulari hiku mo 'oni." Jawaban 
itu berarti eelaan kepada Tolohoru karena ke betulan To lohoru tubuhnya 
tinggi kuru s dan betisnya kurus-kering. "0, ya, betul, " sahut To lohoru 
seraya me mbalas ueapan gadis tadi (dalam bentuk sarkasme), katanya. 
"Une-unenggu bara paebiu luku mokidi . poe tClII ggelari It/ oksto. me tete 
nggolo mba lu." Ucapun itu memberikan kiasan bahwa gadi.s tersebut 
adal a gadi s yang galal atau perempuan yang amoral. Kemudian 
Tolohoru men anyakan pula jalan me nuju Negeri Kelelawar, tempat 
kebu n kelapa raja seberang laut. Gadis itu menjawab lagi. katanya . 
"Pergilah ke s"na dan bila te rdeng ar ayam berkokok bersahut- sahutan 
dengan kotek ayam betina t!ngkau akan menemui tole me 'ise -ise. 
mosa'asa'aflJ.(gori h.'a laa kaalokao mina 'u ' I (Artinya, jalan yang dikiaskan 
ittl adalah kern" luan To loho ru) . To lohoru berlalu dari tempat itll dengan 
tesipu malu karena ueapan gadi s tadi . Toloho ru berkata dalam hatinya. 
sampai hati engkau berbuat begitu padaku, nanti pada sualu , aa t saya 
akan me mbalasmu . 
Tolohom berangkal mengikuti pe tunjuk gadis tadi . Menjel ang 
tengah hari . a menjumpai litian dan semelara illl, To lohoru me ndengar 
kokok ayam. Pada waktu asar sampa ilah To lohoru di kebun keJapa raj a 
di seberang lau t. Ia tinggal di sana semalam, dua mala m, dan hingga 
seminggu. Hari pertama sampai, To lohuru langsung membuat rumah . 
Hari kedua barulah memaras kebun ke lapa. Dua minggu ia beke rja 
se lesailah pekerjaanny a. Bertepatan den ga n itu habis pula pe rsediaan­
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nya. To lohom gusar ha{inya. Tolohoru ingin pulang. le[api ia sangat 
lak.ul kepaJa rajil nya yang suka memhUlluh. 
To lohonl kclaparall Jan mt'ndapal aKal hahwa daripada lapa r. 
lehih ba ik ia makan kelapa muda . Pada saal ilu liba-liha ia lL'nitiur. 
SeJllC fll ara dalam (idurnya. ia hrnnimpl. Dia didatangi st.:orang perempuan 
lua uf1(ui... rnenyampaikan anumah. Orang lua illl berkala. "Tolohoru . 
")U me langkJh imu lujuh kal i J a ri .,amping dan luj uh kali dari kaki 
k.t-' kt:pald dru :-.chali l.. nya. Sesudah jlu , saya akan mCl1carikan sesuatu 
untuk h.d up dan pL' ll ghidupanmu schab engkall sungguh sa ngat lupar." 
Tolohoru berkata. "Un tuk apa engkau lornpati aku. seJangJ... an rujiJ 
akan b~rpl k ir. apaJagi kau hanya )corang perempnan lua . kotar. 
bamngk .di kau ingill dipuji ." 
"Hai. Tolohoru , saya in; berka lil dengan sesunggllhn y~N. K ai au 
t: llgkau se luju dan ingin ~e lamal dari hukuman raja seberang lam," 
loloho ru be rkala. "Ka lau hegi tu s ilakan . lelai bila tidak bt:nar saya ak an 
mL'mbunuhmu." Perempuan lua itu ll1enjuwab. "Saya herscdia dihllnuh 
.Iika tidak henar. " 
Se te la h ilu Tolohoru me luru skan luhuhnya. bcrharing mencngadah 
IIlcnatap I,mgil dan bersedia dilompat i olch perempuan tua terse hut. 
Sesllah pe rcmpuan tua itu me lakukan apa yang dik atakannya kcpada 
Tolohoru . ya itu melompai dari samping kiri ke kanan dan scba liknya. 
kemlldian dari kaki ke ke pala dan scbaliknya be rturul-Iurut tujuh kal i. 
pert:mpuan itu langsung berpaling dan hcrgeser dari tempat pcr-janjian 
t.ldi dan tenawa terkekeh-kckeh . Selama ini sudah ada juga peri stiwa 
yang kuccri takan kepada teman-teman sebayaku dan sehina ini bahwa 
saya suJahh menghina ke luarga baginda raja dengan jalan melompali 
dari samping kiri kekanan dan dari kepala ke kaki dan sebaliknya 
berulang tujuh kali berturu-turul. Berkata Tolohoru . "Cobalah tidak 
c llgkau beri tahukan apa yang kau janjikan kepadaku. kalau tidak saya 
penggal kepalamu ." 
Pcrempuan tua itu berkata pul a. "Janganlah marah. nan ti saya 
ajarkan . Sekarang dengarkan baik-bai k. , aya baeakan doa yang Japal 
llle idatkan. yakni .wguniu ta Rl1bllku Dept'." Artinya. pefmahonan 
kepada dewala semoga apa yang diinginkan le rwujud, yai tu sesuatu 
yang d inia tkan dapat melekat pada saal itu juga. "Doa yang membatalkan 
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yang perltlma tadi. berbunyi saguniata-.\"aguniara Robuka Looga." 
Artinya segal a sesuatu yang melekat akan segera terlepas kembali . "Hai. 
Tolohoru. bangunlah dan pergilah meneari makunan ." 
Setelah itu. Tolohoru bangun lalu melihat ke kiri dan ke kanan. 
sadarlah ia bahwa ia bermimpi. Kemudian Tolohoru bergegas. tetapi 
rasanya ia sangat lapar. lalu ia menggambil parangnya dan pergi. 
Sementara dalam perjalanan. ia mendengar orang sedang menumbuk 
padi . lalu Tolohoru segera menuju ke tempatitu . Tidak lama kemudian 
sampailah ia ke tempat orang itu. Orang yang sedang menumbuk padi 
itu ialah Tina Elu. seorang perempuan yatim piatu. Tolohoru kemudian 
menyapa, "Hai. Tie. saya minta barang setengah liter." Tina Elu Dowo 
menjawab, "Lebih baik Tolohoru pulang saja, sedangkan saya. untuk 
makan sendiri tidak cukup. apalagi hendak memberikan orang lain." 
Tolohoru dengan nada tidak senang berkata, "Betul kau tidak mau 
memberikan bersamu itu kepadaku?" Tie menjawab, "Betul say a tidak 
akan memberikannya, segeralah pulang, kalau raja datang pasti kau 
dibunuh karena tidak berada di kebun kelapa." Kemudian Tolohoru 
berkata, "Kalau betul-betul Tie tidak mau memberikan. jangan kau 
menyesal nanti." Ah, apa yang akan say a sesalkan kepadamu. 
Tina Elu Dowo melanjutkan pekerjaannya me-numbuk padi . 
Tolohoru mencoba doa untuk melekatkan orang "Saguniata-saguniara 
Rabuka Deepe". pada saat itu juga Tina Elu Dowo melekat pad a 
lesungnya dan tidak dapat bergerak. Setelah Tina Elu melekat, Tolohoru 
segera menangkap ayam. mengupas kelapa, dan manampi beras. 
Sesudah itu. Tolohoru menyembelih ayam. kemudian membuluinya. 
Setcrusnya ia mencuci pcriuk kuning emasnya untuk mcnanak nasi , 
Tidak berapa lama, Tolohoru selesai memasak, lalu ia turun 
memanggil Tina Elu Dowo. Katanya, "Hai Tie maukah engkau naik 
ke rumah menghidangkan makanan untuk kita makan bersama-sama. 
Kalau kau tidak mau, kau akan melekat terus pada lesung sampai mati." 
Tina Elu Dowo berkata. "Kalau begitu. lepaskanlah saya." Saat itu 
juga Tolohoru membacakan doanya, "Saguniata-saguniata Rahukll 
Looga." Bersamaan dengan itu pula terlepaslah Tina Elu Dowo. 
Kemudian dia pergi mandi dan sesudah mandi pulanglah ia ke rumah 
mengganti pakaian. Setelah itu. barulah ia pergi menghidangkan 
makanan. lalu mereka makan besama-sama. Semen tara mereka makan. 
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TolohollJ berkala. "Hai. Tie. saya sangal lerlarik alas kecanlikanmu . 
Kalau kall mall. kau akan kujadikan islriku. Mendengar lawarun 
TolohollJ, Tie menangis karena hendak dilolaknya sudah merasakan 
belapa muja-rabnya doa To lohollJ . Terpak sa saja Tic menerima lamaran 
Tolohoru dan kanwinlah mereka. 
Pada sualu kelika sesudah mercka berumah langga. Tolohoru 
meminta istrinya bangun pagi-pagi dan memasakkan makanan. karena 
ia hendak pulang menjenguk raja. 
b frinya sangat memperhulikan pesan suaminya . Karena itu . sejak 
Icngah malam Tie sudah bangun dan mcrnpersiapkan makanan suami ­
nya Tidak bcrapa lama kemudian makan dihidang-kannya. lalu T.e 
mell'lnnggi l suaminya makan . Sesudah Tolohoru makan dan makan sirih. 
ia hc rsiap-siap lIn1l1k berangkal. Tepal pada waklu subuh. Tolohoru 
rneminla izin kepada iSlrinya. kalanya. "Hai , Tie, saya akan berangkal 
menghadap raja . Keberangkalan saya ini lidak lama , saya akan dalang 
menje mplltmu. " 
Tolohoru mengambil pamng, lombak. serlo persiapan sirih pinangnya. 
kemudian berangkal meninggalkan ISlrinya menuju lempat raja. Dua 
malam Tolohooru meninggalkan iSlerinya dan ketika .slIbuh sampailah 
Tolohoru di rumah raja. Pada saa! iru raja sedang tidur dengan 
pennaisurinya. Ia lidak berani membangunkan raja. ia lerpaksa bersembunyi 
di bawah tempat lidur raja. Sesaal lamanya terde ngarlah olehnya raJ" 
sedang menggauli permaisuri . 
Sekelika Tolohoru membaca doa unluk melekalkan apa yang 
diinginkannya. Seresai membaca doa yang berbunyi, "Saguniata-sa/iuniata 
Raabuka Deepe." raja langsung melekal di alas perul permaisurinya. 
Sementar" ilU. raja memanggil anaknya yang lertua. yang bemama 
Anawai Sadawa, seraya berkara, "Hai Anawai Sadawa. penyakit apakah 
gerangan yang menimpa kami in;' selama hidupku di dunia ini baru 
kami menggalami penyakil seperti ini ." 
Dalam kesempalan itu. Anawai Sadawa dalang menarik ayahnya 
unluk memisahkannya dengan ibunya, lelapi sia-sia. Malah. dia ,endiri 
yang mel ekal pula. Raja memanggil lagi anak yang kedua, yang 
bemama Anawai Sarungga untuk dalang menolong mereka, lelapi 
diapun seperti kakaknya. Peri sliwa ini sangal menyusahkan hali raja 
sehingga ia lecpaksa membangunkan anaknya yang bungsll yang 
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bernama Anawai Salaka. Ketika ia bangun. ia langsung lari ke kamar 
oran g tuanya untuk menolong mereka, tetapi unlung ayahnya segera 
menahan anaknya itu. Katanya. "Jangan engkau tambah lag i kesusahan 
dengan penyakit ini . lebih baik engkau pc rgi meman ggil pandai besi ."· 
Sesaat itu pula Anawai Salaka pergi dan berlari ke rumah pandai 
besi . Sesampainya di sana, pandai besi masi h tidue. Anawai Salaka 
langsu ng membangunkan pandai besi . Pandai be,i kaget dan terbangun 
se raya berkata, "Siapa di si tu ?" "Saya Anawai Salaka, di su ruh raja 
datang mencarimu." "Hai , Tie, apa kesalahanku?" Anawai berkata. Kau. 
pergilah ke rumah raja berdukun, me reka sedang sak it. 
Pandai besi belum sempat mencuci mata, ia sudah melompat dan 
bertari me nuju rumah raja dan langsu ng masuk ke kamar raja. Raja 
bertanya. "Siapa di si tu ?" Pandai besi menjawab, "Saya. pandai besi. 
Tuan Raja." Pandai besi mulai mengobati dan menanyakan bag ian yang 
sakit. Raja bertitah. "Di si tulah ." Langsung pandai be,i ikut melekat. 
Mulutnya tepat melekat pad a pantat raja . 
Keributan itu berlangsu ng hingga muncul Tolohoru dengan 
bersiul-siul. Bertitahlah raj a, sabdan ya, "Hai. Anawai Salaka. siapa 
yang sedang bersiul-siul itu"" Sahut Anawai Sa laka . "Tolohoru ." "Beri 
tahukan Tolohoru, supaya ia datang mengobati saya, Kalau dapat ia 
menyembuhkan saya. dialah yang akan memperni strikan Anawai 
Sadawa, juga akan menggantikan saya menjadi raja, 
Anwai Salaka berkata, "Hai , To lohokru, kau dipanggil raja untuk 
menggobatinya. To loh oru dalang seraya bertanya . "Hai , Tuan Raja. 
penyaklt apa gerangan yang sedang dideri ta, Tuankuo" h wab raj a. 
"Coba o bati kami , Kal au kau dapat menyembuhkan kami. kaulah ya ng 
akan mengawini Anawai Sadawa. dan juga kau yang akan meng­
gantikan saya menjadi raja," Sahut Tolohoru , "Macam saya ini hendak 
menggantikan raja"" Raja bertitah pula, "Biarpun bagaimana, ka lau 
tem yata kau yang menyembuhkan saya. kaulah pulah yang be rhak ," 
TolohotU menyambung perkataan Raja seraya berkata. "Benar-honarkah . 
Tuan Raja"" Jawab raja , "Belum pernah saya mendcngar perkataan 
atau pemjanjian seo rang bangsawan atau raj a yang tidak ditepati." 
Dalam pad a itu , pandai besi berkata "Kalau To lo horu menyem­
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buhkan saya. akan saya berikan perangku salu basung ." Selesai pandai 
besi berbieara. Tolohoru membaca doanya yang berbunyi. "Saginiata­
suguniata Raabika Leega." Pada saat itu lula mereka terlcpas dari 
lekatan tadi . Sesudah itu pandai besi IangslIng pergi mencuc i mlllutnya 
kemudian mengambil parang satu basung dan menyerah-kannya kepada 
Tolohorll . 
8aginda raja segera memerintahkan para budaknya agar mulai 
hari itu mereka me mbuat undangan dan memanggil semua penduduk 
Nege ri Seberang Lalit dan en am negeri lainnya . Mereka men gundang 
se luruh penduduk . seperti yang telah ditetapkan oleh baginda raja. Pada 
waklU yang ditentukan berdalanganlah para undangan. Bersamaan 
dengan itu . Tolohoru duduk bersanding bersama dengan A nawai 
Sadawa. putri sulung baginda raja Seberang Laut. 
Sesudah kawin. Tolohoru dilantik pula seeara resmi menjadi rap 
unruk mcnggantikan mertuanya. Demikianlah akhir ceriti.l ini. 
I! 

memiliki tanah yang luas. dari mana engkau mendapat labu ini se­
hingga ia merayap sejauh itu?" Berkatalah Batulu, "Waha;' Mokole. 
memang beginilah keadaan kami dari negeri seberang (nege .. i lain). labu 
kami merayap jauh," Be ..katlah Mokole. "Hai. Batulu. di sinilah engkau 
mer"bangun rumah supaya kalian segera menanam sesuatu." 
Pad a suatu sore timbul keinginan dalam hati para budak Mokole 
untck pergi bermain sepak raga ndi halaman rumah Batulu. Melihat 
orang bennain sepak raga itu, gembira hati istri Batulu . la lalu 
menyelipkan pisaunya di dinding dan memandang ke luar. mclalui 
jendela, sambi I menjulurkan kepalanya. Mereka yang bermain sepak 
raga itu tibn-tiba melihat ke atas. tampak oleh mereka I Mawaha Bubu 
yang melihat ke bawah. Serentak mereka mcletakkan raga dan kembali 
sambi I berIari . Ada yang terjatuh at au tcrinjak oleh kawannya, tetapi 
mereka bangun dan terus berlari untuk memberi tahukan Mokole . 
Mereka berkata, "Ya, Tuan, alangkah cantiknya istri Batulu . Kami 
belum pemah melihat tandingannya dalan wilayah kekuasaan kita ini ." 
Berkatalah Mokole. "Hai. budak-budakku. besok pagi-pagi bena.. 
segera engkau beri tahukan Batulu, agar ia pergi mengambil telur 
"tinandonggoa-nggoa" (dari sejenis burung betina) di seberang knutan . 
Burung itu bertelur di puncak dangge wula (sejeni s pohon pinang yang 
berduri) . Beri tahukan bahwa penyakit Mokole bisa sembuh, jika ia 
makan telur tinandanggoa-nggoa." 
Kee sokan harinya setelah Batulu diberi tahu ia menyuruh istrinya 
menyiapkan bekal. Kemudian ia mengambil mutiara yang perolehnya 
dari ikan hasil pancingannya. lalu pergi ke pelabuhan. Setibanya di 
sana, ia rendam mutiaranya seraya memanggil ikan. Kelihatanlah 
terapung ikan-mbale wulaa, Batulu naik ke atas ikan itu. Berangkatlah 
ikan itu menyeberangkan Bamlu ke seberang lautan. Setibanya Batulu 
di seberang lautan, ikan itu meyelam kembali. Berjalanlah Batulu 
sampai ke pohon dangge wulaa sambi! melihat-melihat ke atas. Akan 
tetapi, putus asalah ia hendak memanjat dangge-wulaa itu karena 
durinya terbalik menghadap ke bawah. 
Berkata Bamlu. "likalau saya semburkan air pinangku dan jika 
memang benar saya ini adalah putra yang berketurunan dari suatu 
negeri maka sehabis ucapanku ini akan . terbalikIah semua duri pohon 
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dangge itll menghadap ke alas ," Bersamaan dengan nial Batulu, "eluruh 
duri pohon dangge itu serelltak mellghadap ke atas. Lalu Batulu 
memanjnt sampai tiba di pUllcak . Padahal ketika itu baru saja taman­
donggoa- Ilggoa Es~jenis burung jan!an dari linandonggoa-nggoa lerbang 
meninggalkan tcmpat itu . 
la lalu menemui Tinandonggoa-nggoa. Berkatalah Tinandonggoa­
nggoa. "Hai. Batulu , apakah gerangan yang menyebabkan engkau tiba 
di tempat ini menemui kami'" Jawab Batulu , "Hai. Tinandonggoa­
nggoa, saya memang mempunyai maksud . Saya ini sedang disiksa oleh 
Mokole di sebe rang lautan . Penyakitnya akan sembuh jika ia makan 
telur tinandonggoa-nggoa. Maksudku ialah ingin meminta telurmu satu 
butir." Berkatalah tinandonggoa-nggoa. "Cobalah hitung telur itu. 
Kalau jumlahnya ganjil. ambillah dan kalau tidak ganjil. tunggulah 
dahulu sampai ganjil karena telur itu baru saja dihitung oleh Tamandanggoa­
nggoa sebe lum ia tabang ." 
Batulu pergi menghitung telur itu dan kebetulan jumlahnya ganjil , 
lalu ia mcmberitahukan tinandanggoa-nggoa. Katanya kepada Batulu. 
"Ambillah dan segera kcmbali. nanti dilihat oleh tamandanggoa-nggoa 
karena ia tidak lama lagi akan datang ." Lalu Batulu cepat cepat tunll1 
ke tanah. Tiba-tiba bergoyanglah puncak pohon danggc karena 
tamandanggoa-nggoa datang dan hinggap di atas. Tamandonggoa-nggoa 
mengatakan bahwa menuut pe nglihatan dan perasaannya mpanya ada 
orang yang baru datang karena hanya dia saja yang pernah menjemur 
pakaian robek-robek. 
Scdangkan Batulu terus berjalan menuju pelabuhan dan memangg il 
kembali ikannya. Selesai ia memanggil ikannya, terapunglah kembali 
ikannya itu . Segera Batulu naik. kemudian ikan itu pergi membawa 
pul"ng Bawlu ke pelabuhan Mokole. di seberang lautan. Sekembalinya 
Batulu. ada lagi perempuan yang dibawanya lari dari puncak dangge­
wulaa. 
Setelah ia riba di rumah , Batulu memperluas rumahnya untuk 
tempat mringgal istrinya yang kedua. Serelah selesai memperluas 
rumahnya. ia pergi menganrarkan telur tinandanggoa-nggoa kepada 
Mokole. Selesai mengantarkan telur itu, Barulu berpesan kepada 
isrrinya yang kedua, Karanya, "Kalau mereka budak-budak Makole 
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nanti sore dalang bermain sepak raga. jangan cngkau menampakkan 
diri . Walaupun I Mawaha Bubu keluar menonlon , e ngkau lidak bolch 
keluar. Jika engkau keillar dan para budak Mokole melihalmu, mereka 
akan kcmbali mcmberilahukan Mokole bahwa sudah ada lag i iSlriku 
yang lain dan pasli Mokole akan meneari ja lan untuk menyu ruh say a 
dan kemungkinan say a menemui ajal." 
Tidak lama kemudian. mereka muncul lag i unluk bermain raga . 
Melihal mereka memainkan raga. iSlri kedua Balulu sangal senang dan 
rnerasa gembiru, lalu ia selipkan pisaunya di dinding. dan ia menon(OI1. 
Mereka yang bermain raga kombal i memandang ke alas rumah. 
lerlihallah oleh mereka iSlri kedua Balulu sedang mcnonlon . 
Mereka serenlak berkala , "Hai. kawan . alangkah canliknya iSlri 
kedua Balulu yang sedang menonton kita ilu ." Setelah mereka melihalnya. 
berlarilah mereka dengun tidak menghiraukan kawan-kawan yang 
te rjaluh dan terinjak sehingga mereka sampai dan melapor kepada 
Mokole. Mereka be rkala. "Hai . Mokole. alnngkah cantiknya iSlri Batulu 
yang dibawanya dari puneak dangge-wulaa." Berkala Mok o le . "Hai. 
Torolambi , segeralah en gkau kembali memberilahllkan Balulu. sllpaya 
ia pergi mengambilkan lelur "bokeo wila" (buaya pUlih) yang ada pada 
Sangia [ Puri Tahi (raja yang menguasa i dasar laul ). 
To rotambi berkata kepada Ballllu , "Hai, Balulu , raja menyuruh 
saya segera dalang kepadamu , supaya engkau pergi mengambilkan 
lelur bakoo wila yang ada pada Sangia [ puri Tahi . Sa bdanya, pen yaki t­
nya akan sembuh jib makan le lm bakoo wila. " Batulu berkata. "Hai , 
Torotambi , kembalilah dan beritahuk an raja bahwa besok pagi akan 
pergi ke dasar laut untuk mengambilk an te lur bokeo wila yang ada pada 
Sangria I Puri Tahi." 
Seke mbalinya Torotambi, Batulu memarah i iSi ri keduanya dan 
kalanya, "Hai , Anawai Ndomumu Oangge Wulaa, sudah saya beri 
tahukan kepad amu. kalau para budak raja datang nwin raga jangan 
engkau menampakkan diri. Nanli mereka mengetahui bahwa say a sudah 
mempunyai istri yang lain lagi (istri kedua). Sekarang saya akan 
berangkal lagi karena engkau tidak memperhalikan nasihat saya. Raja 
sengaja membunuh saya dan kalau saya sudah terbunuh, ia kana 
mengawini kalian." 
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Pagi-pagi benar pergilah Batulu ke pelabuhan ~arn bil memanggil 
ikannya ( ikall rnbale-wulaal. Sesuat kellludian Illuncu lah ikannya . 
Berkatalah Batulu, "Hai ikanku. ce laka yang besar akan menimpa 
,aya. " Ikannya herkata. "Hal . Tuanku. ce laka apabh itu'.''' Batulu 
menjuwab. "Raja memberikan siksaan kepadaku . yaitu menyuruh saya 
pergl mengumbil teiur Bokeo wila pada Sangia 1 Puri Tahu . Andai­
kata perjalanan di darat. saya lidak te rialu berputus asa. tetapi tc lur 
itu beralla di dusar laut." [kannya berkata. "Jangalah Tuanku terialu 
berputus asa. nanti tuanku naik ke punggungku dan kita berjalan 
bersama-sama. Hanya saja dalam perjalanan nanti jangan seka li -kali 
Tuanku mernbuka mata. Tuanku boleh membuka mata kalau Tuanku 
mendengar bunyi kontak goyangan." Kemudian Batulu naik dan 
berangkatlahh mereka. membuka matan ya se te lah mendenga r bunyi 
kontak goyangan. la membuk a matanya persi s rnereka bcrada di seki tar 
icsung di tempat menumbuk padi Sangia [ Puri Tahi . 
Berkatalah ikannya. "Hai Tuanku . s il akan naik ke rumah Sangia 
I Puri Tahi , Sl.lya akan rnenunggu. nanti Tuanku singgahi saya." La lu 
Batulu naik henemu dengan Sangia 1 Puri Tahi . Berkata lah Sang ia I 
Puri Tahi , "Oh, Batlllu , apakah gerangan maksudmu datang menemui 
kami di sini ?" Batulu menjawab , "Hai. Sangia I Puri Tahi . sang raja 
menyull.lh saya datang ke mari untu k mengamb il telur bokeo w ila sebab 
penyakitnya bi sa 5cmbuh jib be li au makan te lur bokeo wia!. " Berkatalahh 
Sangia I Puri Tahi . "Oh, Batulu . pe rg ila h engkau menghitung tc lur illl . 
jika galiJil s iIahkan ambi!." Lalu Batulu pe rg i menghitung telur itu dan 
te rnyata jumlahnya ganjil sehingga dia rnb.l nya se butir. lalu la kembali 
membawa lari putri Sangia I Puri Tahi. 
Sdanjutnya. ia menyinggahi ikannya dan mereka kembali ber­
sama-sarna. Ikannya berpesan lag i bahwa dalam pe rj alanan nanti mereka 
harus menutup mata rapat-rapat dan baru boleh dibuka j ika men­
dengarkan bunyi kontak goyangan sebanyak satu kali. Berjalanlah 
mereka dan Barulu mernbuka matanya se ta lah ia mendengar bunyi 
kontak goyangan. la membuka matanya persis ke tika mereka berada 
di pelabuhan Mokole. Di sana berpisahlah ia dcngan ikannya. kemudian 
Batulu singgah meninggalkan istrinya, yang dibawanya dari dasar laut. 
lalu ia menuju ke temp at Mokole untuk menyerahkan se bu tir bokeo 
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wila. Batulu kembali lagi ke rumah dan berpesan kepada istrinya yang 
ketiga, Anawai I Puri Tahi (pulri dari dasar laut). Katanya. "Nanti jika 
budak-budak Mokol e datang bermain raga, biarlah I Mawaha Bubu dan 
Anawai Ndomumu Dangge Wulaa saja yang keluar m~nonton. tewpi 
engkau sarna sekali jangan ." 
Menjelang sore bermuculanlah para budak untuk datang bermain 
raga. Sementara mereka bennain raga, tanpa me nghiraukan pesan 
suaminya, pulri dari dasar laut itu menyelipkan pisaunya dan menonton 
mereka yang sedangkan bermain raga. 
Tabangge, salah seorang budak raja. mengarahkan matanya ke 
belakang dan terlihatlah olehnya Anawai I Puri Tah i. Berkatalah 
Tabangge, "Alangkah cantiknya. istri Batulu yang sedang berdiri 
menonton di sana." Serentak kawan-kawan Tabanggc melihal, memang 
betul cantik sekali ist ri Batulu. Kemudian mereka belari memberitahukan 
Mokole. Kata mereka. "Hai. Mokole, seka lipun istri Batulu yang 
pertama dan kedua amat can tik , tetapi Icbih eanti k lagi istri ketiganya 
yang berasal dari dasar lau!. "Hai, Tabangge, besok pagi -pag i hawalah 
kawan-kawanmu untuk pergi rnengambil kayu dan tumpukkan di 
pinggir titi an atap ru rnah Batulu ." 
Pagi te lah tiba, pergilah Tabangge menganta rk an kawannya 
men gambil kayu dan mereka terus menumpuk kayu itu pada tilian atap 
rumah Batulu. Setelah mereka ke mbal i dari rumah itu. Mok ole 
memberitahukan budak-budaknya . Katanya, "Hai , budak-budakku , pagi­
pagi segera bakar kayu yang kalian tumpuk di sana. Kita akan 
membakar Batulu supaya ia mati karena terlalu banyak istrinya ." 
Ketika malam liba berkatalah Batulu, "Hai. para istriku, kira-kira 
apa tujuan Mokole datan g menyuruh para budaknya menumpuk kayu 
di sini?" Sahut I Mawaha Bubu, "Sekiranya benar, segeralah Batulu 
meneari jalan keluar karena M okole pasti datang membakarmu besok 
pag i." Berkatalah Batulu. "Jika demikian M awaha Bubu, saya serahkan 
kepadamu untuk memikirkan apa yang akan saya buat." Berkatalah I 
Mawaha Bubu , "Kalau demikian, kami akan memhuat pantung manu sia 
yang, mirip, sepeerti mukamu dan engkau pergi bersembunyi." Jawab 
Batulu, "Saya setuju demikian ." Kemudian I Mawaha Bubu bersama 
madunya memasak beras ketan berperiuk-periuk 
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Sesudah masak . ke lan illl didinginkan. lalll I Mawaha 
Bubu mengaj ak kedua madunya me mbual palung manusia dari beras 
kelan dengan pembagmn kerja sebaga i berikuL I Mawaha Bubu 
membua! badanya. Anawai Ndomumu Dangge Wulaa membuallangannya. 
dan Anawa i I Puri Tahi membual kakinya . Se lelah selesa i membual 
bagian-bagian tersebul . la lu I Mawaha Bubu menyambung salU badan . 
rangan. dan kakinya. pe rsis i se perli orang-o rangan . Kemudi an Anawai 
Ndomumu Danggge Wlilaa memben tuk orang-ora ngan ilU le ngkap 
dengan bulu-bulu badanya. Anawai I Puri Tahi me mbentuknya pula 
orang-orangan ilu mempunyai kuku jari kaki dan kuku jari langan. 
Se lanjulnya. orang-o rangan ilu kembali o leh I Mawaha Bubu hingga 
mempunyai rambut. 
Selelah lengkap dengan rambuln ya. [ Mawaha Bubu menegak­
kan orang-orangan itu sambi I menyanjung-nyanjung, katanya, "Kakinya 
kaki , kaki manu ~ia~ tungannya langan. tangan manusia : dan kepala­
nya kepala. kepala beras ketan ." Kemudian dibenluk seka li lagi o leh 
I Mawaha Bubu lalu didudukannya hingga menjadil ah "Balulu 
Mbaedai " (Balulu yang kepa lanya terdiri alas pad i kelan). 
Selelah ia berpe nlUk manusia. Anawai Ndomumu Dangge Wul aa 
memakai kan dia baju , memasangkan celana , dan des tamya. Sete lah 
se lesai semuanya. orang-u rangan itu diharingkan di tempat tidur. 
Baltllu yang sebenamya telah perg i be rsembunyi di hUlan dan 
membawa sebaku l be"" keran yang sudah dimasak untuk dibuat kue . 
Sele lah ayam berkokok landa aka n siang bermunculanlah budak-budak 
Mokole untuk membakar kayu yang mereka rumpuk . Sementara ap i 
menya la. datangiah Mokole dan memberitahukan Tabangge sopaya ia 
pergi menj emput Balulu dari rumanya ullIuk dibakar. Kelika Tabangge 
menjempul Balulu, be rkata lah I Mawaha Bubu. "Hai, Tabangge, kamll 
tidak bolch membawa Batulu karena ia sedang sakil keras sejak tad i 
mal am dan sama sekali tidak mampu bcrgerak." Tabangge kembali 
menemui Mokole dan menyampaikan berita bahwa Barulu da lam 
keadaan sakit. 
Mendengar berita itu , Mokole berkata, "Hai , Tabangge. biarpun 
dia sakit engkau harus membawanya ke mari, hari ini dia hams dibakar. 
Andaikan harns dipikul, engkau harus memikulnya ke mari ." 
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Segeralah Tabangge balik kembali dan selanjutnya kembali lagi 
dengan memikul Balulu Mbaedai yang sedang dalam perbaringan dan 
terus melemparkannya di tengah-Iengah api yang sedang menyala . 
Batulu Mbaedai terbakar sampai menjadi abu . Setalah selesai dibakar. 
Sang Mokole berteriak dengan suara kents. katanya. "Matilah s i Batulu 
sekarang dan saya akan mengawini istrinya." Selesai pembakaran 
Batulu Mbaedai. Mokole kembali ke rumahnya. sambil menunggu 
waktu. Nanti malam baru ia ke tempat istri Batulu. 
Ketika malam tiba (magrib), keluarlah Batulu yang sebenamya 
sambi I memikul satu bakul besar berisi kue-k ue man is. la mengikuti 
Mokole dari belakang, lalu diletakkannya di sisi Mukale bakul besar 
yang beri si kue-kue mani s itu . Berkatalah Batulu, "Hai, Mokole , inilah 
kiriman dari nenekmu ." Mokole menjawab. "Bagaimana caranya engkau 
dapat benemu nenekku . sedangka ia sudah lUjuh tahun meninggal?" 
Batulu berkata. "Hai. Mokole. kau bisa benemu dengan nenekmu. jika 
engkau makan kue ini dan dibakar seperti saya ." Mokole berkata lagi. 
"Hai Tabangge. besok pagi-pagi bawalah kawan-kawanmu untuk mengambil 
kayu dan tumpuk di sana tempat bekas Batulu di bakar." 
Setelah siang. Tabangge mengajak kawan-kawannya pergi men­
cari kayu dan selanjutnya menumpuk di tempat bekas pembakaran 
Batulu . Dua hari kemudian ia menyuruh budak-budaknya pergi mem­
bakar kayu yang telah mereka tumpukkan . Kemudian tumpukan kayu 
itu lerbakar dan menyala setinggi pohon kepala. Mokole lerus berlari 
dari rumahnya dan se lanjutnya melompat ke lengah-tengah nyala api. 
Setelah tangan dan jari-jari tangannya mengembang terbakar. berkatalah 
Batulu, "Sekarang tangan Mokole tangan terbuka ke atas karena ia 
bergembira benemu dengan saudara-saudara dan neneknya." Pada saal 
Mokole terbuka mulutnya sambi I giginya kelihatan, berkata Batulu , 
"Sekarang Mokole sedang tenawa karena ia sedang makan kue-kue 
yang mani s." 
Tidak lama kemudian keluarlah istri Mokole dan langsung 
melompat ke dalam api. Kemudian diikuti semua budaknya, sampai 
dengan Ana Inuanggino. anak yang dikurung di atas Inteng oleh Mokole 
selama tujuh tahun, juga turut berlari hendak membakar dirinya. Batulu 
melompat sambi I menangkapnya. seraya berkata, "Jangan engkau 
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membakLir Jirillltl karena engk<.lu pasti mati Aninya . cngkau ak.m 
menemui nenc: k moyangmll yang Ielah lama mcninggal. Sekamng 
lihallah ayahmu sudah meleill s pt;·rLlln ya. 
Akhirnya. Bawlu mengawinl putri kes"yan gan J\lokole itu dan 
cJ isuwkannya dalam satu rumah Jengan istri - istrinya yang terdahulu . 
3. RANDA WULA'A 
Pada suatu kelika berlakhtalah seorang raja yang bernama raja 
Lasiula. Semenlara ia duduk di singgasananya, liba-liba ia memanggil 
anaknya yang tertua yang bernarna Lelewuta. "Hai, Lelewuta' Besok 
pagi , kau ajak adik-adikmu pergi kerurnah dukun , ahli nujum, supaya 
kalian dapal mengetahui rezeki dan penghidupan yang akan kalian lemui 
dan jumpai di alas dunia." 
Esok harinya, putra sulung Lelewula mengajak adik-adiknya 
pergi ke rumah dukun , seorang ahli nujum. Tak berapa lama sampailah 
mereka di rumah dukun . [)engan lergopoh-gopoh, dukun menyambul 
kedatangan ketujuh orang anak raja itu, seraya bertanya, "Apakah 
keperluan yang mendadak sehingga sepagi buta ini kalian berbondong­
bondong datang di gubuk say a?" Putra sulung Lelewuta menerang­
kan pesan baginda raja. Setelah sang dukun mendengarkan pesan 
baginda raja, mulailah ia melaksanakan tugasnya menujum. 
Hasil nujum itu adalah sebagai berikut. Lelewuta, pulra yang 
sulung, mempunyai rezeki di bidang pertanian dan akan mempunyai 
hasil panen padi yang melimpah-limpah. Lelewonua, putra yang kedua, 
akan menjadi lukang kayu. Lelenggambo, putra yang ketiga, akan 
menjadi lukang besi . Putri Sabe akan bersuamikan seorang dukun 
kampung. Putra TIna Nggapa akan bersuamikan pelayanan. Putri 
Tinawana akan bersuamikan tukang mas. Dalodalo, putra yang bungsu, 
kan menghimpun ketujuh daerah kerajaan dan sekaligus menjadi rajanya 
serta akan mempennaisurikan putri raja pinggir laut. 
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Begilu setesai dukun menujum Pulra Bungsu (Dalo-dalo). meluap­
lah marah dan perasaan ee mburu Pulra Sulung (Leiewula) bersena 
semua kakak-kakak Pulra Bungsu. Mereka langsung menyerel dan 
menganlarkan Pulra Bungsu pulang ke rumah orang lua mereka . Mulai 
Jari rumah dukun sampai kc rumah mereka. Putra Bungsu mendapat 
sik saan. pukulan. dan caei maki dari se mua kakak kandungnya . 
Scsampai di rumah. bertanya lah ayah mereka. baginda Sang Raja. 
"Apakah yang menjadi latar belakang se hingga adikmu si Bung~u ilu 
kalian siksa?" 
Dengan mengada-ada sebagai lipu mus lihal. PUlra Sulung Lele­
wUla. menerangkan kepada ayahnya (Sang Raja) bahwa Pulra Bungsu 
inilah yang akan menghaneurkan lahla pemerinlahan baginda. sekalig us 
menjaluhkan baginda dari lahla kerajaan. Kelak kerajaan yang di­
pimpin bagi nda akan jalUh berantaKan ,;ehingga seluruh rakyal akan 
men ga lam i kehinadinaan. dilanda kemiskinan. dan wabah penyakil akan 
1ih.:raja !~ la . 
Selelah sang raja menden gar tulur kata Putra Sulung. Le lewula, 
Kaja Laslwura bertitah. "Aku s~rahkan kepadarnu. Putra Sulung , untu k 
mcngatur adikmu Putra Bungsu," Setelah Putra Sulung. Ll.!lewuta. 
mcnenma penyerahan sang raja. langsung ia pergi ke sungai membuat 
rakil unluk Putra Bungsu. 
Tepat lengah malan. siap lah "kit yang dibual o leh PUlra Su lung. 
Lclewula. dan segala perbekalan dimasukkan hanya sekadar lIntuk 
men olong bcbe rapa hari. Apabila kelak perbekalan itu habis, akan 
tamatl ah flwayat Putra Bungsu. Dan akan menjadi suratan tangan. :')1I tra 
Hung..o;;;u akan lenyup dan punah keseJuruhannya. Dcmikianlah rencana 
Putra Suillng. Lelewu ta. di dalam mcnghukum mati adik kandungnya 
scndiri karena mcngikuti h<.!wa nafsu kecembu ruannya. 
Pada le ngah malam. se me ntam Putra Bungsu dalam keadaan lidur 
nyenyak karena capek bermain-main dengan kawan-kawan dan sahabal 
Ielangganya pada s iang ha rin ya. sekonyong-konyong dalang lah Putra 
Sulung. Le lewu ta, mengangkat adiknya. Putra Bungsu. dan langs ung 
memharingkan di alas rakil yang lelah disediakan bersama bekal ala 
kadamya. Men urul perhitungan PUlra Sulung. Lelewuta. persedi aan 
makan lersebut hanya cukup untuk satu minggu dan sesudah itu tenlu 
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Putra bungsu akan menderita lapar. Dan pada akhimya. Putra Bungsu 
akan mati kelaparan dan berakhiriah riwayatnya. 
Rakit tumpangan Putra bungsu segera dilepas oleh Putra Sulung. 
Rakit itu sangat lajunya karena mengikuti derasnya arus sungai yang 
sedang banjir pada pangi harinya ketika matahari sedang memuncul­
kan sinar cemeriang di ufuk timur, terbangunlah Putra Bungsu dari 
tidurnya. Betapa kagetnya Putra Bungsu karena begitu ia menger­
lingkan mata ke kiri dan ke kanan, pandangannya tak terbatas di depan 
ataupun di belakang. 
Putra Bungsu sangat heran , apakah ia dalam keadaan mimpi atau 
tidak. Dan setelah memusatkan perhatiannya maka ia sadar bahwa ia 
bukan dalam keadaan mimpi . Akan tetapi, sudah kenyataan yang 
dialaminya dan sudah dapat ia pastikan bahwa ini adalah hukuman dari 
kakak-kakak kandungnya sendiri . 
Rakit tumpangan Putra bungsu masih terapung-apung di tengah 
Iautan luas. Tetapi , satu minggu kemudian ia terdampar di atas pasir 
dan tepi sebuah pulau yang sangat angker. Berkatalah Putra Bungsu 
dalam hatinya bahwa ia sudah sengaja diasingkan. Setelah rakil itu 
terdampar di atas pasir di pulau keramal ilu , ia pun lurunlah dari 
rakilnya dan langsung mengelilingi dan menyelidiki keadaan pulau ilu. 
Ternyata lidak ada satupun ciri atau tanda yang menunjukkan bahwa 
manusia pernah datang di pulau ilu. Jangankan mendatangi, mende­
katipun belum pemah dilakukan oleh seorang manusia karena pulau 
itu sangat ditakuti oleh seluruh manusi . 
Selesai Putra Bungsu mengelilingi dan meyelidiki keadaan pulau 
angker itu. pulanglah ia ke rakitnya dan langsung mengambil sarung 
dan segala perbekalan yang ada. Setelah itu, ia kembali memasuki hutan 
belantara. Sesaat kemudian ia merasa sangat lapar, ia melihat ke kiri. 
ke kanan, menengadahkan kepalanya ke atas langit , lalu menundukkan 
kepalanya sejenak . Terlihatlah olehnya sebatang pohon yang sedang 
berbuah dan di alasnya sang at banyak burung sedang bemyan yi 
gembira memakan buah pohon itu. Karena sangal lapamya, Pulra 
Bungsu memetik buah lalu mencobanya. Seandainya ketika mencoba 
buah itu temyata ia keracunan dan langsung ia meninggal ia meneri­
many a, apa boleh buat. karena ia menyadari bahwa tujuan pem­
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buangann ya ilu adalah untuk dihukum mali . Selalah PUlra Bungsu 
mencobanya le rnya la buah po ho n ilu san gat enak rasan ya . Berkalalah 
ia dalam halinya bah wa buah ilu dapal membanlu hidup dan ke hidupannya. 
Ke mudia n burun g-burun g yang sed ang hin ggap di alas po ho n ilu 
diu s irn ya dan ia lan gsun g me manj at poho n ilu. Oi alas po ho n itulah 
Putra Bungsu mengikatkan sarungnya untuk tempat tidurn ya selama ia 
linggal di alas po hon itu . 
Hari berganti har i. min ggu be rganli minggu, Pulra Bungsu hidu p 
diasingkan o leh kakak kandungnya. Sejak Pulra Bungsu pergi meninggalkan 
rumah orang luanya. sej ak ilu pul a ibu Putra Bungsu jaluh sakil kare na 
sang3[ susah hatinya merniki rkan nasib yang menimpa anak bungsunya. 
Sebaliknya. s i Putra Sulung sangat gembira karena rcncallanya sud ah 
hcrhasil meng hukum mali adi k ka ndun gnya sendiri. 
Tepat tuj uh Jumat Pu lra Bungsu tin gga l eli alas poho n, ke tika ilu 
ia tiba-tiba tertidur. Da lam tidurnya ia bemimpi didatangi oleh seorang 
pC rCmpll<l1l tua dan membl.!ritahu k:1n "esliatu . Dalam perc.akapan mcrcka. 
per~mpll an Ilia itu nlcmima Putr a Bungsu cepat-cepat bangun ka r~ na 
seekar babi be rgelang akan da lang ke pa ho n ini dan binatang itul ah 
pcnghum pulau inL la akan lung 'ung menuju pulau ini karena pohon 
r\.)U lIl i dualah tempat p ~n~lftahal an nya untuk melepaskan lelah JUIl 
buah rou ini mcrupakan makanannya. Apahila Pu tra Bungsu melihat 
lall t berasap Jan asap il u membu bllng tingg i. itli lah perland, bahwa 
b~tb i herg/;'Iang akan .... t!g\! ra dUl..ung. Dun apa yang harus dilakukan oleh 
PuLra Bung"u jika bahi bergelang itu dntang kc pohon rou ini ·1 Til han.ls 
WJI ~· ge ..l bangun dari tidumya lalu memeti k buah rou itu dan rncnj atuh ­
kann ya ke tan ah. Se le lah hosan dan kekenyangan. dengan sendi r in )'a 
bahi 111I akan tenidur nye ny ak da n Putra Bungsli harus memetik bu ah 
rou itu dan melempark annya ke punggung babi gelang ilu. Apahila 
babi ilu sudah lid ak be rgoyang lagi, Pulra Bungsu harus turun 
mengambil ge lan gny a dan la ri meninggalkan lempal ilu. Ia akan 
se lamat. 
T iada be rapa lamanya lerbangunlah Pulra Bungsu dari tidurnya 
dan ia memperhatikan seke lilingnya. Barulah ia sadar bahwa yang 
dilihalnya itu ada lah mimpi . Mul a i saal ilu ia memetik buah rou 
sebanyak ban)'aknya dan menjatuhkan buah ilu ke lanah . Persiapan 
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buah rou ndi tanah sudah cukup ban yak dan pcrsiapan persem­
bunyiannya di puncak pohon itu sudah selesai. 
Tepat tengah hari. terlihatlah oleh Putra Bungsu laut berasap dan 
asap itu membubung tinggi ke atas langit. Bukan main ngerinya ia 
setelah melihat seekor babi gelang yang sangat besar langsung menuju 
pohon rou. Begitu tiba di bawah pohon rou, babi itu terus memakan 
buah rou dengan lahapnya dan sekonyong-konyong tertidurlah babi itu 
dengan nyenyaknya. Begitu babi itu tertidur, Putra Bungsu melakukan 
apa yang diajarkan perempuan tua dalam rnimpinya. Dengan perlahan­
lahan sekalipun Putra Bungsu turun dari pcrsernbunyiannya dan 
setelah ia tiba di tanah lalu ia rnernbuka gelang babi itu dan langsung 
rnernasangkan gelang itu ke kakinya. Setelah itu Putra Bungsu rnenuju 
pinggir pantai dan rnencoba berjalan-jalan di at as laut. Betapa ,Iancamya 
Putra Bungsu berjalan di atas laut. 
Setelah itu, Putra Bungsu kernbali ke pohon rou dan begitu tiba 
di pohon, ia langsung rnenendang punggung babi gelang dan ter­
bangunlah babi gelang itu. Begitu babi gelang itu terbangun. ia 
mengejar Putra Bungsu dan Putra Bungsu lari ke arah laut. Mereka 
bekejar-kejaran dan tiada berapa lama tenggelamlah babi gelang di 
lengah lautan yang dalam. Putra bungsu melanjutkan perjalanannya di 
tengah lautan yang luas dengan tidak mengetahui ke mana arah 
tujuannya. Tiba-tiba Putra Bungsu melihat dari jauh sebuah pcrahu 
yang sedang berlayar itu. Tiada berapa lama, sampailah Putra 
Bungsu di pcrahu yang sedang berlayar itu. Begitu ia naik ke 
atas pcrahu, Putra Bungsu langsung benanya kepada nakhoda 
perahu. "Dari manakah sahabat dan mau kemana?" Nakhoda menjawab, 
"Kami dari ujung benua berdagang dan sudah akan pulang ke kampung 
halaman kami." 
Putra Bungsu benanya lagi, "Dalam perjalanan semacam ini tentu 
ada senjata ampuh." Nakhoda menjawab, "Kami ntidak mempunyai 
senjata ampuh sarna sekali." Putra Bungsu berkata lagi, "Lebih baik 
Anda benerus-terang daripada berbohong. Biar bagairnanapun. say a 
pasti tahu dan kalau masih bohong, akan say a tenggelamkan pcrahu 
ini." Mendengar tutur kata Putra Bungsu, semua anak perahu itu 
ketakutan. Dengan spontan nakhoda berkata "Jangan tenggelamkan 
pcrahu kami, saya akan memberikan seutas tali untuk mengikat at au 
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memborgol siapa saja yang di kehendaki. Saat ilU juta nakhoda langsung 
menyerahkannya dan Putra Bungsu dengan senang hati menerima tali 
ajaib itu. 
Putra Bungsu berangkat meninggalkan perahu itu dan terus 
berjalan di atas lautan yang luas dengan tiada tentu arah tujuannya. 
Tak berapa lama kemudian. tampaklah olehnya sebuah benda di 
kejauhan. Dengan secepat kilat Putra Bungsu menghampiri benda yang 
dilihatnya itu dan tenyata benda itu adalah perahu yang sedang berlayar 
dengan lajunya. 
Ketika nakhoda perahu melihat manusia ajaib menghampiri 
pemhunya. ia langsung memerintahkan para anak perahu untuk menurunkan 
layar besar yang sedang berkembang. Putra Bungsu langsung naik ke 
atas perahu dan bertanya kepada nakhoda. seperti apa yang ditanyakannya 
kepada nakhoda pertama tadi. Nakhoda menjawab dengan terbata-bata. 
"Kami hanya berlayar begitu saja tanpa senjata yang kami miliki." Putra 
Bungsu terus memberikan ancaman akan menenggelamkan perahu 
mereka bila nakhda berbohong . Dengan ketakutan. sang nakhoda 
memberitahukan adanya senjata ampuh yang mereka miliki. yaitu 
sebilah golok yang dapat menikam sendiri. Jika golok itu disuruh 
menikam apa saja, ia akan terbang mencari sasarannya dan langsung 
menikamnya. 
Setelah Putra Bungsu menerima sebilah golok ajaib dari nakhoda 
perahu itu. ia meminta ikut berlayar tanpa arah tujuan. Setelah melihat­
melihat di tengah lautan yang luas. Putra Bungsu meninggalkan perahu 
tadi. Tiada berapa lama tampaklah olehnya sebuah benda dari kejauhan 
bagaikan sebuah periuk yang sedang menanak. 
Ketika matahari akan terbenam di ufuk barat, tibalah Putra 
Bungsu di pinggir laut di perbatasan benua. Setelah melihat-melihat 
dan memperhatikan alam sekelilingnya, ia mulailah menyelusuri hutan 
rimba. 
Ketika matahari telah terbenam, tibalah Putra Bungsu pada 
pohom kayu yang sangat besar dan di situlah Putra Bungsu melepaskan 
lelahnya unlUk beristirahal. Untuk sekadar tempat bersitirahat, Putra 
Bungsu membuat gubuk kecil. Setelah itu, Putra Bungsu memotong 
berapa batang kayu dan akar-akar kayu. Ketika sedang menebang 
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pohon, Putra Bungsu mendengar sua~a wan ita at au suara Anawai. 
Anawai itu berkata, "Siapakah ilU yang sedang memotong kayu'" 
Putm Bungsu sangat kaget, heran , dan pusing kepalanya . Mengapa 
ada manusiu di hUlan rimba raya ini? Putra Bungsu menjawab, "Saya, 
Putra Bungsu yang diasingkan. hai. Putra Raja' Saya hanya sekadar 
beristirahat di tempat ini ." 
Berkata lagi Anawai, "Cepat-cepatlah Saudara berangkat dari 
tempat ini. Saya ini Putri Raja pinggir laut yang sengaja diasingkan 
untuk dimakan eJang raksasa. Besok. tengah hari. binatang raksasa itu 
sudah akan datang dan langsung menelan saya." 
Putra Bungsu berkata lakgi, "Biarkan dulu. Putri Raja. Saya tidur 
di tempat ini. Nanti atau besok pagi-pagi belUl, baru say a berangkat 
dari tempat ini, Saya sangat capek ." 
Masih subuh Anawai sudah membangunkan Putra Bungsu supaya 
ccpat-cepat berangkat dari tempat ini. Putra Bungsu lalu bangun dari 
tidurnya dan berkata lagi, "Nanti sebentar. Putri Raja! Saya mau melihat 
dulu benlUk dan warna-warni binatang raksasa itu ." 
"Mengapa engkau sebodoh itu dan mau membinasakan dirimu 
sendiri, Putra bungsu . Saya sendiri pun sudah cukup karena memang 
suratan tangan saya." 
Tiada berapa lama mendunglah langit seakan-akan hujan akan 
turun dengan derasnya. Kemudian muncullah eJang raksasa itu dan 
langsung datang bertengger di dahan pohon itu . 
Ketika datang elang raksasa ilU , Anawai telah mempersiapkan diri 
untuk ditelan . Seketika itu pula Putra Bungsu menyuruh tali ajaibnya 
terbang mengingkat kaki dan leher elang raksasa itu serta menyuruh 
golok ajaib menyembelih lehernya. Tiada berapa lama putuslah leher 
binatang raksasa itu dan terkaparlah ia dengan menghancurkan tujuh 
buah gunung dan tertimbunlah jurang yang dalam. 
Setelah burung elang raksasa itu mati, pamitJah Putra Bungsu 
untuk berangkat dari tempat itu . Akan tetapi, Anawai melarangnya dan 
langsung mengajaknya naik ke atas. ke tempat tinggalnya. Tetapi Putra 
Bungsu menolak mati-matian dengan alasan bahwa Anawai adalah 
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perempuan, ..;edangkan i<J auala h laki-Iaki . "Tic..Jak! Kamu harm:; naik ." 
Aka n tetapi. PUlra bungsli tctap hertahan dan bc-rangkatlah ia. 
Anawai lalu memanggilnya . "Hai . sahabal. kalau begitu ambilah 
ci n~in ini sebagai tanda mata untuk kenang-kenangan. Dengan rasa 
berat. Putra Bungsu lalu menerima cinein emas itu dan langsung 
memasangkannya di Jari manisnya. 
Berangkatlah Putra Bungsu dari tempat itu dengan melalui hUlan 
rimba yang lebal. menuruni jurang yang angker. serta melintas i 
beberapa sungai yang luas dan dalam. Siang malam Putra Bungsu jalan 
terus. 
Tiba-tiba Putra bungsu melihat kebun labu yang luas. luas nya 
sejau h mata memandang. Tampaklah olehnya di pinggir kebun itu 
sebuah gubuk yang terbuat dari dedaunan. Tiada berapa lama Putra 
BlIngsu tiba di gubuk itu. ia agak ragu jangan-jangan gubllk itu gubuk 
kepunyuan raksasa. Tetapi. dengan nekad Putra Bungsu mc:nggedor 
pintu gubuk ilu dan keluarlah seorang janda lUa dengan rasa haru . landa 
tua ilu langsu ng merangkul Putra Bungsu dan memas ukkannya ke dalam 
gubuk . Dengan rintihan air mala. ia berkata dalam hatinya siapaknh 
gerangan orang yang baik hati ini . fa datang, justru sesudah lama ia 
idam-idamkan untuk mempunyai seora ng anak. 
Dengan kegembiraan yang luar biasa, janda lUa itu langsung 
membuat kamar khusus dalam gubuk dan pergi mengambilkan air dan 
memandikan Purra Bungsu . Sesudah memandikan Pulra Bungsu, janda 
tua ilu langsung menyiapkan hidangan dan makanlah Pulra Bungsu 
dengan lahapnya. 
Pada suatu ketika, Raja Lipuwuta duduk termenung di s ing­
gasananya karena mengingal purri saru-satunya relah direlan elang 
raksasa. Dipanggilnya para budaknya unruk pergi ke tempar pengasingan 
Anawai Nggolete-Iele . Ia berpesan agar mencarlkan se lembar rambul 
pUlrinya iru. 
Berangkatlah empat puluh budak ke tempar pengasingan Anawai. 
Rombongan ilu dipimpin oleh Tororambi. Kelika mereka sampai di 
lempar Anawai, rampaklah oleh mereka bahwa Anawai masih hidup dan 
sedang duduk mengayam tikar. Ketika mereka melihar bahwa Anawai 
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masih hidup. mereka tenlS berlomba pulang untuk memberitahukan 
berita itu kepada Raja Lipuwuta . 
Karena berlomba Juri. Jkhirnya mereka eeput sampai di rumah . 
Siapa yang mendekati tangga, akan ditarik sampai jatuh. Lalu diganti­
kan dengan yang lain se hingga berjam-jam lamanya belum ada yang 
lolos sampai di rumah. Ketika Raja Lipuwuta membentak . barulah 
mereka naik bergiliran dengan teralUr. Akan tetapi, ketika seseorang 
akan berbicara, kawan lainnya te ru s menampar mulutnya sehingga 
kacau-balaulah pembicaraan mereka . 
Setelah Sang Raja membentak lagi dan memukul mereb satu­
saru barulah mereka diam, dan yang tenualah yang menyampaikan 
kabar gembira itu kepada Sang Raja . Dia mengatakan bahwa putri 
Anawai masih hidup. bahkan se hat walafiUl dan sedang mengay am tikar. 
Setelah se lesai Torotambi menyampaikan berita itu. Sang Raj a 
membentak marah. "Kalian sungguh berani berkata omong-kosong' 
Apakah kalian tidak melihat e lang raksasa beberapa hari yang lalu dan 
karian berani membohongi aku ?" 
Dengan terbata-bata Torotambi berkata, "Ampun. Tuan . Baginda 
Raja' Perkataan kami sungguh benar. Tuan Putri masih hidup. " Deng.n 
serentak kawan-kawan lorotambi menyambung pembicaraan Torotambi 
bahwa putri masih hidup. 
Sungguh terharu dan sangat gembira Sang Raja mendengar berita 
yang disam paikan oleh Torotambi dan kawan-kawannya. Bertitahlah 
Baginda Raja, "Hai, Torotambi, ajaklah kawan-kawanmu bawalah 
usungan emas ini untuk menggotong pulang putriku pulang ke rumah'" 
Berangkat lah rombongan Torotambi dan tiada beberapa lama 
sampailah mereka ditempat pengasingan Anawai dan mereka langsung 
memikulnya pulang ke rumah. 
Tersiarlah kabar bahwa putri raja masih hidup dan dia ,edang 
dijemput. Secara spontan masy arakat menyambut kedatangan Putri Raja 
Anawai Nggolete-Iete di sepanjang jalan yang dilaluinya . 
Tiada berapa lama sampailah Anawai Nggo lete-Iete di rumah 
dengan di sambut oleh ibu dan ayahnya sena sa nak keluarga istana. 
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Setelah itu . Baginda Raja Lipuwuta mengundang se muu penguasa islana 
untuk mengadakan s idang . h~putu~all s idang ialah mengadakan pasar 
malam dalam rangka melepaskan naZar alas keselumatan pUlri salU­
satunya. Dan di samping iw . akan diusahakan menemukan orang yang 
membulluh hurung elung rak :-;asa dcngan julun mengadakan permainan 
raga . B~lfang. siapa yang mencndang raga dan dapal masuk melaJui 
bumbungan rumah dan lang sung jaluh ke alas paha Anawai. ilulah 
orangny" yang membunuh dang raksusa dan dengan sendirinya dialah 
yang akan mengawini Anawai. 
Sesudah bubar persidangan para mellleri dan penguasa iSlana. 
sege.raluh diedurkan undangan uOluk semua kerajaan lelangga. Seminggu 
kemudian. libalah para undangan dan mulailah di buka pasar malam 
dengan permainan raga. 
PUlra Bungsu sedang berbaring-baring di alas lempal lidur. liba­
liba ia mendengar suara yang bergemuruh di angkasa. Pulra Bungsu 
minla il.in kepada ibu asuhnya unluk pergi meneari burung di pinggir 
hUlan. Dengan perusaan berat , ibu asuhnya memberikan il.in kepadan'la. 
Jbu asuhnya berpesan agar PUlru Bungsu lidak pergi kemana-mana 
karena dia khawatir PUlra Bungsu di bunuh orang. 
Dengan perasaan hormat. berangkallah Pulra Bungsu meneari 
burung dengan meyusuri semak belukar. Tak berapa lama kemudian , 
kembalilah Pulra Bungsu ke gubuknya dengan membawa burung hasil 
buruannya . 
Esok harinya, Pulra Bungsu meminta izin lagi kepada ibu asuhnya 
dengan maksud yang sarna. Dengan spoOlan ibu asuhnya memberikan 
mn kepadanya dan berangkallah ia ke semak-semak. 
Selelah PUlra berada di semak-semak, perlahan-Iahan dan berhali­
hali ia menyelinap ke tempal pesla malam yang sedang dilaksanakan 
oleh Raja LipuwUla . Dengan susah payah , para peserta pemain raga 
berusaha. lelapi lak salU pun yang dapal menghampiri bumbungan 
rumah. sedangkan pesla ilu sudah menjelang kelUjuh malamnya. 
PUlra Bungsu berkala dalam halinya. "Kalau benar aku Putra Raja 
juga. raga ilu akan dalung di depunku ." Raga ilu dalang ke depannya 
dan Pulra Bungsu langsung menendangnya. Raga yang dilendang oleh 
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Putra Bungsu iIlI terputar sampai ke alas bumbungan dan langsun jatuh 
ke atas paha Anawai Nggolete-Iete. 
Begitu Putra BlIngsu hubis menendang raga, langsung ia menyelinap 
dan lari pulang kc gubuk untuk bersembunyi. Serelah raga berhasil 
masuk melalui bumbungan rumah, hiruk-pikuklah keadaan peserta 
pemain raga. Masing-masing mengaku dialah yang berhasil memasuk­
kannya. 
Mendengar keributan itu, Raja Lipuwuta meminta mereka tenang 
dan dia akan menanyai anaknya karena Tuan Putri pasti mengetahui 
siapa di antara mereka yang berhasil menendang raga ilU. 
Suasana menjadi tenang dan Sang Raja Lipuwuta pun naiklah 
menemui Anawai. Dengun spontan Anawai memberitahukan kepada 
ayahnya bahwa pemain raga ada sekarang tidak ada satu pun yang 
berhasil dan sebaiknya mereka disuruh pulang ke negerinya. 
Sungguh susah hati Raja Lipuwuta. Dengan berat hati, Sang Raja 
mengumumkan, "Menurut penjelasan anak saya, kalian tidak satu pun 
berhasiL" Untuk itu, dengan segal a perasaan rendah hati, saya persila­
kan Anda sekalian kembali ke negeri masing-masing. 
Bukan main dongkol para peserta raga itu. Dengan perasaan malu, 
mcreka lalu kembali ke negeri mereka masing-masing. Untuk mengetahui 
dengan pasti siapa gerangan yang menendang raga ilU. Sang Raja 
Lipuwuta mendesak putrinya untuk menyebutkan orangnya. 
Berkatalah Anawai, "Bila saya mempunyai penjaga kebun maka 
itlliah yang memclihara anak itu." Teringatlah Sang Raja akan penjaga 
kcbunnya, seorang janda tua yang tidak mempunyai anak. 
Sang Raja memanggil Torotambi dan kawan-kawannya dan 
bertitah. "Sekarang juga kalian pergi ke rumah janda tua penjaga kebun 
saya, untuk memeriksa apakah ia mempunyai anak laki-Iaki. Kalau ada, 
bawalah anak laki-Iaki itu kcmari," 
Mendengar berita kedatangan Torotambi dan kawan-kawannya, 
janda tua terus memasak labu tujuh periuk besar. Begitu rombongan 
Torotambi sampai di gubuk janda tua itu, ia segera menghamburkan 
labu yang sudah dimasaknya sambi I berteriak dan meraung-raung, 
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"langan datang ke gubuk ini. saya sedang di serang penyakil peru!. 
Lihal say a sedang munlah berak." Melihal kejadian illl. Torolambi dan 
kawan-ka wannya berlari pulang dan memberilahukan raja bahwa janda 
Ilia illl ,cdang diserang kolera. Mendengar penyampaian TorOlambi ini . 
Sang Raja mekdak amarahnya dan hcrkara "Jangankan kotoran semacam 
ilu . peluru pun harus kalian hadapi. Masuklah ke dalam rumahnya . 
Kalau tidak . saya hukum ," Dengan perasaan san gal laku!. rombongan 
Toro-Iambi kembali lagi ke rumah janda tua ilu. landa tlla ilu masih 
mcrallng-raung dan menghamburkan labu yang sudah dimasaknya ilu 
ke alas langganya, telapi Torolambi dan kawan-kawannya lidak 
menghiraukan-nya lagi. Mereka langsung menorobos masuk ke dalam 
rumah dan memeriksa isinya. Ternyala, upa yang dimaksudkan Baginda 
Raja ada di dalam rumah. Selelah ilu kembalilah rombongan Torolambi 
memberitahukan Sang Raja bahwa apa yang baginda maksudkan ilu 
benar-benar ada. 
Baginda men yuruh Torolambi agar menyampaikan berila kepada 
janda lua itu bahwa lumat yang akan datang akan dilaksanakan pesla 
pernikahan amara Puna Bungsu dan Anawai Nggolele-Iele . 
Pers iapan pesta pemikahan lelah Baginda Raja persiapkJn . Waklu 
bcrjalan lerus dan tibalah hari Jumat , hari yang dilenlukan oleh Baginda 
Raja . Pulra Bungsu pergi mandi ke sungai . Tiba di sungai , Putra Bungsu 
langsung menyelam Illjuh kali ke hulu , lujuh kal; ke muara. Kelika 
ia bercernlin, baru selapis kulil ari yang luluh . la menyelam lagi lujuh 
kali . ke hulu IUJuh kali lalu ke muara lujuh kali. Kemudian ia bercermin 
lagi . Parasnya baru layak sampai di langga raja. la menyelam lagi tujuh 
kali ke hulu, tujuh kali ke muara, kemudian ia bercermin. Parasnya 
sudah bisa duduk dilempal peraduan, bahkan di singgasana Raja sekali 
pun. Untuk terakhir kali, PUlra Bungsu menyelam lagi ke hulu lujuh 
kali, ke muara tujuh kali dan menjelmalah sahabamya liga orang sebelah 
kanan dan liga orang sebelah kiri selta muncullah wajah Randa Wulaa 
yang sebenamya. 
Selclah ilu kembalilah Raja Wulaa ke gubuk ibu asuhnya. Begilu 
bertalapan mala, janda Illa ilu langsung pingsan. Selelah sadar, janda 
lua ilu berkata, "Enyahlah engkau dari sini' Siapakah engkau? Bertemu 
pandang saja, saya sudah pingsan'" 
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Putra Bungsu (Randa Wulaa) berkata. "Akulah anaklnll . percayalah . 
Bll. ini tanda buktinya bahwa uku anakmu ." Setelah janda tua itll yakin 
bahwa anak yang ada di hadapannya itu adalah anak asuhnya sendiri. 
legalah perasaannya. Mulailah Raja Randa Wulaa mengenakan pakaian 
kebesarannya, berikut sahabat-sahabatnya. Kemudian diambilkannya 
pakaian yang sesuai dengan marta bat seorang pengllasa dan diberikannya 
kepada ibu angkatnya. Begitu selesai ibu angkatnya berpakaian. datanglah 
rombongan penjempUl menggatang usungan emas suruhan Raja Lipuwuta . 
Naiklah Randa Wulaa bersama ibu angkatnya dan para sahabatnya 
ke dalam usungan emas . Tiada berapa lama. sampailah iringan-iringan 
pengantin laki-Iaki di rumah pengantin perempuan dan rombongan itu 
disambut oleh beberapa orang pembesar istana dan Raja Lipuwuta. 
Setelah Randa Wulaa bersama ibu angkatnya dan sahabat­
sahabatnya berada di tempat pelaminan, timbulah keragllan hati sang 
Raja karena ketujuh orang laki-Iaki yang sedang duduk hampir sama 
mUkanya dan sama besamya . Entalah, yang mana calon menantunya 
karena menurut penyampaian Torotambi dan kawan-kawannya. laki-Iaki 
yang dimaksudkannya sangat jelek . Mengapa yang ada sekarang hampir 
tidak bisa ditatap, tetapi justru bagaikan bulan purnama yang sedang 
timbul di ufuk timur. 
Sang Raja pe rgi bertanya kepada putrinya, "HaL Anawai, yang 
manakah calon menanlU saya dan cal on suamimu? Mengapa laki-Iaki 
yang sedang duduk di sana semua sama mukanya dan gagah sekali " 
Mungkin ini laki-Iaki yang lain ." Anawai menyambung pembicaraan 
ayahnya bahwa calon menantu ayahnya iru ialah laki-Iaki yang dllduk 
di tengah . Untuk menyakinkan kebenarannya, Anawai meminta ayahnya 
untuk melihat jari manis laki-Iaki illl karena di sana terdapat cinc innya . 
Begitulah , sang ayah Anawai memeriksa jari manis calan menantunya, 
terlihatlah alehnya cinc in Anawai yang sedang dipakai Randa Wulaa . 
Yakinl ah Raja Lipuwuta bahwa yang membunuh c lang raksasa itu 
adalah Randa Wulaa. 
Upacara pemikahan segera dilak sanakan dengan suasana yang 
sang at meriah . Tujuh hari tujuh malam, gegap gempita di angkasa , 
menandakan betapa ramainya pelaksanaan pesta perkawinan Anawai 
Nggolete-Iete dengan Randa Wulaa. 
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Gcnap lujuh hari pesta perkawinan. dalanglah sural dari kerajaan 
lelangga yang memberilahukan supaya menantu Raja Lipllwuta bersiap­
siap menentang pasukan pembalas dendam karena dialah yang 
mempermalllkan ketujuh komjaan tenlangga. Begilu liba Illalam ketujuh. 
malalll ya ng dinjanjikan musuh, turunlah Randa Wulaa ke lanah . di 
depan tangga iSlana. la mengambil kudanya yang di sebelah limur, 
baral, se lalan, dan Ulara. Akan le lapi, yang dalang hanyalah kuda pUlih 
dari sebe lah timur. 
Teriakan mu suh sudah mulai lerdengar dari kejauhan . lelapi 
Randa Wulaa masih lenan g-Ie nang saja. Menuanya. Raja L ipuwula, 
sudah sangat gelisah . Teriakan musuh sudah sangat dekat dan barulah 
Randa Wulaa turnn menunggangi kudanya. Sewaktu ia akan rnclompat 
ke ala , punggung kudanya, Anawai dalang dan ing in ikul bersallla 
~lfaminya . Dengan berbagai rayuan . suamiya meminta supaya istrin ya 
itu lidak ik ul serla. Akan Iclapi, Anawai lelap nekal ingin mcnemani 
sliaminya dengan semboyan, "Beral sarna dipikul ringnn sarna dijinjing ." 
.ladilah sliami istri ilu berangkat berperung. Tiada berapa lama 
sampailah Randa Wulaa di medan penempuran. Hanya lujuh kali 
kudanya lari , habi s la h sang mllsuh dan linggal salll orang lagi yang 
masih hidup dan illl pun lelinganya lelah dipotong o leh Randa Wulaa 
dan disuruhnya pulang untuk memberilahukan bahwa pasukan yang 
akan dmang haruslah pasukan yang kual dan jangan seperti pasukan 
yang lerdahulu. 
Ulu san ilu kembali pulang membeilahukan kawan-kawannya 
lenlang pesan Randa Wulaa . Mende nga r pesan Randa Wulaa illi. mereka 
sangallah marah. Esok harinya berangkat lagi beberapa ribu orang. 
yang dipimpin o leh liga orang yang kepalan ya be rcabang dua. Namun 
demikian, laskar mu suh ilu dapal dimu snahkan oleh Randa Wulaa 
dengan lanpa susah payah. la se ngaja meninggal kan salu orang yang 
ridak dibunuhnya dan menyuruh orang ilu untuk menyampai kan pesan 
agar pasukan yang akan dalang hendaknya lebih kual lagi dari yang 
pemah dikirim. 
Setelah ulusan iw sampai di markasn ya. ia langsung mem­
berita hukan kawan-kawannya. Laskar lerakhir berangkat dan pimpin 
oleh tujuh o rang Tamalaki, yang kepalanya bercabang liga. Dengan 
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sekejap mata laskar musuh itu dihancurkall pllia oleh Randa WlIlaa dan 
ia menyisakan satu orang untuk dijadikan ulUsan. 
Melihat kendaan mllsuh seperti itll. Rajn LuplIwlIta berkata 
kep<:lda menantunya, "Bila mereka dimllsnahkan, nam; tidak akan ada 
lagi rakyatmu . Oleh sebab itu . lebih baik Anakku pergi ke negeri mereka 
untuk berdamai . Tidak usah bcrmusuhan. lebih baik mereka di suruh 
menye rah saja." 
Berangkatlah Randa Wulaa bersama istrinya ke markas musuh . 
Kelika ia sampai. di sana telah Jipersiapkan lagi laskar kecil. Langsung 
saja Randa Wulaa mengumumkan bahwa permusuhan dihentikan snja 
dan ia akan memberikan ampunan kepada seluruh rakyat di ketujuh 
kerajaan telangga itu . Sebab , menu rut Randa Wulaa, jib mereka masih 
membangkang pasti dia akan menghancurkanh dan membinasakan 
kctujuh kerajaan tetangganya ilU . 
Para tokoh masyarakat Ji ketujuh kerajaan itu. akhimya mengambil 
suatu kepulusan untuk menyerah sebab mereka telah menyaksikan 
sendiri keberanian dan keampuhan Randa Wulaa. 
Randa Wulaa teiah memastikan kemenangannya dengan adanya 
pemyataan-pernyataan dari raja dan pembesar ketujuh kemjaan tetangga. 
Randa Wulaa mengeluarkan maklumal kepada semua rakyat. tokoh 
masyarakat, dan pembesar istana di ketujuh kerajaan telangga supaya 
berkumpul di negeri mertua Randa Wulaa. 
Setelah terkumpul seluruh rakyat dalam kerajaan jajahannya, 
diadakanlah pesta pora. sehubungan dengan pelantikan Randa Wula 
menjadi raja menggantikan mertuanya. 
Sesudah dilantik menjadi raja, duduklah Randa Wulaa di kursi 
s inggasana bersama pennaisurinya. Tiba-tiba Raja Muda Randa Wulaa 
melihat ibunya yang kurus kering lalu ia bertitah , "Coba panggil 
perempuan tua yang sedang duduk di ambang pintu itu'" 
Bukan kepalang takutnya perempuan yang dipanggil itu. la 
berkata dalam hati, "Kesalahan apakah yang saya perbuat keapda raj a 
m~da itu l " Dengan membungkuk, perempuan tua itu beranjak dari 
tempat duduknya dan menuju kepada sang raja muda. Begitu ia 
sampai di tempat raja muda itu , Randa Wulaa merangkulnya dan 
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langsung berkata. "Aku. Randa \Vul aa. adalah anakmu yang paling 
bu ngs u yang di as ingkan oleh kak ak kandungku sendiri ." 
Bukan main se nallg hat i ibu Randu Wulaa ! ]a tidal.; menyangka 
hahwa anah. kesayangannya mas ih hidup . Sesudah ....elesai oand~N Wulaa 
Il1crangh. ul ibullYiL Anawai j uga merangkul mertu<.lnya. Orang lai n 
lTIt'rasa herall menyaks ikan adcngan yang (cngah lCljadi . 
Anawai langsung mengantark :m dan menunjukkan kamar "h usu~ 
dan menghidangkan makanan yang lez<lt sL'kali. Karena Randa Wulaa 
nlt' ra">a kasi han kepada ayahnya. i it pun mell1anggil pula aY11 hnya untuk 
Li,j] tang h. e tempatnya dan memheritahuk an kepada ayahnya D;) hwd. J;] 
ada lah anak ayahn ya yang diasingkan alali dihukurn mari datam 
pcngas ingan . Sungguh sedih hati I-{ancla Wulaa karena I\.ejad ian yang 
m~nimpa lIiri anak nya itu" 
Saudara kandung Randa Wulaa dibe ri hukuman ringan, kecuali 
TlIla Wana . Tina Sabe, Tina kggar~i dan ayahnya diberikan pengampunan . 
Se!c lah liba saa l pengampunan kepada kak akn ya yang laki-Iaki, 
berku mpullah mereka dalam SUailI keluarga besar, aman, hidup :-.e nlosa 
dengan penuh keadilan . dan kemakrnuran. berkat kepemimpinan Randa 
Wulaa yang sanga! jujur. bijaksana, dan sanga! berwibawa. 
4. RUSA DAN KURA-KURA 
Suatu ketika seekor rusa berjalan-jalan ke pinggir rawa. Di ,ana 
ia bertemu dengan seekor kura-kura yang ,edang merayap di pinggir 
rawa. Rusa bertanya, "Apa gerangan yang kau perbuat. hui kura-kura. 
mondar-mundir di pinggir rawa ini')" Kura-kura menjawab, "Saya juga 
sedang meneari sumber penghidupan." 
Dengan nada setengah marah, Rusa berkala, "Jangan banyak 
lagak I Kalau aku menginjakmu, engkau akan tertanam masuk ke dalam 
lumpur sampai mat i." Kura-kura menantang dengan berkata, "Jika 
engkau benar-benar berani dan kuat, maukah kau melawan aku adu 
bet is ?" Rusa sangat marah mendengar kala-kata kura-kura ilU, Jan ia 
pun berkala, "Jika ilu yang engkau kehendaki , silakan menyerang lebih 
dahulu sebab bila aku yang rnendahului engkau. pasli engkau lidak 
dapal rnembalas lagi." 
Kura-kura semakin menantang dan mengalakan, "Lebih baik 
engkau yang lebih dahulu." Rusa mengingalkan kuru-kura, "Akhirn ya. 
karnu menyesal nanli." Kura-kura menjawab dengan nada lantang . "oh , 
tidak ." Rusa berkala pula, "Ba iklah. S ilakan pasang kuda-kuda." Kura­
kura lalu mengambil aneang-aneang di dekal kaki gunung, sementara 
rusa sudah siap di puneak gunung. 
Dengan sepak lerjang yang meyakinkan, ru sa menyerang kura­
kura yang sudah lama siap di dekat kaki gunung dengan merapatkan 
dirinya ke lanah sambi I menyembunyikan kepala, kaki, dan tangannya 
di dalam kulit lubuhnya yang keras, seperti batu. Rusa tidak menendang, 
le tapi langsung mengi njak punggung kura-kura dan, kura-kura ilu 
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terbella m ke dalam tnllah . Ru sa berpikir. bahwa kura-kura pa s ti tidnk 
dapat kelu nr Iagi da ri dalam lallah dall a kan mali . Daripada menunggu 
kura-kura yang lida k akan men gada kan pembalasan . le bih baik uku 
linggalk a n saja. Ru sa pun me ninggalk an kura-kura yan g mas ih lerbc'1l3m 
di dal am lanah . Salu mi nggu kemudian kura-kura berhasil ke luar dari 
dalam lanah . Setelah ia meneliti ke sCkt:lilingnya. tern yata ru sa ~ lfdah 
lama menghilang. Kura-kura sangat mantll . 101 pun mulai mengemnarn 
kc segala penjuru rimba me neari .Iejak sang rusa. 
Suutu ketika ia pun bertemu dengan si penantangnya y3ng 
~ombong iru. Kura-kura berkata. Akalmu cukup ccrc.Jik . Numun . ~aa l 
1fl1 engLlU haru s menerima pemba lasannya. Aku Lclah berke lana di 
:-.epl1lar ri mba ini mem:arimu dan sekarang perbaik i posi'Hmu sebab 
waklunya aku akan menyerang . Rusa Ink dapul berbuat apn -apa dan 
ia pun la ngsung mengabil posis i ke arah de kat ka ki gunullg. Dari puncak 
gu nung. kura-kura menyerang laksa na pi ring le rballg menuJlI ke arah 
rll sa. Se ranganllya me ndara! tepal di batang hidup ru sa. Karen a ke­
tajama n pingg ir kulil punggung kura-kuru . batang hidung ru sa menjadi 
PUIU ' sampai ke rahang bawah dan lamallah riwayal ro sa yang 
sombong ilu. 
5. SIPUT DAN RUSA 
Tersebutlah suatu kisah antara siput dan rusa. Suatu ketika ru sa 
berjalan-jalan ke tepi sungai. Di sana ia melihat seekor s iput sedang 
merayap dengan lidahnya di atas sebuah batu. Rusa berkata ·'Hai. Siput. 
sungguh engkau menderita berjalan dengan lidahmu ." Sang Siput 
menjawab, "Demikianlah nasib yang ditakdirkan oleh Tuhan kepadaku ." 
Berkata pula ru sa dengan nada yang sinis. "Hai, jangan kau ban yak 
tingkah ." Apa maumu , adu tinju atau lomba lari." Menjawab pula Sang 
Siput , "Kita lomba lari saj a." Bertanya pula rusa, "Kalau begitu, kapan 
waktunya?" Siput menjawab, "Besok." Berkatalah rusa, "Jadilah , kalau 
begitu." 
Sesudah itu rusa kembali ke rumahnya untuk beristirahat. Siput 
mulai berpikir, bagaimana mungkin bisa melawan rusa untuk lomba 
lari . Kini timbul akal sipu t. Di kali, cukup banyak temanya . Begitu 
malam tiba, ia mulai menghubungi teman- temannya dan memberi­
tahukan bahwa besok ia akan be lomba lari dengan rusa dari udik 
menuju muara. Dia meminta pula agar teman-temannya bersedia 
membantunya dengan cara me m-berikan jawaban kepada rusa, setiap, 
rusa bertanya. Rencana siput itu disambut baik oleh teman-temanya. 
Demikianlah, s iput langsung menuju muara menanti hari esok, 
saat lomba lari dimulai. Sementara itu teman-temanya telah beriring 
di sepanjang pinggir kali , tempat yaAg akan dilewati sang rusa. Saat 
yang dinanti-n anti pun tiba . Keesokan harinya rusa dat.ng menemui 
lawanya di temp.t akan dimulainya perlombaan , sesuai dengan per­
janjian mereka. Sebelum dimulai, rusa bertanya dahulu kepada siput, 
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"Di mana engkau sekarang siput?" Ternan siput sudah lama ada di 
tempal ilu menjawab. "Aku, di sini." Setelah ru su memberi aba-abu. 
perlombaan pun dimula i. Dengan .\epenuh tenaga ru sa berlari menuju 
fin is. Seliap ro sa berll.lnya, t ~ manJfeman siput se lalu menjawahnya 
secara berganl ian. 
Mendekati garis fini s. ru ~a numpaknya sudah ter lalu lelih hlllggu 
lida hn ya te rjulur bersama air liurnya. Namun, karena kesomhongannya 
li..'rhudap siput. ia beru sa ha terus mendahului siput untuk mencapa i guns 
fin is. la haru s mengalahkan s iput, ya ng tidak terduga a I-an Jarat 
mengalahkannya dengan akal yang linggi . Setiban ya di gan s finj, ii.! 
hampi r tidal. lIlampu lagi be rtanya dan se te lah siput menjawab. rusa 
yang ,:., nmbong itu pun langsug mati . 
Dengan penuh rasa puas dan bangga s iput menarik napas panjang, 
sambil berkata, "Demikialah akibat nya, jika sering meremehkan teman 
yang lain ." 
6.0HEO 

Pada suatu waktu Oheo berniat hendak membuka perkebunan 
lebu. Pada saat itu juga ia pergi merambah hUlan . Hulan ilu habi s 
dibabatnya. Kemudian dibakarnya dan dibersihkannya. Secara benurul­
turut dipagarinya. dan ditanaminya. Unluk se lanjutnya, ia senamiasa 
menyiangi dan memeliharanya. Selama ia linggal di tempat itu. ia seri ng 
mendengarkan suara hiruk-pikuk burung nuri talkala burung-burung ilU 
lurun ke sebuah sungai untuk mandi-mandi. Seliap kali burung-burung 
itu selesai mandi . pada saat itu pula Oheo menemukan ampas tebu yang 
telah dimakan oleh burung nuri itu. la rupanya telah kehabisan akal 
memik irkan hal itu karena akan sia-sialah tenaganya apabila tebunya 
itu habi skan oleh burung nuri itu . 
Pada suatu waktu. tiba-liba ia mende nga r suara keribulan di 
sungai. Ia bangun pembaringannya. lalu [Urun dari rumah dan berjaJan 
perlahan-Iahan menuju ke sungai. Tampaklah olehnya tujuh orang putri 
dari alas kayangan yang akan turun mandi. Selain mereka itu. in juga 
melihat jejeran sarungga-ngguluri , sejenis {opcng pakaian terbang, di 
pinggir slIngai itu . Dengan O1erangkak. ia dalang perlahan-Iahun 
mengambil salah satu lopeng pakaian kepunyaan putri bungsu dari 
kayangan itu. Kemudian ia kembali ke rumahnya dan mcnyelipkan 
pada lobang ujung kasau bambu. Selelah ia sel esai menyembunyikan 
wpeng terbang ilU, ia kembali ke sungai . Dengan lergopoh-gopo h pulri 
kayangan mengamb il pakaian wpeng terbang mereka mas ing-masing 
lalu me ngenakannya dan lerus lerbang. Yang bungsu ternyala sudah 
tidak memi liki lagi sarungganya. Ia bertanya kepada Oheo. ba rangkali 
ia yang menyembunyikannya. Oheo menjawab, "Bukan saya!" 
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"Ka sihanilah aku . Oheo, kembalikanlah sarunggaku illl. Mereka 
sudah meninggalkanku " kala Anawaingguluri . Kawan-kawannya sudah 
lama be rangkal dan telah jauh meninggalkanny a. b sudah lidak melihal 
mereka lagi. 
Oheo be rkala. "Saya bersedia menge mbalikannya. IClapi e ngkall 
ak an ~aya peri strikan ," Anawaingguluri bt:!rkala. "Baiklah, saya terima 
asalkan c ngkau be rsedia mengemhalikan sarungga-ngguluriku. Dan 
juga kiln harus memouat suatu perjanjian . Kalau kila sudah kawin dan 
mcmpunyai Clnak, saya tidak akan mencuci kotoran anak kita itll. 
Engkalliah yang akan members ihkannya." Oheo berkala, "Saya le rima 
den gan baik . Sayalah yang akan mencuc i dan membersihkan kOloran 
anak jru, " Kemudian din rncmberikan destamya kepada putri itu untuk 
dipakainya sebagai pengganti kain sarung, lalu mercka pergi ke rumah 
Ohco. 
Mulailah mercka memasuki hidup baru sebagai suami-i stri . Tidak 
lama kemudian. istrinya ilu mulai mengidam dan pada akhimya. dia 
melahirkan seorang bayi. Bilamana bay i ilu huang air besar. Oheo lah 
yang membersihakn kotoran bayi itu. Sejak lahir sampai bayi itu pandai 
herjalan . Ohco tidak pernah lalai menjalankan tugasnya . Pada suatu 
waktu . Oheo pergi meramu daun rumbia untuk dibuatnya alap. Semenlara 
dia sibuk membuat atap di bawah ko long rumah. anak mereka itu buang 
air bcsar. Anawaingguluri berkala. "Oheo, naik dahulu ke rumah. 
bersihkan kotoran anak kita' la telah buang air be, ar." Oheo berkata. 
"Tunggu dulu, saya selesaikan atapku!" Anawaingguluri berkata lagi . 
"Naiklah dahulu, bersihkan kotoran anak ilu. kotorannya sudah kering' 
Oheo berkata. "Engkau saja yang mencebok anak itu I Mengapa harus 
say a sclalu yang mcncebokannya?" 
Sekal i lagi Anawaingguluri berkata , "Oheo, apakah engkau masih 
ingat janji kita pad a waktu kita akan kawin ?" Oheo menjawab, "Yang 
sudah lalu. jangan diingat-ingal lagi . cebok sajalah dahulu anakmu itll ." 
Berkatalah Anawaingguluri, "Baiklah. saya akan menccbok anak 
kita. tc tapi engkau jangan menyesal di kemudian hari ." Oheo kembali 
menjawab. "Biarlah saya menyesal di kemudian hari. ceboklah dahulu 
anakmu itu'" Anawaingguluri itu pergi mengambil air di cerck. lulu 
dia mencebok anaknya itu sambi! berlinang-linang air matanya. Setelah 
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ia selesai mencebok anaknya ilU. dia pergi berdiri di ll1uka jendela 
sambil melepaskan pandangannya. Sedih dan h,meur luluh halinya 
mengenangkan kembali janji mereka sebelum kawin . Semelllara dia 
berdiri di depan jendela ilU. liba-liba lerlihal olehnya sebuah ujung 
kasau bambu yang lersumbal rapal-rapat. Dicabutnya sumbal kasau 
bambu itu dan terlihatlah olehnya sarungga-ngguluri sedang terselip di 
dalamnya. Diambilnya dan dikenakannya, tetapi tidak cocok lagi 
baginya. Deminyakinya pakaian itu. Setelah itu , lalu direntangkannya. 
lalu dikenakannya kembali, lemyata cocok seperti semula. Sesudah ia 
mengenakan sarungga-ngguluri itll. ia kembali memanggil suaminya . 
katanya. "Oheo, naiklah , terima anakmu. Saya akan segera pulang 
kembali ke kayangan ." Setelah dia berkata demikian. ia memeluk dan 
menciumi anaknya itu berulang-ulang, Kemudian dia me lelakkan kembali 
anaknya itu di alas lanlai . 
Setelah ia meletakkan anaknya. ia melompal bertcngger di atas 
dinding. Pad a saat itulah, Oheo naik ke rumah . la langsung menang­
kapnya. tetapi yang tercabut hanyalah bulu ekor burung nuri. Burung 
nuri itu telah melompat ke alas loteng. Ia naik ke atas 10leng. tetapi 
sebelum dia tangkap. burung nuri itu sudah terbang dan hinggap di 
alas pohon pinang, Oheo turun dari rumah lalu memanjat balang pinang 
itu . Akan tetapi, baru dia mengambil ancang-ancang akan me nang­
kapnya, burung nuri itu sudah lerbang dan hinggap dialas pohon kclapa . 
Dia pergi memanjat po hon kclapa itu . Kctika dia akan menangkapn ya , 
burung nuri itu lebi h dahulu terbang membumbung linggi kc angbsa . 
Oheo turun kembali kc tanah. lalu naik ke alas rumah menggendong 
anaknya yang sedang menangis. Kemudian ia turun kembali ke lanah 
clan menengadah ke angkasa dan memandang iSlrinya yang sedang 
te rbang kc langil .sampai kenyap dari pemandangannya. Alangkah 
sedihnya ia memikirkan anaknya im. Entah siapa lagi yang akan 
menyusukannya. Dia duduk termenung sambil meratapi anaknya yang 
sedang menangis minta disusukan. Sudah tidak ada lagi pekerjaan lain 
yang dupal dikerjakannya. selaifl menggendong dan mcrnbujuk anaknya 
yang sedang menangis terus-menerus itu . Dia sudah kehabisan akal 
memikirkan cara supaya dapat menyusul istrinya itu ke kayangan . 
Pekerjaannya hanya menggendong anaknya dan berjalan kc 
sekeliliflgnya dan bertanya kepada semua jenis benda, berjenis pohon 
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kaYlI, bcrmacam-macam rotan kalau-kalau ada yang bersedia 
menganlarkannya ke kayangan. Narnun. satu pun tak ada yang 
menyanggupinya. Sambi I bersedih hati , ia herjalan lern ., entah ke mana 
dan pada akhirnya, ia menemukan Ue- Wai sedang melingkar bertum puk ­
wmpllk mcnggunung. Ia bertanya kepada Ue-wai ilu. katanya. "Hai, 
- rW? Jt~ff. bersediakah cngkau mengantarkan \aya kc kayangan ?" Ue-Wei 
mtnpwab, "Soya bersedia mengantarkanmu, tctapi buatkon dahulu 
c inc in di seliap lembar daunku." Setelah ia mendcngar jawaban e­
\Va i itu. kcmbalilah ia menempa cinc in bes,j berkeranjang-k e ranJang 
bany aJ....nya . Se lesai ia menempa ciJlcin itu , ia mengantarkannya kcpada 
Ue-\Vai Cincin inl diterima Ue.-Wai dan mulailah ia memas<lngkannya 
pada sctiap helai daunY J_ Sele sai mernasang cincin itu. berkatJlah Ue­
t~ l kc pada Oheo. Kalanya, "Gendollglah anakmu eral-trat dan duduklah 
pada tangkai daunku. He rpegang la h ku at-kuat dan tutup matamu rapat­
rapat. Jika engkau mendengar bunyi pertama, jangan sekali-kali engkau 
mernbuka matamu." Setelah ia mendengar perkataan Ue- Wai itu . ia 
menggelldong anaknya erat-erat dan duduk sambil berpegang leguh 
p,-Lda daun dan langkai daun, seraya menutup matanya rapat -rapat. 
Ue-Wai itu mulai tumbuh. Ia lumbuh terus-menerus me ngang­
ka~a si<Jng dan malam. Ketika terdengar bunyi pertama. Oheo masih 
tetap menutup matanya rapat-rapat. pada bunyi yang kedua kalinya, ia 
membuka matanya. Saat itu juga, ia sudah berada di pekarangan rumah 
tClllpat menumbuk padi kepala dewa di kayangan. Oia langsug mere­
bahkan Ie sung yang ada di tempat itu, lalu duduk sambi I memangku 
anaknya. 
Sementara putri-putri kepala dewa itu berjalan-jalan di dalam 
islana, mereka menjenguk ke bawah dan terlihatlah oleh mereka 
""wrang yang sedang duduk di atas lesung sambil memangku anaknya. 
Segera mercka pergi menyampaikan hal itu kepada ayah mertka bahwa 
ada ,eseorang di pekarangan tempat menumbuk padi. Baginda berritah, 
"Coha kalian kembali memperhatikan orang itu, dari mana asalnya l " 
Mereka kembali memperhatikan orang itu, letapi tak seorang pun di 

antara mcreka yang mengetahuinya. Lalu mereka kembali memberitahukan 

ayah mereka bahwa orang itu tidak mereka kenaI. Mungkin orang itu 

berasal dari bumi (dunia tengah). Bagillda menyuruh Anawainguluri 

pergi melihatnya, kabu-kalau orang itu Oheo. Anawainggulri pergi 
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menengok ke bawah. lalu lampak olehnya Oheo ber",ma anaknya ilU . 
Diu kembali menyampaikan kepada ayahnya bahwa orang ilU adalah 
Oheo bersarna anaknya. Baginda lalu bers.bda. "Kalian berilahukan 
padanya. jangan seka h-kali naik ke dalam iSlana ini . kec:uali jikn sudah 
menebang batu besar ilU sampai roboh." 
Kelika Oheo le rmenung dan berpikir. dalanglah ,cekor babi 
benanya kepadanya. kalanya. "Oheo. apakah yang engkau susahkan ?" 
Oheo menjawab, "Walaupun saya memberilahuk.nnya kepadamll. 
engkau lak akan mampu mengerjakannya." Kembali babi ilu berkata. 
"Sekalipun saya lidak dapat mengerjakannya. coba engkau ceritakan. 
saya ingin mendengarkannya ." Oheo menjawab, "Baginda menyuruh 
saya menebang baw besar itu ." "Oh. mudah saja itu!" kata babi. "Nallli, 
sebentar maJam kami gali keliling baw ito. Pagi-pagi sekali engkau 
pergi saja mendorong batu itu supaya jatuh." 
Setelah malam, muncullah sekaan babi datang menggaJi batu 
besar itu. pad a waktu tengah malam. bato ito sudah mulai miring dan 
akan jatuh. Pagi-pagi buta. Oheo pergi merebahkan batll iw. Sesudah 
ia merebahkannya, ia pergi menyampaikan hal itu pad a baginda . 
Baginda berkata Jagi, "Beri tahukan kepadanya, jangan sekali-bli naik 
ke dalam istana, kecuali dia mampu melempari gunung itu sa mpai 
tembus dengan menggunakan burufae (tunas tumbuhan sejenis lengkuas). 
Sementara Oheo berputus asa, datanglah seekor tiklls menanyakan hal 
ikbwalnya. Lalu ia menceritakan bahwa ia disuruh o leh baginda 
melempar gunung dengan hurutoe sampai tembus ke scbelah. 
Berkata tikus, "He, mudah saja. Sebentar malam kami datang 
melubangi gunung iw ." Karena banyakn)'a tidak diketahui berapa 
jumlah tiku s ito . Pad a waktu hampir siang hanya tinggal beberapa lagi 
lubang yang belum tembu s ke sebelah gunung itu. Tikus pergi 
memberitahukan Oheo, supaya beso k pagi ia pergi melempar gunung 
iw. Dengan melemparnya saja, gunung itu sudah akan tembus . Setelah 
pagi hari , ia mengambil burufoe lalu melemparkannya, dan ternbuslah 
gunung itu ke sebelah. 
Baginda bersabda, "Jangan sekali-kali, ia langsung naik ke dalam 
istana. Itu ada satu bakul benih padi, kalian turun dan tuangkan di 
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pmJang rumput. Suruh ia In\::mungutnya dan memasllkannya kembali 
kl' dalam bakul itu. Sebulir pun tidak bo leh ada yang: te rbuan,l! ." 
Semenlar" Oheo b~rputuI asa. uaranglah seeko r burung pipil 
menanyakall kcsll sahannya flU . Dia hercerita bahwa baglnda rnen yuruh­
nJa memungut kembali henih padJ yang diluangkan di padan)! rumpu!. 
I~hutir pun tuk bol eh ada Y..lng h.:rhwmg. 
Berkala burung pipit itu , "He , hal itu mudah ,aja . Mulailah 
punguI1 Saya kembali dulu momangg il kawan-kawanku ." Hanya 
:-.eh.",ap muta , muncuJlah sc hW. ~f ti.el burllng pipit dan mereka langsung 
mcnl.:oruk benih padi itu Keuka Olaluhari sedang naik. mereka td ah 
~~ fesaj memungut kemb'll i he-nih ilU. L ulu Oheo kcmhali menyodorkan 
hl!ni h padi yang t~ lah ia pun gll t jl u ke iSlana . Kembali baginda bersabda. 
"Ka li an beritahukan kepatla O heo. j angan ia Jangsung naik ke da lam 
i ~tu na. M asih ada Jagi ~ a tu baku I j agung yang akan kalian turunkan 
dan kalian turnpahkan ke padang rumpu!. Ia harus memunggutnya 
kembali . sebiji pun tidak bil eh ada yang hilang." 
Oheo kembali bersu sah hali. Ketika ia sedang duduk le rmenung 
Il1cmikirkan nasibnya itu, datang pula seekor burung tekukur menanyakan 
kesusahannya itu . Kala Oheo. "Saya di suruh oleh baginda untuk 
memungut kembali jagung yang dituangkan di padang rumpu!. lelapi 
sebiji pun lak boleh ada yang terbuang." 
Burung tekukur ilu menjawab. "Ha i, itu mudah saj a. Mulailah 
punguI 1 Saya kembali dulu me manggil kawan-kawanku unwk datang 
membantumu. " Tidak be rapa lama kemudian , datangJah mereka dan 
langsung mencotok jagung itu. Sekejap mala saja telah penuh kembali. 
bakul itu . Oheo menyodorkan bakul ilu ke is tana. 
Baginda bersabda. "jangan ia langsung naik , masih ada pu la .saW 
bakul wolo (sejeni s tanaman biji. seperti biji sawi) yang akan kalian 
turunkan dan tuangkan di padang rumpu!. la harus memungut dan 
memasuk-kannya kembali ke dalam bakul itu . letapi satu biji pun lidak 
boleh ad a yang terbuang ." Oheo kehabi san akaJ berpikir. 
Semen tara ia bersedih mcmikirkan hal ilU , liba-tib" muncul 
seekor burung puyuh bertanya kepadanya , "Hai , Oheo, mengapa engkau 
nampa knya be rsedih hali ?" Oheo herkata, "Hai, kawan. biarpun saya 
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menccritakannya kcpadamu. cngkau lidak akan dapal mcngerjakannya ." 
]awab burung pUYllh. "Hai. Ohco. walaupun say a lidak akan mampll 
mengerjakannya. Cobalah engkau ceritakan . Saya ingin mendengarnya!" 
Berkala Ohco. "Baginda menyuruh saya memungul kembali sebakul 
u'olO yang di tuangkan pflda rumput. tetapi H'ufo itu. tidak boleh ada 
yang hilang sebiji pun." Burung puyuh ilu mcnjawab. "Kusangka suatu 
pekerjaan yang beral. hanya memungul wolo saja e ngkau susah . 
Tunggu' Saya pergi memanggil kawan-kawanku. Kami datang mem­
bantumu untuk memungutnya" Setelah berkata demikian, lalu burung 
puyuh itu terbang untuk memenggil kawan-kawannya . Tidak berapa 
lama kemudian, muncullah sekawan burung puyuh, mereka langsung 
mencotok wolO itu, lalu memasukkannya kembali ke dalam baku!' 
Sekejap mata saj a sudah penuh kcmbali baku I itu . Sebiji pun tidak ada 
yang terbuang . Lalu Oheo kembali menYOdorkan bakul itu di pintu 
iSlana. Bertitah baginda, "Oheo, naiklah dan masuklah ke dalam 
istana." Lalu Oheo naik dan ia lerus duduk. Baginda datang mengantarkan 
tujuh buah palak(}, tempat sirih yang dibuat dari kuningan . Hanya ada 
sebuah beris i. Sabda Baginda, "Ini, ada tujuh buah tempat sirih, hanya 
saw buah yang berisi. Kalau engkau tepat membuka yang ada isinya. 
engkau boleh bersatu kembali dengan istrimu." 
Oheo kembali berputus asa memikirkan bagaimana caranya 
supaya ia tepat membuka lempat sirih yang berisi itu. Sementara ia 
berputus asa. datang seekor lalat menanyakan apa yang di susahkannya. 
Oheo berkata, "Saya mau makan sirih. telapi saya tidak mengentahui 
tempat sirih yang mana ada sisinya." Lalat berkata. "Perhatikanlah saya 
terbang l Yang say a hinggapi itulah tempat sirih yag beri si." 
Lalat itu le rbang. Sementara itu, Oheo mengikuti terus dengan 
matanya. Lalat ilu langsung hinggap pada tempat sirih yang lerletak 
paling tengah di an tara ketujuh buah tempat sirih itu. Oheo terus ber­
diri. lalu pergi membuka tempat sirih ilu. Kemudian ia mulai makan 
sirih. Setelah ia selesai makan sirih , baginda bersabda lagi . "Silahkan 
makan' Ada tujuh buah tal am tertutup berjejcr, tetapi hanya satu yang 
ada isinya, Kalau tepat engkau membuka talam yang berisi , engkau 
boleh bersatu kembali dengan istrimu." 
Sementara Oheo termenung kesusahan, datanglah seekor kucing 
menanyakan kesusahannya ilu . Ia menceritakan bahwa ia mau makan , 
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letapi ia I idak mcngcwhui talal1l yang mana yang bcri si di an lara kelujuh 
lal am illi . Kucil1g bcrkala, "L ihatlah ke mana saya pergi~ Yang "<.Iya 
hadapi St'wuklusaya uuduk ilLllah lalam yang ada sis inya . Kucing illl 
lang~ung pergi menghadapi talam yang ferkwk paling lellgah . Oheo 
pun b~rdirilah . lalu pergi duduk Illc nghadapi talam yang t c rkta~ eli 
te ngail. Ke mudi a n dibukanya. lalu ia pun makanlah . 
Bagi nda bersabda. "Ke ramat Juga. c ngkau , O heo " Wak tu makan 
' Ilia lam pun liba. Scsudah makan . • a ke mball d uduk pada tempHt 
cl lIdllk nya yang se mul a. la il. ia maka n s irih . bagincl a bcn.cuh. "Ohen. 
gl~r!!. l ll h c ngkau li d ur bersama istrimu Ada tujuh bUol h ,"'" mhu ya ng 
"' ;lIn ;l ~rgeger. Eng J... au hanls mcnL'r J. 'l ktdambu An ~lf.....;a ingglll lin . Ka lau 
buk,II' !..c lambu /\nawaing,g:uiuri )"Hl g engkau IUJU. Anawamgg.uluri 
huLlI 1 ISlrimu lagl." 
Dari semuJ. uji an dan cobaan yang. ia la lu l. ujian lTli hlh ~Dang 
te rbe rat bag inya. Karena dalam ke"daan yang ge lap gulit" . iu t idak 
nwngetahui di man a letakn ya ketujuh ke lambu itu. Ia sudah ke hab"an 
akal memikirkannya. 
p~menlara ia kebingungan. tiba-tiha datanglah seek or kttnang­
kunang tc rbang mengelilin ginya sambi I berta nya kepadanya. Katany" . 
·' Hai. O heo Mengapa e ngkau . ke lihatannya terlalu bersedih hat i"" O heo
' 
me nja wab. "Saya he ndak pcrgi tidur. te tapi saya tidak me ngetahui 
tempat tidur Anawaingguluri. Jangankan mengetahui, me lihat di mana 
letak kelUjuh buah kelambu itu pun saya tidak dapat karena terlalu 
gelap." 
Kunang-kunang itu menjawab, "Kalau begitu , ikutilah ke mana 
saya terbang l Yang saya hinggapi itulah kelambu is trimu ." Kunang­
kunang itu terbanglah , lalu Oheo mengikuci ke mana saja kunang­
kunang itu terbang sampai ia hinggap pada kelambu te mpat tidur 
Anawaingguluri. Oheo me mbuka kelambu itu, lalu terlihatlah olehnya 
istrinya sedang menyusui anaknya. Ia pun masuklah ke dalam kel ambu 
itu membaringkan tubuhnya . Setelah pagi ·pagi buta Baginda kembali 
bersabda. "Oheo. pergilah engkau merotan dan mengambil ijuk, lalu 
engkau anyam ke ranjang dan pintal tali." Pergilah ia merOian dan 
me ngambil ijuk . Se.elah kembali , ia langsung mengayam keranjang. 
Sesudah selesai memintal tali. pun naiklah ke istana . 
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Baginda kembali bersabda, "Besok kalian akan dilurunkan ke 
dunia lengah sebab engbu, Oheo. lidak boleh menelap di kahyangan 
kerena engkau orang dunia lengah." Sesudah malam liba , Oheo 
me mberi-lahukan iSlrinya supay a meyiapkan segala sesualunya sebab 
bosok siang mereke sudah akan ke dunia lengah . Keesobn harinya. 
bersabdalah baginda, "Kalian masuklah ke dalam keranjang ilu supaya 
diikat. Kalian akan dilurunkan se karang ." Semenlara Anawaingguluri 
akan masuk ke dalam keranjang ilU , ia leringal akan pisaunya yang 
lert inggal. Kembalilah ia mengambil pisaunya lalu disi sipkannya pada 
p lOggangnya , kemudian ia masuk ke dalam keranjang . Sesudah masllk 
kc dalam keralljang ilu. mereka diikal eral-erat. Sesudah diikal. 
keranjang illl lang,ung dilurunkan. Pasa pertenggahan perjalanan merek". 
Anawaingguluri berk ala. "Oheo, berpikirlah sekarallg' Merc ka akan 
menyu sUIi kila dengan balu besar," Oheo mClljawab, "Apa yang harus 
saya kerjakan 0" Berkala Anawainggulari. "Ini pisau saya '" Oheo 
mengambil pi,au itu, lalu dia mulai memolong pengikal keranjang illl. 
Se lelah ia melihal lamih selebar lelapak langan. segera ia 
mengendong islrin ya pada langan kanannya dan anaknya pada langan 
brinya. lalu mereka me lompal. Merek a libal di lanah . Tiba- liba sebuah 
balu besar menimpa keranjang ilU. Hampir saja mereka le rtimpa oleh 
balu besar ilu . Sesudah liba kembali , mulailah mereka me mbuka 
ladang . Selelah se lesai dibakar, lalu dilanami jagung dan wolO. Sesudah 
ito, mereka memanggil le man-Ieman unluk membanlu menanam padi . 
7. ASAL MULA PADI DAN DEWA PAD! 
Pada sualu lempal ada ,eseorang bemama Langgaimoriana. Ia 
sedang lidur nyenyak dengan berselimul rapal·rapat. Ndina lara ber­
kala. "Wahai. Langgaimoriana, mengapa engkau lerlalu malas dan hanya 
tidur ... epanjang hari. tidak memikirkan kesusahanmu." 
Langgaimoriana menjawab, "Wahai. Ndina lara. walaupun saya 
ban ~ lfn. apa yang akan dikerjakan. sedangkan parang pun lidak ada." 
Ndina raro ber),;ala, "He, Janganlah susah karena tidak ada parang, di 
sana ada parangku." Pergilah ia mengambil parang yang lidak berhulu 
'IU , lalu diberikannya dengan berkala. "Ambillah parang ini. bualkan 
hulunya'" Parang yang tidak berhulu itu diambilnya, kemudian ia pergi 
memmong sepcnggal rolan. lalu diikalnya parang ilu. Sesudah ilu . 
parang illl diasahnya. 
Sesudah lajam berkalalah ,a. "Wahai. Ndina laro, di mana lempal 
saya membabat 0 " Ndina lara berkata, "Mengapa engkau lerlalu bodoh, 
lidak lahu lempat membabal , lihallah luasnya lanah ilu." Pergilah ia 
membabal semak-semak pohon pa),;u eli udal langga rumahnya . In 
membabal se lama lujuh malam lujuh hari. Lalu , ia naik ke rumah dan 
berkala, "Wahai, Ndina Jaro, saya sudah sclesai membabat." Ndina laro 
berjala. "Cukup luaskah yang eng),;au babal ilu" "Ya, begilu yang ku­
kerjakan selama lujuh hari. sesuai dengan pekerjaan seo rang yang lua 
dan sedang lidak sehat." Ndina laro berkala lagi , "Usahakanlah agar 
cukup luas '" Ja membabal lagi selama IUju hari agar lebih luas. 
Sementara ia membabal, Ndina lara berkata, "Ambillah kapak­
mu dan lebangIah kayu-kayu besar ilu' " Kapak itu diambilnya lalu 
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diasahnya sampai tajam seka li . Sesudah itu, ia turun dari rumah dan 
langsu ng menebang sepohon kayu undolia (sej en is kayu kelas ti ga) 
sampai rebah. Setelah rebah kayu itu. duhun dan rantin gnya dipotong­
potong sehingga rata semua di tanah. Sesudah tujuh hari lama nyu, bekas 
babatannya itu dijemumya. la berkata. "Wahai, Nd ina laro. aku sud ah 
akan membakar babatanku." Ndina lara berkata, "Baiklah." Sesudah 
dibakarnya, lernyata semua dahan dan ranting serta kotoran yang lain 
angus, tinggal batang kayu yang bergelimpung. 
Sesampai di rumah, ia berkata lag i, Saya sudah membakar dan 
membersihkanny a pergilah engkau menanam sayurJmayur~" Ndina laro 
mulai menan am say ur bay am, labu , mentimun, dan jagung. Sclama 
tlljuh hari , se lesa i menanam sayur dan lai n-Iuinnya , berkatalah Ndinu 
laro, "Akll akan pergi menengok tanaman, barangkali sudah tumbuh." 
Setelah sampai di kebunnya, temyata apa yang sudah ditanamnya itu 
sudah tumbuh . la kembali lagi ke rumah dan setelah empat hari, ia 
pergi lagi. Sayur bayamnya sudah mengeluarkan lembaganya dan 
jagung-nya sudah mulai mengeluarkan daun. 
Sementara berada di rllmah, berkatalah Ndina lara, "Wuhai. 
Langgaimoriana, baiklah kita pergi menanam padi dengan jalan manuga\. " 
Langgaimoriana menjawab, "Terserahlah, engkau ." Mercka mulai 
menyiapkan segala kebutuhan. Langgaimoriana pergi mengambil 
towoa (semacam daun kunyit), bambu, doule (semacam kayu munga), 
dan sebiji telur, lalu memantrai bibit padinya. Sesudah itu, mereka muali 
menanam padi. Langgaimoriana menungal dan Ndina l ara memasukkan 
gabah ke dalamj lubang. Mereka menanam padi sepa njang har; tetapi 
baru dua pertiganya selesai. Keesokan ha rinya, mereka melanjutkan 
rnenanam, menyelesaikan pembatas antara padi biasa dan padi ketan 
Sesudah itu , mereka menanam lagi padi ketan putih dan padi ke tan 
hitam sehingga selesailah sudah mereka menanami kebunnya itu 
dengan hati yang lega dan perasaan yang puas karena kebun mereka 
cukup luas. 
Setelah empat hari selesai menanam padi , mereka pergi lagi 
melihatnya. Padi mereka mul a i tumbuh , seperti bulu hidung. Suatu kali. 
Ndina lara berkata, "Wahai Langgaimoriana, tidak usah engkau temani 
saya meliha! padi, lebih baik engkau mengambil kayu untuk memagarinya," 
Langgaimorian me njawab, "Baiklah." 
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Selama lUjuh haru, Langgaimoriana bekerja keras menyiapkan 
kayu-kayu kecil ullluk tanggakn ya. Sesudah itu se larna tujuh hari pula. 
1<1 mengerjakan pagar. Padi mereka mulai berdaun. Se tiap hari Nelina 
faro melihal dan menyabit rUIllJ1utn ya. Tidal-... krasa, padi mereka mulai 
berdaull Iebar Padi mulai tumbuh Jengan subur dan silih berganti 
b""luk. akhirnya berbulir Tidak lama buah padi mulai keluar satu per 
,alU. akhirnya berisi. Setiap hari mereka mey iangi rumputnya karena 
,an gat gembira melihat has il lad angnya . 
Ndiro lara berkata, "Sandandaunenapo (nama samaran 
Langgaimoriana). alangkah baiknya engkau pagi mengambil ramuan 
untuk membual tempat padi ." Langgaimariana berkata. "Hai, padi kita 
belum masak dan belum dike tahui apakah ada hasilnya atau tidak . 
engkau sudah ingin membuat te mpatnya." Ndina lara berkata lagi, 
"Jangan engkau ragu-rugu, kesemuannya itu berkaitan dengan Dewi 
Sri ." 
Semen tara mereka berada dalam rumah. tiba-tiba datang searan g 
perc mpuan tua dan sea rang laki-Iaki tua. Pere mpuan tua itu berpenya kit 
lepra dan laki-Iaki lUa berpenyakit rambu sia. Merek a berdiri di de kat 
tangga . Ndina lara berkata, "Wahai , Langgaimariana, caba lihat siapa 
yang sedang berada di dekat le bung itu"" Langgaimariana meyambut. 
"Ya. orang di dekat lebung itu"" Langgaimorina menyambul. "Ya. arang 
berpenyakil lepra dan orang berpenyakit rambusia." Ndina lara berkata 
lagi . "Kas ihan. persilakan naik dirumah." 
Langgaimoriana mempersilakan mere ka de ngan berkata. "Wahai , 
Tame , .'iilakall naik ke rumah ," Perempuan LUa itu berka.ta. "Hai. anakku. 
bagairnana kami ini mau naik. bau kami terlalu busuk. Lihatlah badanku 
ini. scluruhnya bengkak dan bernanah." Langgaimoriana menjawab. 
"Oh, tidak apa-apa. Kan , tante lidak akan menggasakkan badan Tante 
kepada saya . Di sana akan saya bualkan tempat, kan rumah ini luas," 
Mereka itu lalu naik ke rumah. Pada waktu itu, Ndina lara dan 
Langgaimcriana sudah tidak me mpunyai makanan, hampir-hampir mati 
kelaparan. Tiba-liba perempuan itu bakata, "Wahai. Ndina lara, 
janganlah kamu berdua berdiam diri di tempatmu itu. Marilah ke sini 
katakan padaku apa yang engkau susahkan," Ndina lara datang dan 
berkata , "Kasihan, kami ini bersusah hati kerana tidak me mpunyai 
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makanan. Kami akan meminla kepada orang lain. letapi tidak ada 
tempat unlUk meminta karena kesemuannya sarna-sarna scdang kela­
paran ." Wanita tia itu berkata, "Oh. kalau tidak keberatan, saya akan 
beritahukan sesuatu ." "Kalau mcmang baik. silakan. " jawab Ndina laro. 
Wani ta lua ilu berka la. "Baiklah, carikan obal ,upaya penyakitku 
sembuh. Obal yang say a perlukan ilu ialah ceku." Spontan Nd ina laro 
berkala. "Wah, ceku yang engkau periukan ada ini sehakul." "Kalau 
begitu , bawalah kemari agar saya berobat." Ceki itu diberikannya lalu 
ditumbuk untuk dijadikan obat. Sesudah itu, ia berkata, "B aiklah , 
engkau pcrgi mema,ak, ambillah bera.s ini ." Ndina laro menYllruh 
Langgaimoriana mengambil kayu karena kayu tidak ada untuk memasak. 
Langgaimoriana berkata, "Apa yang akan dimasak, be ras tidak ada. " 
Ndina laro menjawab , "itu. beras yang diberikan perempuan tua ilu ." 
Langaimoriana pergi mengambil kayu bakar, air, lalu kembali 
menghidupkan api dan memasang perillk pada tungku. Perempuan lua 
ilu berkata, "Kalau hanya engkau berdua yang makall, pasanglah periuk 
keeil , lelapi kalau ada lemanmll, pakailah periuk besa.. !" Ndina lara 
lari mengambil beras karena a ir diperiuknya sudah mendidih. Ndina 
lara menerima beras itu dengan keheranan karena beras illl hanya 
sebulir. la hendak membuang, te lapi ia merasa kurang baik karena 
pemberian orang. Beras yang sebulir ilu lerpaksa dimas"knya dalam 
periuk, lalu ia pergi berbaring lanpa berkata-kala. Perempuan lila ilU 
berkata, "Hai Ndina laro, mengapa engkau berdiam diri saja, masakanmu 
sudah kering airnya" nanti hangus. Ndina laro bangkil dan langsung 
menengoknya. Aduh, periuknya sudah penuh dengan nasi dan alangkah 
senang hatinya . Dalam hatinya, ia berkala, "Barangkali. oang tua ilU 
adah Dewi Sri. 
Sesudah memasak nasi, Ndina laro datang menemui perempuan 
tua itu dan berkata, "Wahai, orang tua nasi sudah masak . mari kila 
makan," la menjawab, "Hai, anakku , kami tidak makan nasi, makanan 
kami hanya ceku ." 
Kelika mereka hendak memasak lagi , perempuan lua ilu berkala, 
"Karena sebiji lak dapat engkau berdua habiskan baiklah masak 
sepotong saja." 
Ketika mereka berada di rumah berkatalah Ndina laro, "Wahai 
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Langgaimoriana, janganlah engkau tidur-tidur saja, pergilah menellgok 
padimu barangkali sudah menguning dan bangunlah temparnya. 
Langgaimoriana menjawab. "Bagaimana kita hendak membuat rempar 
padi. ladang klta sempit sekali." Ndina lara berkata lagi."Yah. buatlah. 
itu bukan urusanmu retapi Dewi Sri yang kuasa." 
Diperintahkan untuk membuat tempat padi sepanjang sembilan 
depa dan lebar tujuh depa, Langgaimoriana menyiapkall ramuan 
selama tujuh hari . Sesudah mendirikan tiang, Langgaimoriana me­
masang kasau. atap, lantai. dan dinding. Sesudah selesai tempat padi 
itu keseluruhannya. ia melaporkan hasil pekerjaannya ilu kepada 
perempuan tua itu Perempuan tua iw memintanya agar mengan­
tarkannya ke tempat itu. 
Sesampainya dia tempat padi itu. di suruhnya Langgaimoriana 
memhuat juJun dari tempal padi sampai ke (empat ia mulai menuai 
dengan cara merebahkan pohon padi ke kiri dan ke kanan . Diperintah­
kannya pula agar laki-Iaki tua itu ditempatkan di tempat padi dan ia 
di temparkan di tempat Langgaimoriana mulni menuai . 
Perempuan tua itll bertanya pual, apakah Langgaimoriana pandai 
menuai. Langgaimoriana menjawah bahwa ia bisa. tetapi tidak tahu 
cara-caranya. Disuruhnyalah Langgaimoriana pergi melihat rumpun 
padi yang batangnya sama besar, kemudian mengikatnya dengan 
membakar kt'menyan . Kescmuanya itu diselcsaikan Langgoimariuna. 
Pe remp"an lUa itu menanyakan juga berapa banyaknya pengikat yang 
d iscdiakan. Langgaimoriana mengata" an bahwa ia belum mengambilnya. 
D isumhnya L.mggaimoriana pergi mengambil rotan untuk pe.ngikal dn 
Ndina Iaro diperintahkan mulai menuai. Ia berpesan kepada LanggaImoriana 
agar mengamhil pengikat sebanyak mungkin , tidak cukup han ya ratusan 
saja, tetapi harus ribuan . 
Ndina lara mulai menuai dan Langgaimoriana pergi mengambil 
rotan dan merautnya di tempat rumpun buah padi. Setelah waktu lohar 
tiba, dipanggilnya Langgaimoriana untuk mulai mengkat padi ItU . 
Langgaimoriana mengerjakannya sejak lohor sarnpai dengan magrib, 
tetapi padi yang sudah dituai itu belum juga se lesai diikat. Berkatalah 
perumpuan tua itu , "Wahai. Langgaimoriana berhentilah engkau mengikat, 
angkutlah padi yang sudah diikat ini ke temp at padi . Dan engkau, Ndina 
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laro. berhentilah mengetam. bantutulah membawa padi yang sudah 
diketam ini." 
Mereka mengangkut padi dan baru selesai sampai tengah malam. 
Sesudah itu, perempuan tua itu memerintahkan Langgaimoriana agar 
ia diantar ke tempat padi dan setiap pagi dikembalikan lagi ke tempat 
mereka mulai mengetam. Langgaimoriana dan Ndina laro kembali ke 
rumah dan mereka sudah mendapatkan beras tujuh butir. Setiap hendak 
memasak, mereka hanya memasak sebutir. Setiap pagi mereka melak­
sanakan perintah percmpuan tua itu. sesuai dengan apa yang telah di ­
pesankan. Setiap mulai mengetam. perempuan tua im menyodorkan 
tongkatnya sejauh kurang sejengka!. Di Situlah mercka mulai mengetam 
sampai selesai. Mereka mengetam tiap hari . semalam, dua malam . 
tiga malam, empat malam, tujuh malam. dan sampai sebulan . Padi 
mereka sudah bertumpuk-lumpuk . 
Pada waklu ilu merekalah yang tersohor mendapatkan padi yang 
banyak. Orang-orang datang berkerumun ingin membantu mereka 
dengan cara mengharapkan uapah dengan padi . Permintaan itu lidak 
segera mereka kabulkan , telapi merka berjanji dengan berkala. "Kami 
belum dapat memutuskan karena kami lihat keadaannya dahulu. apakah 
memungkinkan atau tidak. Tunggulah dahulu , nanti kami datang 
memberikan keputu san." Ndina laro bergegas-gegas menyampaikan hal 
iru kepada Dewi Sri . Dewi Sri membolehkan, tetapi mereka harus patuh 
kepadanya dan tidak boleh ribut. 
Sebanyak empat puluh orang mulai berdiri dari ujung ke ujung 
dengan rapat, hampir-hampir bertemu bahu mereka, dan mereka mulai 
menuai. Setiap mereka sampai di perbatasan dan kern bali menoleh ke 
belakang, padi yang telah dikelam ladi sudah berbuah kembali . Mereka 
kembali lagi menuai padi itu. Langgaimoriana memanggil tujuh orang 
untuk membantunya mengikal, lelapi sampai magrib tidak selesai juga. 
Dewi Sri berkata, "Hai, janganlah lerus-menerus mengikat . mulailah 
kalian mengangkut karen a hari sudah malam dan berikanlah bahagian 
orang-orang itu." Langgaimoriana bertanya, "Berapa bahagian seliap 
orang?" Dewi Sri berkata lagi, "Bagi tiga. sebahag ian untuk mereka 
dan dua bahagian engkau ambi!. Pesan pula supaya besok mereka 
dalang, asalkan jangan ribut." 
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Besok nya orang banyak itu datang lagi mengetam. Padi yang 
"",;e,k kemudian lebih baik daripada padi yang pertama. setdah dua 
bulan menuui. padi mereka ma:-oih bdum apa-npa . Orang-orang di 
sduruh kampung telah dUlung membanlU. Tempal padi sudah penuh 
s"suk sehingga le rpaksa dibuatbn lagi sampa i berjumlah lujuh buah. 
letupi illl pun belum cukup juga. Sudah lujuh bulan lamanya padi ilU 
dikelam. tetapi tidak sdesai juga. Mengingal padi yang sudah diketam 
akan rusak apabila lidak lekas dimasukkan ke dalam lumhung. lerpak­
sa lah orang laki-Iaki dipe rinlahkan membuat lumhung lagi dan 
pe rempuan letap menuai. Abn lelapi, ketujuh lumbung yang dibuat 
lagi illl belum juga dapal menampung padi mereka. Orung­
orang sudah mulai jemu menuai . Merea bergembira ria dengan cara 
memllkul bekas tempat sagu dan gong , Di samping ilu. mereka menari­
nari dengan bersorak·sorak sampai melewati batas. Padi masih let<Jp, 
seperti biasa. Mereka mengambil lagi kayu tempal pembuawn pakaian 
dMi klilit kayu. lalll dipukul -pllkulkan lagi. Merda tdah menging­
kari janji mereka. 
Tiha-liba perempuan tua iru bekala. "Wahai. Ndina raro dan 
Langgaimoriana. perbuatan rnereku sudah membangkitkan kemarahan­
ku . Saya lelah memberikan sejengkal. lelapi dilakukan sedepa . Jad i. 
kamu se mua tidak akan mendapatkan makanan lagi . Kalian berdua 
memang Jiam. tetupi kawi.ln-kawanmu itl! luar biasa. Aku berangkat 
sekarang dun tingga1\ah . Jangan menyesal <.Ii belakang hari scbah "jWa y~D 
tidak akan kembali lagi . 
~ dina laro dan Langga irnuriun.l1 rnellunduk Jan I11l:nungi s. Merekil 
masih n1t!nraati peraturan. IClupi orang banyak it u lidak. Padi yang 
bdum Jikclarn mulai bencrbangan, be_ illl pula je ram i. padi yang ada 
di rumah , dan ,emua padi yan g ada <1i lu mbung. Scjak ilu mereka lidak 
mempunyai makanan karena padinya lidak ada lagi . Daun-daun tidak 
ada yang pantas dimakan, mala air pUrl kcring. Mereka kelaparan dan 
melara!. Ndina laro linggal be rdiam diri kerc llil orang-orang itu sudah 
kcmbal i ke tempat masing-mas ing. SCliap waktu ia menangis mere­
nungbn nasibnya dan bagaimana ,aronya mendapalkan makanan . la 
segera mengambil bakulnya, lal u berjalan mengikuti su ngai menuju ke 
hilir. Pohon-pohon sayur paku kesemuanya layu . Sementara ia berjalan, 
kedengaran o lehnya suara burung. Burung itu berkala, "Wahai, Ndina 
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laro. saya melihat setangkai padi berbulir tujuh bij i terjepit diatas betung 
kuning. Sangat sukar untuk diambil karen a tempatnya tinggi." Ndina 
lara berkata "Kalal! mau. ambilkanlah. nanti saya berikan upah." 
Burung pipit menjawab "Bagaimana bisa mengambilnya, saya tidak 
dapal ke sana karena terlalu tinggi tempatnya." Tiba-tiba muncul seekor 
tikus putih dan berkata, "Wahai , Ndina lara. saya sanggup mengambil­
kannya, asalkan engkau memberikan upah kepadaku." Ndina lara 
menyahut, "Pergilah ambilkan , nanti aku berikan upah." Tiklls putih 
berkata, "Ambilkanlah kelapa yang habis dibakar, saya makan dahulll 
karena jalan sangat sulit." Ndina lara pergl membakar kelapa. 
kemudian diberikannya kepada tiklls putih itu. Tikus itu memakannya 
sepotong, kemudian berkata, "Aku sudah kual, lunggulah di bawah 
pohon betung kuning, agar engkau dapat menyaksikan saya naik 
mengambilnya. Padi itu saya lihat hanya setangai, tetapi apakah engkau 
sanggup memeliharanyaO" Ndina lara menjawab, "Ya, sanggup." 
Tikus putih mendatangi pohon betung kuning dan membuat 
lubang untuk jalan di dalamnya. Tujuh bulan tujuh hari dalam 
perjalanan, barulah ia sampai di tempat itu. Padij itu diambilnya, 
kemudian kembali mengikuti jalan yang telah dilaluinya. Ketika masuk 
ke dalam bambu, padi itu terkait sehingga terlepas dan jatuh si tanah. 
Padi itu dipungut oleh babi. 
Burung pipit cepat-cepat menyampaikan berita itu kepada Ndina 
lara bahwa padi sudah diambil tikus putih dan tisak lama ia akan tiba. 
Sekonyong-konyong muncul tikus putih dengan berkata, "Wah, sial 
sekali, padi itu terjatuh," Ndina lara berkata pula, "Jadi, bagaimanao" 
Tikus putih menjawab, "Sabar saja, saya akan cari." 
Burung pipit cepat-cepat terbang untuk pergi mencari padi itu. 
Tikus putih pun sudah berangkat pula. Tiba-tiba mencul babi dan 
berkata, "He, Ndina lara, saya yang memungut padi itu." Ndina lara 
bertanya, "Oi mana letaknya padi yang engkau pungut itu dan padi 
apa namanya"" Babi menjawab, "Surungadi." Semen tara Ndina lara dan 
babi bersoal jawab, burung pipit dan tikus putih tiba kembali. Babi 
berkata, "Baiklah, kita bagi padi ini untuk dimakan." Burung pipit 
berkata pula, "Bagaimana, kalau dibagi-bagi untuk dimakan saja, saya 
tidak akan kenyang." Tikus putih berkatajuga, "Saya yang mengambilnya 
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d~ngan susah payah dengan m~manjat." Burung pipit b~rkata pula, 
"Saya yang m~lihatnyaI" Babi b~rkataI "Saya yang memungutnya, 
baiklah saya saja yang makan ." Ketika mereka bertengkar. Ndina laro 
berbra. "He. janganlah bertengkar Begini caranya, saya yang memuruskan 
' 
kalau kalian setuju . Biarlah padi itu saya yang memeliharanya. 
TlIjuh tahun saya pelihara. Kalau sudah nerhasil dan banyak. barulah 
dapat diambil. Kalau han ya setahun, dua tahun . jangan dahulu menuntut 
karena belum banyak." Keputusan itu mereka setujui . 
Tujuh butir padi itu diambilnya, lalu diranam dan tumbuh menjadi 
tujuh pohon . Setelah masak . diketamnya segenggam. Ditanamnya lag i 
padi itu dan hasilnya nertambah banyak . pet~rusnya ia kembangkan dan 
selalu behasi I. 
Sctelah beberapa kal i ia kembangkan. datanglah bunmg pipit. 
tikus putih. dan babi mcminta bagian mereka masing-ma.sing . Ndina 
lara be rkata. "langan dulu. berikan saya kesempatan . Sekarang padi 
itu sedang saya kembangkan ." 
Setelah tina waktu perJanjlan. bUll.lOg pipit muneul lebih dahulu 
meminta bahagiaannya Ndina laro berkata. "Begini burung pipit. 
bagianmu ada[ah ketika saat padi itll mula! beri si . seperti air susu dan 
engkau sudah dapat me ngi sapnya. tetapi ke tika sudah ada onatku . 
berhenrilah dan kau tidak boleh memakannya lagi. " Burung Pipit 
be rtany a~ I'Bagaimana tandanya obatmu itu ?" kdr~a laro berkata lagi . 
"Obarku ialah buah e nau dengan lidi dan jahe. Kalau sudah tc rpaneang 
benda-bt:nda itu. berarti cngkau . burong pipit denga nama sarnaran 
burung Anak Bidadari . tidak ba lch mak"n lag i dan harlls herhe", i" 
Tikus munell l dan berkata. "Kala u saya. bagaimana perjanjian kit,," 
Saya akan makan ,"suka hat i karcna upahk u ." Ndina laro mcnjawab. 
"Engkau. tiku, putih dengan nama samaran Tikus Emils. kalau sap 
sudah datang memanrrai dengan m~nyimpan jahe. tcmpuling. dan te iur. 
irulah jampianku ." bunyi mantranya adalah scbagai berikut. 
Aku berikan jampian sebagai obat. 

Kepadamu tiku, putih/tikus emas. 

Kalau berada di sarang mu. 

Engkau akan duduk dan taat . 

Wal aupun engkau berada di dasar laut. 

Kalau sudah dijampi/diobati. 
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Engkau ak an IUnduk dan taat. 

Aku sudah me larangmu , 

Terlaranglah eng kau, 

Dan berhe nti untuk memakan padiku . 

Babi muncuJ pula menuntut bagiannya dengan berkata, "Bagaimana 
saya ?" Ndina l aro menjawab, "Engkau, yang empunya tanah karena 
menurut riwayat engkauJ ah yang menguasai tanah . Jadi, kaJau saya 
su dah berkata, "Se mbah sejahtera kepadamu, yang empuny" tanah. 
Kalau eng kau sudah melihat pagarku , janganJ'ah masuk Jag. " Sesudah 
dipagari, itu be rart i ba hwa say a te Jah melarang masuk . Jadi, be rhentilah 
dan perg ilah ma kan yang lain . Padi say a jangan dimakan karena sudah 
saya a bati , Inilah perjanjian kita. " ndina iara berkata lagi . "Tahun ini 
saya berladang dan akan mulai memberikan bagianmu masing-masing. 
Kalian , burung pipit, tiku s putih, dan babi, kalau padi sudah menjadi 
dan ba ik, ambill ah bahagian ka lian . Tetapi , kalau sudah ada obatku, 
berhentilah engkau sekalian ." Babi berkata, "Saya akan mulai me ngambil 
setelah engkau selesai manugal ." Ndina laro menyahut, "Bai k lah asal 
jangan diambil semua yang ada dilubang ." 
Ndina lara mula i me mba bat. Sesudah itu , ia menebang kayu-kayu 
besar, kemudian setelah kering dibakarnyalah dan akhirnya tiba lah 
masanya manuga!. Sesudah manugal, babi mulai mengambil bahagiannya 
dengan cara memakan yang ada di pinggi r lubang . Sesudah tumbuh 
padi , babi lari, te tapi tiku s mulai memakannya sampai padi itu dike tam. 
Begitu pula halnya burung pipit. Sesudah mulai berisi, sepeni a ir susu, 
ia mengambil pula bahagiannya. Begitulah yang biasa terjadi apabila 
orang menanam padi sampai saat sekarang ini . 
8. DUA ORANG BERSAUDARA TENGGELAM 
Ada sebuah negeri di Mekongga, yang bernama Lalo lae. Pen ­
duduknya gagah-gagah dan canlik-canlik . Ada seorang wanila yang 
be rnama Imba. Tidak ada yang dapal menandingi kecamikannya. Dia lah 
yang paling canlik de ngan warn a kulilnya yang keputihan . Imba 
mempunyai .<eorang kakak ya ng belum kawin. la baru mall kawin jika 
ia menemukan seorang p~ rmpllan yang cantiknya sarna. seperti 1mba . 
Pekerjaan 1mba se hari-hari adalah menganyam . Segaln anyaman dia 
kelahlli. Sekali peri sliwa dia kehabisan bahan anyaman . Dia p"n 
bersama kakaknya yang mas ih bujang pergi mengambil dalln lio-lio 
(seje ni s pandan ) lImuk dianyamnya. Sedang mereka mencabul lio­
lio. t iba-liba dalang nafsu birahi kakaknya . Pada saal ilu juga dilang­
kapn ya adiknya. lalu di selubllhinya. 
Tiada berapa lama mereka linggal bersama, Tmba mengandung. 
Sett!lah nampak kandungannya, mereka pun minggaL pergi dan tinggal 
di hUlan . :vIcreka membual pondok-pondok kecil di alas bllkit. Sesudah 
bLberapa bulan mereka minggat , mcreka tidak pemah mempl;!rlihatkan 
diri paua " rang ban yak karena mereka lakuI , kandungan Imba pun sudah 
lUan. Tidak lama lagi Imba akan melahirkan . 
Tiba-liba peru I Imba sakit. Selama lujuh hali lujuh malam 
perunlya sak it , lelapi ia belum juga melahirkan . Pada mal am kedelapan, 
di waktu fajar akan menyingsing, darah pun ke lunr. seperli ail dari 
perian saja lampaknya. Semenlara darah keluar, sekonyong-konyong 
ke luarlah seorang bayi. Bayi ilu lampaknya lidak sepeni o rang. 
Mukanya sepeni buaya, warna kulilnya pun kebiru-biruan . Selelah anak 
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bayi itu keluar dan sampai Ji lalllai, Imba juga slIdah kehabisan nafas 
karena darah terus-meneru, keluar dan tidak berkeputusan . Imba pun 
meninggal dan ketika itu turunlah huian lebat. Di bawah lantai rumah 
mereka keluarlah air dari mala air. yang tampak seperli terruang dari 
dalam guei . Darah Imba bertemu dengan air hujan yang Jari langit dan 
air yang keluar dari dalam tanah. Tenggelamlah rumah itu dan Imba 
pun tenggelam pula . Anakna berenang-renang menjadi buaya kuning . 
Kakaknya, tujuh hari tujuh malam, terapung-apung kemudi an lemas. 
lalu menjadi ikan gabus . 
Negeri Lalolae tenggelam seluruhnya. PcnJlIduknya banyak yang 
meninggal. Yang masih hidup lari dan naik ke gunung, kemudian turun 
di Loea dan Rate-Rate . Peri,tiwa yang be,ar itu dinamakan "Mo lowll ." 
Sesudah kejadian itu, orang-orang menjadi takut melakukan 
perkawinan antarbersaudara. Adal sudah melarang seseorang kawin 
dengan saudaranya. Bamng siapu yang melanggar, dia akan ditenggelamkan. 
Lebih baik seorang yang mati daripada harus mengorbankan orang 
banyak, binatang-binatang , dan tanaman. Itulah sebabnya orang-orang 
di daerah Mekongga mdilarang kawin dengan saudara sekandung karena 
takut mati tenggelam. tujuh hari malam negeri Lalolae tenggelam. 
Ketika air Kering, Oukun bermimpi. Imba datang memberi­
tahukan bahwa penyebab mereka tenggelam adalah ka rena ia dihamili 
kakaknya . Di bekas perumahannya selalu keluar mata air. Tempat itu 
menjandi rawa yang luas dan dalam serta tidak dapat terjangkau . Di 
s itulah tempat tinggal anaknya yang bernama buaya "bokeo sorume". 
yang besarnya sebesar kecapi .. 
Rawa yang luas itu diberi nama "Koloimba." Artinya , tempat 
perselUbuhan wanita yang bernama Imba. Air rawa itu berwarna merah 
karena darah nifas Imba. Sejumlah sungai yang besar bermuara di 
tempat itu, antara lain, kali Mowewe, kali Sabilambo, dan beberapa 
kali kecil lainnya yang tepat berwarna merah Kali yang airnya 
berwarna merahh mengalir sepanjang Jalan melalui Sabilambo dan 
bermuara ke laut. Kali ilU dinamakan kali Koloimba. 
Pada zaman dahulu sebelum datagnya agama Islam, setiap tahun 
sesudah panen, datanglah orang-orang membawa beras, ayam, dan 
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bCflllaiarn bcberapa waktu lamanya unluk memberikan makan kepada 
"Bokeo Sorume". Pada saul huaya iw akan mereki.l beri ITIilkan, buaya 
itu muncul. Jalau mengapung. 
Di udlum [iuur. mereka bermimpi didatangi seor~lfNg dukull yang 
mel11beri[ahukan DFe!~uatu . seperti peristiwa apu yang akan tejadi oi 
dahlin negcri itu (juak atau upa s<Jja yang mereka mohonkull ..;enantiasa 
lerkabul dengun baik, lIulah sebabnya. mereka senanliasa mengadakan 
upacara seliap lahun, Pada zaman dahulu, kalau Koloimba dikunjun gi 
o rang pada setiap selesai panen. $uasana menjadi menjadi ral11ai lak sana 
ramainya pesla perhelatan. 
Demikianlah cerita mengenai lenggelamnya dua orang yang 
ka win bersaudara kandung . 
9. BIAWAK BESAR 
Orang-orang Tolaki dahulu hidup dalam suatu kelompok besar 
di suatu padang alang-alang luas, yatu padang Unaaha. Pimpina" 
kelompok mereka dijuluki Pue. Suatu ketika terjadilah perang antara 
duo sanghyang yaitu Onggabo dan Ndamasoleo . Perang itu berlangsung 
selama tujuh bulan di atas perahu, di jagat raya, sehingga di setiap 
tempat yang mereka langkahi banyak korban berjatuhan. Sisa-sisa 
korban perang ban yak juga yang meninggal karena suatu wabah yang 
melanda negeri mereka. Dan yang membuat habis penduduk itl! adalah 
kebuasan seekor biawak besar yang sering keluar dari persembuny ian­
nya dan mengamuk di Auti, tidak jauh dari padang Unaaha. 
Di Hunibato, suatu tempat yang tidak jauh dari Unaaha, ada dua 
orang Tamalaki bersaudara, yaitu Latuanda dan Labuani. Suatu ketika 
suara hiruk pikuk dari Unaaha hi lang dari pendengaran mereka. Hal 
itu mengundang perhatian mereka untuk mengadakan penyelidikan. 
Dari hasil penyelidikan, temyata semua manusia yang ada di Unaaha 
telah mati akibat wabah penyakit. selain kebuasan biawak besar yang 
banyak melahap manusia di tempat itu. Akan tetapi seorang anak 
perempuan, yang baru pandai merangkak, mereka temukan di sebuah 
rumah besar. Anak itu sedang menyusu pada bangkai seorang ibu yang 
tidak diketahui namanya. Anak itu mereka bawa pulang ke Hunibato. 
Di sanalah anak itu mereka pelihara dan besarkan hingga menjelang 
remaja. Anak tersebut ternyata menjadi seorang gadis cantik lagi 
rupawan dengan rmbut yang lembut dan cukup panjang sehingga di­
beri nama Kambuka Sio Ropo. 
61 
62 

Gugurny a Ndamasoieo mem oual Onggabo lurun ke bumi . !a 
dalang unluk me lihal kemun gkin a n mas ih adanya manu s ia yang hidup 
uari s l~<.lJsi."a pe rungnya. Mulai dan sebe luh utara wil ayah hlllaw~ 
yall11 u1.... ungai Laa Liuda ~ampai ke muura Sa mpara. muaru .... un ga i 
Konawc'eha. dengan cara meneguk airnya: diu tidak mempe roleh 
petunjuk adanya manusia di setiap hulu ~u ngai Sementara di muara 
Sa mpara. lerda mparlah pa la ngan jelaga yang hanyul bersama orus kali 
Konawe 'eha . Sele lah baran g ilu diangkaln ya le!ihatlah seutas ram but 
yang seda ng terlilit . Kemudian rambut itu digulungnya hingga sebesa r 
buah jeru k ya ng besar. Ram but itu adalah ra mbut Kambuka S io Ropo . 
Ketika dia turun mandi dan men guraika n rambutn ya. ujun g rambutnya 
le rktik pada ujung jelaga di ketiga dia turun mandi dan mcngura ik a n 
ra mbutnya. ujung rambutnya tertelik pada ujung jelaga di ke tiga 
pan gka lan kali Konawe'e ha dan terbawn menuju muara. Onggabo 
yakin bahwa di hulu kali Konawc'eha ada seo rang gadis yang cantik 
dan rupawan. Dengan petunjuk seu las rambut itu ia menyusur kali 
Konawe'eha menuju Hunibato. Di tengah perjalanan ia sering terhalang 
ole h sambaran buaya. telapi Iidak dihiraukannya . Berkat kesakliannya, 
di se panJang perjalanan menyusuri kali kedalaman a ir ka li itu hanya 
sebalas lutut. 
Dcmikianlah ki sahnya hingga Onggabo be rhasil menemukan 
lemp"' pe rsc mbunyian Laluanda dan L-ab uani di Ha niboto. Selinbanya 
di sa na. ia la ng sung mengalakan kepada Laluanda dan Labuani bahwa 
mereka memelihara seorang gat.lis yang cantik dan rupawan. Sekalipun 
berbagai alasan dikemukakan o leh 1" luanda dan Labuani, akhirnya 
O nggabo berhasil juga me mperi stri putri cantik yang bemama Kambuka 
Sio Ropo itu. le tapi dengan syaral. Syarat yang ha ru s dipenuhi Onggabo 
lalah ia haru s mampu mengubah dirinya menjadi manusia biasa dan 
mampu membunuh biawak besar yang ada di Auti yan telah banyak 
me la hap manusia di Unaaha. Kedua syaral ilu dipe nuhi o leh Onggabo . 
Bersama-sama Lalua nda, Onggabo berharsil me no mbak biawa k besar 
itu di lempal persembunyiannya di sebuah gua di Auli, yang kini tempat 
itu dina makan Auti . Biawak itu ke!uar melarikan diri dari tempat 
persembunyiannya menuju arah sebe la h timur. 
Dalam mengikuti jejaknya, O nggabo mene muka n lombaknya di 
dekat sebatang pohon baringin ya ng dilintasinya karena tersangkut pada 
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pohon ilu . Tempal ilu sekarang dinamakan sambeani . Biawak be,ar illl 
menceburkan badannya dikali Konawe'eha dan nengapung di atas 
perm ukaan air yang membenlang dari pinggir yang saW ke pinggir yang 
lain . Tempal ilu sekarang dinamakan Honggoa . Merasa bahwa diriya 
akan mati, biawak itu memasuki anak sungai Lahambuti dan menyusuri 
arah ke hulu. Dari dulu sampai sekarang, air kali Lahambuli menujll 
muara lidak perna jernih . Akhirnya , libalah ia di sualu lempal dan di 
sa nalah biawak iw mali . Tempal iw sekarang dinamakan Ale Uli . Dari 
sinilah asal-u sul pena rnaan beberapa lempal, ya kni Auli , Sambeani, 
Hongoa , dan Ale Uli . Dem ikianlah pula air sungai Laharnbuli yang 
menu)u muara lidak pe nah jernih, sedangkan bahagiaan hulunya cukup 
jernih, 
10. KALI KONAWE'EHA DAN KALI LAASOLO 
Kali Konawe'eha dan Kali Laasolo bersuT]1her dari , ebuah mata 
air Keduanya mengalir menuju laut. Pada bahagian hlilu kedia kali itu. 
tidak jauh dari sumber mata aimya, tumbuh scbuah pohon lemon besar 
Bila buah lemon sudah masak dan berjatuhan, sebahagian jatuh ke kali 
Konawe'eha dan sebahagian lagi jatuh ke kali Laasolo. 
Alkisah tersebutlah bahwa suatu ketika kedua kali itu saling 
Illeneari kutu di kepala. Pada waktu itu terjadilah suatu pemndingan. 
mereLl k.cluar menuju laut untuk Inencari kerang dan siput di pesisir 
pantai. Berkatalah Laasolo kepada Konawe'eha, "Apakah cngkau mampu 
berjalan cepat nanti?" Konawe'eha, menjawab, "Nanti, kita coba jalan 
." Berkata lagi Laasolo. "Kalau demikian kapan kita oerangkat"" 
Menj awab pula Konawe'eha. "B"sok pagi." 
L aas olo rupanya tertipu , ketika malam baru riba ia lang sung 
rertidu f dengan pulasnya, scJangkan Konawe'eha mempunayi akal. 
BcgiHi m;lIam tiba la tldak tidur, le.tapi langsung memulai perjalanann ya. 
Itulah"ehabnya air kali Konawe'eha arusnya tampak tenang. 
Tatkala Konawe'eha 'iedang menemhusi gunung membllat air 
terjun oi atas Pohara, kali Laasolo baru terjaga dar; tidumya dan 
temyala kali Konawe'eha sudah berangkat. Semen tara itu. terdengarlah 
olehnya dentuman batu-batu gllnung yang berjatuhan akibat terobosan 
kali Kondwe'eha yang sedang membuat air terjun. Hal itu menimbulkan 
amarah kali Laasolo. a~ngan sekuat tenaga, kali Laasolo beruxaha 
memburu kali Konawe'eha dengan cara meluruskan jalannya, sekalipun 
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ia haru s menembus lujuh buah gunung sup;} ya d;}p;}l liba dilepi panlai . 
Ilu pula sebabnya arus air kali Laa'ol a lebih deras daripada kali 
Kanawe'eh;}. Dan hasil pengikisan lanah dari lujuh gunung yang 
dilembus in ya ilu didarongnya hingga ke l;}ul dan menjadilah beberapa 
gunung de k~t muaranya. antilra lain . di pulau Lab('ngki. 
11. HALU OLEO 
Menjelang tiga bulan setelah perkawinannya dengan Onggabe, 
['we'al anda tidak haid lag i karena sudah mulai men gandung Halu Oleo. 
Kellka ia mengidam tidak ada sama sekali yang di sukainya. fa sangat 
kejam, tid ak mau mendengarkan a nak-anak menangis dan tid ak mau 
mendengarkan orang ribu!. Kokok ayam pun tida k sudi ia mendengar­
kann ya . Bahkan, ayam-ayam itu perintahkann ya un!uk disembelih. 
Tidllk ada sarna sekali se lcra makannya. Yang menjadi kesukaannYil 
talah scnantiasa merangkak Ji atas lantni . sambi! melhatlihat kOloran 
anak-anak yang ada di ko long ruma h. 
la sangat ingln makan hatl anjing hitam . like sudah didapat­
bnn ya, barulah senang rasa hatiny a. Selain i!u , tidak ada sama sekJJi 
yang diingi nkannya. Mo ko le pun sa ngat prihatin melihat ist rinya yang 
sedang mengidam i!u karen a tidak ada saW pun yang ingin dimakan­
nya. "c'I,: uali hati anJ ing hi tam itu. Badanya sudah kurus kering karena 
l lJak makan berpuluh -puluh hari lamanya. [a .Dienan t ia~a menangi s 
meminta apJ yang diinginkan itu . 
Putus JSu lah Mokole , dia sangat sedih melihat istrin ya yang sudah 
kuru s ken ng Jan tidak mempunyai 'e le ra makan . Mo ko le pLin 
memerinta hkan budak-budaknya perg i meneari anjing hitam yang akan 
dipo tong unwk raW mereka. Segera se telah perintah ke luar, para budak 
pUll seren tak berangkat menyebar ke kampung-kampung me ncari anjing 
hiwm ul1 lul mereka tangkap. Lama sekali mereka mencari. Akhirnya . 
merda menemukan anjing kepunyaan Lombalina , seorang pandai he, i 
yang be n empat tin gga l di Lalonggowuna. Anjing itu merupakan anjin g 
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satu-satunya dan menjadi kesayangannya. Tanpa bertanya para budak 
menangkap anjing itll. lalu mereka memasukkannya ke dalam keranjang. 
dan dibawa pulang lIntuk diserahkan kepada Mokole. 
Raja bertanya kepada budak-blldak itu. "Milik siapa anjing itu ')" 
Budak itu mcnjawab. "Hanya anjing milik pelani di Lalonggawuna iru 
saja yang kami dapati ." 
Mokole berkata "Apakah kalian sudah memintanyaO" Budak­
budak itu menjawab, "Kami tidal< rnemintannya. kami langsung menangkap 
anjing ilU. kemudian membawanya pulang." "Pergilah kalian 
memberitahukan petani itu bahwa say a yang meminta anjingnya l " 
Raja memerintahkan para budak untuk memotong anjing itu. 
Hatinya dikeluarkan dan badannya dikuburkan di dalam tanah. Hati 
anjing itu diantarkan ke rumah dan senanglah hati istri raja. Sayang 
sekali, keadaan itu tidak berlangsung lama. Beberapa lama sesudah ia 
makan hati anjing ilU, hati ralU mulai gusar lagi. la merasa senang jib 
telah menggigit !engan Raja. 
Sampai menjelang hamil tua, permai suri senantiasa menggigit 
lengan raja. Pekerjaan itulah yang senantiasa dilakukannya. Setelah ia 
hamil tua, barulah ia berhenti menggigit lengan suaminya. Pada saat 
itu yang disenanginya ialah memakan tahi air dan menonlOn bermacam­
macam pennainan . Misalnya. O'lulo, lariangi, mendengarkan o'anggo. 
dan nyanyian dengan judul Tumotoaengoako. Taenango yang paling 
digemarinya ialah Taenango Langgai Saranani , yang mengi sahkan 
Langgai Saranani sewaktu pergi berperang untuk menaklllkkan bebe­
rapa negeff . 
Pada sualU hari pemaisuri merasakan sakit perut karena akan 
melahirkan. Sangat sulit ia ketika melahirkan itu. Setelah deLapan hari 
dan delapan malam ia merasakan sakit perut itu, barulah keluar darah 
yang merupakan tanda akan bersalin. Penama-tama keluarlah kulit 
kepala orang, kemudian keluarlah bayi itu dengan membawa sebilah 
keris. la dinamakan Halu Oleo karena ketika ia dilahirkan, ibunya 
menderita sakit perut selama delapan hari dan delapan malam. 
Setelah putrinya itu sudah mulai mengenal orang. peramaisuri pun 
mengadakan m.owindahaki, yaitu suatu perjanjian sewaktu meminang 
68 

dengan membayar segala perongkosan dan ma:-- kawin. mermai~ uri 
hermJksud menjodohkan Weandal o, adiknya, dengan Mokole . suaminya. 
karena permat"uri tidak ingin lagi mempunyai anak. fa "ang.lt terklD~an 
dcngan penderitaan yang dialamin ya dahulu ketika ia akan mcJahirkan. 
Akan letapi. adiknya men o lak unluk dikawibkan dengan iparny a ilu . 
Be rulang-ulang kali ia membujuk adiknya agar bersedia dikawini 
Ipamya . Akhimya. adiknya pun '"I uiu dan Onggabo pun tidurlah 
bt:rsama Weandalo. Anak mercka yang pertama bernama / Melambu . 
yang kelak menJ3di raja di Konawe. 
Setelah Halu Oleo mcnginjak remaja, ia sangat terkenal di antara 
icman-temannya. Dalam permainan ia selalu diangkat menjadi "Ponggawa" 
(pcmimpin) . 
Sewaktu istrinya sedang hami!. Halu Oleo berangkal menuju 
negeri Mekongga. Kelika ia tiba di Wolio, di sana ia melihat pohon 
kayu nJaul11u 'bahan untuk perahu' . Ja menebang pohon itu. kemudian 
me nyuruh orang membuJtk an perahu . Perahu ilu diberi /,wasilo-mata 
'perahu yang san gal cepa l' . Selclah perahunya sclesai, ia pun bt:rlayar 
menuJl1 Towari. teru s berlayar rnenyusur panlai. dan tiba di muara 
Sambara. Perjalanannya dileruskan menyusur kali Konawe'e ha hingga 
ia melewali Sanua, kemudian libalah ia di Ol o-Oloho dan berlabuh di 
sana sehingga pelabuhan ini dinamakan Rahabangga . 
Pada waktu ia tinggal di Konawe. ia sangal berku asa dan leluasa 
di negeri ilu . Pada sualu ke lika, ia pergi ke Morone ne dan mengikut­
,erlakan iSIrinya be sena seorang anak perempuannya. Sewaktu mereka 
puking mereka menYlIsuri kali Konawe, dan melewati Sanua (air jaluh 
yang lujuh lin gkal ). Pada Saal itulah perahunya lerbalik dan anaknya 
pun , yang bt: rnama I'wesambara, jatuh lalu lengge lam. Halu Oleo 
herusaha lurun menyelam mencari anaknya. Akan letapi , raja I'Purilahi 
( raja di dasar laut) lidak mau lagi menyerahkan anak yang lengge la m 
ilu . I'Puritahi meng inginkan supaya /,Wasembara linggal di negeri 
Konawe agar negeri itu mempunyai juga berkah. Halu Oleo pun 
melanjulkan perjalanannya. Akhimya, ia sampai di Moronene . 
Di sana ia kawin lag i dan berputra salu orang. Pada waktu 
Jnaknya sudah pandai berjalan di dalam rumah, ia pergi lagi dan tinggal 
lama di satu negeri , yaitu To Mo kole. Negeri ilU disebul demikian 
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karena di sanalah Halu Oleo tinggal sebagai batu loneatan l11enuju 
negeri Muna. Pada waktu anaknya. di Kabaena. sudah lanear berjalall 
di tanah. Halu Oleo pun melanjutkan perjalannya ke negeri Muna untuk 
mcnemui ayahnya. Raja Muna. 
Setelah empat tahun di negeri Muna. ia pun menggantikan ayah­
nya, raja di Muna. Setelah tiga tahun ia menjadi raja di Muna. negeri 
Wolio diserang oleh Labolondio dari negeri Banggai. Raja Wolio sudah 
hampir kalah. Melihat keadaan raja Wolio yang sudah hampir dikalahkan 
oleh Labolondio, Raja Walio pUll mengeluarkan pengumuman yang 
ditujukan kepaa raja-raja. lsi pengumumannya ialah siapa-siapa yang 
dapat membunuh Labolondio, dialah yang akan mempersunting putri 
Raja Wolio yang satu-satunya dan dia pulalah yang akan mengganti­
kannya menjadi raja di negeri Wolio. 
Setelah Halu Oleo mendenggarkan pengumuman raja Wolio itu. 
berangkatlah ia dari negeri Muna ke negeri Wolio untuk memerangi 
Labolondio. 
Setelah ayam berkokok dengan ramainya, pertanda hari sudah 
siang, ia pun mengambil Ta'awunya (kerisnya yang dibawa dari rahim 
ibunya) dan berangkat untuk menemui Labolondio. Tiada berapa lama 
bertemulah mereka dan terjadilah perkelahian yang sangil. 
Menjelang fajar, Halu Oleo berhasil membunuh Labolondio. Halu 
Oleo bermaksud akan memotong kepala Labolondio untuk diserahkan 
kepada Raja Wolio. Tetapi, ia khawatir kalau ketahuan bahwa dialah 
yang telah membunuh Labolondio. Halu Oleo hanya memotong 
kemaluan Labolondio, lalu diambiinya dan dibawanya pulang. Tetapi. 
para raja pernah berjanji akan membunuh Labolondio berdatanganlah 
ke tempat mayat itu . Mereka membagi-bagi badan orang mati itu. ada 
yang mengambil kepalanya, ada yang mengambil jari-jari tangan dan 
jari-jari kakinya. ada yang mengambil telinganya, ada yang mengambil 
matanya, dan ada pula yang mengambil lidahnya . Sesudah itu, masing­
masing pergi memperlihatkan bagian-bagian tubuh itu kepada Raja 
Wolio. dan masing-masing mereka menyatakan bahwa merekalah yang 
membunuh Labolondio. Sebaliknya, Halu Oleo tidak memperlihatkan 
diri sewaktu para raja itu berdatangan menyampaikan berita itu kepada 
Raja Wolio, Raja pun memperhatikan mer"ka , lalu diketahuinya masih 
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ada satll orang di anlara mereka yang belum ada di lempal ilu . Raja 
pun memperhalikan SeCara seksama dan lemyata Halu Oleo saja yang 
beilim hadir. Raja memerinlahkan unluk me-manggil Halu Oleo. Se lelah 
panggilan Raja yang ketiga kalinya , barulah Halu Oleo dalang. Dia pun 
langsung menghadap Mokole dengan membawa kemaluan Labolondio 
yang lelah dipolongya. 
Bertilahlah Raja, "Kamulah yang sebenamya membunuh Labolondio' 
Sekarang apa yang kamu sukai , Hulu Oleo?" Halu Oleo hanya mem­
bisu seribu bahsa, ia tidak menjawab penanyaan Raja Wolio itu. Raja 
pun bertanya berulang-ulang. lapi Halu Oleo pun lelap membi sli . 
Mokole pun berkala. "Apa yang kamu inginkan sebearnya. Halu Oleo" 
Kamulah yang mengantikan saya menjadi raja di Wolio." Halu Oleo 
segera berkala, "Ampun, Tuanku . hamba lidak pantas mengganlikan 
Baginda." Berkala lagi Mokole, "Kamulah yang akan mempersunling 
putri saya yang salu-satunya." 
Halu Oleo pun hanya membi su seribu bahasa. Raja pun menga­
winkan pUlrinya dengan Halu Oleo . Selelah mereka kawin . berkalalah 
raja, "Sekarng Halu Oleo. saya ini sudah lua, saya percayakan 
kepadamu menggantikan saya untuk rnejadi raja di negeri ini. Kalau 
kamu mejadi raja di negeri ini. ke:tmu harus pandai rnemerintah orang 
banyak. Kamu harus senantiasa mawas diri karena dengan itu kamu 
dapal memeritah orang banyak." 
Pada waklu Halu Oleo menjadi raja di negeri Wolio, la serlng 
mengadakan pelayaran ke laul lepas sampai di negeri Morage. 
12. ELANG RAKSASA 
Sekali peristiwa di negeri Sorume. yakni negeri yang kini 
dinamakan negeri Kolaka, terjadi suatu peristiwa besar yang menga­
eaukan penduduk. Penduduk merasa takut pergi meneari makan karena 
takut kepada burung elang besar (burung garuda). Burung elang besar 
itu biasanya lurun menerkam kerbau . lalu diterbangkannya dan dibawa 
pergi untuk dimakannya. Setelah kerbau itu habis. ia beralih kepada 
o rang. Tempat burung itu selalu melakukan penerkaman dinamakan 
padang luas di Bande. Padang luas di Bande merupakan jalan pokok 
untuk orang berlalu lintas. Tiada seorang pun yang mampu menempuh 
tempat itu karena jib mereka melewati tempal itu, sudah pasli burung 
elang besar menerkamnya. 
Oi saal penduduk ditimpa kesusahan. datanglah suatu kabar dari 
negeri Solumba, yang kini dinamakan negeri Balandele. bahwa ada 
seorang yang padai dan berani dalang dari negeri kayangan. Ia 
mempunyai sebilah keris dan sehelasi sarung yang dapat digunakannya 
unluk terbang. Orang itu bemama Larumbalangi. 
Orang-orang ilu pergi menemui Larumbangi . Setelah bertemu, 
mereka menceritakan segala apa saja yang senatiasa merupakan 
perisliwa besar dan yang menyusahkan penduduk. Setelah mendengar 
apa yang diceritakan oleh mereka itu, Laeumbalangi tersenyum sambil 
berkata, "Janganlah susah , pergilah kalian mengambil leras pohon 
buluh, kemudian buatlah bambu runcing sebanyak-banyaknya. Kumpulkan 
tombak, baik yang biasa maupun yang bercal5:!ng, kemudian pasanglah 
di tempat yang biasa didatangi burung ilU . Agar burung elang itu segera 
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dat ang, umpanl ah di n de ngan seo rang manusia. Orang ya ng akan 
dijad ikan umpan itu ha rllslah le laki yang kuat dan be rani . Pasang lah 
~emua 100nbak di seke liling lempal orang ya ng dijadikan umpan itll , 
dan di sepanjang pingi r Icmpm umpan ilu pasang lah ranj au!" 
\ 1e reka me laku kan semua yang dikatakan LarumbaJangi pada 
wakl u lill juga. Dipangg iliah semua laki-Iaki kesatri a dari b b,'rapa 
negcri (b n dar! mereka itll diminta ."eorang yang bCT~~dia mc njadr 
umpan ..<\ ' an tetapi. orang pun tidak ada yang m,IlI, keculQ i ,corung 
!a ki -I ..ki kc<alria Tasahea. yaitu da ri nege ri yang sekarang bemama 
Lacy; .. Setelah , d es. i memasanl' umpan , ti dak lama kemudi a.sn ge laplah 
suasana langit , dan tiba-tiba munculiah burung elang besa r. l a d,lt ang 
mengintai pada ng lu as di Bende Sete lah meliha t ad a o rang. burung 
elung illl turnn menerkarnn Y;l . Oi saat ia hendak menerkam mangasanya. 
te rtu sukl ah ia o leh IOmbak yang ada sekitar laki- Iak i kesatri a itll . 
Kemudian Tasahea mele mparkan tombaknya tepat mcngena i j antung 
burung e lang itu . Oi saal dia hendak terbang. sayapnya tertu suk pacta 
lombak yang panjang. LUnIS dan beranjau. Burung ilu merasa ke­
saki tan. lalu tc rbang kembali sambil be rcece ran darahn ya. la terbang 
menuju Pomalaa me lalui Ladingi. Torobulu , Ames iu . Ma li Ii. pulau 
Ma ni ang, dan jatuh di atas ngunung Mekongga. 
D i tempat-t empat yang keja tuhan darah burung elang itu , tanahnya 
menjadi merah . Tempat jatuhnya da rah yang bergumpal-gumpal, tanahnya 
menjadi merah kehitam-hitaman dan be rbentuk batu nike!. Setelah tujuh 
malam. matil ah elang besar itu. Baunya sangat busuk . Banyak o rdng 
yang menderita sakit perut d an meningga!. Se telah ba u busuk datang . 
muncuIIah ulat Ji seluruh air. tanah . dan daun-daun kayu. Banyak orang 
yang ke lapa ran dan banyak sekali yang meninggai. Mereka pun pe rg i 
lagi kepada Larumbalang i menceritakan semua yang telah terjadi. 
Larumbalangi pun segera meminta doa kepada sangyang agar turun 
hujan de ras. Tujuh hari tujuh malam turun huj an. Semua anak sungai 
atau kali kec il menj adi banjir dan segala macam ulat ke luar dan hanyut 
menuju laut dan d i sana menjadi ikan. Tulang be lulang e lang itll 
d ihanyut air ke laut dan menjadi batu karang. Ka nan itulah sebabn ya. 
laut di Kolaka banyak ikanya dan banyak karangnya. 
Gunung tempat matinya elang itu dinamakan Gunung Mekongga, 
yang artinya gunung tempat matinya elang besar. Sungai besar tempat 
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hanyutnya tulang e lang disebutlah iam~kongga. yang artinya membawa 
hanyut tulang elang. Negeri Soru me diubah namany" menjadi negeri 
Mekongga. Laki-Iaki kesatria dari negeri Loeya. yang te lah menajdi 
umpan burung eiang. tidak boleh dijadikan budak . letapi menjadi 
seorang bangsawan. 
Larumbalangi dilantik menjadi lokoh dan p~mimpin negeri di 
Mekongga. Wilayah negeri Meko ngga ilU terdiri alas lujuh wilayah yang 
dinamakan wilayah kepemerintahan "tonomotuo" yang pada waktu ilu 
statusnya sebagai "Iobu ." 
Terbenluklah adat bahwa setiap kali diadakan pelantikan seorang 
raja di Mekongga, salah satu dari kelujuh wilayah kepemerintahan 
"tonomotuo" di Sabil ambo be rtindak sebagai wakil dari ketujuh wilayah 
negeri terse but dalam hal me nenlukan pengganli seorang raja. Sejak 
dia menjadi raja sampai dengan wafatnya. kehidupan dan pen gh idupan 
orang-o rang di negeri Mekongga sangal baik dan makmur. Penduduk 
negeri itu sangal mencintainya. sebab ia ahli serta bija ksa na lerhadap 
o rang yang dilimpa kesusah an dan kesulilan . 
13. ORANG-ORANG DI PERBATASAN TANAH 
DAN LANGIT 
Pada sualu peri sliwa lersebullah seorang laki-Iaki alau pemuda 
perkasa yang gagah berani. bernama To Ulu Ndara Hanga. Tiba-liba 
ia dipanggiJ oJeh ibunya yang bemama Ndina laro. "Hai anakku. saya 
perhalikan engkau seJama ini ibaral seekor ayam bertina. sedang 
meneari sarang unluk beneJur. KaJau anakku, sudah mendapalkan 
sarang lempal beneJur. beri tahukan Ibu." To Ulu Ndara Hanga 
menjawab. "Sudah tidak ada Jagi perkiraan dan peniJaian Ibu , Saya 
~udah meJihat dan Jangsung memikal hati seorang gadis remaja. 
namanya Anawai Dopadangguni, gadis di pinggir Jaut. " 
SeJesai To UJu Ndara Hanga berbicara. ibunya menyambung , 
"PiJihan Anakku sudah sangal sesuai dengan piJihan dan kemauan 
pamanmu. Linggoro Wua Dua Tado Owoso." 
Sesudah itu. Ndina laro menyuruh Torolambi ke rumah Linggoro 
Wua Dua Tade Owoso. "Beri tahukan kepadanya, seteJah makan. di 
sini saja dia mencuei mulut. dan kaJau ia sedang akan sirih, nanli saja 
diseJesaikan. " 
BerangkatJah Torolambi ke rumah Linggoro Wua Dua Wua Tade 
Owoso. Tidak berapa Jama, sampaiJah TorOlambi di rumah Linggoro 
Wua Dua Wua Tade Owoso unluk menyampaikan pesan Ndina laro. 
Torolambi segera menyampaikan pesan Ndina laro . Linggoro Wua Dua 
Wua Tade Owoso memaJingkan badan dan berkata. "Urusan apakah 
yang maha penling itu sehingga ada pesan yang sangat mendadak?" 
SeJesia Torotambi berbicara, Linggoro Wua Dua Wua Tade 
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Owasa langsung mengambil parang pusakanya dan berangkatlah ia 
menuju rumah adiknya, Ndina lara. Ndina lara duduk di tengah rumah . 
"Ada masa lah apa sehingga ada pesan yang sangat mendadak'J" 
Dengan duduk yang baik , Ndina Laro langsung menulUrkan niat 
anaknya unlUk meneari pasangan se hidup semati. Adapun perempuan 
alau gadis yang dilihat a leh kemenakannya itu adalah gadis di pinggi r 
laul, namanya Anawai Dopadangguni. 
Linggoro Wua Dua Wua Tade Owoso terus menepuk dada dan 
berkata. "Kalau gadis itu , tepatlah apa yang saya idam-idamkan. Untuk 
itu , kita harus cepat mengurus dan sungguh-sungguh . Pergila memasak, 
Dik . Hari ini juga kita haru s berangkat membawa pinangan." 
Tiada berapa lama selesailah Ndina laro memasak dan makanlah 
mereka . Setelah selesai makan , dipersiapkanlah segala sesuatunya 
kemudian berangkatlah mereka menuju sualu kerajaan pinggir laul. 
Selama dalam perjalanan, keadaan cuaca se lalu mendung dan 
tiba-tiba tUrun nhujan gerimis. Ketika itu terbentanglah pelangi di atas 
tangga Raja Pinggir Laut, ayah Anawai Ndopadangguni, yang bemama 
Usu-Usu Baluta Tutu Batenana,i. Be rkatalah Usu-Usu Baluta, caba 
siapkan dan bentangkan tikar permadani di tiang tengah , ada seomng 
bangsawan yang datang secara tiba-tiba dan dia akan terus duduk di 
alas (ikar itu . 
Tiada beberapa lama sampailah Linggoro Wua Dua Wua Tade 
Owosa dan adiknya Ndina laro di rumah Usu-Usu Baluta . Dengan cepat 
sekali Linggoro Wua Dua Wua Tade Owoso melampal ke atas rumah 
dan dengan sekejap mata ia telah duduk di atas tikar pennadani. Ndina 
laro pun demikian juga halnya . 
Sesudah mereka duduk di atas tikar pennadani. datanglah Usu­
Usu Baluta mcmbawa rokok dan sirih pi nang. Setelah mereka makan 
sirih dan merokok, berkelakarlah kedua tamu dan keluarga Usu-Usu 
Baluta. Sementara berbicara sindir-menyindir, Linggaro Wua Dua Wua 
Tade Owaso memperbaiki te mpat duduknya untuk menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan mereka. Dengan segala daya dan 
perilaku ,eorang bangsawan disertai gaya bahasa yang indah serta kata­
kata yang sempuma, Linggoro Wua Dua Wua Tade Owoso menyorongkan 
sirih pinangnya supaya ia dapat menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangannya. 
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Setelah selesai ucara sirih pinang. ditentukanlah hari perkawinan 
To Ulu Nduru Hanga denganh Anawai Ndopadangguni . Kelik a itu 
diputuskan bahwa dalam waktu seminggu lagi akan dilaksanakan pesta 
perkawinan. 
Segalu persia pan dalam rangku pelaksanaan pesta perkawinan 
telah disiapkan oleh keluarga kedua belah pihak . Tepat pada waktu yang 
telah ditelapkan , dilangsungkanlah pesta pemikahan To Ulu Ndara 
Hanga dan Anawai Ndopadangguni. Sungguh ramai pesta perkawinan 
mereka. 
Waktu lerus berjalan. dari satu bulan sampai tujuh bulan. mulailah 
Anawai mengidam dan akhimya hamil tua. Akan tetapi , aneh kawan­
kawan Anawai, yang bersamaan hamil dengan dia, sudah bersalin 
semuanya. Bahkan, anak mereka sudah besar, sedangkan Anawai belum 
menampakkan tanda-Ianda untuk bersalin. 
Pada suatu saat To Ulu Ndara Hanga tidur bersama istrinya dan 
sarna-sarna bennimpi dengan bentuk mimpi yang sarna. Oi dalam 
mimpi mereka dikatakan bahwa Anawai tidak akan melahirkan bila 
To Ulu Ndara Hanga tidak pergi untuk mengambilkan loyang 
emas dan timba emas untuk tempat mandi bayinya yang akan lahir. 
Barang itu berada di perbatasan tanah dan langit. 
Ketika To Ulu Ndara Hanga bangun dari tidumya, ia terus 
memerintahkan semua budaknya supaya mempersiapkan bekal se­
cukupnya dan memperbaiki perahu tumpangannya. Oalam waktu tujuh 
hari siaplah semua perkebalan To Ulu Ndara Hanga dan berangkatlah 
ia ke perbatasan tanah dan langit. 
Ketika akan berangkat, To Ulu Ndara Hanga berpesan bahwa 
bila ia pergi dan Anawai sakit perut karena akan bersalin. agar 
mereka menarik lali perahu yang diikatkan pada tiang sana. Pada 
malam ketujuh perjalanan Tu Ulu Ndara Hanga. tiba-tiba Anawai 
merasakan sakit perul, langsung Torotambi menarik tali perahu yang 
terikat di tiang dan tiada berapa lama datanglah To Ulu Ndara Hanga 
membuang sauhnya di pelabuhan . Begitu To Ulu Ndara Hanga tiba. 
hilang penyakil Anawai . pulih sarna sekali seakan-akan tidak pemah 
sakit. 
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Berangkatlah lagi To Vlu Ndara Hanga dengan pesan bahwlI tali 
perahu itu tidak usah ditarik lagi. Setalah tiba pada hari ketujuh 
pelayarannya, mulai lagi terasa sakit perut Anawai, tanda akan melahirkan. 
Sesudah tiga hari Anawai merasakan sakit perut, selamatlah ia melahirkan 
bayi kembar laki-Iaki . Masing-masing bayi mempunyai senjat" ajaib. 
Kedua bayi itu diberi nama Ana Ngguluri dan Ana Iweli Wali . 
To Vlu Ndara Hanga berlayar siang-malam. Tiba-tiba perahunya 
tersentak dan setelah ia perhatikan sejenak, ternyata perahunya telah 
menubruk pohon jeruk manis . Setelah ia selidiki ternyata pohon jeruk 
itu berbuah sebiji dan langsung ia petik dan dikupasnya, kemudian 
dimakannya. Alangkah manisnya jeruk yang mempunyai biji sebutir 
itu. Dengan tidak disengaja, biji jeruk itu terlepas dari genggaman 
tangan To Vlu Ndara Hanga dan jatuh ke dalam perahu. Alangkah 
kagetnya ia setelah melihat jeruk yang jatuh di dalam perahu tadi 
langsung tumbuh dan berbuah hanya satu biji pula. Dipetiknyalah buah 
jeruk itu dan disimpannya baik-baik. 
To Vlu Ndara Hanga melanjutkan perjalanannya menuju benleng 
pertahanan To Tombarano Wuta. Dengan tidak mengalami kesulitan, 
elia melampaui ketujuh benteng pertahanan dan loloslah ia sampai di 
pelabuhan To Tombarano Wuta. Perahu To Tombarano Wuta masih 
basah , pertanda baru kembali mengayau dan ada tujuh orang laki-Iaki 
jagoan yang disiksa oleh Tambarano Wuta. Ketujuh orang itu dijadikan 
pengalas perahunya. To Vlu Ndara Hanga bertanya kepada orang itu. 
apa sebabnya mereka disiksa dan tidak mengadakan perlawanan. 
Mereka menjawab bahwa mereka ditawan dalam keadaan lengah. 
Berangkatlah To Vlu Ndar" Hanga menuju kerumah To Tombarano 
Wuta. Tiada berapa lama sampailah ia dan di sana ia di sambut oleh 
jagoan-jagoan To Tambarano Wuta. Setelah itu , mereka melaporkan 
kepada To Tambarano wuta bahwa ada tamu yang akan datang. 
Berkatalah To Tombarano Wuta, "Antarlah ia kemari ke debt tempat 
duduk saya." Tiada berapa lama mereka telah duduk bersama-sama. 
Vntuk menghormati tamunya, To Tombarano Wuta menyuguhkan 
pongasi (minuman keras) dengan kepala manusia sebagai gelas mereka. 
Mereka sudah duduk minum pongasi , Dalam keadaan setengah 
mabuk, berkatalah To Tombarano Wuta, "Hai, sahabat! Coba engkau 
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ucap,an semhoyanmu dengan [eriakan," "Saya [idak tahu. sahaha[ku. 
lebih baik engkau dahulu ," Jawab To Ulu Ndara Hanga. Dengan Suara 
lan[al1g To Tombarano WUla melompal dan berbla. "Kalau To \.Jlu 
Ndara Hanga datang kemari. pasti saya penggOJI lehernya, kepalanya 
akilll saya jadikan hiasan bumhungan rumah . dan jari -jari tangan dan 
kakinya a,an saya jadikan pagar. 
Sponlan To Ulu Ndara Hanga berka[a, "Ada oleh-o lch ajaib yang 
saya bawa, yailu jeruk manis yang saya lemukan lengah !au!. Pohon 
illl hanya berbuah salll biji. lalu saya kupas. di dalamnya [crdapa[ s~ buxir 
hiji . Biji i[ll pllialah yang tumbuh di a tas perahu saya karen a ~ij i jAruk 
i[u Iclepas dari genggaman tangan saya dan inilah buahny ,,," 
"Apa taruhan kita. jika bewl terjadi peristiwa yang cngkau 
cerilakan ilu ." To \.JIll Ndara Hanga berkala, "Andaika[a [idak. bewl. 
saya mC!ljadi penjaga dupurmu." 
To Tombarano Wu[a mengupus jeruk i[u dan di dalamnya be[ul. 
terdapat sebu[ir biji . Biji jeruk itu dijatuhkunnya ke bawah kolong 
rumah . Akan letapi. malanI' . walaupul1 sudah berlumut biji ilu tidak 
kllnjung tumbuh . Dengan tidal.; ditawar-tawar Jagi . To Tombarano WUla 
langsung memerintahkan pengawalnya untuk me masukkan To \.J lu 
Ndara Hanga ke dalam tahanan scbagai penjaga dapur. 
Ana Ngguluri Dalu dan Ana lweli Wali kian hari kian be"r. Pada 
suatu hari mereka, adik kakak. pergi bermain·main . Tiba-tiba seorang 
kawan mereka berkatu dengan mengejek. "Kalian sangat sombong, 
persis seperti kalau kalian mempunyai ayah ." Alangkah terkejutnya Ana 
Ngguluri Dalu dan Ana Iweli Wali mendengar ejekan kawannya. 
seakan-akan mereka itu hidup dan lahir lidak berayah. Be rlarilah 
mereka pulang mendesak ibunya. menanyakan ke mana arah mereku 
pe rgi . Belum sempal Anawai menjawab pertanyaan mereka. "Sayalah 
nenek kalian." Akan [elapi . Ana Ngguluri dalu dan Ana Iweli Wali 
tidak mempereayainya. mereka terus medesak ibu mereka. Anawai 
[erpaksa membohongi mereka. "Ayahmu sedang pergi berburu di hu [an 
rimba. [elapi sudah lama belum kembali." 
Dengan tidak banyak bieara. berangkatlah kedua bersaudara 
itu memasuki hutan rimba untuk pergi meneari jejak ayah mereka. 
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Tiba-tiba mereka melihat kerbau rak sasa yang sangat ganas dan 
menyeramkan. Dengan nekat Ana Ngguluri Dalu dan Ana lweli Wali. 
bagaikan kilat. melompat ke at as punggung kerbau rak sasa iIU dan 
membunuhnya . Setelah terbunuh. mereka lal}! mengeluarkan seluruh isi 
penn kerbau itu llotuk memeriksa IUlang-lUlang manusi yang ada dalam 
perutnya. Akan tetapi. mereka tidak menemukan [ulang ayah me reka. 
Mereka lalu melanjutkan perjalanan mengembara di dalam hutan. Tiba ­
tiba mereka me lihat seekor ular raksasa. Dengan nekat pUla. tanpa 
rintangan mereka mebunuh ular raksana itu seketika dan menge luarkan 
isi perutnya. Akan tetapi , sill-sia, karena walaupun banyak tulang 
manusia di dalam perut ular itu mereka tidak menemukan tulang ayah 
mereka. 
Putus asa dan putus harapanlah mereka. Jejak ayah mereka sedik it 
pun tidak mereka peroleh. Entalah binatang apa gerangan yang telah 
membunuh ayah mereka. Karena putus asa. mereka lalu kembali ke 
rumah . Karena terlalu lelah, tidak lama sesudah mereka tiba, mengantuklah 
kedua kakak beradik iu dan tertidurlah mereka dengan nyenyaknya. 
Dalam tidur Anak Ngguluri bermimpi didatangi seorang pe­
rempuan tua yang berkata, "Hai, Ana Ngguluri Dalu, sesungguhnya 
ayah kalian belum meningal l la masih hidup, tetapi dalam keadaan 
setengah mati karena dalam penjara To Tombarano Wuta dan badannya 
kurus bukan kepalang. 
Terbangunlah Ana Ngguluri Dalu dari tidunya dan ia mem­
bangunkan adiknya. Lalu ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam 
mimpinya. Begitu mereka beranjak dari tempat tidur. mereka tenls ke 
pelabuhan untuk mempe rbaiki pera hu tumpangan mereka dan 
mempersiapkan bekal secukupnya. Ketika matahari terbenam, ber­
tolaklah mereka menuju negeri perbatasan tanah dan langit tanpa 
meminta izin terlebih dahulu pada ibu mereka. 
Keesokan harinya barulah Anawai mengetahui bahwa anaknya 
sudah tidak ada di rumah dan sudah berlayar pergi mencari jejak 
ayahnya. Bukan main susah hati Anawai karena anak yang masih 
ingusan sudah berani pergi ke negeri perbatasan tanah dan lang it. Pada­
hal. ayah mereka seorang laki-Iaki jagoan tidak dapat mengalahkan To 
Tambarano Wuta. Lalu Anawai pergi ke pamanya, Linggaro Wua Dua 
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Wua Tade Owoso, memberitahukan bahwa cucunya sudah tidak 
ada di rumah. Mereka pe rgi meneari ayahnya di negeri pe rbatasan 
tanah dan langi!. 
Dengan ridak ban yak bieara. Linggoro Wua Dua Wua Tade 
Owose berangkat menyusul cueunya . Ketika Ana Nguluri Oalu dan Ana 
Iweli Wali akan memasuki benteng pertanahan pertallla To Tombarano 
Wuta, sampailah Linggoro Wua Dua Wua Tade Owoso dan langsung 
memegang buritan perahu mereku. Alangkah kagetnya kcdui.I c llI.:unya 
itu karena perahu mereka tiba-tiba herhcnti. Kemudian Ana gguJuri 
Dalu meno leh ke belakang dan terlihatlah (\Ieh me re ka ncnck mercka. 
Alangkah gembiranya hati mereka . Bersatulah mereka dalam satu 
perahu. Dengan tanpa rintangan, loloslah mereka di benteng pertahanan 
yang ketujuh dan langsung membuang sauh di pelabuhan To Tom­
barano Wuta . 
Setelah perahu mereka berlabuh , tcrlihatlah perahu To Tombarano 
Wuta masih basah, pertanda bahwa ia baru pulang dari mengayau dan 
mengalas perahunya dengan rujuh orang laki-Iaki jagoan. Bcrtanyalah 
Linggoro Wua Dua Wua Tade Owoso kepada ketujuh orang hukuman 
itu. apa sebabnya mereka dihukum oleh To Tombarano Wuta. Mereka 
Menjawab bahwa kebetuJan mereka dalam keadaan lengah. 
Ana Ngguluri Dalu dan Ana IweIi berangkat menuju kc rumah 
To Tombarano Wuta. Begitu mereka tiba, mereka di sambut oleh 
pengawal istana dan diantarkan langsung ke tempat duduk To Tombarano 
Wuta. Dengan ramah sekali To Tombarano Wuta menyuguhkan 
minuman pongasi yang dibuat dari beras dan sebuah gelas dari 
tempurung kepala Manuasia. "Wahai , Anak marilah minum hergembira 
ria bersenang-senang hati!" 
Ana Ngguluri Dalu menolak tempurung kepala manusia dan 
minta tolong supaya diambilkan daun, nanti ia buat sendiri . Begitu 
pongasi dituang. minuman itu langsung tertumpah ke tanah . Tiada 
berapa lama berkatalah To Tombarao Wuta. "Eh. coba Anak berteriak 
dengan semboyan yang berapi-apil" "Saya tidak bisa, Pak. Lebih baik 
raja yang lebih dulu sebab saya anak kecil yang sering salah ueap dan 
salah bieara." 
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Melompallah To Tombarano WUIa dan beneriak. "Bila kelak 
dalang anak To Ulu Ndara Hanga. akan say a penggal balang lehernya. 
saya jadikan le mpunung kepalanya unluk hiasan bumbungan rumah. dan 
saya jadikan tulang betisnya sebagai pagar. 
Begiru ucapan To Tombarano Wuta WWD t~ l es ai I mClompatlah pula 
Ana ~gguluri Dalu mengucap "an ~emboyan dengan teriak kall ~· a ng 
menggema ke angkasa . "Sudah lama tersohor dn termasyhur kebcranwn 
serta l-..campuhan To TOl11barano Wuta, tc:tapi saY<llah yang ak:.ln mt' ­
mcnggal batang le hernya dan menjad ikan lulang bcti snya -.ebaga i 
pagar:' Selesai Ana Ngguluri Oalu menyampaikan semboyannya. ia 
lerus me minla maaf jika kala-kala yang diucapkann ya ladi mungkin 
salah. maklumlah karena masih anak-anak . 
Adapun Ana fw~l i \\'ali. ia masih menyelinap ma~u h.. kt! k.lmi.lr 
IJrang lua Tn Tombarano Wula meminra perang kemcn::mgau d.Hl 
pcnyambung nyawa. mersang ~Dwn bapa~ To To mbarano WUIa 'dluh yang 
meminta parang ilu adalah "naknya send,ri Sclei "h Ana [we i, Wal! 
~el llar dari kamar. " n~nak f gh ia mcm be ritahllkan To Tombar.lIlo WII I,\ 
bahwa yang ada di hadapannya adalah ana k To Vlu Ndara H' lOg,1. 
Kelika ilU . To Ulu Ndara Hanga slIdah di be ha 'knn o leh pamanYJ . 
L inggoro Wua Oua Wua T"de woso. dan -;ck rang ia sudah hcrislir..thal 
J i pe rahll . 
Pc rang tandin g sudah Illulai dda l-.. su nakan . De ngall It.· rhuyung­
IlUyung To Torn baran o Wuta masuk kamar Unluk me ngambil parang 
ke ramatn ya. telapi ptuang ilU tidal ada . Dengan sll sah ball la rnenu.1tl 
ke I..amar IlUkuman lb lu Ndara H..tngga dllng 'ln Ill""ud IJnluk 
membunuhnya lerlehih dahu lu. leLUpi lernynta III pun sudah ',J ' bemd" 
di kamamya . 
Hanya beberapa saal snja, Ana 'Ogguluri Dalu me(ompal Ice 
angkasa dan bertepatan dengan dii njakkannya kakinya di tanah , lerpulU, lah 
leher To Tombarano Wuta dan tamat l ~lh ri wayatnya. 
Se lajulnya, mereka yang lelah selamat bersalu dalam perahll dan 
hari ilu juga berto laklah mereka kembali ke negeri asal mereka, yakni 
Ulu Ndara Hangga. 
14. SAWERINGADI 
Sang Mbu'u berputrakan Sangai Mbendua. Sangia Mbendua 
be rputrakan Balara Langi. Batara Langi herputrakan batara Guru. Batma 
Gu ru inilah yang diutuskan olch ayahnya untuk datang rnell1crintah di 
bumi . We Nggila Tino herputrakan Batara Lattu . Batara Laltu 
mempe ristrikan Wedatu Sanggu. putri Sangia Puritahi (Sang ia yang 
bersemayarn atau berkuasa di dasar laul) . Perkawinan antara Batara 
Laltu dan Wedatu Sangu melahirkan Wetandiabe dan Saweringadi. 
Mereka ini ll1empunyai saudara seayah. yaitu Lapandangi , Pomuatu. 
Bnrobobali, dan Anagoti Oleo . 
Saweringadi tidak mengetahui bahwa ada kakak perempuannya 
yang tinggal di atas loteng. Pada suatu ketik a Saweringadi sedang 
bersepak raga, tiba-tiba bola itu melayang ke atas dan terkena tepat 
pada dinding tempat Wetandiabe sedang mengayam tikar. Wetandiabe 
tekej ut dan menjenguk ke bawah. Pada waktu menjenguk ke bawah , 
Saweringadi melihatnya dan mulai pada saat itu barulah Saweringadi 
mengetahui bahwa di dalam rumahnya ada tinggal gadis yang cantik . 
Seketika itu Saweringadi naik ke rumah dan terus ke loteng. la lang­
sung ll1emegang Wetandiabe. Akan tetapi. Wetandiabe berkata. "Tidak 
dibolehkan oleh adat karena kita saudara sekandung, saya yang tua . 
Engkau mempunyai tunangan yang sarna dengan saya, yang sudah ayah 
kita pinangkan untukmu di nege ri Cina. Namanya adalah Iwe Tudai. 
Badan peti emas kita sudah ada si sana, dan tutupnya masih kita 
yang simpan ." Berkatalah Sawefingad i, "Di ma nakah pefahu yang akan 
say a tumpangi?" Befkatalah Wetandiabe. "Lihatlah, di sana kayu 
"Welande", yang akan dibuat perahu dan kapak untuk pemotongnya 
sudah disediakan satu peti ." 
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Saweringadi pun turun kembali hendak pergi menebang kaYll. 
Dibawanyalah kapak yang satu peti itu disertai empat puluh orang yang 
hendak pergi menebang kayu itu. Jangankan kayunya yang terpo tong. 
kulit arinya pun tidak terkupas. Saweringadi pun kembali lagi dan 
langsung memegang Wetandiabe dan berkata, "Karena engkall yang 
membohongi aku maka engkau pulalah yang akan saya peristrikan. " 
Bertanya Wetandiabe. "Mengapa?" Berkatalah Saweringadi . "Jangankan 
kayunya terpotong. kulit arinya pun tidak tergores. " 
Berkata lah Wetandiabe. "Engkau tidak menggunakan kapak yang 
terbuat dari emas ." Saweringadi berkata. "Saya tidak menggunakan 
kapak emas hanya menggunakan kapak biasa saja." Wetandiabe berkata. 
"Karena engkau tidak menggunakan kapak emas yang tujuh buah itu." 
Saweringadi pun mengambil tujuh buah kapak emas itu dan dengan 
tujuh orang teman ia pergi memotong pohon kayu itu. 
Ketika matahari sedang naik. mereka pun mulai memotongnya 
dan lewat tengah hari kayu sudah hampir tumbang. Mereka pun 
menunggu kalau-kalau sudah akan tumbang. Akan tetapi. temyata kayu 
itu tidak bi sa tumbang. Sawcringadi kembali lagi dan terus pergi 
memegang Wetandiabe. la pun berkata. "kayu sudah luka. tetapi tidak 
mau tumbang, malah semakin tenanam. Engkau masih berbohong lagi . 
saya harus memperis!rikanmu." Wetandiabe berkata. "Tunggulah dahulu . 
nanti se!elah tujuh hari tujuh malam baru kayu itu akan tumbang." Ia 
pun menungguny a pada wak!u hari ketujuh , kayu itu mulai bergoyang­
goyang . Dan pada saat ituIah, telur dari segal a jeni s burung yang ada 
di at as pohon itu berjatuhan dan pecah. Isinya mengalir dan 
menenggelamkan seisi kampung yang te rletak di pinggir laut serta 
jadilah orang Wajo berinsang. 
Turunannya yang terbesar di mana-mana menjadi karya raya 
dan pandai . Setelah cukup tujuh hari tujuh malam. tllmbanglah pohon 
tersebut dan ujungnya mengena satu negeri yang bemama Woronene 
dan negeri terpotong . Itulah sebabnya hingga saat ini di sebut Kotua 
(tempat yang terpotong) . Tempat yang dilanda ketika rebah. tanahnya 
tenggelam. Bekas tempat kayu itu dipo tong dan tempat di sekitamya 
juga ikut tenggelam dan menjadi dasar laut yang berbahaya di Lampia . 
Saweringadi pergi lagi memegang Wetandiabe dan berkata. "Kayu 
telah rebah , tetapi bagian yang tersisa dipotong se na tempat disekitamya 
I 
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juga turut tenggelam. Engkau masih membohongi saya, saya harus 
memperistrikanmu." Berkatalah Wetandiabe , "Bila sudah tujuh hari 
tujuh malam kayu itu tenggelam. akan terapung kembali. Ada yang 
sedang berusaha di dasar laut sana mengerjakan pembuatan perahu Jlu." 
Setelah cukup tujuh hari tujuh malam, muncullah kayu welande 
itu dan telah menjadi perahu. Ketika perahu itu terapung lengkaplah 
sudah peralatan perang di alas perahu ilu . Juru mudinya hemama 
Lamasara dan penglima perangnya bernama J Langonggoma. Juga 
lerhadap ayam yang bema rna Lahundu sert" sedang lertambat di hawah 
tlang agung perahu itu. Welandiabc berkala. "Lihat. di sana ada perahu 
yang sedang terapung dan telah siap unluk berangkaL" 
Kelika sedang sibuk-sibuknya memuat. tiba-liba muncullah 
segerombolan likus-likus menggigit perahu ilu. Saweringadi pun langsung 
memegang Welandiabe dan berkata "Saya harus memperistrikanmu." 
Sementara tikus-tikus itu menggigit kayu perahu dan barang yang 
ada di dalam perahu. ekomya lerputus karena terjepit, dan turunlah 
hujan lebat. Setelah hujan mulai teduh. tikus-tikus itu pun mulai lagi 
menggigit. Saweringadi kemha!i lagi membed tahu Wetandiabe, "Saya 
harus memperi strikanmu, tikus-likus masih tetap menggigit perahu." 
Wetandiane berkata, "Beri say a kesempatan kali ini." Kemudian ia 
memanggil kekasihnya yang berada di Konawe, yang bemama Teporambe. 
untuk datang menolongnya karena perahu sedang diperangi oleh tikus. 
Teporambe pun segera menunmkan sejumlah empat puluh 
popoka dari tempat matahari terbenam. Mereka inilah yang datang 
memakan tikus-tikus itu . 
Dalam perisliwa ini hanya bersisa satu ekor tikus yang sempal 
melarikan diri masuk ke dalam pundi-pundi Saweringadi. Setelah tugas 
popoka itu selesai, mereka pun kembali ke tempat mereka. Di antara 
keluarga popoka itu ada satu jenis yang menjilat darah. Di sinilah asal 
mulanya sehingga ada orang yang mempunyai ilmu jahat (black-magic). 
yang sewaktu-waktu dapat menjadi orang jadi-jadian, antara lain dapat 
menjadi kuda, anjing, kucing dan bennacam-macam binatang. Inilah 
yang biasa disebut dalam bahasa daerahnya parakang. Setelah itu. 
Wetandiabe pun berkata, "Muatlah barang-barang iru ke perahu, kalian 
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akan segera berangkat." Selelah selesai mereka memuati pe rahu, 
berkalalah Welandiabe, "langan dulu bel10lak. ada lagi yang akan saya 
perintahkan padamu, hai , Saweringadi! Ambil pisau emas itu , perg ilah 
bunuh "Oro" yang tin ggal di sebelah gunung yang sclalu mcng habi skan 
crang ." 
Saweringadi pun berangkatlah. Tiba di padang alang-alang, 
didapatinya lulan g-tulang manuslU berserakan. Dia pun melanjulkan 
perjalanan mcnuju ke rumah besa... Setelah tiba di sana, rumah ilu sudah 
koso ng. Saweringadi pun berdiri si samping lesung memperhatikan 
sekitarnya . Terlihatlah sebuah tambur kecil dan ia pun memukulnya. 
Ketika ia memukul tambur kecil tiu, tiba-tiba turunlah hujan 
gerimis di siang bolong. Dari kejauhan tampak olehnya setan yang 
langsung masuk ke rumah mengendus-endus ingin memakan sesuatu. 
Setan itu menc ium tengkuk Saweringadi dan ingin memakannya, tetapi 
Saweringadi segera menyorongkan mulul selan ilu dan dilikamnya di 
bawah keliakn ya. Selan ilu pun jaluh dan mali . Selelah ilU , setan itu 
diambilnya dan dibawanya pulang, lalu diletakkannya di bawah lesung 
sambi I berkala, "Inilah selan oro, apa yang akan diperbuat lerhadapnya?" 
Welandiabe pun me nyuruh para budaknya memotong kayu dan 
memukulkannya pad a setan oro itu sampai hancur tulang-Iu langnya . 
Setelah hancur tulang-tulangnya, mereka menginjak-injak oro illl kemudian 
mengulilinya , Kemudian kulit oro itu dijemur, sedangkan tulang­
tulangnya dibuang . Setelah kering, kulit oro itu diberi minyak harum 
kemudian dilipat dan ditaburkan daun sanggula. Setelah dilipalnya, kulit 
oro itu di serahkan Wetandiabe kepada Saweringadi. seraya berkata , 
"Ambillah ini . Sawcringadi, pakailah sebagai baju jika engkau nanli 
akan berangka!. " Saweringadi pun mengambilnya dan di s impannya. 
Berkata lagi Welandiabe, "Inilah jahe dan kenari jawa yang dapat 
engkau gunakan sebagai obat luka. Kelak engkau akan bertemu dengan 
mu suh di tengah laut, tetapi jangan engkau ragu-ragu . lika engkau 
berte mu musuh, inilah sepatah kata yang harus engkau ucapbn, Nant; 
pasti ada yang e ngkau liha!. Ini lagi sebuah c inc in emas yan g harus 
engkau pakai . Itu pun milik tunanganmu." Saweringadi pun mengambilnya. 
Keesokan harinya, mereka pun naik ke perahu dan berlayar. 
Selelah tujuh hari tujuh malam berlayar, mereka pun bertemu dengan 
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perahu yang terbuat dari tanah . Perahu ilu kepunyaan Lalingginiwi dari 
negai Syam. Awak kapalnya beralus-ralus . Pe rahu kedua belah pihak 
pun be rhenl l dan Larnasara benanya. "Hcndak ke manakah gerangan 
pcrahu ini '.''' Latingginiwi menyahut "Saya mall pergi ke tempat kckal\ih 
saya, pUlri raja Cina." Be rlanyalah Lalmgg iniwi , "Perah u ' , Ii" n In i 
hendak berlayar ke mana"" " Kami juga akan me nuju ke lemp"l 
tunangan karni, pUlri raja Cina ." 
Berkalalah Latingginiwi , "Kalau beg ilu , le rpaksalah kila berper~ng. " 
Berk ala pula Lamasara, "Ya, apa ho leh buat, kira harus berperang. " 
Dengan deT"I1lkian, anak buah i~ltilNo gin i w i 1l1elllpc rsiapkan emp4tt pu luh 
mer iam dan lallgsung dilembakkan kc pt: rahll Sawe ringad l. Telilpi, 
pcrahu Saweringadi retap utuh. Hanya para anak buah perahu 
Sawerill gadi yang te rkcna. LamaSJIa pun mempersiapkan meriamnya 
"nlUk membalds serangan lIu kemucli an d i lembakkannya ke pera hu 
Lalingginiwi . Maka hancurlah perah u ilu berkeping-keping bcrsama 
semua l'I1ualan dan awak perahunya. 
Pada saal itulah Saweringadi teringat akan pesan kakaknya. Ia 
mcmbaca sepatah doa dan pada saat iru muncullah odi se . sebanyak 
empat puluh. seraya bcrtanya. "Apakah rnaksudrnu mernanggilku?" 
Berkalalah Saweri ngadi, "Pergilah kalian memungUi para budakku yang 
tcrlempar karena meriam musuh." Para odise pun pergi mernun!!u( 
mayal para budak dan mengonggokkannya. Saweringadi pun memolong 
jahe dan kenari Jawa la lu mengunyahn ya, kemudian disemprolkannya 
keluka mereka . Sesudah ilu. mereka dimasukkan ke dalam kelambu. 
Akhirnya . mereka hidup kembali . Mereka pun melanjulkan pelayaran. 
Selelah tujuh hari, perahu mereka pun libalah di pelabuhan raja Cina . 
Dari sini mereka sudah mendengar tepuk tangan serta sorak -sorai 
yang rillh. Selelah mereka berlabuh. he rk alalah Sawenngadi. "Hai 
Lamasara, pergilah t>elikan saya pinang yang lelah dibelah-belah dan 
sekaligus coba lolong lihal apakah yang sedang mereka perbual." Dia 
pun mcmberikan cinc in emas kepada Lamasara dan Lamasara pun 
pergilah ke sana. 
Selibanya di sana, Lamasara mendapali mereka sedang bersorak­
sorai karena sedang main raga yang bcrbual dari besi. Mereka lidak 
dapal menendang raga ilu ke alas. Lamasara pun lerus naik ke rumah. 
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Mereka bertanya kepada Lamasara. "Apakah gerangan keperluanmu?" 
Lamasara menjawab, "Saya datang hendak membelikan pinang untuk 
nakhoda. Beliau mau makan sirih. tetapi pinangnya tidak ada." Ber­
katalah mereka, "Dengan apakah engkau akan membelinya?" Lamasara 
menjawab. "Dengan cine in cmas ini ." Wetudai mengambil cincin ema~ 
itu lalu dipasang nya dan berkatalah ia. "Ayah. belikan saya cincin emas 
ini karena cocok sekali dan pas di jari manis saya." Lamasara pun 
diberinya pi nang dan ia kembali menuju perahu dengan membawa 
pinang untuk Saweringadi. 
Kemudian berkatalah Saweringadi . "Ini penutup peti emas dan 
pergilah belikan saya daun sirih." Lamasara pun pergi . Mereka pun 
bertanya lagi. "Akan pergi ke mana lagi engkau?" Lamasara menjawab, 
"Saya disuruh nakhoda membcli daun sirih ." "Akan kau beli dengan 
apa?" Lamasara menjawab. "Dengan penutup peti emas ini'" Berkata 
lagi I Wetudai, "Ayah. coba belikan saya kepala peti emas itu. akan 
saya cobakan pada peti saya, siapa tahu bisa cocok. Ada badannya. 
tidak ada tutupnya." Dia pun pergi ke kamar dan mencoba memasuk· 
kan penutup peti terscbut pada bad an petinya yang kebetulan pas benar. 
Dia pun keluar dari dalam kamar dan berkata kepada ayahnya, "Pas 
benar ayah, belikanlah saya." Raja pun memberikan lakgi daun sirih 
dan belikanlah saya." Raja pun memberikan lagi daun sirih dan 
kembalilah Lamasara membawa daun sirih itu kepada Saweringadi. 
Kemudian Saweringadi bertanya, "Apa yang sedang mereka perbuat?" 
Menjawab Lamarasa, "Mereka sedang bermain sepak raga. yang terbuat 
dari besi, tetapi mereka tidak dapat menendangnya ke atas. Siapa yang 
dapat menen·dangnya dialah yang akan menjadi kekasih Wetudai." 
Berkatalah Saweringadi. "Tidak akan dapat naik jika bukan saya 
yang menendangnya. Nanti sore say a akan ke sana." Setelah sore tiba . 
Saweringadi pun pergi mandi dan kemudian mempersiapkan diri. 
Setelah selesai, ia pun berangkatlah. Setelah liba di sana, dengan kedua 
ujung tangan dilipal ke belakang punggungnya, ia mempcrhalikan 
dengan saksama orang-orang yang ,edang bersepak raga. 
Kemudian berkatalah Saweringadi. "Izinkan saya dahulu mencoba 
menyepak raga kalian itu." Mereka menjawab serentak "Kami saja tidak 
dapal menyepaknya, apalagi engkau'" Tanpa berkala apa-apa, Saweringadi 
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pun Illengundurkan diri dan tidak berupa lama kemudian in muneul 
kembali . Raga itu berplltar-puwr men uju padanya. Karena be ra tnya raga 
itu, tanah di sekitamyu tergali setinggi lutu!. Saweringadi pun bergeser, 
lall! ia mengambil raga itu kell1udian dipermainkannya. Raga itu 
dipermainkan oleh Saweringadi dengan ringannya sehingga mereka 
yang Tllenontan bepindah karena khawarir dijatuhi raga tersebut. 
Kernudiann raga ill! ditendangnya di.ln penonton melihul raga itu 
mencapai awan hi tan . Sesudah ito. ia pun perg; k.e perahunya . 
Kebolehan yan g dipertontonbn Saweringadi tadi terdengar o leh 
raj a. "Dj manakah orang ilu sekarang?" M ereka ito mcmbcritahukan 
rala bahwa orang ito sudah kembali ke perahunya. Raja Cina itu 
memerintahkan untuk memangg il Saweringadi agar besok malam ia 
haru s dalang pada kekasihnya (tunangann yal untuk mengawininya. 
Bcrangkatlah utusan illl memberitahukan Saweringad i. Sawe­
rin gad i pun memerintahkan budak -budaknya mempersiapkan sega la 
sesuarun. i.1 karena besok malam mereka akan pergi ke rumah raja C ina 
untuh Tn langsungknn perkawinan dengan putri Raja . Setelah keesokan 
harin),d .... aweringad i pun mempcrsiapkan diri dengan mcmakai kulit 
o ro. Pad a malam harinya mereka bcrangkat kc rumah raj a. Oi sana 
, udah tcrsed ia tempat duduk da ri tikar yang herlapis-Iapi s untllk 
Saweringad i duduk bersi la. Wetuda!'ll pun keluar dari kamamya dan 
ketik a terlihat oro yang dipakai Sawcringadi . ia pun terkej ut. Wetud ai 
dibaw:l masuk ke kamar dan dibema hukan bahwa itulah kckasihnya 
yang datang unlUk mengawininyn pada mal am ilU . 
Berkatah Wctud ai. "Saya ti dak akan kawin de ngan sctan . Lebih 
hal ~ saya Jihun uh olch ayah saya daJ' ipada say " kawrn de ngan set an. 
Pada maldm ilU limbu l per.o.l lan yang sangal " ill! di,d",aik an kare na 
Wetudai lldak mau kaw in dcngan Saweri ngadl . yang dianggapnya seUn 
karena ocrpakaian oro itu . 
Kemudian berkala lah Raja Ci na kepada Saweringadi. "Sebaliknya 
e ngkau kembalilah dahulu. nanti say a usahakan agar ia mau kawin 
denganmu." Betapa malunya Sa weringadi sehingga keluar keringatnya 
pad a ma lam ito. la pun kembali ke perahu dan terus berlayar. Pela­
yaran ini lidak lentu arahnya sekadar menge lilingi negeri-negeri saja. 
Kerjanya hanya menyabung ayam di seliap negeri yang dising-gahinya. 
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Setelah tiga tahun barulah ia kembalikan ke kampung halamannya. 
Setelah ia tiba, didapatinya kakaknya telah kawin dengan kekasihnya 
yang bemarna I Ramandalangi Mokole (raja). di Ndotongano Wonua. 
Saweringadi pun kawinlah dengan I We Elosugi dan mempunyai anak 
tiga orang. Yang dua orang meninggal dan yang masih hidup dinamakan 
I Tamborolangi. 
Lima tahun Saweringadi tinggal di kampung halamannya, ia 
berangkat kembali ke negeri Cina untuk mengawini I WelUdai. Setelah 
tiga bulan istrinya mengandung, Saweringadi pun pulang kembali ke 
negerinya. Setelah ia tiba, ia melaleukan peperangan dengan iparnya 
(Ramandalangi) karena Saweringadi ingin menguasai seluruh negeri . 
Pada waklU perang itu, gugurlah J Ramandalangi . 
Saweringadi mengira bahwa, karena iparnya telah meninggal 
orang Tolaki akan menyerah padanya. Ternyata dengan meninggalnya 
I Ramandalangi. perlawanan orang Tolaki makin meningkat dengan 
semboyan, lebih baik habis daripasa tunduk pada "Anakia" yang lain. 
Karena Saweringadi merasa bahwa ia tidak dapat menundukkan orang 
Tolaki . ia pun mengajak mereka unlUk berdamai kembali dengan syarat 
bahwa yang akan menjadi raja Mokole ialah Wetandiabe sebagai 
pengganti mendiang suaminya. Permintaan Saweringadi ini mereka 
setuju i karena ada seorang putri Wetandiabe yang kelak akan 
menggantikannya menjadi raja. Putri itu bernama We Peteridori. Mulai 
saat itulah permusuhan dihentikan. 
Sebenarnya Saweringadi hanya berpura·pura mengajak mereka 
berdamai. la masih tetap mengharapkan dapat mengawini Wetandiabe . 
la tetap tidak percaya bahwa ia bersaudara kandung, sedangkan 
Wetandiabe bepikir bahwa apabila Saweringadi mengeluarkan isi hatinya 
kemudian ia menolaknya, akan peeahlah perang kembali. Akhirnya, 
Wetandiabe memutuskan untuk meninggalkan anaknya, kemudian ia 
pergi menyingkirkan diri menghindari permusuhan. 
Tiada berapa lama. terdengalah oleh Saweringadi bahwa Wetandiabe 
sudah tidak ada di Konawe. Saweringadi pun berangkat berkeliling 
negeri. di mana ia berad • • di situ ia leawin dan mempunyai anak. 
Di dalam meneari saudaranya itu , Saweringadi tidak pernah lagi 
kembali ke negeri LuhulLuwu. la pergi ke dasar laut mengujungi 
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ibuny" . Sewaktu Saweringadi meneari saudara kandungnya (Wetan­
diahe), pekerjaannya hanyalah menyabung ayam men gadu orang. 
Ketika Lagaligo mulai menginjak dewasa. ia pun meninggalkan 
negeri Cina hendak pergi menemlli ayahnya. Ketika ia tib" di LlIhu 
(Luwu ), ayahny a sudah lama tidak ada di sana. Ia pun berangkatlah 
berkeliling negeri untu mencari ayahnya. Sementara ia mencari ayahnya. 
pekerjaannya yang lain adalah menyabung ayam . Ayam sabungannya 
diberi nama sesuai dengan warna bulun ya yaitu si Burik . Sementara 
Lagali go dalam perjalanan berkeliling negeri , ia liba di suatu negeri 
yang baru dikalahkan ayahnya dalam peperangan. Ketika penduduk 
me lihat Lagaligo memegang ayamnya, pergilah mereka memberitahukan 
Sawcringadi bahwa ada seorang anak muda yang sedang memcari lawan 
untuk menyabung ayamnya. 
Berkatalah Sawerigadi. "Beri tahukanlah bahwa besok pagi kita 
menyabung ayam." Pada malam itu juga. mereka mengumpulkan orang 
karena Saweringadi akan menyabung aya m dengan seorang anak muda 
pengembara. 
Pagi-pagi sekali mereka mulai menyabung ayam. Saweringadi 
mempertaruhkan empat negeri, sedang"n Lagaligo mempertaruhkan 
dirinya sendiri , Mereka me mpersiapkan ayamnya masing-masing. 
Setelah ayam kedua belah pihak dilepaskan. si Burik pun terbanglah 
menuju Sangyang dan si Burik pun menyampaikan kepada neneknya 
bahwa ia akan melawan I Randudll Sera (nama ayam Saweringadi), 
Si Burik itu bergelar "Kaputo Wana sabe Buri tembe Mba,ele." 
Berkatalah neneknya, "Engkau akan melawan ayahmu," Si Burik pun 
(Urun kcmbali ke bumi . Sementura ia terbang turun . si Ladundu Sera 
pun , udah tidak sabar lalu ia pun tcrbang uotuk menantangnya di udara. 
Dalam perkelahian itu , tampak.nya si Butrik akan kalah . Lagaligo 
pun segera berdiri dan menghasut ayamnya dengan berkata. "Buritu 
malili sepaga malili . Ayah saya Saweringadi dan ibu saya Wetudai. 
Kalau saya tidak memangil ayah pada Saweringadi. hai , ayamku, 
larilah l Akan tetapi. kalau Saweringadi adalah ayah saya dan Wetudai 
adalah ibu saya. tentu saja aya . saya akan menang ," Lagaligo pun 
memukul pahanya seraya bersorak . Ladundu Sera pun berkeo k lalu 
berlari. Saweringadi pun teru s memeluk Lagaligo dan berkata, "Engkau 
adalah putraku." 
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Tinggallah Lagaligo bersama ayahnya dan dia dikawinkan dengan 
Witimbau. Mereka berputra seorang dan diberi nama Wendabea. 
Berkatalah Saweringadi, "Hai , putraku , marilah kita pergi ke Bone 
karena sudah ada Wendambea yang akan tinggal di Gos. Pergilah 
mereka dua beranak . Setibanya di Bone, Saweringadi pun teru s 
mengawini Wembinokati . Mereka berputra seorang anak laki-Iaki yang 
bernama La Baso. 
Pada suatu ketika berkatalah Saweringadi kepada Lagaligo, 
"Sekarang saya akan pergi menemui nenekmu yang berdiam di dasar 
laut. Sudah ada La Baso yang akan tinggal di Bone. Jadi. engkau pergi 
ke Konawe, di sana pun sudah ada keturunan saya yang akan menjadi 
raja. Saya akan pergi ke tempat nenekmu. Tidak lama, hanya dua ribu 
tahun saja ." 
Lagaligo mengawini We Pitiridori (anak Wetandiabe). Dari 
perkawinan itu, ia mempunyai tiga orang anak laki-Iaki. Yang sulung 
bernama I La Baso-Baso, yang kedua I La Banda, dan yang bungsu 
I La Malu . Ketiga orang bersaudara inilah yang akan menurunkan raja­
raja di negeri Tolaki . 
15 . . SAL MULA TANAMAN SEMANGKA 
P:ldu '.;u atu peri\!l Wa ~eorang gadis bemamu Sani membuka 
~~bun. G.,di, ini ~daloh ",orang ,IOnk yalim-p ialU yang lida\( mem­
pun} Ii '_iUdara kand \l ng . Satu "tat gad" il ll Ilcrleingginan m er.1 WU( 
h<l ik-ba il.. I~bunnv<f lInluk diranaminYil p"d l. Dta meli h"t bahwa ti dak 
ada Ol-:lng vimg .I.u~ah bila mcmperoleh ha~lf yang hanyaJ.. . hee~olan 
honn~g k~fDkil m""h pagl I.' lduh -ele>." mema,ak umuk ,arapan, 
-ebelum \.lrnpUI1 . la mt!Dng~ ...nh 'Ial1unYil 
pd~Ia i ,urapan ia menga",t,, 1 baku l da ll f>er~tNg k~N k~ kebun 
lIllt"l.. m~yabil. To al tcngah han la mcnc"g,ulahkan kcpalnnyn untuk 
mcnl'cldhui malah"ri .Ipakah :.lId.lli linggi alau be lum ,\kan IClapi . SIal. 
I.,,"':!'J bcgllll 1.1 mcmaltnglan f..cpalan~a. J<'o lelun jul.. t1ya Icrpolong 
dan berdarah . lntuk menahan damh tr;!DrI~hllt.• gadis Sem i memhuJ..a 
bagun~D~D lulu membalu t k~NfN nya ke fr~~N 1111 feturl darahnYil 11..'01 . ~ml!ncru"t 
'''''hmr Jan tinJil nerhenl i Setdah iru. i;) mcnca Ul mITlpuf kaJla n ka"j 
"N~lfn_ dh"V.I dan dillllllpLllln'rd Ji ~f~D [lib telllnjNgl..nv~ itll . Rumpul 
itt! m~lfah;tTN d.ir.lh dan I"nll"'urw men\lt*nl-ouhh ~el lu~anF a 
""UI ;'.1111 m,'llh;1I I.e I.m•• h , 1., td~glfl ,,,rena h;my",nja J.lIa h 
)ang i>cr"lIInrJ1 DlambillljJ "batung kayu lalu dllan,apkanIlY" 01 
tempat o.uah lerranLar t.loi DcbII~ai tamla. Tepm lujuh hari iJ pulaog 
dan menyahll .I"n member-ihkan lebunya, Tcrhhat o le hnya : ua lu 
IUrnbuhan yang 'ed""g melthl dl "'tang kayu lertancap tadi Gadi' ant 
berkala dalam hali nya. lum uhan apakah gernngan yang sedang lumbuh 
dan rne lili t padu knyu yang ,aya tan apk,," ilU , Pada rninggu be riklll nya 
gadi s Sa", pcrgi menengok kebunnya , Dari Jauh terlihallah o lefln ya 
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lanaman ilU sudah berubah dan buahnya hanya salu buah . Tiada berapa 
lama ia mengelilingi kebunya. lalu ia kembali ke rumahnya . Selibanya 
di rumah ia memasak , makan, dan kemudian berislirahat. Karena capek 
dan letih, lerlenalah gadis Sani dan ia lerlidur dengan nyenyaknya . 
Dalam lidurnya gadis Sani bermimpi. Seorang janda lua dalang 
memberilahukan kepadanya bahwa lumbuhan yang sedang lumbuh dan 
mel ilil pad a balang kayu yang dilancapkannya ilu adalah pohon 
semangka, yang berasal dari darah lelunjuknya yang luka. 
Tidak lama kemudian lerbangunlah gadis Sani dari lidurnya dan 
sadarlah ia bahwa perisliwa yang baru dialaminya illl adalah mimpi . 
Gadis Sani baru mengentahui dengan lepal bahwa lumbuhan yang 
tumbllh di kebunnya ilu adalah semangka. Tepal pada hari lumal , genap 
seminggu barulah gadis Sani pergi menengok kebunnya. Dari jauh 
lerhhal olehnya bahwa lumbuhan yang sedang lumbuh ilu sudah 
berbuah. Selelah diperiksa dan ditelilinya, lernyala buah semangka ilu 
hanya salu. Waktu lenlS berjalan. Akhimya. lidak lerasa sudah riga 
Jumal berlalu dan tepal pada empal lumat barulah ia pergi menengok 
kebunnya . Dari jauh lelihal olehnya bahwa semangka ilu slIdah Ill". 
Dengan hatinya yang gembira, dipeliknyalah buah semangka ilu dan 
langsung dibawanya ke rumah. 
Di lengah perjalanan, berkalalah gadis Sani dalam hatinya. 
"Besok saya belah dan saya makan sampai kenyang." Esok harinya ia 
pergi lagi menyabit. Tepat tengah hari ia pulang memasak dan makan . 
Sudah lama ia bemial untuk makan semangka tersebut, lelapi setelah 
tujuh hari kemudian ia pergi melihatnya. semangka itu semakin 
bertambah besat. 
Berkatalah gadis Sani, "Besok saya mulai memakannya." Tetapi, 
ia selalLi lupa. Akhimya setelah empat lumat barulah ia turun melihat­
nya ke sebelah rumah. Ternyata semangka itu sudah menjadi man usia. 
Gadis Sani sangat heran, ia berkata , "Besok saya potong." Satu minggu 
kemudian baru ia teringat kembali, lalu ia pergi melihal semangka ilu 
dan bermaksud untuk memotongnya. Akan tetapi, pada waktu ilu 
semangka berkata. "Hai , gadis Sani, pergilah masak saya mau makan, 
saya sangat lapar." Gadis Sani pergi memasak untuk semangka dan 
sesudah masak ia antarkan makanan itu. Keempat harinya semangka 
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itu sudah meng habi skan satll periuk tanah yang kecil. Hari kelima 
semangka itu sudah mengahhi skan satu perillk kuningan . 
Gadis Sani mulai bersusah hati mengenai soal makanan tersebut. 
Pada hari keen am ia lelah memasak satll periuk yang besar sekali untuk 
makanan manusia ladi, telapi habi s juga. Gadi, Sani hertanya c.lalam 
hati. manusia apa ini. terlalu banyak ia makan '?" Han ketujuh gadis 
Sani pergi menyabir kebunya. Tic.lak berapa lama lerdcngarlah nama­
nya dipanggiJ dan gadi s Sani pulang seeara diam-diam dan mengintip 
apa yang seda ng dibicarkannya. la mendengar .semangka lersebut 
berkala. "Besok saya makan engkau (gadi s Sani)." 
Gadis Sani kemudian naik ke rumah, lalu bersuaralah semangka, 
"Kamukah gadis Sani"" Sahut gadis Sani, "Ya, sayalah ." Masaklah 
makanan , saya, sudah lapar. Setelah itu gadi, Sani lalu memasakkan 
makanannya kemudian diberikannya kepada semangka itu, lalu makanlah 
ia . Untuk gadis Sani se ndiri sudah disiapkannya juga makanan untuk 
di jalan karena ia kana lari dari tempal im. Pada waktu subuh gadis 
Sani berangkat dari rumah itu c.lengan maksud melarikan c.liri. Siang 
hannya ~c mangka ilu lalu mcmnngkak menuju tempat tidur gadis SanL 
Sampai di tempat gac.lis Sani, dilihalnya gac.l i, Sani sudah tak ada lagi . 
la tcrus memanggil gadis ilu , letapi gadi s itu sudah tidak ada lagi 
Berkatalah semangka, "Oh, kilU sudah lari gadis Sani , tetapi biar di 
balik fanah, di atas kayangan. saya akan menyusulmu, dan pasti saya 
ketemukan engkau." Lalu mereka berkejaran. tetapi gadis Sani te rus 
berlari pergi menjumpai orang sec.lang membersihkan tanah . 
Mercka bertanya kepada gadis Sani. "Apakah yang engkau 
h1l1darkan dan lari sedem ikian rup"?" Jawab gadis San i. "Janganlah 
bertanya, Scbab, walaupun saya terang kan padamu engkau tidak dapat 
rnengatas inya. " ahut orang itu, "Coba je laskan . meskipun saya tidak 
dapat melaksanakannya akan saya coba dahulu." Gadi, Sani menjelaskan 
bahwa dia sedang diburu semangka dan hendak memakannya. Lalu 
orang itu bcrtanya ten tang bagaimana sebenamya semangka itu . Gadis 
Sani menjawab "Oh, dia itu adaJah darah telunjukku yang tepotong 
ketika saya sedang men yabit, letapi darah tcrsebur tumbuh menjadilah 
semangka. Semangka tesebut berbuah sam buah. SeteJah matang, saya 
petik dan saya bawa pulang ke rumah dan saya simpan di sebeJah 
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rumah. Saya lalu berniat untuk memakannya, tetapi kemudian semangka 
tersebut menjadi orang. Saya pun berniat uotuk memotongnya. tetapi 
saya lupa . tujuh .Tumat orang itu berbi~ara I ia menyuruhku rnemasak 
makanannya. Genap satu minggu pada mal am ketujuh , dia berkata 
bahwa ia akan memakan saya Itulah sebabnya sehingga saya lari . 
Sesudah gadis Sani menjelaskan hal tersebut mereka mendengar pohon­
pohon tumbang . 
Mereka lalu berlanya tentang apa gerangan yang sedang menuju 
ke tempal mereka. Gadis Sani berkata, "ltulah semangka." Kalau 
demikian. kala mereka . "Gadis Sani , lebih baik engkau lati dari tempat 
ini, kami tidak dapat menolongmu." 
Oalam pada itu juga gadis Sani memikul bakulnya dan lari. 
Saru saja gadis Sani menghilang dari tempal itu, datanglah semangka 
bertanya kepada orang tadi. "Oi mana gadis Sani yang lari kemari?" 
Jawab mereka, "Sudah lewat dari sini." Semangka itu te ru s mengejar 
gadi s Sani. Tidak berapa jauh gadis Sani menjumpai pula orang sedang 
memaras. Orang itu lalu bertanya. "Gad is Sani , apa yang engkau 
takutkan sehingga engkau lari seperti itu." Sahut gadis Sani , "Siar 
saya ceritakan, kau tidak dapal mengatasinya." Serkata pulalah orang 
yang sedang memaras itu . Terangkan dahulu, meskipun kami tidak dapat 
mengatas inya, kami akan mencobanya. Gadi s Sani teru s menjelaskan 
seperti apa yang dijelaskannya pada orang yang membersihkan tanah 
sebelumnya. Mereka berkata, "Menyingkir saja ke situ, akan saya 
potong kalau ia dalang." 
Tidak berapa lamanya terdengarlah kayu rebah dan tumbang 
disebabkan oleh kekuatan labrakan semangka yang mengejar gadis Sani . 
Mendengar perpohonan rebah. orang memeras itu bertanya. gerangan 
apa yang sedang menuju tempat mereka. Gadis Sani menjawab, "ltulah 
semangka yang mengejarku ." Kalau demikian, "Lebih baik kau lari dari 
sini, kami tidak dapat menolongmu." Saru saja gadis Sani lenyap dari 
tempat itu, datanglah semangka seraya bertanya, "Engkau melihat 
seorang perempuan yang lari lewat di sini?" Orang memmas itu 
menjawab, "Sudah lewat ke sana." Ia terus mengejamya. 
Kebetulan gadis Sani telah capek sekali, ia menjumpai orang yang 
sedang memotong kayu. Lewat dari tempat itu ia menjumpai pula orang 
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yang ,edang membersihkan dan mengumpulkan potongan kayu dan 
rumput-rumputan. [a melewati mereka dan benemu dengan orang yang 
sedang memagar. Sesudah itu. ia berle mu dengan orang yang .sedang 
menugal. Setibanya di tempat orang yan g sedang menugal. mereka 
serenlak bertanya. "Gad is Suni, mengapa cngkau sampai lari o,;edemi­
ki an rupa?" siapa gerangan yang sedang mengejannu? Ia menjeiaskan 
kepada mereka. mul ai dari permulaan hingga semangka itu menjadi 
manusia, sampai dengan peristiwa yang dialaminya. Mendengar semuJ. 
itu mereka berkata. "Bersembunyi saja di situ ." 
Sesudah itu , orang yang sedang menugal itu menggali lubang . 
Setelah selesai menggali lubang, mere ka mendengar suara, seperti bUllyi 
angin yang ke neang yang mengakibatkan semua kayu yang dilaluinya 
tumbang . Mendengar bunyi tersebut mereka bertanya kepada ga.dis Sani. 
"Apakah gerangan yang datang menuju tempat kita ini ?" Gadi s Sani 
menjawab. "ftulah semangka yang mengejar saya." Mercka berkata. 
"Diamlah di,ilU'" Tidak lama kemudian muneullah semangka. [a 
langsung bertanya. "Lihatkah ,eorang permpuan lewat di sini ?" Mereka 
berkata. "Sudah lama lewat dan sudah jauh sekali menuju ke ,ana." 
Semangka berjalan mengikuti petunjuk mereka dan tidak berapa lama 
sampailah ia pada lubang yang disediakan baginnya dan jatulah ke 
lubang. 
Setelah semangka itll masuk lubang. datanglah mereka menusuk­
kan kayu penuga!. Akhirnya. meninggallah semangka itu . Selesai 
mereka menugal, tepat tengah hari kembalilah mereka untuk makan . 
Me,-eka membawa pula gadi s Sani. 
Selesai makan gadis Sani bl!rbaring-baring hingga rertidur. Di 
dalam tidurnya, ia bcrmimpi didatangi oleh seorang janda dan katanya. 
"8 'mgunlah gadi s Sani beri tahukan mereka supaya be rang kat bersama­
sarna menguliti semangka. Kemudian ambbillah tulangnya untuk di­
eincang . Sesudah di eincang, hamburkan di kebun yang baru mereka 
tugal tadi . Gadi s Sani kaget dari tidurnya dan langsung bangun . Setelah 
sadar ternyata ia bermimpi . Mimpinya tad i diceritakannya kepada 
orang-orang yang menugal itu . 
Sesudah gadis Sani menceritakan mimpinya kepada mereka, 
orang banyak itu pergi menguliti semangka itu, kemudian tulangnya 
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dicincang dan dihamburkan di kebun . Ketika tuk ang kebun pergi 
me liha t kebunnya, menjel ang ke tiga puluh sampai empat puluh 
ha ri. dilihatnya semangka tua terge letak di sana-sini . Semangka itu 
ada yang panj ang. yang tumbuh dari tul ang kak i dan badannya, ada 
pula yang bun dar berbe lang-be lang, yang tumbuh dari tulang-tulang 
persendian . 
16. ASAL MULA PEREDARAN MATAHARI 
DAN BULAN 
Konon pada mulanya malahari mempunyai anak . demikian pula 
bulan. Manusia ataupun bi nalang. pada waktu itu , lidak ada yang bisa 
hidup karena pancaran sinar matahari dan anak-anaknya sangat panas. 
Pada suatu ketika bulan mencari akal supaya matahari memakan 
anaknya. Bulan mengajak matahari bercari-carlan kuru. Sementara 
mereka bercari-cari'ln kutu , bulan berkalam "Hai. Matahari. kaJau 
engkau setuju , makanlah anakmu. Semun anak saya sudah saya makan." 
Bulan. dalam hal ini . han ya me mberikan tipu muslih at kepada matahari 
supaya matahari memakan . naknya. De ngan demi kian. mat ahari akan 
linggal sendiri di angkasa ray a se hingga manus ia dan hewan dapat 
hidu p dengan baik. Bulan itu hanya mengurung "nak-ana knya dalam 
suaW kurungan. Bujukan bulan unluk memakan anak-anaknya diselujui 
oleh matahari. Lalu matahari mulai memakan anak-anaknya sampa i 
hahi ~. Sc:sudah matuhari memakan anak-anaknya bulan meJepaskan 
kembali anak-anaknya dari dalarn kurun!,an (keranjang). 
Anak bulan berteba ran_ 'rura bintang-bintang di jagat raya. 
seperti semula. K etika m:Jlah"' rI terbi( dan melihat anak-anak bulan 
(b intang -bintang) masih hidup. ia berkata bahwa tidak be nar bulan te lah 
memakan anaknya . Matahari la lu memburu bulan untuk menelannya . 
Bulan sud ah be rsi ap untuk lari . jika matahari memburunya. Dan 
memang benar, matahari memburu bul an seh ingga bulan lar i terus­
mene rus dari dahu lu sampa; sekarang. 
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Ilulah sebabnya, permulaan perlombaan anlaru malahari dan bulan 
sehingga lerjadilah perdaran bulan dan malahari . Pada wakru malam 
limbullah bulan dan anak-anaknya, berupa binlang-binlang. sedangkan 
malahari lerbil sendiri pada waklu siang . Demikian akhir cerila ini . 
17. KASIH SAYANG ORANG TVA 
Sudah liga bulan lamanya Ali pergi. Ibu dan bapaknya sangal 
sedih . Belapa lidak. Ali merupakan salu-salunya anak laki-Iaki mereka. 
Sejak lahir, Ali lidak pemah pergi j auh . la sel alu berada di lingkungan 
orang tuanya. Ia lemasuk anak yang dimanjakan, lelapi dibekali dengan 
dasar pendidikan agama. Orang luanya mengharapkan anaknya akan 
menjadi manusia yang berguna unruk bangsanya . 
Sejak Ali berumur tujuh tahun, bapaknya memasukkannya ke 
sekolah rakyat. Ali sangal di sayangi oleh gurunya. Ia patuh dan rajin 
belajar. Di rumah ia juga paluh kepada orang tuanya serla rajin 
bersembahyang. Ia tidak suka membantah orang tuanya . Semua perintah 
dilabanakannya dengan baik . Demikian seterusnya sampai ia tamat 
SMP. Kini ia terpaksa meninggalkan kedua orang tua serta desanya yang 
sangat dicintainya . 
Pada saal ia akan berangkal, ibunya menasihatinya baik-baik. 
Begitu pula bapaknya Kesedihan mereka tak dapat ditahan . Air mala 
mcleleh di pipi. Tetapi, kesedihan ini dapat dialasi oleh semangat dan 
ingm maju . Mereka sadar bahwa lanpa pendidikan , niscaya seseorang 
tak akan dapat maju . Dengan amat berat, kedua orang tua itu 
melepaskan anaknya pergi . Mereka berdoa kepada Tuhan , memohon 
keselamatan .naknya. 
Pada suatu malam terjadilah percakapan antara kedua orang lua 
itu. Berkala ibunya, "Air malaku ntak tertahankan karena sedih . 
Tidakkah kau merasa sedih pula?" 
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Berkala bapaknya, "Orang tua mana yang lid ak akan sedih 
dilinggalkan o leh anak kesayallgannya? Telapi. sebagai orang lua yang 
berpandangan jauh ke depan, kesedihan ilu dapal dikesampingkan demi 
kemajuan anak kita. Mudah-mudahan Tuhan Yang Mah akuasa 
memberkahinya sena memberinya keselamatan dalam menuntut ilmu . 
Saya kira kita lidak usah terialu bersedih. Seliap minggu alau seliap 
bul an kalau ingi n benemu. le lllll saja dapa!. Alau seliap ada liburan, 
kila pasli dapat lebih lama bersama-sama dengan anak kila . Ia paSli 
akan dalang segera menemui kila me!epas kan kerinduannya ." 
Berkala ibunya . "Bukankah sekarang sudah liga bulan ia pergi ? 
Te nlu ia akan dalang dalam waklu deka!. Telapi , li ga bulan ilU rasanya 
sudah seperti bertahun-Iahun." 
Berkata bapaknya, "TenlU saja karena kita san gal sayang kepadanya . 
He i, maaf, ya, saya sudah terima sural dari anak kita. la membe rilahukan 
bahwa Iiburannya sudah hampir tiba. Tujuh hari lagi ia akan dalang 
di sini , Be rgembiralah, dan jangan bersedih lagi." 
Berkata ibunya. "Mengapa surat itu lidak segera di sampaikan 
kepadaku ? Bagaimana keadaannya, apakah ia baik-baik saj a? Semoga 
anakku segera datang." 
Berkata bapaknya. "Tidak terasa malam slldah lam!. Marilah kita 
iSlirahal se karang!" 
Berkata ibunya, "Baiklah. jangan lupa hari kedalangan anakmu ." 
Demikianlah percakapan kedua orang tua ilu . Mereka ingin segera 
bertemu dengan anak kesayangannya . 
TRANSKRIPSI 
1. TOLOHORU 
Lau'to ma 'ia Mokole i Aa.r;aki-ndahi. anotepeha"K"{lkirio lalongga. 
lukano I wonua-mbonikl . ikirOlokQQ naope'orikee TOlolambi ronga 
mbera ala i aa/aika. Te'eni Torolambi, iwona-kuri apullo 0 hawaro nggo 
o (uomwni ronga nggo hapO(() kikipeo~vaiJdadasi. lee wali-walino 
Torotarnhi mhera 0 ala laairoto mbt!lno{aku. () usa mbende 'eni'aro nggo 
hapOID ngRo sumuakeilo ko 'asi. nggo torungguhapoto Ilggo hapo nggo 
oluOT(> rolan mbine 'orwka, le'eni'ilaka Moka/e. mpoedea 'i mbera 
ata'lIkonggu. 
Mberanoto mtJrugi monaa lali-nggaluku-molua, ki'ok; topemberapai 'i 
Wuano saha lOul1ionggi pete'jano, Lnkorotokaa 0 atahako mbombekasilo­
silo-mata 'aka. Ilggo ianew ka 'asi rinisoro apuo, saba ine tiniso manaSQ 
salllnduara'iro ari ine Mokole, kumundo-ndeo'aso'iro. 11Oliso 'itokaa i 
TolohQru laalaa mereu-relw i ilunduno, Sao arino Moko/c tumi.50'i 
Tolohara. nOlena'i iroto 0 ata-suertmw mbelako mbe'indi 'o. I Tolohoru 
kaJ II' j mUSUSllno meohawa'i Ilggo /akn I 'Wonua-mhoniki. Te'i'lli MokoJe. 
mnhina lnowin8l saa tekalenokau 0 nggaQ auto mebinda Tolohoru ttggo 
Jaka i wonu.a -mboniki. Te ' eni'ilokaa i T%haru iee i nggamiu apuno. 
Saa menggaanomohina akUlolaka. 
Melarambu 'tt lepulino eleo. ropombasadiakeelo kinaamolahano 
l Toloharu iee dowono ; T%horu maa rumamb'i padeno ronga kura­
dana, mokotuno norambe 'i padeno ronga karadano i Tolohoru 
porekapinotokaa 0 manungga menggaalo, iiakonOlo i T% haru me' 
anikee kaduno anoperqbusaookee, karadano ronga padeno. Ano'ene'i 
horino Mokole mongoni paramesi, rnanasa nggolakoto matandu nggo 
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mebinda umu/u'; I1ggaremo nggo lakvnofO mo'iallgako medagai pu'a­
ngga/uku moronda wano-rahu i a'onua-mboniki u/ako uri'ilo inu kuru 
kinaumu nggo tOiOIlO 0 lelu 0 wula autitiri'iki killuamu aukadu'akoki 
o lulu 0 wula. taloha i T%haru te'eni; iee i Ilggomiu apUl10(} mew 
1(' 'embekaa akukl1du 'okoki 0 lolu 0 WU/ll. kuri apllllo maa Ilggo hap% 
Gnu nggo niowainggu i kilQ i wonUQ mboniki. 
Totaha Mokole. moo keiwowai ronga keu 'indi ra mall dumol18ui 'i 
lalo-nggaluku iamo nonio toono leu-memono'i kaliku ronga keupo'ia 
Tolohoru awnesiJaki, kaduno 0 tolu 0 wula ulako me/(' 'ia akuto 
tUlnodariko. nggo malu paresa'iko'o pe'indio 'a /Uu . Saa tau !liono olu 
otu()mu mao akuikaa mepafeko. Sao arinomondulura Mokole ilakonoro 
i Tolohoru m('humonggee IQPura'ino ronda pomboko'owosemo ine 
MokoLe, sao arino po/abe '; Mokole nopaa 'ito katiUIIO anorollgo'; 
basuno, po'apo'alza'i karadano. petuhanoro lako nggo butu i wonllamboniki. 
Saa lakonoikaa i Tolohoru, asombende'eni'aro 0 atahako, mlliandu 'ilo 
i Tolohoru mesua'ito 0 asu to rungguowose art ina apuno, pueJea'itokaa 
bawono keno arindo umolohu'; sao-owose ikiro i wonua-mboniki. 
Saa wolesakono () nggaa ano'amba-taka i TtJ/ohoru. sllbuWl10 
mangarubi dunggu'ilO i aando'oto-molu'o nggo mesa mbulO ona. Mallo 
iee nggiro'o noparendano Mokale nggo lako-Iakoikaa. Namba-mbakopo 
no'leto parenda s;nuanggu. Ano'amba mesambu i T%haru. ano'arindo 
menduka 'ako. anopon-duhangako, al/ombo /eti 'i aalaa. Sabutullo 
kokomoohina membedea'ito manu-ndumotarea te 'eni'ito une mbenaono 
i T%horu manasa merambi 'ito wonua-mboniki. Laikaa /umako leu 'ito 
sumua'i luale laa mosowi dodowonoikaa itoono. Kur; tie ku'onggo 
mesuko pae hawoto umaatu laa sinowinu, te 'eni'itokaa nggiro'o luale, 
pae biu luku-Iumooku pae-ta nggelari luku-moo'opi, maa meema'i hae 
Tie. Uhe-unenggu bara pae-biu lukumokidi pae-tanggelari mookato. 
Wono-kuri Tie imbe'i 0 saJa nggo lako i wonuamboniki, lahaano 
wono-rahana MokoJe i aasaki-ndahi. Te'eni'itoka hae nggiro'o luaJe, 
maa laIcotojaa mina'u. Sapombondeamu manu-ndumo tareandumo tarangi. 
aupondambeli tetemo 'jse -ise, mosa 'a-sa 'a. nggoriwura-kaetokaa milla 'tI . 
lIakonoto i Tolohoru me 'uku-uku anopebuanggee ~reno. molimba­
limba-ndaa'uneno anowatukaa 0 hawo tinuurano nggiro'o luale. Te'eni 
une-mbenaono i Tolohoru mao mbaapo kenosala maatupo akupowada 
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ronga mobalasi nfU!() IOto. Ni/£lko-{akono i Tolohoru, wall/kee sala 
nopomhnko-nda'ukee fl~oirEF Do /tude. 
Sahutullo tEgnoaJndoglgEl ~rNeEjI Leu 'ito rummambe/i'i () fete, 
lallitlllJ17olldJOc/e(f 1I/(/1I11-lIdIlHJO LELr~Ef. Sahllluno asara dungguno i T% ­
hllr/{ i Wl lH"O-rll/WII() Mokoh' i f {({suki-Ilduhi. Anopo'.ill i TolollOra 
amO 'liSO \I 'ingilo, al/O 0 ruo{o win~i laikfm Qllo'aso millggu{(), ,wa 
dllll ggulloikaa Jau-Jail mooY1"(li laika -laika-ndaH'a-lue. Ikaruopo oleo 
l10dllllggu iepo moposalei la/o-nggaluku. , koruno minggu !lope 'jlldi'o 
i T%hllrll lIo 'llri 'irokaa sumalei 'i. A rino ~DlfmllleiDi la/onRRalukli npunofO 
kim/mw. Korttt 'ilo tekllrano i 1olo/1Orl{, lIo'ong!?,o ",hale kadui l1ornootaukee 
Mokolt~. 1JI11talldll keikaa mepate'i. Ma'nggo te'emhekee mo'iatokaa. 
k.otolll () e"ifL~i lIopero'uro i ToLohoru. ietopinetanano kaluku-ndaniatoklla. 
Masaako anopo'isv-ndongan (}Ieo. Laa'iro moiso Gnopo'ipihos(l, no/a/ell 
le'eninxxee Tina-ndono-MolU 'o. /wol1okuri Tolohoru, iff/beiilo aka/imboi­
ndalambek.omonggopitu. akulimbai-ndaataako monggoflitu, arimbo 
akwe'eninggo'o nggo timorokomu sarli. Te'embe kukondoko I1Xgilll 'o 
kadu'j f1/£,'arOI1W. Te 'en;'kaa i T%horu ngxo hapoeto hae le'exu vu 
onggo Iilmimbai'aku, mbaakopokoa Mokole akupomepikiri. kepo'iee hoe 
itu-ol1lu Tinando()f1o-Mwu 'o. IUliI/UtaH·a beromu, sia-sia tu'inw, (lu'onggo 
fetinfl -tilla nggo lumimbai'aku . 
J nowono-kuri ToLO/lOra, maa meemeena'anoki hu. Keu'ehe 
sulama WQ nii/onllno Mokole i aasaki-ndahi. Te'eni i T%horll. maG 
hiato t(Jude. mana-saa taupo/wI/do '/I 'aku akuik(l(l mepoteko. Mw.l balipo 
uppplite 'liku kenutall meeltnki klfte 'eninggo '0. 
[,a/(onoto i Tolohnru rn.esinggote·nwndule ano 'Qllmbo lumimbai ' 
indillaynrf.l . Arino Lumim/JOi'i l1leslIkaJwko'iwkaa ndinaynro humehe. 
h(1/ll'cyo. ulll 'i{u keklulli .wrilll inc! /)t'IlXgonll 'akonggu, ariakw() mo/im ­
bai l-l'u/l' /e -mbu 'u-/ipu llna-mbu'll-wonua. Tf! 'eni 'itokaa i Totohoru, ma 
lIra·ara'itokaa keuta pOflggunKdau 'akuki matandu kusale'iko'o ulun/u. 
Te'eni'itok.a ndinayaro iamo(o .wru sale'ikona ulunggu ku'ong-goki 
mokonda 'uko. Poedea1ito saru akusaru'iko'o doa-mombokoludai, 
"SangilJillta, saguniata. raabuka-deepe. ' r Ni'ina doa mombokoludai. iee 
doa-mhosu · lerinoo "Saguniata, saguniala. raaraabuka-/ooga. " 
l nowono·kuri Tn/ohoru pewangUln ona au/ako meopolaha kinaamu. 
Lakono(o i Tolohoru pewangu, ano'amba mokiikii, hee no'inipinggu­
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IDude. Ano'amha i Toloharu l11omheo-peol1l1.\'{1. kudu';10 nomoke'arollgf.:u 
de 'e/a. I kirOlOkaa Qllo'a/e'i padel10 ano'amba tako. Laa'ito Iwnako 
anopom/)(u/t'(l toono laa Ul1lClsa /akolfolo i T%horu bUllIi. Ki'oki 110 
lemolfggo-pio dunggu 'itokaa tne toona laa wnusa . Mao hapot' lesa /a'i 
pt' ra TOano laaumusa ieto Tina £Iu DOl-WJ. Tc 'eni'ilOkaa i Tolohoru i 
l1oH,'ono-kuri, ku 'onggo mongomi 'isi wohamu f("aso-indomhoka. kadu 'i to 
nomoka-me'aronggu. Te'eni'ito/all Tina Elu Dowo. lindahi', Tolohoru 
Ilupemhu/e'ako. Dowon8gLlki ona takl/(J/Iggo kadu'ako, kepo ice hae 
aku'onggo momhoweehi 100no. 
Te'eni'ilOkaa fwe i Tololwru. meella '; pera Tie ok; keupoDtI"WE~Daku. 
Te 'eni'itokaa hae Tina Elu Dou:o, ki 'oki mbtt 'u-pu 'u kekupo'r1'ee ko. HiarD 
saru aumbule. sao leuno Mokole keikasa mepaleko keutaalaanggi i 
wawo-raha. Lakonoto re'en; i Tolohoru, Kel1osmva-s(lwutu'umu Tie. 
aukaa me 'o li-o!i'ako. Sa bUluno Tina Elu Dowo laalaa mobua nggo 
tudu Itolaa umusa nobasa 'ilokaa i Tolohoru doa-mhidtlI1O. Ie'eni; "Sagu­
niata. saguniata. raabuka-depe." Ikirotoka ; Tina Elu Dowo anOludai 
iJJe l1olw. To'oro nosua'; l71omiu-w;u. Saa tudainokaa i Tina Elu aEF~f·o. 
ni/akono i Tolohorll moraku 0 woha. mololesi ka/uku wwporako (J 
mamu. Saa arino sumumhele'i manullo ,: lakonoto i T% horu hubuTi'i 
anatunu 'i. Saa ar; tumunu'i manuno i lakonoto maludo'iro kuro­
kuronggalaruwula'. Kiioki nOlemonggo pio moralw'itokaa nina/iwlO i 
Tolohoru Saa mOTahano i Lakol10IO peluha tume'eninggee Tina Eluu 
Dowoo, le'eni: "1 nowollo¥kuri Tie" keu'ehe, pe 'ekalo po'ulakaeilo 
alopollggaa meronga-ronga. "Sao Illu'ehemu maa aUloludai ine nohu 
sambe male. Te'eni'i i Tina Elu Dowo, maa buka 'akulO loude. Sao 
Itobasa'ikaa doa-mbolunggano i Tolahoru, Te 'ellii" SaguniaIa. saguniata, 
raabuka-/ooga. Lau-Iaulla i Tina Elu Dowo lepulasi. Ari i kim lakonolO 
i Tina E1u Dowo mebaho. Saa arino mebaho /akonolo mb,,/e i /aika 
me'eusa pakeano iepo ona nolaka mo'ulakehero aroponggaa meranga­
ronga. 
Lna'iroto monggaa ana le'eni i Tolohoru, i yvonokuri Tie "Mheranolo 
kumomaheko'o keu'onggoko ehe ku'onggo uma/eka. J kirOiokaa Tin" E/u 
Dowo anoteseLo iwoi-matano. flo 'ongg; taa'ehe ar;olO meonasa'; mendonano 
doa-mbiduno i T%horu. / LAkonolikaa Ie 'elli i Tina Elu Dowo. Maa 
nggo le'embekaa T%horu neupoka'anggae-dahuaku. LAkorolO ona 
meawo-awo i Tolohoru anO i i Tina Elu Dowo anote'eninggee i Tolohar" 
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Iralino. I nOH'ono-kltri Tiel! NiflXgiro kokomoohinll aupe-wa,igll 
nUJJlahunggona. ku'onggo mbu/e ltone/eu'iro Makote. Lau 'ipo mOflt/ollga­
t1'inggi jJC\!'(lllgu ';lOktw '¥I 'a/ino m0I111hu, ki'oklllOle'aso-lllipo I1wwlw 'jwklla 
/lilW/HIIlO i Til/a Elli DO!1'0, /ak ol1% n1o 'll/akee \-t'lI/il1o. S{la ([rino 
I/}(J 'II/U I/UP£,' rikeelo 7idollorlf ill/opera/ia lI1ol1gglia. 
,)'(1(/ ar;no mongga i Tv/ohara lakonoto pernJio Iloh'ule. rongga 
mEIggdidi~"a lEF lIopepallglf -pallgwlll. melldidiwa n!!go laka mepangutiu 
nggo mohini/a, Sabutl.lno lekale a hina meparamesi'iro i Tolohoru file 
\\'alil1o, {e'enii "{ nowana-kuri Tie nggo lakota ni'ina." Kioko keno 
mengglill aklllo lell uma/oko. I lakono i Tolohoru no'ale'i padeno. 
1110 'llnisllokee karatiano onopaa 'j kaduno anopetuha 'aka. 
Ana 'amba laka i Toiohoru. i koruo wing;, sabUfwlO koko -moohina 
dlln gglln{[lo ; Tolohoru i [aika Mokole. Ano 'amba loumopoe-poedea. 
moo Ufe'onbekee Innroikaa mho 'iso. No' onggo leu mepotiba kat/u 'i 
mootakullo. lakollo tokaa meplllisaka i tado mho'i kitutokaQ. i lakoto 
mblisopil mepupuri i lado olonggarano IWokole. hanggari anotudai 
mhilw I'ondutlo mhusopu ine buli-bulino Mokole. La'iroto ollgga 
(U/ OUdWll ,. T%harll rnfJ/nbesui-.wi t cD~niDitokall ,ft,1ok o/e. i nowono-kuri 
AlwH.·ai .)·{J/aka inae nggiw 'ono /akofl()(o mohesui-sui, le'llniofO Anau:ai 
Slliaka I Tolohoru h((t!. Te 'eninsgeepo i T%hora ano/ell ",,·oH."llikolnllri. 
Kenopoko 'ari-ari' aku nggo ie 'ito ma/e 'i Anawai Sadah'll, kepoemeusa'aku 
momoko/e. To 'clli 'j Anmrai Sahlka. i lI()wono-kuri Tolohoru laa me 'oriko 'o 
apullo au 'one ~l·EFwoiDiro . Kenohaki hapoto lao kW11ono 'iro . i lnkono 
pellliia i ToJohoru . 
A-feslIJwlitokall, i nowona-kuri mberi 'nnt "Hak; hapolo laa 
kUJ11(}llokofllui. TeD~lli Moko/e, ora -ara'i kuri wowlliko-mllmi Tolohoru, 
keupoko 'ari-ari '; konwmi, IlRgo i nggo'oto kliwikee Anawai Sadawll. 
aupo iwF. umeusa'aku momakole, te'elliotokaa i Ta/ohoru tabea iflK80rniu 
flggowldu·H'ldung8utu itoonggu nggo umeusakomiu. 
Te'elliiorkua Mokole mana mbaambaako keno inggo 'o lo moko ' 
ari-ari'aku rnarwldu mbu'u-puku nggo inggo'oikaa umousa'aku. llakonoto 
/rae re'en ; i Tolohoru, mena 'i para Mokole . Te'eni'tokaa hae Mokole, 
ki 'oki kullUro mombodea lu[urano anakia taa madupa. TOloha'itokaa 
ilOona mhusopu, te'eni keupoka 'ari-ar; 'aku Tolahoru inau'aku rumongo 'iko'o 
padenggu asobasu. Saa tepu[ano metura mbusopu i lakolOkaa i 
107 

Tafohoru !Jusa'i doa·mholun!?!?ono, idoo "Saguniata, snguniata. roabllka · 
/ooga." lau-Iauno mhendepulasi. mbundepeweaku, Ari-Arimo i kiro 
mhffSOpu lako-Iakono ;nou i aahua wohiki'j ponduf1o. SQa arino wohiki'; 
pone/ul1o lill/-lall taka mbusopu llSOptirano lIIl1a/ee rU/11ongo'; hasiI­
mhadel!o Al1o 'amhll leu so'uro Mokole. llnomopoe-poedea. Ki'oki 
11OIemonggopiu llofepodeakiri'ilO Moko/tl laa rumapll'i ",'alina. I Kiro­
lokoa i TolohuTli anobasa 'i doambidano. Tepulano baso'i doano, 
ladaino Mokole i wmro-ndiano ....olino. Ano'amba bobanggeke Mokole 
maG ltle'embekee pera, mao momitl -miuki haa le'esu tano'ari tepomiu­
mw. I Lak0l10iO Makule me'oorikee QI10no momoru'o i Anow-ai Sadoh'll. 
Te'eni Mokofee "/ nowono-kuri Anawai Sadawa, paki howorD 
inono 10 kumonokomami ka'asf. Temhu'u kUlura i dunia iepa 
akipol1dambeliako. LakonolO Anawai Sadawa leu ramabu'iro amano, 
hanggarikaa anoltldai i toano. I lakonolO hae Mokole me'orikee 
lindaduwua i Anawai Sarungga. I lakonolo Anawai Sarungga hae leu 
rwnabu 'iro, hanggari ano !Udai itoono. 
Takura-mbu 'u-pu'u'ito ona Mokole lakonolO Mokole tumena'i 
anai'ullu, Anawai Salaka. Saa tapewanguno niloi-loiano nggo leu 
sumakoi 'iro amano, mano Oru tumabe'i amano. / amoto uleu mondudai 
o hoki, hiatokaa saru au/oka umale 'ikena mbusepu. Lakonoto Anawo; 
Salaka lumoloyo lako ine mbusoplI. Ano' amba ene, laikaa mo'iso 
mbusopu. I kiro 'lokaa Anawa; Salaka anol;ba '; mbusopu. Tekokoni 
mbusipu lau-Iau pewangu-nggarambusa monuko; i wono-kuri Tiee "0 
hapo ka'as; sinalakinggu." Te'eni';lOkaa Anwa; Salaka, u'ongg; elle 
wowai'iro aplUlO rolaamoohnki. Laikaa mebero marana mbusopu melosi'aki'­
itowa lum%ya nde'ase-aso, nilaka-/akonoikaa mbusepu pewiso i 
kamarano Mokole. 
Mesuko'itokaa Mokole. inaeto i kitu, tumotaha mu.sopuu inakulO 
i nggo miumberi'ou, maa lako-laloto. Te'enio mbusopu ine hapoto i 
nggomiu mberi'ou nggo peowa;'anggu. Te'enio; Mokole; ; wawo 'ikee 
Tolohorll. 
lee Mokole mana pe'ekalo ona i Tolohoru ronga Anawai Sadawa. 
ingon;kaa ;no olee nggo petarambuunolo mepole'eniolako-ndekonggo. 
Metarambu'u i tunduno wonua i aasakindahi sambo tepula i tunduno 
nggo tine'eniako. /epo mbera-mbera Mokole i wonua suare laa 0 tinobu. 
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Saa arino mhombasadia 0 kaln mefaramhu'i'irofokall lako mhepole'­
enj'ako. Tano lemol18Ro-pio Topupusiotn le'(ll1iIlR!!ee lohlillU Makale i 
(/Osaki-or/ohi. MOIUJOIlO 0;(11 uoi"gi. tll/I1Xg" Gsa dumaa (eplImbu 'iw 
WOfTO ffkong~o. I lakollorn pillukawi 011(/ i TiJ/o/lOru ronga Al/llll "a; 
5(/(/011"((. Saa w-il/o pinokOlri ; T%lloTIl lew-loll IJinOlOrn TOllga p;/lnko ­
malin\'(! i T%horll le',1."(di Mnko/I! W1U'lisa 'j haisana. Opu'i/o 
2. LAKOANO IBATULU MOMEKO-MEKO 
La 'ito mo'ia Bawla ano tekoni leH:u-..,,'£11188a UMenD "8XO lakofo 
hoe momeke-meke ngginiwia. Laa'ilOkaa la/aka anatelalo meodea' iro 
i pombo sala rolaa medandi 0 Gsa langgai ana 0 aso fina, ro 'onggo 
mo/asil ninggira 0 winggi. Tamono /anggai i Mawaha !nea uno () tina 
Mawana Bubu. Te'eni'itokaa i mawaha !nea. "Ninggiro 0 u'ingi 
kekutela/o sumodoko i kilU i WOWll rapi petti bato ato/aka." Te'eni'­
itokLw i IIlIe mbenaono ; 8awlu nggiro'o () wingi nggo illaku mhele' 
esiute/a/a sumodo'i i Mawaha Bubu. N;lako-lakonOiO i Bawlu momeka­
meka ngginiwia, poporu-ruruhi'; aalaa laataa po 'alofl() uw 'itokaasaru 
ano/ekoni sumora'ikee pekano Gsa-mhale 0 kasu. I Lakon.oro umale'i 
nggirn 'o i kasu anoperua-H/olll'j lebua'liwkaa melosi'ako 0 (1,1;0 ika­
mbale wulaa. Lakonoto i Batulu nggo suman.ggai nggiro '0 Dna ikallo. 
Te'eni'itokaa I1ggiro'o 0 vna 0 ika. "I atnato saru depepate'aku keno/all 
motuu nimasusa'akomu keikaa laa kutulunggi 'iko '0 . Te'eni'itokoa i 
Batulu maa nggo te'embe keu 'onggo tumulungi 'aku, noi'al,-voi minggo'o 
po III amu. Te'eni 'itokaa nggiro'o 0 ika, huundo akulu 'jko'o nt'ino 
mOfianggu la aso wuku. KeuLaa lako mal/tll aumasusa meruku i aiwoi 
honggo'itokaa ni'ino motio automa'akutolaa mi kitu. Ilakonoto i Batulu 
umalee nggiro'ono motia, ano'alee nggiro 'ano ika anobinda-mhendu(l'i 
I aiwoi i Lakonoto mbule ona. 
Ano'amba dunggu i Batuhu/" i /aika. to'oto lIome'omhe pellano 
nggo monggaa ronga kadu';to notaa teko'i-teko'iso meohawai'j i ngan; 
ari telalo pinodeano. Saatepu/ino a wu/a /ako 'itokaa i Batul". Lako' 
lakonoikaa summodo'; i Mawaha Bubu la no'Lso i wawo rapi. Sina 
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f10S0do'i lou' /(Jul/olOkoa i Muwaha Bubu p{:'/uha ari i laika rela/OI1f?,get' 
i Bmu/II aro/ako. Lako-/akonoikaa fe/ala pe'a fori 'ikee bUliggano i 
A1rHHdw Inea laa me 'nng,RO i figaro. 
melFLrl~u?us{LkEFlf o taka i Ma-.,., ·o /w Bubu ta/a/n'ffokaa i M ({ woha 
In eo sumoc/o ', mao imhee ari'anoiokaa. ano 'amha lakoru'lf i ngapa 
w 'o(o n(}/(w b0l1gX1ll10 lakol1 okaa mbule -mhiha i Mewoha InNl. Kadu­
kadu'jro I/opehalw 'ako i~yDEgiJmala I/oru'i (J sala. SablllU"o lao nggo 
dlJlIgg u i laikano i lakanolO me!ooecioH'o anomarc. 
AJ"() 'ambu ;100ro lakn sumom/w i MlIH'aho Buhu.. laa iropo nggo 
d llll gg li 111l' lIgopa i JlRupanf
' 
M('ko/e i Aa.wkilldahi. iepa (lflol("(' r ikc /ann 
i MaH-{I /w Ineaki laa laka niH"olll'okano, Lakol1owkaa fall-Iou 11f? !!.O 
meslfm/w/e dOIl 'f), ano'amba i Hutu/II lek ol1o rumako'i ({ll ofO'cllingxt'(;, 
"0 /wpo pera kue'o'u/oil"ako kei-Mol1:aha Ill eo toono sal(1ko-lal<.ol1o." 
Ano'ambo i"aku mao buna-huna ikambele wuloa laa akll nOna. 1 
LlIkoJ1oto j Mawaho BLlbu mbule mehitunggee i woi-matano anote 'el1i. 
"Mao nggno hapotn itoo iIOOf/O, koy, 'a!u-mhihaka'ofo m.ano keulaka 
meklll"orai 'oku akuikaa mbulembendua. 
Lao 'lrOlOka(l lako. arndunggu I1U! JlRapa i ngapa.no lvtokole I 
ASlIki-ndalll. Tc'eni 'itokaa i Btl/ulu, "[ no\lt:ono -ku ri Mawa/w Buhu 
tope'ckalo i keniniu, nxapwlOfO Mokole i Aasaki ndohi a/O'oru meopolaha 
ITggo pelaiko'ando," I lokono pe 'eka m engapa, lIroiakoru'u ifle Makole 
I Aasaki-ndahi, mongoni paramesi keno lewoliki-tewaliki ro 'onggotokaa 
tn·.:aJiki ro 'onggotoka ro'ongRnwkaa le/ororo meiaika ine rebuno. 
T(,'eni'ilokoo Mnkole i Aosaki-n.dahi. "I nml'ono-kur; Batulu. 
ken; inc lobunggu tewoli'iki leloro melaika alJopo'io keno 'ehel11{gj 
mOlllbopaho () kela, " Humbe(' ,hwnhee mberano Ilo lumele kelano, ene'i to 
hal' i rllndono mombahakaa Jamlx mberano wula nxgo pelaika '(jflfJ 
I Balli/ll. 
Te 'en ; 'itokaa Mak.ole, "I nownl1o-kuri BalUlu mhallko ' j If1gRo '0 
llllUlUle 'i mohtO wuramu, iff/hee ingRo'o po'alo'anw 0 kela, al/olaa henda 
ni'ino me mel/daa nolumel<;." Te'eni'itokaa i Botulu, "I noU'ono-kuri 
Mokole, Tae 'teademai inxxami art i suere H'"unU(l mendaa '; kelwni 
/lolumele. " 
Te'en i'irokaa: Mokole. "[ nowol1o-kuri Batu/u mauonggo to ona 
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moowaikomiu Laika ai'oru mepombl1/1ora. "ulkonoto ona i Buw/a 
moowaikeheri Laika arofJo'ill." Laarirof(} ona mbo'ia ngRiro'j anOlI..J<olli 
tewunggll une-unero QW'akonw Makole, arope/aka mhesilmepa-Ilgginhda 
i fLtndu-mhara 'awllo ,. Batulu. UtO 'i rOWkll(l oJ/a lI1eSllmel)(f-flggin ;\l'ia 
(If/Olekolli mooksala-rekallo It'li/ino i Baw/u. LltkOll% me/ohokee 
pisolloo ine rin; enofebuQ meodola. /aQ'ir% ana mesilmepa arOlekolli 
mbt'S050'unga rependekiri'ilO i IWawaha Bubu laa tehffCl melilire. I 
/okorOlOrokaQ mberudunggee sepaTa (lro pembule meIO!OYll; lera­
lerallgga ilO0110 felalo 'ito meradari'i bangganano. laa/a 'ieta pelolniaro 
arombule mbende'eninggee Mokale. "/ nowoflo-kuri a/ultro. kinomomahellOIO 
walinG i Balll/tt. ki'oki kiheri monggikeellggo penggellano i keni i 
lobundo. " 
Te'eni'ilOkaa Mokole. "I nOlA/ana-kurt' ata'hakonggu, saameng­
gaano aj'oru mbe'oru mbe'ino'u monde'eninggee i Ballilu. mahi-mahioki 
ullolako mo'alokona li'oluma Tama-ndanggoa-nggoa i kiro i aasaki­
ndahi, loa peli 'oli inemumudangge wlllaa." Te'eningge kaki'ar;-ari 
hakino Moko/e kenopongga li 'o/uno Tinandanggoa'nggoa. Saa arino 
ina 'l( pende'eningge i Bawl£(, i lako/JOIo IUmenoro lumeni'; "-'olin a 
anapongRina-morahakee, i lakonoto umalee maliano ari-ariine'ikll 
pinoko sumerano anopekuru'i ikano. Analaka iloono Ilggira 'o () ika 
polekee i Bawl" i aasaki-ndahi. Saa dungguno i Batulu, i lakollolO 
nggira'o a ika melondu-mbendudua. Laka-Iakoma i Balulu anoleu-une 
i pu'u dan!:x e. moso'u-so'unggaa mallO lekura-rakuranggero "g~gEF 
mombomone 0 dangge nggiro'o nameri'i sule. 
Te'eni 'ilokaa i Batulu. "I nowana-kuri, nopepidi saokee hvoi 
niHiULenggu. keno meenaki kawulele-mhukulipu anambu'u wonua. anosa 
apuna tuluranxxu otJaleporusi laa mbolll! 'e/ra rui d(lI1gge." Saa opllnaika 
lulurano i Borulu anoteporusi monggo'aso'aha rui dangge. Lakaana i 
Barulu mamone, faa/aa iew anodunggu i mwnuna, inao napeluuwaka 
iumaa Tama-mjangoa-nggoa. Leu-mboneo wpasuallggee Tina-ndanggoa­
I1ggoo. Te 'eni'ilOkaa Tina-"danggoa. "/ nowana-kuri Balulu, 0 haworo 
.'iarulaa lumalawuko aurekanira analaka sUniusuakami ndasa"i, a 
haworo aruamu ulaa/aka nggilu'o." Te'eni'ilOkaa i Barulu. I 120wono­
/curi, Tina-ndanggoa nolaa dokala dumosa'aku Mokole i Aasaki-ndahi. 
keki bara- ari-ar; hakino kenoponggaa li'oluno i nanggoa-nggoa. lalo 
oruanggu kulaa leu sumusuakomi ieikaa r;'alumiu kawulaa rewali'ano, 
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airpowe'akule'lIS() hmo." Te'cnili 'akllo Trna-ndang80l1 -lIX!?O(l illa-illll 'undo 
dOll '/ IIggll0fU li'vlu. kenolaanIo~i saJangxouno rna po 'a/ow. keno/all 
i/(ll1ggi maa pelev'o/ui<aa le'esu mhera laha'ano. fe'aln lepoka no'ar; 
dwnoll 'j 7(w711 -ndanggo(l-ngxodoil1/?oni to {lNN~hl lumaa, lakollofO i 
Balu/I/ ino 'lf dumo'j IlIa'i kao sall1l1ggoono, 'akolJo/a Ic'eningxee 7i'na­
ffdllgN.~gEFElJfl!?gE}El /(I'lki sarli SO/llflggo-ano." Maa ale 'ilo llll'ora mhllie 
keefeorahikll saru Tamll-ndan8go(J-fl88oa laa'itn saleu-Iewno. l/o/e'(,Il; 
Tino-Ildanggoa-ng800. 
LakonofO i BO/Lllu unwIre nggiro'o aso hOlo ti'olu 11l111nggoo­
nggoa anopodadasi perllra: iepoka nO/lilLi, s[{{{sulIlllI 'ilake/({ ni l/m il 
lIr/ung.e e IInleu tUll7oko Tam.a-ndanggou-lIggoli. wu-Io/{ mexuku ille 
Tina-ndtll1ggoa; i l1owono-kLiri Tina-ndanggoo-nggoa. moniamia mala 
!//(J/{JO-1001l0-h'lI. Te'cll 'i loka TinaJndanggoaJfi!l~ol inaelokaa hae /",'est{ 
lin leu. ku'arika Dlla itoono puo; 'iro londa kabindanggu. 
lee ana i Balu/ll mao nikoko-Iakonoto Ql1o'ino'u I1gopa mekururu'i 
mhendua hae iakno. Saa orillo mekururu 'i. tehua 'i taka molon.rio-Iando 
mbendlUI. Lakonoto hae i Bowlu po'ula: anlllaka hoe nggiro'o ika po/e­
mbem}uakee ingllpanno Mokole i Aasaki-lIdllhi. Nomhule nggiro 'o i 
Blllulu. loa ilo 0 lina pinolasuakol1o hae ari'; mumll-ndan8Kt' H'ldaa. 
Sino dllllXgulloikao i lokano i Batulli lau-Iauna mondumba dudasi nggo 
lal/(l'lIlIo 1110';a H.'ali romhuino. Sino arill o mondumbo. i lakonolo loko 
(J11{) H'aH.' e'ikee Mokale nf,?gira 'o li 'olu fNdagNggoJngI~oa. Sao arino lako 
wowe 'ikee Mokole I1gg;ro'o li'nlu: 10kol1oto mhu/e i Batulu. onoDoli~t D i Dwi 
H'oli rumhuino, n%'eni i bOlUlu keropelelllJinggoro ota 'hakonu Mokole 
mhesumcpa nlu?iniwia iamo i"ggo'o tamo ndeetebua Iu::'/o-pefoloe. 
Saa tebuamu aropenxgiiko arahakome Mekole. arota hae mhule 
lO'en;nggee Mokole, l1olaandado Iwe walinSKu suere; nggi i lakonolO 
liar ,Mnknlt' menpolahakena I1g1:0 nimale'akon,;gu al1oloua 'aku. Ki'oki 
n0111onggopei mendebua'irotokaa ngoo mbeleurota hae mesumepo. 
Laa 'iroto ol1a mbendotalia 0 sepa, anosala moko'ehe-ehe'alle ronga 
mokosala -rekane. anope/obokee pisano ine rini GIIOpeloloa. Aro'amba 
mlntle miJelOloa tneno laalaa meswnepa, rependoa 'ifo hal' wali rumbuillo 
i Batalu Ilia IUl11oolntoa'iro. 0 as()lOklltl fJl!lIde'eni'aro le'eni, "I nowon() ­
klfri doki, kino-kinomomahellOki nggilO'o walina hoe i Bafulu loa lebua 
lurnoloakeill!, " 
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Saa ropendel!nggeekaa am 'ambo II1heloloya. te ra-lenRga hat' 
hanggonaro telalo 'iro sumeso'j faa/ao jew pelaketu'uro ampedulIgRlf 
pende 'eninggee Mokoie . le 'e lli , .. , flou:ono-kuri Mokole kino­
kinomornahenoki Il gXiw 'o 'rl'olil1lJ i Barutu niWGh'OnO uri i II/umll-dangge 
'H. 'It/aa . " Te'clli 'wka Mokole: I lIo'r-t'Ollo-kuri Tererambi oru-orll ({umhuie 
(e'enlnggee j Barll/u. mahi -mllltioki ol1olako mo 'a foklll1o l i'olll {wkee­
wila i kua in t! sangia i puri lahu. Lakolloto Torotambi {e 'enillgxee i 
BClIU/U. te 'e lli. " / nOH/ana-kuri. Batulu notena 'aku Mokol{' leu te 'ell;­
IlRRo 'e mahi-mahio'iki hara au/aka mo'a /okee fi 'o/uno bokeo-wila i kua 
ine puri lalli." lepo bara ano'anggo ari-ari hakino. keno-ponggaa ti'olu 
bokeewila. Te 'en i'itokaa i Ballllu, "I ,zowono-kuri lorotwnbi mhulele 
aute'eninggee Mokole, mohinapo mo'oru-oru akulako i puri tahi 
mo'alokee li 'oluno bokeo-wila i kuu illesangia i pur; lahi, " Sina mbuleno 
Torotambi, ano 'amba i Batulu mesawakee wali rurnbull/o le 'eni. i 
ywwono-kurl Anawai ndomurnu dal1gge wu/aa, laa'akuika fe' eninggeeko'o 
laa mbelell mesumepa lltahakollO Mokole. ;amo ndee-tehua rO'onggotv 
mbendo 'arikee nokoperapuco 'we suere. Inono Dna aklllolako pepeopate 
ine hokeo-wila ariikaa laa pomboedea'amu kulaa u 'eninggo 'o, 
nopeo 'OIuonggeeto Mokole laa meopale'llku, keku 'ehende mUle lIo 'onggo 
umalokomill.. 
Sao menggaano ona LakonOio i Balulu lIla'u i ngapll anopekll­
runt 'i ika-mbale wulaano. Ki'oki nomenggau ndete'embe tebu ll 'itokaa 
ikano. Te'eni i Ballllu, "I nOl,vono-kuri apuno, Ii/aka owoselo inaku 
ni'inono nggo sumua'aku." Tumotaha'itokaa a ika. i nowono-kuri apuno 
[ilaka hawoto ona? Te'eni'itoka(l i Batu/u, Mokole laa elenggll(l dumosa' 
aka. notena 'aku 1Iggo lako n70 'alokel! [i'oluno bakeo ~trDila i kue in ' 
sangia i puri tahi. keno sala i \\'0\1.'0 kambapokoll, ki'oki kekulalossa'(lku 
[ekurllnggee. iee nggiro'ono i puri-lahi. Te 'eni';lOkaa ikan; iamoto 
apuno ndemasusakee U'onggoki {Je 'ufa alolaka. mallo ketolaka iamokaa 
iee ndee pewo-pewola, auki pewola keupodea' dedendaeso. 1 Lakonolo 
ona i Bawlu pe'ula arolako. maso'i pewola "opodia 'a dedendesa. 
Ano'amba pewola ; pu'u-nohuto to sangia i puri-tahi laha'aro. 
Te 'eni'itokaa ikano, i Ilowvno-kuri apuno maa pe'ekalo ona ine laikarrao 
Sangai I Puri-laiti, aku'oluko mau 'ambalokaa lelalonggoo. LakonolO 
ana i Balulu pe'eka lepo-suanggee Sanggia I Puri-Tahu, Te 'eni'ilokaa 
Sangia i Puri-Talti; I nowono-kuri Batu/u, 0 hawoto otuomu autekoninde 
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sara tako .\"umu-suak.ami ndamahi. Te 'elJ i 'itokaa i BarLi/II: I nOH'ono­
ku/"; Slillgill I Pur;-Tahi. nO/('Iw'llku Makote aka/ell mo'alnkee ,i'nlu 
hokeo-Vl';!a, keki bara arl-ar; hakino kt:'l1oponggaa li'o/uno hok,('(}-wiJa. 
Tc 'elli'ilOkaa SWlgia I Puri-Tahi. ;a lIowot/o-kur; Bmull! inalll/do 
doo-doa'j nfa~uaDo ti'olwlO /)okeo-HN"/a. keno/ao nfu~i salanggo(l /1/0(1 
po'aloln, AJ1()'amha i BaTu/u il/o'u dumoadna'i IQa'iki sanl S(lal1gg()(lIlO. 
i Lakollorn umale'j annmhule telaln mn/asukeekee (lnano Sal/gia I Puri · 
Tahi. Leko-Iakalloikaa relalnl1gge ikarw aromhu/e. 
Aflo 'amha hae IIl1Jo /iwi 'i ikono le 'en;: "/ llQWOf/O-/(fII'j apwlO 
kelOlako IlIxol1i ino pepllsakoll morO-lI/o/"oro auk; p(lh'o la keupoclea'j 
dedemdell monggo 'QSO, Aro 'ambo laKo hanggari llIu>pewo/a i Balulu 
Ilopedell 'i dedent!esa. Ano 'amho pe"l1.·ola i IlKapanOI(l Mokole IlIhll'lIro. 
Ar; 011.0 i kim tepnsill!?galoka'irolO. lelalo i Bawlu Jlumo'i }/I "ofillo ari 
; puri tahi, ano amba ona laka'u wm...!()'ikee Moko/e fi 'o /ilno hokeo­
Ivil(l" I LakonOlO hoe i Batulu mhule (lno /iwi'i wa/ino uri Anwvai i 
Puri Tahi. ,e'eni. nLI1{?giro keropeleu aWhoknno Moknle mhesumepa. 
keroleiJuo mefOfOa i Ma~"Daha Buh ana AI1\,1."oindo-mul11u DOllgg(' Wula(l, 
ing,t: o'o /(Imo mbu'u pI/'ll rdma pt:l%a" 
Sini kiniwiano lebua'iroklokaa nSRoa mheleurolO hal' mbolldo 
wlia 0 ""·cpa. SabUltmO hoe 10 mholldotalia 0 sepa, Ie 'ori-anoikaa 
ullolehuG melabokee pisano Anllwai I Puri-71lhi. anofo a 'iro laamhesumepa. 
Soa mhulnno i Tahangge melOlOa Iwtesilo -ri 'ilo Anawai I Purr;-Toh;. 
Te'elli 'ilOkaa i Tabanggee; i Ilo ....ono-kuri, kino-kino mohahemoki 
nggiro'omholl e walino i Batulll laa tebull melvloa ine rini. Aro 'amba 
bule mhelota honggonano i Tahonggl' ma.a meeno 'iki. kino-kino lewalinoto 
il' (> walillo ; Batulu , Aro'amha hoe pemhule me/%ya mende'eninggee 
A1okoie, IP'eni, "Nowon.o-kuri Mokole tewaliroki walimhele'('sUlIO i 
Bandu Aro 'amha ha l' pembule me/olaya mendi 'enul1XRee Mokale, Ie 'eni. 
"/Vowono-kuri moko/t' lewaliroki '.1'aliml)ele" wali Barulu mano tcwali'ipo() 
hae ngxila'u wah rumbuinn ori i pUlri-whi." Te'eni'itokaa hoe Mnknle. 
i IIOVt'of1o-kuri Tahangge. mohina mo' (Irll -ora hDa~yDeDiro honggollanu 
aipe/llko mho'alv v kasu, oi'ina'a mbel1daeung?,ee i kU(J i lundu 
mharu 'olono i BaILlILI . 
50a menggano i Lnkonvto i TambangJ.:o wowosaokehero banggonano 
orope/aHo mbo'alo {/ kasu, suo mbo/ero ki lokoro /akoru'u illa'u 
ll5 
mhendawllllgge(! i rundu mbara arono i Balulli. Sina pemhulero i laika. 
/akonolO Moko/e te'eninggt::hero aWl/o le 'en ;. '" IlOw'ono-kllr; mbero 
ElfahElkEFn ~gu mohilla mo'oruoruirOH mbi 'j /la 'a (} kasu pinene/a­
u'i fllgakomiu aJopendllnll 'i te'csrt j Ballt/II (lIw/lle'ellll . la/o doc/io'uf(} 
Ie walino. 
Atlo'amba ilOono winX8i " gli/ro 'o le'el/i'itokaa i Ballllll , "I 
l1owano -kur; }\:ali'akong/?lI. 0 ha\l'olO-kuri Ilggo atuoflo nggull'o u kliSII 
anolaa Mukale leu mondawun!:l1ko le'aso-lIdawlIIIgakoa. Twno{aha 'itokaa 
i Mawaha BahLl; "~f nowollo-kuri Bawltt. orltlldo peopolaha saLamu 
ketOltlfnUmuko ona Mokole." Mohina mo 'oru-oru marandu keto/ell 
Makole tumunuko . Te'eni'itokaa i Ba/uill, i nawano-kuri Mawaha Buhu 
ma nggo inggo'okna membeo hawakona keno I1ggo tete'embe kekul,."Owai 
ni'ina. Tumolaha'itakaa i Ma waha Buhu, mao nggo hen-de inakall. 
ki 'longgolOokaa mbonahu akimboldo, anohende-hendemltkaa, ronga 
inggo'o ona lakolo le'es" pehii 'ako. Te'eni'ilokaa i Balulu maa ng80 
ielo hellde nggilu 'o. I Lakonolo i Mawaha Bubu rOllga sa'olowa'akono 
mbona/lli paedai teopa kuro-kuro. Sa motahano ana i Lakonolo sumu '­
d i '; ina ambahi aropakolllorini-rini'i. Sina morillilO ana lakollofo i 
Mawaha Bubu hUll ill 'iro sa 'olowana 'akofla lau-Iauno lau (e 'enin ggee i 
Tabangge Glloenendo uma/e 'i i Batulu oi laika no'ongo (inuflll . Aro 'amba 
iloono i Tabangge ene nggo umale'i ; BalLllu . Te'eni'ilkaa i MaH'aha 
Bubu, i nuwono-kuri ki'aki l10dadi iee nggo leu. me 'ale'i i Balulu laa 
meohaki soho ng8iro 'o aso winggi'ilo. ma momiu-mill tano ari mbiha . 
Mbuleroka Tabangge le 'eninggee Mokole, lao morunggu ; Ballllll. 
Lakonolo mbule i Tabangge re'ellinggee Mokole. i nOH'ollO-kurt Mokole. 
kuene nggo umal.e'; i Balu/II laikllll melwlggu-llIl1ggu ngilao no/aa 
meohaki. Te 'eni'ilokaa Mokole , i ,wa'OIw-kllri Tahangge mano/an 
morunggu enekaa lae'i; nggo linul1l1ikllll ingoll i oleo, mana po'aha 'i 
aupo'aha'iki. 
LakonolO hae Tabangge ene mbendua; lako-Iakonoikaa ano 'ene 
pO'aha'; i Balulu-Mbaedai lao melunggu-Iunggu ano ina 'u mekalikee 
i longga lea api. Alla'amba ilOono i Batul-Mba edai mohani sambe'ilo 
nope'awu-awu, Saa opuno ona mohai, lako-Iakonolo Mokale humo­
haria' le 'eni, "Male'eha'ito le 'esu i Balulu, akulo hae umale'ikee 
walino. " 
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Sino (lrino rinumu i Batuiu Munedni 'akol1olO Mokole ml)ule i 
/aikal'lo. nolllnmbn mokmril1Rgi 'j no DEFlfg~olo lell pe/a/w 'aro walino ; 
Batulu. :->Oll {epOkllkllno rorOf1l(l re./Jlw 'irokaa i Balli/if IIIhu 'lI·pU 'U laa 
lako morongo {(50 nRgohdi klJlau mowha. ulko-/akotu'ul1oikaa /UlI1on­
dari'; Mokole aile morehuDikE~e i hor;110 Makote flS() Ilg ,e.olidi kil1(l(l 
/J101aha. 
T~ DE~n iDilEFkaEl i BatH/II, "/ Ilou 'ono-kursi Mokole. le'emhe inK8 0 '0 
BarulIl Gurule '; lepl~ir{ffl?.l!.ED ED i mime. no 'opi/urn () tau "Dmale." 
Te '(!I1;'irokaa i BatLi/u. "JJlo\.1'on o·kuri Moko/p, feheallO (l/ 'OIlR,go 
reposuangKee mhllemlf ronga nipongf!,lIu kinan mesiu. ipe/wIll IlOomiu 
hemll' inaku." h, 'en; 'jlokna Moko/e. i 1I0HD/w-kur; Tabanggt!. mohillu 
H'{)\1'in g8i W(/1-1 e'im bllngXOIwmu ia pelakomho'ala 0 kasu, ai'illu'u 
lewilio Tllnwwul1/<gee ikua arinD metunu i Balulu, Sao menggaalloikoa 
lakonolO i Tabangge wawl" iro ball.~ganano aro pelako m/w'llio 0 kasu; 
pela-pelakmu'urofo tuml1wunggee ikua ariano melUnu i Balulu. Mohinanopo 
ana lepo ano lena 'iro atahakono arope 'ina'u sumerll 'i kasll 
pinl'l1lim1·uIlRakoro. Ano' amha ngxiroo 0 kasu anopamhealaanggaluku 
ana kea api. lakoroto Mokole 11I111010."a ari i iaikallo ano 'il/a'lI 
melosi'ako i tonga lea api. Soa A.unggllrano kaeno Mokoh~ ; le 't!JJi'tlokaQ 
i Balli Ill, laa ilo ona Mokole H'oleke pe/en.o nOn!okoeha-eheno 
gLEFleposllanggeh~ro peohart" - akono ronga mbueno. Sao nopotero 'j 
ngisina te 'eni'itokan i BatulLt, lao 'ito ana mOOlao Moko/e IIolaande ona 
monggaa kinaa mesiu. Ki'oki nOlelJlonggopia ,ebua'ilokaa itool1o wolino 
Mokole lau-founo leu melas;'aka illC lea api. Lakon%kaa mbendondari'i 
ana mherahata'akono Mokole, mabuna-buna Ana InuanRgio Moko/e () 
pilUlo 0 W 'll me 'uang;.?i tehua'i itoono Iwn%ya nERoleu metwlU. 
Lakol1olO i Balli/u telewa rumako'i anate 'en i, "Iomotoinxgo'o 
ndepNwiIf aulo ka 'asi leposuallggehero ona mate~mbueDakomuI kikii'ipo 
amamu bOlu'jlo tiano. Lakon% ona i Balu/u umale~rapuDi AII<lu'ai ­
/nuanfjgillo Mokole al1odu/uasaokehero ona ilaikano. Opu'ilo. 
3. DALO-DALO MBINASABU 
Laa'ito 1110 'ia anakio lasiwu{a, anope 'orikeero ana 'akonomo. 
"Wonokuri lelewula pe'ori-keeropokaa haiakomu aileule'esu ikeni i 
horinggu" i lakonolO i lelewuta lako meerikehero haiakono arombeleuu 
t pambano amaro. 
Te 'eni anakia laJiwUla, i mohina lelewuta auwawe 'iroha-iakollu. 
aimbe/ako illeSlll10 mbuu-hakaee. aito 'orikeekki nggodale /tapolO nggoolillo 
mbelimiull i mbn,doru i dunia. SaamellggaoJ/o;kaa lakon%koa leleu."uta 
wawe'iro haiakono. mbelako i nesando mbuu-hakaee. Saa tepe'ekllno 
ikaa lele~t.Lula. mesuko ilokaa sando mbuu-hakaee. fe'ani "H:unokuri 
/elewura, 0 haporo laanggo'otuomu. ailaondo lako wawe'iro hlliakomu. 
To/aha lelewura. lumawa ndu/ura'; 0 sando, maanggoleull i lumumu 
pepeukakaee. notekomami aptmo. kenodale-dale hapoto. nggolinambelimami 
kimbendoro i dunia. 
Iki 'rolokaa sando mbuuhakaee, anopetarumbuu umuhakae'iro. 
lela petarambuuano keiilelewuta, iepo anopesaki i nehaii'akol1o. 
Uhaakapnv Leie'Wula ('i'ito nggo slimusua /J1baee. 
Uhaakaeno iele~~Duta ei'ito nggoteK'ali pande ngga::ilf moou,'ailaiku. 
Uhaakaeno Lelenggambo ei'iw Ilggo nggo [ek'ali mbusopu. 
Uhaakneno Tina nggapa ci'ila nggorapuno langgai mhuutakoii. 
Uhaakaeno Tina sabe ei'ilo nggo rapullo mbuututu wulau. 
Uhaakaeno Tina Wana ei'ito nggo rapuno pasomba. 
117 
118 

Lakol1010 pesoki ineanai 'uhu keno ana ikopilu. /Helomo 'oko Dolo-dulu. 
le 'ilO 1I11l1ukaeno. I1R80 ie' jw damulu sQokee keno l1/o koaso'j mbera (lnll 
fi./oJ...ofr. rOI1KO ngg o i e 'lf() ngJ!fI umEllt· DikE~tD anwlO M()koti' i pamba ' ([ /11. 
mt' l a mo '(/ko (f I1ClH 'OO nggal e{Ef~ Lele 5'00 '01 /1 10 i k(lQillllhllk (l ( ' I Jaln- Dalo, 
mqmrmneJi i w koo 1f1lewuru. IIgxomhu/e/o i Ill iikaro , SUllftfW'lIv ro 'jJ..uo 
uri 'i /mJ..oondo-sondo, a1'0 'ambo meta ral1lIJIf '1/ /umang g {('i nrllu~nEllEF 
mhe dun;.; gu i l(liko dOH'ora, Te'eni amaro Anakia LasiwlIf({ IIIhrUlk,(J'i 
IIgt:irumm nihellde·hl! ll{if:'okoJo IUlnallRgl1'i hmmiu. Tntaha 'i r(lkaa i Ie/PU'wn.. 
le 'c'ni maail"il ll onfl oJ1on8XOIllff1u!w. lAo '(J ari inepeplIrt'luJu 'amtr. r{Fn~tf 
n~~u ii ' 'i/o rUl110Jtdu iko () linoimnIll. Tt, '('n;'ilOkaa /l l oko/(' muwrr~gfN 
gLf~g.Wgo 'oroJ...ali 0 1111 it' / P h lll(l , pumiJeo haH akh', J.(, I1() 'ollggo 1m, '(!lII h p "aJ...(! 
nggllO UIIO JllI inw. 
Ik/ 'rntnkaa h!Ir wlIla flllOpepflsipnle , /lInOH'O; onia SalJII IUllo 
mlU1,t: llrubi ari 'iw kaa OI1/(J 17iml'll/no lelewula. SahulUlw 11/0doIJgllwinXI 
It,k,oo iJ,o memball:'l7otn Daln-Dalo leu'iroka(l lelewuw Ilimene 'i, Inko­
[tlk mw lj mu/a 'i ine 'on la , A ri 'ito momba,wdiokef' kilLaomoraholln t o(JW I10 
(Isolnlnggll nakn'i, Patudumhowono Le/eH.'Ufa sao'opt/no kif/uU I/ O 
l7uwwlc: 'ito Do/n-Va/o mare, 
/ki 'rilOkoo L e/f'H 'WO allo5e re'i onggol/o ollin, 0110 /aAO h inda 'i 
ironggoH'eil. Sahufuno loa/o,w oleo mamhekaahako'ilO (Ina Dalo-lJa/o , 
Al1ol11oknndo-knndo kn70 mokiikii, mbaako 'i ko 'as; anO'hnHI'{I "dahila 
kellomn 1H'O lae'rw) lalw 'anggu, OhaH'oloka 'Qsi lumudul1ggona akuloalo 
ana iranlllhi. Kudu 'ifO masunGno penaonna Dalo·Dalo. Moolo'ilo uneliu 
;nnndillilra r enOOOIlO, manG.w 'iln kaakaahakongguln da 'e la ", 'ow"i­
keekona in0l10 , Ng[< iro 'ono ol1io H'iwingi-wiwinginolO keno 'oleo­
oleano, no/aka don f!,gG, kaduno asomingRu mondo asodumaa, mbilwako 
ano/eu lesanda ketlomesoreako i ~DiDrtDi ndahiu/o mbinalili , Tl"en; Dalo ­
Da/o mondu/ura penaO()I1() 1 manasa'ilo ona mend~emhullplL Dff 
kuu/..(whakonggulo serekombo hakonggu hakopasabll'aku, 
LakOtlO1O Dalo·Dalo petuha ari'inf'oniano. ano fako pa li'i ing­
goro'o apu/a. fongaoieo irokoa ki'ol.:.o nOl'ondambeli loono. 111al1a50'iro 
ona hula pula mhinolililO laa/ao feha~{F k(ldu'i mosambulIo, Iki 'rofokaa 
anoalc 'i sawlino rnnga kinoa mOlahano anolako menanc/oo 'olo, meOf1llfl ­
sepu. anopnmbenosao oro. Kadu'i mearono. Anomokiikii membeo 
kunaahi, l1oki 'ilO manu·monu dadio laaleu monggaa H:uanggasu , 
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U;.konolO l1lt'firiro doc/io H'odmf,,'Uanll J1ggiro'o kllSll hWt(J/llll:'. Llikono(o 
1110'alo asobo{O, JlO 'ofiggo umarl1 -ara 'i, amhUlOkalllllle ilool/o mllw 'uko. 
maahO;-l(JOIJO. Mhall-mhallkopo hae inaku 'ino anamhil1l:'Oj)Uft' . Lakono 
lI1etw-mi -110111;.\"i 'j 11.£1(/11 'iWlllnl111boJ1(), IIUltandu keikrw (Oro 'ako. Iki rofoka(1 
(In (J/(Irai'iro manu-malli/ . M011101l t' i10 ()nn ollo'Cllle mekoikee S{{H"Wl() 
lIf()w(lii pebueano. 
tnana Da/o· Dalo maameO (}sllilOkaa. meohaki mbenao mt'ohal-o,:u 'i 
ana;uhullo . Kaduiro morUSUllo, taafesol%kaa oranlO lIo/auoant. Ie i 
Leleu:ula makadu'i saanaano le'en; Ufl ellO 1If1ilanriu. mate 'ilO Dalo-Data. 
Alloaso wingilO. keno asoclumaa. mondono opifU dumaa, nopoin Da/o­
Dala i I7wmunggasu, /akono lO lekoiso nclongaoleo. Moepi'iro laaleu 
fe'el1inggee lina ndonono/U'o le 'eni kuri Dalo-Dalo tindahi'; aupodadasi 
pe"'angu, laa IIggoleu Beke meiangge, le ';tonggol1;o wa;mu, laalaa 
pomhupu inona wuara 'u, auponduhaii i wuta anodadio mhufJu'u. 
Saautoai lnnvwu 0 talIi maai£' 'ito on, lana mbllllPu '/I lIpomiu­
mlU. Satekoisnono pelUharo ulla alee'ikee lallggeno aupolasu, mal/asa 
lOrokolo. Ronga salamakolO. Ano'amba pel·vanXRu Dalo-Dalo moki-kii 
mmn.t1a-\1·ulahi mala. heeno in epillggll lOllde. Ikirotokaa allopetaram­
bu 'u mombupu wuara'u ano'wnha monoduhaii i H'uta !wdu'i dadioJ1o. 
LakonolO metongo'ako, wwpekolimwoako tawara'u i mumu ndoriallo. 
Te 'eni uneno, m.ondilira pl'ftaono DaLo-Dalo noora'l/ roude laha 'anggude'ela 
moia teopo win.xi-wingi. 
Sahutauno mon(/oro oleo nOlekiiri'ilO telOakirio. wuwutu 0 IOhi 
mombeokundo-me'eto lahuene. Noretokiiri'iro tesilormata'j, maatau 
te'embekee, kadu 'ito (hVOSeIJO nggiro'o Beke laalaako lI"Iolak:o-lako i 
walto mLihi kt! IIOIv i ~DvahDl Icwo. ng!?iro'OJlo Beke mclal1gge lIilimba­
Lim-bano nibutu-burusini keno ano pakoi';. plI't.mggasllra 'u . SWzir.1I110 
ikua ipu'unggasu ra 'n ano'amba monggaa wuara'u, laa'i mongga laa '; 
mesosounga. wa ikaa sarumonggaa anokewohuna, ikiritoklltl (lllorerwnha 
moise. Saatekoisano lakonoto Dalo-Dalo rumudo'ikee wuara'u, to 'ofO 
nopomiu -miu, lkirorokaa ona ano'ambo aalo~ aalo petuhll meopOllono. 
puLasi'-ikee langgeno lakolloto umara-ara'i ken o mesau'i. Saa'arillo 
measu'i Lakoniti lako umara-aro 'i molako-Iako i waH:O adahi. Ano 'amba 
Dalo-Dali meonasa'i hen.dekaa keno i h.:awo wuwawondah, mem ~ 
buleleako'ika ona i pu'unggasu ra 'u enetumundeki i 0 Beke laamoiso, 
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Sepe .....lIng/:uno ika ngxiro 'o () Beke lakoroka mepili. Kioki 
no/em(}118!<opin arilew;o hapo, /olldu'irokaQ ngxiro 'ono 0 Bekl! i tOl/ga 
n(/ahi oLallo. 1(((' OIlU Dolo-Dalo ni/ako·/akol1ofo lIihUI/f - /WfUSiI10 me· 
EFfrff~r nda/7i lfleE}~elFeF /(W'r1"O. L(1(l'ika lumako klOki 11OIIlOllgxopio 
an/(,lISu IlUpo ndul1ggu 'f{okaa Da/o-Dulo peula anope!w\I 'iwkn, lall -iall 
momiJepc Dolo-Doff) Monciulura le 'eni wOl1okuri somhc ill/he'; ariamiu 
nggnbufuamiu. Tn/()/w wwkoda /umu'rvQ ndulura'j {fI'eni arimwniu 
inggoll/ IU samhe lukn padangga iwt.iu W(}I1U, i!JOHO maflllggomhule 
11l(Jl1IlI fI I il'{)lIl1l1mi Tt 'en! /)u/o-Da/o , l1f(lfW/WfJO!O lu /oko J't' ll a r a hi ­
to/umiu I /w i/ako pcwriwl.ru.:a. Ttl/aha ana/.;.ot/fl {mnhuoki Eh~ '()/n inglJmiu 
\;(/mhl... f kl ldcl1g!: iro 'o stul/he. lama ;WlIfl-lI'itlaki. 1IU1I1JO kU!ellduJ.. IJ I/1 ;H. 
h ! j fU/( ·'l!l1 inggollaki . . Mhere sau' ihakono n hanggalaairoTo m/Jel1loo/aku, 
loro IlOri 'ikolo ona l1/ongMii loOl/() laa/uko molako -lako iH-eHn) nr/ahi . 
Te ('IIi anakoda_ Maa 'iamoto nggom;u samhe inlOluiu komwni 
kuDun~x.okl weikomiu IObo-metnbo dowo n88iro'ono otobo soU/ena'i lako 
mOl/doho lall-Iall lu/aa do..,w) lako tumobo'j ohapo lokaQ notinena'ako. 
Saa'arino ttmale'i n~giroDono olOho metobo down masimQ'ilo ona 
mOllgo ll1 paralneSI. uw 'ika haell/l/Iuko, uno (unwillgito dllllggUI/O 
asomill~!! u mondo asodwnaa, masaako anopondoa haebanllXXu laalaka 
sUn1omha. IkirolOkaa hae ano'ambll butu'i kioki nOTeGSO hapo 
arilenomonggopio dunggu'ilo Iwepe'ekakeno mesawitako. Saatepe­
sawlrakono 'ikaa Dalo-Dalu, /au-Iau sumuko'i anakodo_ Te'elli ohapofo 
laapinerahi-rahi, iu sambe iiaa, lako sumomba. Te'eni Qllokod{l, ramhuaki 
de'ela ing}{omiu sambt' . Hende'ngKiro sambe iamoto saruiwuli-wuti'aku 
kenu gwnau-gauaku. Manusa kutondukomiu keltaa u.~ Deniki . Totaha 
al1akada. iamoro kU'llSi stlmbe IOlldukomami, ku'ol1Rxniki I'tleikomiu 
ohomc'oho do't\·o. NXgiro'ol1o o 'oho saiitena'; lako umonggn'i, nggolau­
hllluno laka prJllggu 'j. 
Saa '(lrtno umale'i oho meoho do»'o masino ito/we mOl1gol1i 
plwamesi. Ann'amba laka mentongga tahi meo»-'{lWO Jaeu·o. m(luutauu 
le'embekee, hang8ari kiniinn rineseilori lahuene nggulelo Will molodo­
ledo, Nowingi -"""ill gino no'ole-leol1o meowowo ndahi, kiokisaru !lofe 
mong-gopio mondno'ito wonua hende kuro mbinazuo. Lakol1% burusi'i 
keno-meopaki'i, saburuno n8Kowingi ng80lepuli nleo, Jeun.olo iwiwi 
ndahi keno tomba wonua. Anomokondo-kondo meokunaahio nS8onihwlIllo, 
sola nggonirukuno, tambuoki suere nggole'ikaameo 'andolo motu'a 
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IkororokaQ anopelllrambu'u lako. sahu/uno Jepuli oleo. leuf1oto 
ipU'1I ligga:w () ",'ose. Kadu'iro (J ",'osenD ngxiro 'ono 0 kasu. Lakonoto 
mosaIc () h(w anopondue /awalae I1g8oponduu turl/ 'ano, Lao'ito mO()'rt'ai 
nggupuiso'al1o. 1lIlOpelilim ollw't'oi mhil1t1.w/JlI. ulU-!alul1Iomhepe anoil'ai 
mbinosllhll mOIle/uluTa, te 'ell; illaipera 'iki {I( laaloll 1110hOIO-ho10 i Ill­
donggH. Tekokoni Dalo-dalo le 'i/ao mbenllo ano peSOS()Wlga. apu'ill ­
nenl} l eku ra, pellQOflO Dalo-Dalo, ohaakoi pera Ildo una lai-Iaikao 
im.umu nggusl.l Qw()se iando'ola rna/u'o Iwe. 
Taralla D%-Dalo inakukaQ mberiOll ndina kuke~dngialo Ol1a, 
maallggomasina ika mongoni paramesi akupoturu ng,t:oiso ka 'asi 
kenitadomiu. Te'eni 'itokaa hae Anawai mhill£lsabu. Tindalli'; SlIru doki 
kenoipeoha 'i aupodadasi lako ari'ikeni. Inaku inono (lna mhinasahu 
nggopombaakaro kongga 0 wose. Imohinatongadonga oleo ketoleu 
umolahu'aku. Totaha'itokaa hue Oalo-Oalo, maaimohinapo sumeng­
gaano aku'amba laka. Ku'onggopura moiso membate, ku 'oggoki 
meokaanxgee ohina, nokasukaaka 'asi nomokonggangongu. Llla 'ipo 
kokomohina mepotika ';10 Anawai. ie'ito laatinibalJo p;nombel1'aflguno 
maa'ito Dalo·Da/o. Ilakonoto pewangu aalo~aaLEF anomosoll-sollnga. 
no'ipu 'unggasu 0 wast' taude laha 'anggu moiso, tepoc!eakiri'ito laatum;­
ba'i Anawai mhinasabu. Laando lumena'; ano 'orunda laka. Tumolaha 
aala~aalo le'eninggee AnawlIi mbinasabu maa'ininggiropa ona. aku 'amba 
laka. ()w()se penaanggu ku'al1xgo kumiki'i tae~tadeno rOll gga huri­
burina. nggiro 'OIlO konggo (}\t.'ose. Te'eni Ana»"lli Mhinasahu pe}t,:o ­
wokolO woso Dalo-Dalo, au 'onggo itoomu pepe'olohu. Tonggo ri'ipo 
inaku inono, nolaalaa dale-dalenggulO. nll!ra ~tltarangglltoI ie 'inggo'o 
nggahwlU mbino'a tuohakomu. Te'eni Dalo-Dalo asala akutekiri'i akolo 
llri'ikeni. Laa'irokaa meoknlia ndulura, masaako to rU1170 oleo, roroma 
lahuelle. 
Te'eni 'itoktw Anawai Mbinasabu, maadagako Da/o-Dulo polasHt() 
de 'ela. ie'ito nggoleu, Tepuuno bitara, arino membepe Anawai Mh;,ws(lhu, 
leu'uhanotokaa kongga 0 wose tumoko Allopetaa-tada imumu nggapu. 
Ie AnaWlli Mbinasabu mepasadia'ito. Sabutuno laamepohi-pohini, i/"kono 
Dalo-Dalo tumena'ioho-meoho dowono ano'ene pongu'ikee kareno. 
mokamoikee paa'llino. ilakonoto hae lum.ena'i foho-metobo dowo, 
ano'ene sumubele 'ikee woroko/1o, nilau-Iauno'lokaa konggll 0 wost:' 
mate ana wdupa, opiru o'osu hinebono opilu aangaio linawunino. 
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Saanzateno'ikaa knngxa n wos-e. ilokono Dalo-Dalo meparamesi 
Ilgg0 /likO /O'OIlG le 'en; Al1llH'lIi MbillGsabu, iamo Le'esu. Dalo -Da/o taka, 
hiakll{/ W lr£( lIupe'eka iken i /a/w'ponggu. TOfalw Dolo-Dalo kiokiul1/.:gu 
J..a 'w, i {It " eka, inIfWN~l Dl rina il1a /.:. ukU1ae IOl1fU':W. re 'eni Anmnll }vfhinasahu 
mallkiok; i€' Dalo- /)lIff} Pe 'elalvUl. Taralla Dolo-Dalo kloki nC})fI 'III"( '/f 
rie kakul)(·'ela dkulosaru /ako. Tt.." E~lNi tokOll hae Alluwui Mhil1f1\'nhu 
mukaa'ilokcw sis; ENfrNlNggElEDfN~gLg aIel. AI1()'amba Inesoso -uga Da/o ·D (l /o 
faifo ifl1lu //t 'ikcc. i luk()lwl() Da lo-Dalo umo/c';, 1<011 0 swno.,'akni 'i. 
liJw 'umha mes(lu ll i . mrElh E!nde~Lu..DlldE~kaa keno piki dowoso A.rino 
mesllu'j pepa rwnisill otn. A,.,'ikaa ikirn ipuun~ga.w {I WOS-t' ullo 'nmhil 
IJWh lmhu, ELgmfNolrlll~lfDDDDL..l I wrnD}EFgflfLl hEln~nkn rpungaasu 0 W(!j'(, uno 'amha 
/w ...,nn'm, (ulOr'(llU/li ko 'ako, UlJOpo llduhulIgoko af/ojJomholeli aa /ou (} 
w( 'sr. Jaaikfl(] /lIl1wku!lO ~riflCWfJ~I Digtgill oI No/e-oleol/o. aIlO/PUIi monru/amheli 
lagolNg~dll mo/uo. Ano'nmhtJ DII/o-Da/o mOfoantioa, alJomokiik, 
mombl' f'lkw whi. nOlr/OllA iri', ,,, "8,g ita 'o rnholle i }Ol'iwi pombahora 
nggelu, !aiiloikll pineworu ndm ....alaer i /akano Dolo-Dolo buw 'i, 
a nD 'l'n l' lnekwuJe-klinde. (ebua'itokaa ndinaiaro kadu'il0 llOlIlOko 'eh(·­
rhen{) Ndil1aiaro, ka'([si taka lIIomhekasi/arakee lInadalo ie. Dalo-Dolo 
In ll 'ilo f l· ~y ere. mhilw-mhiha ku,.i anolaiikano n,o;alamhoro. 
leenomokoehe-eheno Ndinaiaro, 10 'o fo nolo 'o rikee mhel"lJl1o /all ­
JtJu/... lIU fako mo 'alo iu 'oi anoleu haho 'i. anopowaikee rapi - rap ; r1t:Rofoha ' 
tWO hUl1Irikc t , Laa 'l1o (nUl l1Ioia IipuH'llfa. ano'pe 'erikehero ata'akano, 
Te 'en i A1okole Lipuwufa, n880 'inggo 'Of0 Tororamhi nRgowQwOS{100 ­
kehero bnnggonamu, ai/ako mo 'alnkona. wuuno fe'asolawa Anawai 
Nggelere- Iete. aipowowokonaki I lakorolOkau mhefako TOlmil/nhi 
petombulo'iro bal1ggonani kiokr nolemongRopio dung;.:u 'irolOkaa la 'uhuno 
pinasahu AnGH'ai Nggolere -Iere (AnOH'(li Mhinasabu), 
:\ ro 'aml)(1 mhel/(/ullg;.:u lai 'ko monoa mehu/('[(looke(' am/whi 
s () rumellO AllaH'a! Nggo/ne- /ete. Saromhendekiiriiikau Anawai laiko 
foro, lau -illuro mbehule'akn mhe/oloiia atahakono Moko/i! Tera -ferangga 
ropc/ekiri 'i, arv'amba lakolalv, Sao dungguroikaa i /aiikll /au- lauro 
mheokalt' melli/ura, maahapoe tehuku 'mhonduno. iElaipogwel~ ft{Fg....o il~ 
nggo JUlnangga 'ikehero (anggae mbaIi. ie 'ipo Ilosaru 'i 0110 i 1"orofllmhi. 
Te 'elli ilimolO inggvmiu. mheriou, laairo ·ikoa to/v imberioll IldillQ . 
TOlaha 'ilokaa Mokole lel,1'UI;-lHlti mbu'upu 'u inggo'o Torotumbi . 
mbe'ihaeebe'esu nggolaha'ano loro, kioki pera uki'; nororoma lahueno 
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lniplta. Nnrudul1otO konxga 0 wase. Lee kaasaru taimbedll I1ggliKi. 
Te'eni Torolamhi ambongik.omllri mberiou. meemeeno'anoka'asi. la'iro'iko(/ 
toro mberioli nelil1a, Komende·reeno. la'ikllllllWW wwhi sen/me. BlIlipo 
inggomiu. aisuko·suko';lIo bOllgKol1a/wkonggli. Lakorowklill s01l1/Jellde '· 
elliuro, mel'Il11 'i inggomiu mheriou /o;ro'ikaa fOro ;mherjoll nadillll. 
Kadu 'ito Ilomoke l>he'eheni Moko/e Lipuwlltll ari 'ifo marana 11110 'llmiJlI 
molotoo, rende'nomoko ehe'eheno. 
ulkOllOtO ona Mokole mella 'iro tahakollo. Umale'i buleka H'u/au 
nggolakoto umlllt"i ana Anawai Mbinasabu kioki norellsohapo dunggu '· 
ir% ipuunggapu 0 wase ()ne-eneroikall wna/e'i AllaH'a; !vlhil1(l.wbu. 
aromhesoda'i. Lemaroono (oono tumotembe'i Anllwai, i ~vaeDogu}fom· 
maroa 0 aso mbende'eni'aro loono ngxopa kadui ukowe·I,-,,'euft!?gt.lflO 
emberioll ndina. Saadunggww'ika.a ifaika i Anllwai Nggolele· /efc, i 
fakono Mokole, lau-fauno Moko fe me'orikeero mbera ulusarahano 
ro'onggo mhehiforakee. Keno le'emhe. pepokofako'ano fengkogo ndodofulIIo 
Mokole, Sao'arinv mbelu/ura. i fakorofO mberia nggolakoro mhepole'aniako 
I1gRopiru Mokole ngxolako fine 'elliakoro, Damlallo OpifU 0 wing; 
romhepasod;a. lepumbu'iro toano ndineen iakoro, I lokono Mokol(! 
LipllH'lIfa merulara, Nggo 'oruol1o nopumhu 'iro mbcndckonggo, 0 tlSO 
fekollggo ndadoha nolaikaa roro Anawai. Ikorao lIo 'onggo tumoto 'arihaokee 
i nae -nae mepare'i kongga 0 wose , NKF.0ic'iro IImale'; AI111u-ai Nggolere ­
lere. lenggo,wrano maagomheswnepe. 
Illae-nae mombokmvise osepa ikita imumundungge Illhaano me· 
lIung!?i AnaH'ai anoludu iu:au.:opa 'ano. maaie'ilo mepatl'i kOllgga () 
IH )Si'. Rongtl llggoie'ifo uma/e 'i Anm,wlI' Nggo/l'Ie-lele. Sllu'arillo mefulura 
Ivlokole LipllWW(1. Lau-Iauno. nibinda () sepa, aro'amba mbesumepa 
npiru 0 wing i opiru oleo nopomhelaan£iot' mombcd anhuf'fle horiano 
lOono dadio rambuipommomhokowisoasepa ilJlIIlI/u fldlimull s g(' (u 'uno 
meuanggi Anawai. Jko rou omingguromhendekol1gg11 1II11saako, an()­
peluha Dalo -Dalo, laka membidi manu-manu. Norepodeakiri'iro 17ol1on­
doono dadio, illlkonofo mesalewake, anolako jfombasinaleii. ano toroa 'iro 
kadu ito maroallo ka'asi. Ilakonoto mbule rume Den ilLggE~ e kaiflaillullo . 
Te 'eni Da/o -Dalo wonokur; ina 0 hapo laanio ""aiiro ngxuaollo foollO 
ana irolo. Te 'eni Ndina laro. iamo ka 'asi u/ako membuQngako arombe· 
paleko. Haanolaa hae Moko/e Lipuwula lekonggo mondadohakee 
anano meram.o 'ako Anawai Nggolere-Iefe, IaJU) dadiki umolohu'i okonxxa 
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n ~rope. le 'ito ona ano'llnetudu iI,vawopano Anawui, maaie'ilo mepata'i 
o kOll tt)..:o (I !1(JSt' rOl1l?a ngRiie'ilO IIma/e'i AnQI1.·ui. Te'eni'j,o /.:.u(I Do/n ­
Dato . • iJU{l111 0 /1IJ lll O\t'iJlMi ilia IIgRo /ako kumik i 'jro, 7l· 't'n i 'ito/':'(w ~Ef DinEg ~ 
/l/(/II () il lll de"t'/u a/lungglf ulako lIIehu 'ako aroika JJI/)lpn rc /.:o . flee. kiolw 
ifla nggo lToJllha I"omui<.l. Sahu/uno angarubi loko 'i/() Dalo·[ )ato, 0" (JII '£, ';10 
ollu mt'oho riOl1'0170 (lllopidill O, Kioki l1olel11ong8ipio. rllIl/ggu 'ito i laika 
ntNekoll~goa. Ano 'amba nellRftokoTO ilornbll rama, fClI-den{Jih((ikaa 
la/... ullO lu peH"i -pewiso'osi mepokomeraf11bi iWlwindoofl rl. Tr'ell ; fFEllEF ~ 
Duto. IUtUlfOJldt:' hac w 'o/() kUH'ule/e mhu 'ulipil ( ln flmlm 'IIH m rrUl, "Iar.~ 
W 'n fo ( LUtI lua tudll ri'aku ikl!l1 o pombunggu fL ~g i rnDEF W!l'a . TepwolV 
hiraTa. [w ht'itaka(] osepa i harinG. I lakono IIma le'i U110 'lll1llw .wmemhl1/..i'i. 
biibihiloleno'ikaa enepewiso i l11umu Ildllmlmgge. lakolok,o i H'a»'O 
pa 'a l/o AfI(lwai. IkirafOkaa om '(l II1/;wnhe'enggo asa-uso ifO(J1W {e'en;';eii 
sumembaki'i. Ie Dalo -Dalo Jnesalo\'lioko'ilO ano'amba mblllc~ mefllsu j 
iaikt.lIlo ka'inano. Ana 'amba mepasipolo Moko/e Lipuwuta, ina -if/aeto 
matandu sumembaki'j, ano'al1epewiso imumu ndwnungge. Menggo'· 
ilokaa mhuoki sipole'ano. lIakon% te 'l>ni nggehero Mokole Lipuk'lIla. 
imbesahara le 'esu, aku'ene sUlUuko'i Anawai, ie'ikaa IlX!50{umo'orikee. 
Lakono/{} pe'eka Mokole sumuko'j anallo. Kuri AI/awoi, Intl eto'ona 
matandu sumembaki 'i 0 sepa. To/aha Anawai, hendenggiro 'apUlIO. 
te 'eninggei1erolokaasaru arombembule, im ina 'ukaa tambuoki. Kedu'ilO 
lekurallo Mokole. Sa 'arino ikiro ilakonOlo ina 'u /um e'eningge)ll'ro, 
aipoe-dea'i wulu.akomiu, note'eni Anawai, ikanakaa laalaa mbendeporo 
sou tambuoki .sumembaki'i. 
Sa 'a rino lume'eninggeheri lau-lau mbembule monRgo'aso, lambuki 
raataa mohaki penaoono. Sambembulero'ikaa ana. pe 'eka'i Iwe Mokole 
sumuko 'i Anawai. Maainnaelo ana matandu sumembaki'i anoplD~dso. 
Te'ent Anawa; makenolaa peleia pombahora nggeLanu, maaie'iro laamonaa 
analanggai. saa/ano ollalal1ggai'ikifU i laikano ndina iaro. IWol1o ndina 
iaro. I100no ndinairo sanotepodeakiri 'i ro'ollggo mbeleu o'olllhako i 
laikllllO. ilalakono/v mvsako oke/" pi/ungguro mboho/ea. SUllopodeairo 
iramah; o'atahako, /au -Iauno mondaleako kelo sinaka, i tapu lallsa 
samhedllnggu irapino. Saambendebuaro'ikaa, pourako'ilokaa ndina 
iaro. Te'eninggehere. iano ka 'asi imendunggu Laa'i nlohaki fian g?u. 
akufO lewulakikomiu. Lau-Iauro o'atahako mhemhule mol.asu ellel(."enillgRee 
MokoLe. no/aa lewuwula ndina irangimiu, mano'ohapo ana/ao tina­
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It'akollo, mbllkopokaa 't1'(lIli m!JClIIG 'ltpi 11Illrenrf:'lu/e laita 'ollggo mhe 
dUllggu iepokaahll(, o/a'i /au-/(lu/"olokao Iwe mhelako melldlill . 
Sal1opodea'im hae ilOOflO lit/ina (uro. /akol1% kOPO/l-PUlt. tum£' l"l1illggt'iwro 
III 11 0 rEFmhedulf~gu kc('lewuu'utaki';ro. ,Wl/1I0 u 'alaliako IO'UfO 
romhomhoedea, i/ako-/akoro enepe 'ekll i laikano Ildilla ;alo. 
Saotepe'ekllro, lall/auro tako peresa'i ;wlerupi roki'ile Da/o-Dolo 
laamonduuturu. Saroteki ri 'i mall{lsa'i. UlkorOfO{laflllda/o /allgglli karl/( 'j 
mosaiano, Taraha Moko/e ('ne torotambi te 'enillf.:gee ndina iaro looopirlt 
owing; inewingi dumaa. Akuroo paka'rl.:i'iro anQno rOtlRa An(HHli 
Nggolete-lete. Lako 'ilOkaa loro/ambi tume'eningg('e ndina ian). Kuriollo 
ndina iaro, Qupepokosadia/u(lopitu owing; inewingi dUnla, kefeleu'ino{o 
Allawai, nggopillawito. Saalebunggono'ikan i TorOlambi. ano'mbeale 'ikee. 
Dandmw ikopitu owing; , dam}i ninaano Moko/e lakonoto Da/o-Dalo, 
/ako mebaho i aa/aa. Sll 'inauno'ikaa iauiwoi. al/ape/wda. I /akol/o/() 
peluha mebaho. I lakollofo mefiulflonggapiru i UIW1U. tebuito pinokoihallw/() 
romb,"ambo, orikoim berino rombendoiu. Lakono/() metiu-metiu'usi. 
ano 'amba meputano, iepa (Illotekoho ku/imesa'ano, /akolloka(l //(Ie meli ­
metiu'usi iepo na riu'usi iepo ona al/orai-raino hende oleo hwlo.\'() keno 
wula mata omeke ArinomeiJako nowo},,'airoto OIra pinokoikoiro aro 
mbembule i [aiikallo kaiina -inano. Sanotekiiri'i kaiitw-;nano {au-Iollno 
kembaatea, I lakolloto leu putara-ikee matambuheno iepo IIvpen(lO­
sako. te 'en; Julin£{ iaro-iiarn iamo de-ela ileu 'ikeni, te'eni'itokaa it(lwlt, 
haa inaku!o Iwe ina. Tota/wmlina iaro, kioki llomeel1(l noanallggll. 
l~nanhguki hoe mosaa, illggo 'oki Iwe, makllmondokoka(l hang ­
gariaku kembatea. Te 'eni' iran'lI, IwwoenX80 tadendotoko(l ana iWolllu 
ina masa 'a kelltaa peameellahi iki, kaikaa padi upoowikonu. Alla'­
amba Jldina iaro paresa'i maamelZa'i. Ikirotokaa olta aropeparaka;, 
mepakea me 'ambo. Sua 'ari dOH·' fWV ron~{lbElngxollaI lakolloto 
mokombapakea'i kainaillallo. Arino mepakea kaina-inano. teuba 
rotokaa o'atahako Mokole laalako po'ahai blllekll wlIl(la. saromben­
dempokondoro ma!am ikirokaa ()'atahako arombenggembate. I lakono 
i tau, tumawi ikehero iwo; iepo rombenao sako. Aro ona ikire mheula 
iroto ona itau Jvngga kaina-inano allobanggonahakollo. Laiikaa 
metahu ndina iaro, kiokino peula inebuleka H'li/aa !nallo iflHt 'U re'en;, 
kioko mbuupu'u nggopeulniiklla. 
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I !(lkarnto ona mhelll(l inebuleka 'H:ulaa. arombesoda 0 'atahakol1o. 
Kioki nomenggau dunggu'irofo i !aUka nde/(o!1ggo'a, Llli<.0I10 leu 
illllNoDamlFE~Di Mokole tumara hai.'lCll10 . Ano/eul11okombereu·rahll'i . Maie 
i l ohEr~ /iJleku ruhakol1o A1(Jko/e, Ilorombcnggellu raj-roiro , L.il/f-/aaflO 
wf7Iuko'i Al1a'H'ui. hil1lbe'iro o lla I1Rxiro'o IIggoraplllnll . Mba.akoi role 'elli 
forotllmhi. Ilo/allggai mOSlIO, Hawoengg liG. maamokokondo'j ta/oari 
lno/(okol1dn'i. Te'eni AI/awoi, if1o'undokaG kiki'i laalao l71esisiako sis; 
anang!;aenggu. Maie'ito nRgilll'o. I..llkOllO Mokole in.a'u PW'c,\'o'i. ie 'ipo 
OIW anomeambo p enGolio rOllga IIwrandu mauupu 'u ito 'ona noie'i 
mepa/e'i okanggo () H"Ose. Lakol1olO pekawi'iro on£l ng8iro'o ikauo/eo 
IlxgaH'iru, leu'itokaa pokafu mbera Mnkn/ art-art' lell sU/1le{Ja , POII­
duluruno pokatu ie'ito anosadiu haisClno Moko/e, ie'ikau nolo /a IIxgoerio, 
,No moseka Ilmewair(), /QaOpiIU oH'ilZKi arOID mbe/eu, Saa'ariollo'ikllll 
Mokol e A10kodlll1gguikee pondu/urwlO pokatu [e 'en i Rallduwulaa itaull 
ia111010 hiasa imasusa, Toara-arailOkua ilOonokumondoiro keno te'embe 
waewasero, Dando opitu owin!:i, ropedea'i ariano toono dadio, np,goleundo 
musu'i RandawuLaa, Lakon% i Randawulaa pe/uha'i meo'orikee darano 
iloseano a/eo, ,ebui,okna dara ",ita, leu nOlokna Anawai, Ie 'eninggolaiwiikaa 
H'a/uko 'o, malo rna/epo keno inaruondoki kioki nombaaki , 
Aro'amha sumawa-saH,,'a'i okinomhoedea, hang8ari 'i anopeula 
mbele, Te 'eni Randu'A'ulaa pepoiindi anomokora, lakon% sumepe'i 
darono, IUl1lololia'ilikaa, kadu'ito merareno hende-hendeikaa ok ila 
niloi-loiiana darano i Randawu/a ina'u rumOla nden8airo pedalu, 
/epuiano i /unduno, /aa 'ikokaa 0 aso pine/oreamino. i lakonoto sumere 'ikee 
birino. Te'eni Randa....ulaa mbeleto pabawoiro banggano'akomu, anodai­
dadio, osipo, ano'amba inono ari-ar; leu , LAkonolo ,eloi-Io liia. anD 
mbule le'ening-geheri banggonano'akono, lau-Iauro mbelonggo mbera 
lamaloki laki mootaku'ako, Okinomonggopio leu'irolokaa , LAkonOIO 
Randawulaa /umena'; oho me'oho dowo, Dno/ako umonggo-IldeoQso'iro, 
lakonal(J lumondari 'i. lobo -melobo dowo. Kiok; nOlemonggopio 
mbeopuirolo-kaa. Te'eni Mokole LipuwuJa. wanokuri baisa aUlo1umopuiro 
ono, LAbira 'i lakodowo le'eninggehero, iamolo ropewondo dumoluko, 
manombaa-mbaabo laroari mbeponanggi hlmggai aronggo, 
IlakonOlo i Randawula (/ Ta ....u) rongga walino peula kiri'i 
darano aro'amba/ako. Aro'amba sumese'i mbera linoballO Mokole 
peda/u, {ako le'eninggehero. /amolO rombedahalll, mano lele'embe 
mokoramiu (aiomggo monangi. 
i 
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Saa'orino tako lume'eninggehero. manasailO anQ peponanKino. 
lakollotopuumbuiro ngKolekonggo maroa. Dondano opituo,,1'ingi 
mhendepuumbu 'iroto ona mbera 100110 IIggapa. Te'en;'ilO Mokole 
LipUH'Ula nggoinggo 'o{() baisll'llku Mokole. IlakOl1OIO pil10rehu mllga 
pinokomallosa i Randawulaa nie'itong -golUl11obu. le 'ilonggmumohu 
saokee mbera-mhera pedalu ninangullo. sao 'orino pinorehu anorehu 
anopino-komanasa i1akonolO moki-ki annmok.ondo-kollcio Mokole ndonia 
keno Ildonia keno Randa'rfu/a, notekiri 'iro amana, inana Tonga mbera 
paekombohakono. 
LokonolO Mokole ndonia meorikee inano ano/eu ipamhano, 
kadu'jto ka 'asi nworakuno ina no, rf'e.mhe hal' kioki nopo 'epi Ilo'linollong ­
giro'o laame'orikee ie morusuno ineno ana'amba umuma'i iepo nOle'­
eninggee Ma anamuto hae inaku iepo ana Anm'H,i nggelele-Iere tekeno 
/.:.omopu'j baisa ndillano ana o}1"i'i, ika du'ilO nomokomemeeriro. 
Ari'ipo Mokole RandawulaQ umumaki'i inano iepo nopeori kee 
amano ie paekombohakono maanolOrunggu 'iro le'esu pinokomheree­
rehu ikuawiwinda-pula'usa opilu owingi ie'ipo anotena ' iro o'ata lako 
haho'iro kaaka 'akono ie'ipo no ambonggiro. 
4. ODONGA-RONGA KOLOPUA 
UllliiO moiya Odonga ano molllko-lako ipamha Qw-ann. Silhutullo 
leu /Hume ipam/}a lwrano, leposuairo KolopuQ iOll/ako lumele mewi~"IDi 
iH'OY. 7'p 'en io Odollga. "OhlHH) lall loko sinalapo/e'akomu KO/OpUll?" 
TUn10111hlll K%puu le'eni, "mall kuLllll taka itoollggu meopo/aha nggo 
timorollkonggu. Te 'eniorokaa hae Od(mga. "dadioosi itoomu baxemu. 
ki'klf petadariko ikito (Wk.1 lUndwlO iaa redo mhera 11111leamu.'f Te ','ni · 
(J/Okall KO/OpUfl. "am!Jongg"!Jo /we Ie 'en; Odol1ga Umokora ronga 
umoseka. keto ari mohili au nangiaku. "Te'ellio Odonga. "met'nat! pera 
sawaru'wntt ? Mao fIil/fO au per%k; mbele'esu, te'embe ,\'au inakwltJ 
meroroki mbeie 'esu lO'ain keu pombo/.:o »-"al0. Te'enio Kolopua, kioki 
sa ru mggo '% mbele 'esu. Te'el1io Ollanga mao pefa'afo mallo iyamo­
kao Upelluho-noho. NiLakonofo Koloplfo ainu mela 'a ilaamhamha illlO 
perungga-rangga humiikee £llano. klleno ronga kareno. M ondukoakoeto 
Odonga hl·m....:o aSH. Ari-ariwoykaa Odonga iwawo osu ano peokupali 
i elfmirwl{ fltmendokii Kalopua IW(IlVO btlll8guno. Anoomba fUndOllo 
K%pflQ mH' ~~WulaI aso ipitua '-yepa (lno /epeooaloako. Iyee Odongll 
lau-launo lnko IO 'OlD nopondelehanuako K% pua, note 'eni emeno 
FaQnooll.'u?oto t(peaa%ako ronga matant/u keto mare. Sao lepeo '. 
aioakotlo K%pua on() mokiy-kiy to'ano nola'amba Odonga. kulla'ito 
nomosu'll uneno. 
Niwingf-wingilo, neale-a/eona Kaiopua nolumele lumoLoi ahoma. 
Laka furno/aha; Odongo, O'oso olembo aro /ako lopolundu Odollgu. 
Te 'enio K%pua, "Ieposua /...t'ylo lee.'lu Donga, kadll. ifo ugau-g(woku. 
ari kaa lumofaki 'aku au po/asu. Ingani ina pelu'akono ifoonggll. aka 
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powa/a," To 'nto nosua'i Odrmga moero-eroy. lau-Iaunotokaa ;,wu 
meta'a ilaambamha. A ri- llrilloikaa K% pua imumu aSH. ano amboa 
j umosari ri leu nimalf !lIl11ohei ine la re engeno OdOllgl.' , ivelOkaa 
nggiro'o nima-leakol1 () 
5. OWONGGI RONGA ODONGA 
Laa'i{() mo'ia Odanga Gno taka mopaapamba iwo;. Laaito /ako. 
ano leumame tumamhelii o~....o"gXi laa mepo{Qpa ;wawo watu. Te 'l' flio 
Dc/allga. "ranggako lO wodo h.:ongglJ numunuo elomu i\.1. 'awo H'alll . 
n ,melOhmwkaa owonggi fe'eni. "maa nf.:xore 'embe nokulaa laka mto­
paInfUl fll1oroakonggu iroonggu. " Te 'enia Odonga. "hll iamo ro laa 
peosUlU/1(!. Ohawo ineinehemu, kenonggo metidu. kenonggo mog%, 
ingg(J() kaa." TumolOhlll roklla o\-vongxi. Te 'el1 i. "he IOpog% . '· Te'enio 
Odongll. "l1ggo1e'epia?" TUl11o{ahai o ~volNPgi le'eni, " lI7ohina . " Te'cl1io{u 
O I1{1 Odonga. "mew dadi 'elo. ' I M hll /e ';fO ona Odonga olai kano. IYel'o 
unu fepokuku ro rOlla allo lako m ...·ongXI rumurui aa /oo ! eDenin ~go 
bllngxonano noro 'ongo mogolo OdOllga l7/ohilUl. Sina (ealuno mohil1a 
Odonga mesukokee am pendumotahaki , Sail rllLn.r;~umo iwow([)Jo lIa/(w 
ll.lkono ro nna reloro lImo'olui lrlnII~aI lye bElfNf!~onahakonEF mhf!wy­
IV,n '(" ld 0 11(1 IUn7l1wundlll ualaa a r i lit/limo sipa iparann Mohuw{) 
111(/oru-orll lellito onll ipamba artlaa (l r/-uro medandi owonggi. Te Peni 
Oi/oll ga. "imbeekolo wonggi 'l " filllwIli/roirokao hunggonnnu L~t!fLf. 
·'Iar. 'ak lllkaa ikeni. "Te'enin OdnlU!o. "/oPOQu/oro OlI£: . " Tumortohailoka 
Iwe owonRg i te 'eni. "hiyaroo. " I a J..u rntoona me tnramhu '/( mogolo 
pemhay/ aa/aa burtt i~""owmw 7ilf/U p f"' /Ikono Odonga. ano lotaha 
ban!:gonano ()wonggi. Nodunggll ;wmvono aalaa Odonga mbolenotokaa 
ano tepesuko ine H:nnggi. Adno lumo(oha owonggi opumo penaono 
Odonga souri'ito 17omokongangollo. Te'enio owonngi, "au susuri h, 'l's; 
pewowllllnu. 
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6. OBEO 
Lao'ito mo'ia i lh~o ano/f'pehaH'ori l1o'onggo mopemhohora­
ndol"vu. Ingoniakollokaa JlXgiro '0 'akollo(o {aka mosalci. S(W onno 
mosalei [akono/() tumuehi'i. Scw arttlO tumuehi'i lukollOfO hl/mul/u'i. Suo 
arino humunu'j lakollolo umengRai'i sau arino umellKgai'i lakanota 
wala'i. Sao arino wala'j lakollofo mombopahokee 0 lowl.{. Saa arillo 
mombopohakee 0 towu lakonota alee sumoira'i pombui7oruflo. Laa'ilO 
mo'ia anonde modea'iro mbemaroQ i aahuanorondembelaa mhendudu 
kuluri mhehaho. Koa eriro ndee mhendudu mbebaho, ol1o'amba fidel' 
laka lunll~leuDi pOInhuhorallo, anondee dnliio kiniil10 mbonggu'oro 
kuluri. Tekura'ilo ana mombeohawa ke[OleWondombcl1l1 mepol11hahor(J, 
n xgo kulurikan amopu'ikee. 
Laa'ito mo'ia anolekoni modea'iro mhemoharo i Ohea pe­
wangusnko nolaa monduturu ano'ina'u peruha burL! sola i aahua meo­
ponoo sumombo'iro rolaa mbebaho. 
Notoa' iroto rolaa mbebaho ropembitu Anawai Sangia ari bUIlf{Xu 
/ahuene, Notoa'iropo laa mbetala sarungxangguluri i pamba ('-1.'oi. 
Lakon% rumoranggo mino'u mombeolopi ina'u umale'ikee sarunggano 
anai'uhu, anombule me'asikee i twzdu-Iaho. 
Sao arino humiikee sarungga nggiro'o, lakonolo mombule'ako 
mbendua, tebua mohonFgo-honr:go. Lakorokaa mebendekaka mbe'-ale'i 
sarunxgaro aromhewiso'i. Lau-Iauroto mbeluwako. leto ana anai'-uhu 
taolao loa sorunggano. laikao IwneJepa i H'(lH'O onmnebaho'i wuuno, 
!uma/aha'i sarunggano. Anondee sumuko'i i Oheo ken() humiikeekee. 
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Te'eni 'i i Oheo. "Ki 'okl let! noinaku" Mesaworiko de'la Oheo 
bUG 'aslkeekona ro. Arofomehinduni 'ak u /JanggolJwtf.?!?u. Iv/no lJl1iJee 
menggllu 'iro [{) mbendepuu koakwl 'ukofl o (O'%po noroa 'iro. 
1"("enio Oh('o, "Ehe 'llkuku Inwkeeko 'fJ m arIO nggo rwnllpuko." 
Te'elli 'j Anawainggu/uri. "Maa hali -opo. osala a.ubtwkeekollaki let! 
sarunggal1gRIf. fOllga nfOlaa /au ponaa 0 dandi. keto dunggu l77eropu. 
aLOponaa 0 ana ki'oki iee kekuptHl/ohiki () ra'i nggo inggo'o iet'." 
Te'enio i Oheo., "Man lO'O/O no'ieepo . Ku 'onggoki ndee 
kwnabusa'ikeito Qnando rongcl mowohiki 0 ra'i." Lakonolo ol1a we'ikee 
pasapuno anoperant.iapuo'i am /aka alaikano i Oheo. Lakorota 'ana 
rna 'ia onuaso'rvingito. (Ul ondunggu ipiru. dunggu moV!.'ula'ako. anopon­
dau'aku anomendia ana Anawaingguluri. DUllggu JnOlU'O (iano ana 
pe'ana Kenondee lewu/a alloro ; Oheo mowohiki, laa meo'o dunggu 
loa mereurl.'lw. keno/ldee (e ll-'ll/a ullom i Oheo mou·ohiki. la meo'o 
dUllgga iaa mereu-rehu. kemvl/dee /tl lt ·uta. anaro Oheoki ndf'f' kUllwbllsu'i. 
Laa 'iru (lSO olembo ano/ako i Oheo panasa. ano/ell mondllu 'oGlo 
I [lido laika. I.(w' 110 ngR iro'o mmuJuu 0 ala (lnotnvUla anam i laika. 
Te' en;'" A,Wh'UUI8gullfri "Oheo. pe 'eka kalmsa'ikeilO analldf) lewU/o ·i(o." 
T(! 'elli 'j I Oheo, ",\If (la ;amu le'esu anoponopo atongg ll. 
TUlno/aha 'ilokoa hae Anar ·llifNh.~Lflur;I "Pe'ekato una Oheo ll.:ohiki 'i 
anando. keto mowa/U Ia'ina " 
Te'cni'j i Oheo, "Kahl/sa 'ito 0 110 le'e.w lrootllu. Illlw(Je anonggoillllku 
lau-lullIulokoa mowohiki (l nando. "1'e 'en i 'foklla hae An.aH·u;'lgguturi, 
"Dileo. langgoki pcra mphawlJ " dl1ndindn mala-matl.l-ndarabu'lIllo 
/o 'onggo mata'-rne'alo!" 
Te 'eniotoka. "HCUlU f(.Ila/o iamolo ulaa I"r/ombl.'ohaw(/. wokiki 'iro 
ona le 'esu a/lando." Te 'elli'itokao ana Anal-valJJggulllri, "Maa uku/() 
~WohikiDikeiLo anando. mano iamakaa ndee penoho-floho maamaatu. 
"Te 'eni'itoka i Oheo, "Mao kupe 'oli- oli ona maamaafu wahiki'ito ona 
anamu. 
Lakolloto Allawaingguiuri ma rala aso sere i~Do i. ano alee kuma­
busa'j anann nggiro 'o. Laa'ito pellde.wso[o {wi-marano. Saa arino 
wohiki'i anano, lakonoto lako menamba-namba-Ildoriki nomoko·mei­
meirino meohawa'j pedandi'aro i Oheo mata·tarambu'uno ro'onggo 
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mo'alo. "Lno'i/o /ak.o menamba-namha-ndoriki anotekon; kumi'; i 
tundulaho-sinai laa meJoki'akn lan~gendawam. Lakonoto taka ale 
rumabu'ikee posokino, 110k;;'ilo sarunggano lao meK'iso i aallggowuna. 
Lakonolo alee umale'i anollO -hodo 'i mao imbee to '%po nosahwuno. 
Lakoll% alee lumuwi'i. ari 'j IU111mvi'i no'alee tumindimi'i . Saa anno 
lumindimi'i, anoamba mesa 'unggee. sllblhwhulu-mhe'dLlQno. 
Lnkol1% Dna me'oorikl' f -mhendull i Dileo re'eni, "OileD. pe'ekoro 
ona alee anamu i nak" akutombule i wa"-'o Sangia." Saa arino Ie 'eni 
nggiro'o. lakoll% il/o'u kumofJu'j Qnlll/O Cllloumo'i. Saa Cirino lImami'i 
anano, lokol1010 meludu-mbenduanggee. Sao a rina meludw18g(!l'. la/';'ollol0 
Dna melal11ualako ki laandoriki melo/ada. /epo ona i Oheo (lnope'('ka. 
lau~Lnu ,ekono rumakoi, maa ilNlbE~e sabutunoki lerabu pudano. 
onopetamualako i anandumungge metao/ada tumiliro'i i Oheo. Lakofl% 
i Oheo nomone i anandumuIIgge. sabutuno hoe ene ngRo rumako'i. 
pelaposakonoto ludu lurnoko i murnu~inoe. Lakonoto hal' i Oheo peluha 
ano'elle momane ilaa inea. Sabutuno hoe nggo ane merako, pelaawa~ 
konolO elle lumoko i mumu-nggaluku, anope'ia." Ano'amba hoe i Oheo 
ene tekon.o m.omone sabutuno hae ene nggo rumaka'i. pekaparlikolZolO 
ana {umaa . Lakonolo peruru~mbendua. ano ene pc'eka i Lalka alee 
kumopu'i anano loa meopusaki umi'ia, onopewhamhendua ; H'ula 
sumosa'ngga'i wolino. , laalao ietokaa lumaano am/ene me 'llsi'ak.o i 
nekundome'ela. 
Maa tekura~sawatuuDito ana i Oheo. Notekuranggeto Ona anallo 
lanianggi nggo umuhu'ano. Lakonotokaa alee merumbanggee 0 nohu. 
anopereu-rehu tesolo iwoimalano, umi'iahiolO ona anano lao meopusoki 
urni 'ia nomoko'umuhunolo ona. Tambu'ilo Ol1a omeha niowaiflO, kumolo~ 
kolo'ilokaa olla anano mombeohawa keno humber nggo rukuano 
no'onggo laka lumondari'i walino i wawo humbee nggo rukllano 
no'onggo lako lumondari'i walino i wawo~sangia. /eelokaa ona niowail1o 
kumolo~kolo 'i aru.mo, anolako patio 0 wUla sumuko 'iro mherabasano 
kalele, mberakasu me'ila, ano () ue, kenoia ehe-ehe lumu[ung; 'i wawe'j 
pe'eko i wawo Sangia, mano laaninggi ehe monggadoi. 
ula'ilo lako lekura, anoene Iumambelio uewai. laa lundawu 
melukapi mornbeolundunggare-osu. Lnkonolo i Oheo sumuko'j uewa; 
fe'en i, "/nowono kuri uewai, ki'oki u'ehe de'ela pe'eka wawo'aku i l1'awo 
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Sangia?" TUI1IOWlw 'ilukali 1/('11'(1;, " Te D<gh~{o Of/a. mono llUpOO ...... llikollO 
le 'esu (I sisi. kOll -ko(./f/ o laH'(ll1ggu/" Ulkol1oto i Oheo II1bule lall­
lallfekol1() SlItI10PII teo f(,() IJohaki-/Jaki-/al1daka sisi-horlt. 
Sou unn(l S1f1110{J1t .\JSi'/oH'1I nggiro '0 lakollfJ/o lako U'llH 'l! 'ikee mill 
lIeH '(ll. Lllkol/()(() iroolln ngg lro'o ueH.:ai alee II/okono'iro sisi-laH'lI. 
kukulflH:llJ10. Saa (lrino. lakoflofO Dnt.! uewai le'oli, "!nUH'ollo'kuri Oheo, 
' ema 'ito Of/a (l1111t11U morO-fnororo a ll/e ll mereu-rehu i pu ·unc!a'.·..al1gRu. 
aupekoplf l1Iope-mopee, al/ronga pepl/XII maro-mororo, Keu podea 'i 
dedendesn lIIonxg{/aso llutekomiki IH!l'I'o/a. Ana dec/f'ndesa i komonggorllopo 
DnCi Gu.amha pen'o/a, " 
f~akolloxo i Oheo alee runu'ma'i amlll o moro-marara. GIlOI-nUll 
p e 'ula i plf 'u-ndawano ue'H.:ai, mekofJu mope-mopee anopepu.Hl moro­
morora, Allo'amha nggim 'o lIeH'ai. \\ 'illgi-wing iflo(o !If:"o/e-o/eoJl o (ekom, 
D ed(>IIdeso. /l/ uf/ggo 'aso laikau i Oheo meko{Ju mope-Illopee al/up esu 
morO-l11oro ro: cledcmJesa i komol1ggoroll, ano 'mnbll i Oht'o peu·ola. 
ma([ imhec i pu 'unOh llflO(O Sllng ia Mhu'u. Lakon% alee rumumnaggf'(! 
(J /'lnJm tlfl operett -l'fllll I(lJWH'/ -£l Wi 'i allano . Llla 'imlO mhemo/lIkn -lllko 
i /(// (' /nika 'aha ana 'akona Sll1l81t1 a rmiro 'j Oheo fa a 01(' rt' u -n,hll i 
1l t'l1ohu, Lakon% ene pende'nringgee llJno ro ((;;"eni, "lnowOflO kuri 
mben 'oll 111ai mina 'u 100no i rnr'ul1nhu, " Te'enio/nkaa Sallgia Mbu'u. 
"!lWWnlW kllri. i lla-iflll'ukaamhendufl pependeehio kcnoioono inehal'o," 
l rn '(lmha mbe'ina 'uIUlnitiro'i. ma lmhee ki'oki rombelldo'o rik ee /(1kor% 
mhem/J u/ (" oko /l" eninggee amam, rnrmn./;elldo 'nrikreki. Hende-hendeno 
to{/l1O o r; willa. " 
UlkOtlOIO SungifJ /'ttl hu'/J rumt'/w 'i 'ntlhdinggufuri ina 'u tumitiro' j 
J...t:mmJwlIJ...o i Oheo. A /I() 'umhc. AnrHHllI1ggulur; (nu'u meliriro i IJlI'II ­
nolm, fZ{mro'jrvro l1u'o'ollnro i Oheo ulklJ/lO/(J mllmbelr 'ako IIlnu"cflinggee 
amaro. 
'l'e'eni'i/okall Sangia Mbu 'lI , "/v/all iperule'enillggee i Oheo kelekolli 
/au -lwJ pe 'eka i laika'aha , tabelil/o arl 'ipo tumue'i nggua 'o Wrl{U· 
nJllnuule anolerumba. " Lall 'iln mereu-rehu lekurll momheohawv. ano/eu 
o beke sumuko'i Ohen. "Maa /.;ule '('flinggo' opo hae 'onggo mokowai'ikona." 
Te 'efl i%ko(l (} heke. "Maa (aku IU /.: II 'onggopo Of/a mokowai ';ko'o 5( lU­
saru 'iknnolO aku poedea'i. " 
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Te'enitokua i Oheo. "Nolaa IlImena'aku Sangia Mbu'u IlImlte'i 
Ilgguo'o ""{l/lIIu/umade." He. blllw'iki note'en; oheke ningxiro'o H'il1gi 
llkukalihi'indomu'iko'o. Kok,oll1vhinapu U110 uu/ukmoka(l mhllsllllggee 
anolerumba. Saa romJ11al1ok.u(I orv'amba leu aso· l;ul/ggollo () boke. 
pendckol1o mhesllheti i pu'wrO{UnJClI1IO(/{', SahuflUlo mOfldonga · willgi 
rekc('fw/o nggo terlllnba. 
Lao menggokaa i Oheo ana taka a/eo mebusunggee nggiro'o 
\\'(lfu -nJumllde onvTerwnha. Sua terumbano lakol7olu i Ohen mhu/e 
fe'em. leru111ha. 'iro (J wuTII. Te 'clliotokaa hae Sangiu Mba 'a. "!l4aa inu'u 
le'eninggee. iama l1.olau-llJupe '('ka i laika'aha. fabeono 1I01010so 'j I1gRiro 'o 
o osu kenaikalai 'ikee burulae." 
Tekura'itokaa hap i Oheo momheohmnJ. keno le'emhe annioso 'iki 
n88;ro'0 U osu kenoka/i'ikee hurulae. Laa 'ito tekurll ano/ell 0 (dIU 
sumuko'i, keno olwpoto loa nimasusa'akomu ? Lak01l0fo sumaru'ikee 
leta noloo lumena '; Sangia Mbu'u kunwii'ikee burulae nggiro'oJ1u 0 O.5U 
unoloso'; laomunc. Te'ell iotok.aa () tehu, "He, bUlla'iki." Ninggiro wingi 
ukitoleu mbenggalihi'i. Sau winginoikaa. anoam_ba leu tekono () rehu 
melomba ine osu, ki'akinoto'orikee opio dadiana. Saburww faa menxgokoll, 
kelO/wa laa le'asa imoJu 110laa ,elamba/alo. IAkoroto OliO te 'eninggee 
i Oheo, saa menggllano pekalilO olla alilo/umoso'i. Ano'amba mekaJi 
mao lau-louloso i asohari Laomune. 
Te 'eni'ilOkaa hal' Sangia Mbu 'u, "KeetolekolJi /au-Jrw pe'eka i 
laikn 'aha. Nggitaka'i aso /epa 0 wine. aiperuhu alee sum%ngt-:ef' i 
tonganbada, anoruru'i umulambenduo'i i t.w/epa: mao te'asmruku iomo 
lIonio telambino. ' I 
Laa'ito hal' i Oheo lekuru. ano/eu 0 sino sumuko'i k('no () hapo 
laa tinekura'akono . Lakonoto i Oeho sumaru'ikee. ielO tinena rumuru­
mbendtw'j 0 wine sinolongokono i tonga-mhada. mao te'asowuku iOl11o 
l7ollio lelambino. Te'elZi'ilo/wa 0 sino. "He, hanubUlwki, ina'undo 
pelarambu'u peruru akumbule le'es li umale'iro ballggananggu." Mao 
mheako lanotemhimbiro () mala, pendehua'irOlokaa usobanggona () Sillfl 
lau-Iau leulekollo ponuu'i 0 winl'. Man hori le/oa mOlu'a 0 In) tllllohori. 
morilla'itokaa 0 lA'ille romberuru'i. Lakonoto i Oheo 0110 f/1c).1.·olosoke e 
l laikaa'aha nggiro'o wine niruruno. 
Te'eni'itokaa hae Sangia Mbu'u, "!nau te'en iliggee i Oheu iamo 
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nO/ClIl-/au IIde(J pe'ekll i laika'aha. Niokaapo a gani/u (Iso/epa. IIW'U 
.w/IIo!ollggeeke l! i (Ollgamhfllla, flllorllrll-m/)ule'i Wall l e ·El.w~y"LEku WJlW 
IIO/r1O It!ramIJlll1o.'' Elenggu({'ilO (lnli rekllrf.l. Laa'ito me'uku-uku i Oheo 
lekura, (U/O{ebllo hakuru slImuko'i kt!lIo tUlIA'O faa rinekura 'akoflo. 
Te'elli'i Oheo. "Ku/all l;nellll rumlirlf -lIlhule'j 0 gondu sill%l1gakoro i 
/(Jflga-mha(/a, mall le 'asm·t:/lku lamo 11Onio lelambino." tc'eni'ifoklill 
bakllru, "Hanllhuna'ikarl nggilu '0, /akofO pNa rmnhu 'LI peTIl nl, aku/uakopo 
le 'esu me'oorikehiro hallggonanggu, akileu mokowllliku." M(la mhaako 
tanoasohapo leu 'ir%ka{l pendekomo pondu 'ikee, maa lembimhiro 
() mala anomorina 0 gandu nggiro'o tano 'ari. Ponombendu'ito k(Ja 0 
tepa. Lakonoto hae i Oheo ene melnt./osok('e i /aika'aha. 
Tc't!ni 'ilOkaa hr' Sangia Mhu 'u, "lama i Oheo nOfekoni p#! 'aka 
niokoapo lf.~·oLepa 0 wufa, ai 'ina 'u sUfIlO/onXKee i fOngambada anoale 
rl:'fl/uru 'i 1lI1Ou/a-mhendua'i i aa/epa, 111(1 le'aso wuku 1(11110 nOllla 
If'lambiJlo . '' Maa lekllro mhu'u puu'ito ona no'une-une'i Oheo. 
/-I[(I' ito lekura i lfNf~o mE}mbeohEj ~ DaI anotekofli fe/ma TiitiiSlf 
SLIIlIuko 'i tf! 'eni, " /1l0H'0I1() kuri Oheo. mhaakoko anOfe-lf:'kortlkofo." 
Te'cni'itokua i Oheo, "Nn.l~·lfll kuri samhc'(,tlo. maa kusaru 'iko'opn hae 
{au '{JIlggn moko wai 'ikona." Te'eni'itokall hae tiitiisu, " lnowOl1o kurt . 
maa Iflku 'onggopo ona !nokowlI i'iko '0 sall-sauru'ikeitoto akupodea'i. " 
T(, 'ell iotLl onCl i Oh('o, "No/aa tunu.'na 'akfl Sang ifl Nfbu'li rUfIlu ru-mbell­
duu 'i (Isn/i'/vl () H'olo, (llllakO/okaa hendr'-hcndeako tekura; nnlu 'aJu iln 
akula/..-u umale'iro hELn If.WN~lnaflhhffI akileu mokowaliko rutlluru 'i. " Suo 
anno let "en! hf'llde nggiro 'o. lakOllOlo hunaa /ako umale 'iro hnllg;:ont.JllO . 
Man mbaako taromenggau Ildefl;!. 'embe. aropensesoln asohanggol1G lii­
tiisu ,' lew luurotekono mbombondu 0 woto, a ro ale(' mheH'iso'1 i lIa lepa. 
J"laa lemhimbiro () ma ta ltlnn 'llri (if1Oj'JollOmhelldua 0 Jepa, M(la 
te 'aso 'rl'(lllkil tanonia I(,Tamhi, lakuf1oto hae i Ollco file J1lnl.'ulosokec 
1 pu 'u - lI/a'u.w. 
7(( efli'ilOk(l(l Snllgi(] mhu 'u, "!vlcw pe'cka/o ona i laika'aha Ohev. " 
Lako()t() Sallxia mbu 'u ianu mowawokee pOH'ol(,'a () piw pelako. u 
cl.wikaa Iua/all ihil/o. Te 'cllia Sallgia IWbu 'lI. "Nio/aw powule '(l 0 p ilu. 
D lIS0ikJ.W pe'i-pe'ihi. keuk.ono'iki laalaa ihino, maG aukidumulum­
bendunga'i rapumu." Ano 'amba hae tekura i Oheo mornbeoha l1"(l 
ken anRKo te'embew anokono 'iki humunggai'j powule 'a laalaa ihillo. 
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La'ito tekura anoleu 0 lela, sumuko'i keno 0 hawolaa tinekura­
'akono. Te'eni'itokaa i Oheo, ku'onggo mowula mono fekwo'orikeeki 
keno maht-mahilla pataka pe 'i-pe'ihi. Tumolaha'itokaa () Ill/I' If/'elli. 
"A1aa /olOa'akutokaQ akulumaa imbf!-imbe'i tumoko 'lIn8Xu. ie'ifO faalclCi 
ihino." LakonofO nggiro'o () lale lumaa. laa'ito i Oheo IlImondar; 'iko() 
() mala. Lako lakono iloono nggiro'o (} lale Ql10ene rumoko inc palaka 
ronggo-itonggano powl/la 'a lao mbetala 0 pitll palako. 
Lakonoto ona i Obeo pelonggo ano'ene alee humunggai'i palako 
longgo-itongano anopowuie. Sao arino mowute, ff'eniDlO hell SUl1gia 
Mbu'u, "Lakonoto pongga Oheo." La" 0 pitu () randa lIIetala ari 
medokowi (} asoikllll pe'i-pe'illi. kE~ukEFnoDiki laalaa fhil/o, n/Q(J auki 
dumulumbendua'i walimu. 
Laa 'ito hae tt!kura, ano/ell () hew sumuko'; keno (} haH'ola 
tenekura'akono. Lakonoto sumaru'ikee. ieto no'onggolako monggaa 
mono tonoto'arikeeki keno imbe-imbe'; tawadula laalaa ihino. Te 'eni '­
itokaa a beka, mao totoa'akUlo akulako, mahi-mahina nira 'i-ra'inl.{gu 
keku'ene mereu-rehu ie'ito pe'i-pe 'ihi. Ano'amba itoono nggiro 'o 0 baka 
lako . nduu-nduusano ano ene merehu'ako ruma'rai 'i tawa-dulu 
IOnggoitongano. Lakonolo hal> i Oheo pelonggo anoelle mereu-rehu 
rwnai-ra'io 0 randa tongl.{o 'i rongano ano-alee humunl.{gai'i anopOIl!?gaa. 
Te'eni'itokaa ona Sallgia Mbu'u. "Kosangi-sangiaku wodo ilOomu 
Oheo. Ii Sao arino monggaa. lakonolo membule 'ako mereu-rehu arino 
anopowule. Te'eni'iro ona Sangia Mbu'u, "Mao lakoto ona-dulu­
bendua'i walimu. Laa 0 pitu holimu menggena tinoe metala, autotos;'ikee 
holiwuno Anawaingguluri. " Saa lautosi 'i, rna to'OlOpO noonggo rapumu. 
Maa mbera rinekura 'akono i Oheo, ramhu'ito i wawono, maa 
tumoa'ikaa, nororomamhusu laha 'oro mhetala holimu tano'irimbiha. 
Opu ';to unene mombeohawa. Laa'ito lekura, mbihatokaa anotekoni leu 
itoono o[;mbopo lumaa tumotomu'i sumosaki re'eni, "Inowono kurt 
Oneo, hapoe 0"0 tehe-tehorurtt 'ito penoamu kukandoko." Te'eni'iiokaa 
i Oheo, "Ku'ongFo lako mo'iso mono takwo'orikeeki keno mahi-mahina 
holiwuno Anawaingguluri. maa tumoa'ikaa Dna keno humbe '; lako'aro 
mbetala holiwu laku'arimbiha no/alo roroma 'alD ona." 
Te'eni'itokaa olimbopo, "Maa tondar;'akuro akulumaa, mahi­
mahina no/iwu tumuko'anggu holiwu"oto walimu." Lakonoto iroono 
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ngglro'o olim/Jopo /umao (( f1o'limb i Oheo lumondari 'j kO(l/ingglf­
li nggul1 (J IIgg iro'o o/imhopo, !nall/a iela lIf/Ol!n{! rumnko ille holhnll1o 
AII(lH"(llJlgglI/uri. Allo'alllbli I Olleo melwllggetaokee Ilggiro'o ho!iI\"II. 
IlOtito'ito Ana~nlingguluI.i laa mo'u/w't (/lUlIW. LllkfJIIO/O 011(/ I 011eo 
peh"iso mondururll. 
Suu menggaano lIIo'o ru-oru -mbusu lakonoro lUll' SWIgia M/w 'u 
fe 'em. "Oheo, lakof1of() ()lla PO'lItO 0 lie ana kumhuka auleu mo 'ana 
haki- /andaka llurollga p%o. LakollolO !ako l11o 'a/o 0 lie ano kamhuka, 
ano/eu fau - lew mo'allo bllki-Iundllka. " Sew arino mo'ana baki-Iandaka. 
lakon% hae metaramhu 'u molno. Saa arino lakono/O mo'eko. San orino 
laknl1010 mo'eko. SQU (ir;no lakonofo I'e'eka i la ika'aha. 
Te'eni 'ilO hoe Sangia Mba'u , "Mohina Oheo ailo-inulu illlCl wUfa, 
re 'emhe illggo'o ki'ok; 1l00ewali mo 'ia i WQWO Sallgia noul (Jono i laa 
H'U{l . 
Saa 'rvil1gino lakolloro re 'en;nggee ~~ Dalino unolanlali pomhokoyito 
nggiro'o 0 u.:illgi, tc "C!mhe keno mengga nggiro'o arotoinulu i laa H'lIfa. 
Saa menggaano re'eni'ilOkaa hae Sangia Mbu 'u , "lpeu·isofO onfl 
i'unc baki-Iandaka anokinapwi, aiwinulu i laa wUla." Saburuno laa 
"Xgn Ina 'u AnllH:oillgguluri Ilggn pewiso j'une haki-Iandaka, anorepe ­
hawario saru ene mesehikee pisollo i'ulle baki-Iandaka, Saa repel-1.' i­
sonoikall lau-Iaunotokaa kinajJwi haki -Iandaka nggiro '0 moro -moraro. 
Sao arino kinaputi, lau-Iauno inulli. Sahurullo reronga ro'inlllll re'cni'­
110kaa Ana'rwlingguluri. "Olleo. pombeohal-va, arototumoodari 'ikeilo 
\·vatlUulunwde. 
Ti~DnliDillkll i Oheo, ",,"-1ao 0 hmrnkaa kekuwowai." 7," en;'itokaa 
Allmt"ninx~ulu ri. "Niokaa pisoflggU. " LakolJolo i Olleo Ifmalee, nggiro 'o 
o pi.w {/fWperliranlbu'u tumaraki 'ikee ponggapurino nggiro'o haki­
landaka. 
Snhuruno rumiro'j () H·uta i Oheo hende pelekae, lakonolo ulee 
me 'asinggeke'i walino i hanano, ann 'ale me'asinggeke'i anano i moeriflo, 
aropelasi 'ako. Tut/u.ro i ~ ...·ura IlUlww -lokou walu-ndumade tumumbai 'i 
baki ·Jllndllkll. 
Lakonala ana i Ohea monda 'u. Sa arino humunu. lakonolo 
mombahokee Je'esu 0 gandu ano 0 woco. iepo ona aroporasll mombaho 
o pae. Opu'j/o. 
, . 
7. SANGGOLEO MBAE 
Lao'ito ;100110 nggiro'o mo'ia /ollg gaimoriallo. Laa mepliliku­
kudundu mengguku. menKRu-menS8uku 'ipo Dna mehinKxopi'ipo. 
Te'eni'ilokaa Ndina'iaro, "Wein.ou/ono-kuri Langgaimoriana mhaakoe 
illggo'o QuhendeaKo{O ondo-mondotu'ako moluru /Q(1hina Iso laa oleo, " 
Taatul110 'orikeelokaa nimopasi 'akomu inggo '0. Lakonolo fe 'en; 
Lallggaimoriana. "Weinowono-kuri Ndina lara. mall lopewangupo hoe 
o hapokaa kelOwowai, maa buna-buna padenda tao nia. ,. He;, farnam 
masusa kee 0 pade. LaG'iki i kua paden?,gu. Lakonolo i n(l'u unlEllet~ 
kalaharia 'j . Lakol101o umalee nggiro '0 tandapadeno Ka '(ls i Gl1ol ekol/o 
laka J1wm/Jo/e lara 'ue ano/eu kuma/apis; 'j ono holol1go ' j. lIril10 humolillgo 'j 
laK0l10(o rwnamba'i. Monggaso'j padeno lokonota le 'eni, "Weinowono· 
kurt Ndina Taro mao umbee nggo posuleiDanxu~u." Te'enio, "Hee. 
saur;'ito upewowi. " Mbaakoe taUli'orike pasolei'wnu. Toa 'ahaopo nggiro 'o 
niomona'u 0 wUlO. Ina 'undo, lak.onolO ina'u. No'amba i1lu 'u nggiro 'o 
mosalei lalombaku i tapula'usano. Anoposalei nggiro'o 0 p;tutn 0 
winggi, 0 pitUlo oleo noposalei. Lakonoto leu pe'eka le'en;. "Weino k.'ono· 
kuri Ndina faro ari 'akuto mosale;." Te'enio, molua 'iki ka'as; nggitlf'O. 
Hee, maa moluanotak.aa ngg iro'o ka'asi 0 pitulO oleo kuposalei 
lalombaku. 0 hapo tinamoako langgai nJll(lIlOmOrU 'o nee'o madoJo. 
Maa kiikik.;'; ano moJua·Jua 'asiki. Lakonoto ina'u. No 'ambo ina'u 
nggiro 'o mosalei JaJombaku i tapula 'usaso. Anaposa/ei IJRgiro '() () pilWO 
o wing!? ;. a pirUla oleo nopesa/ei. lLzkonolO leu pe'eka to'eni. "Weinowono· 
kuri Mdina laro uri'akulO !no.falt:i ." Te'enio. molua'iki ka 'asi I1Rg ifll'O. 
Hee, moa moluanotokaa I1ggiro '0 ka 'asi () pilulO oleo kuposa/ei 
lalombaku. 0 "apo tinamoako langgai Ildllanomotu'o nee 'o madoJo. 
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MCI([ kiikiki'j (l11(} molua'asiki. LakollOIO w a'a. No'amba lIW'lf nggiro 'o 
111osofei lalolllhaku i tGf/ula 'usoso. AJ/oposa/ei nggiro'o u pi/lifo () wingi. 
() ptfUIO oleo noposa/ei. LokanolO [ell {u!'eka (u'e"i, "Weil1()wono-kllri 
Nelinll /([ro art'ukuro mosu/n. " Te'(!I/;u, 1II(!{uo 'ikl kl.l'asi nggifU'o. Hl!e. 
IIWU I/wllla-l1orokll.a Ilggiro'o ka 'asi () pilllw oleo kuposa/I! i /aiomb(lku . 
o /wpo fll1amoako langgai I1doollomoru'o l1ee 'o madodo. Maa kiikiki'i 
anoJlJo/ua-iuQ '{lsi. Lakonoro ian'tt No 'amba ial1 '11 umale suma/eii 
nggiro 'o wtwnuh Qrzi'isi'iki CJ.flOmoLLHnoluo'usi. No'amha /we mosa/ei, 
nggi ro 'o pilLl oleo. 
l_aa'ifo mosalei nggf ro 'o te '(jniotoka, "Weinol'.:ono-kuri Ndina 
larD. ma uri'akuto'ona rnosaiei. " Mllape'ekato'onll ale 'i pa/imu oLiponduohi. 
Lakofloto pe 'eka umale-'i palino. No 'amba lImaie 'j palino Ilggirn 'o 
(//10 'llInba rumamba'i. Manggaso'ipo palino lakonoro ina'tt monduehi, 
lImhe-1! lZsomhu'u usombu 'i ondo/ia. No'ambo umale tumahi 'io nggiro'o 
wllla/ia. mberano lerumbll ttndoLia mberanoto rumbano. No 'cunba 
amalet! dUlllaha 'i IIggio'o, orillO dllmaha 'i lakonoto umale pui 'io pilLl 
(} H'ingi, 0 piru oleo. Te'eni , "WeiIJ(Ht"011O-kuri ma nggo humunllto. " IUaa 
il1o'1II1l10 IILmu ';. Lakono(O lak.a ina 'u hwnunu 'j nggiro'o habalela () 
l1ata . Lllkonolo leundamahi te 'eni Mcw ina'undo ona poha ......ulaeekeito 
wllambunmda ......a nwmbera api. Lllkonoto ina 'u mohal-\'u wuamharundawa. 
momhaho 0 kola, mbombaho suai. mnmhaho 0 gandu. No 'ambo leLi 
o piw () wingi 0 pitu oleo. LakonolO (e 'eni, "Ma nggo ina 'unclo lume/eu 'j 
hoe, kenolaando toro 'os; ......uClmburwulawa." No'amba ina'u kumiki'i hae 
[I! ura'ilo. No'amba leu 0 amha 0 wingi, (} amba oleo lakonoto he ina'u. 
No'ambo illa'u kwniki'i, leara'ito Iwe hanwlO. Kellopurundawa /aa'asi'­
ito meboi-boina, () gandu IIggiro'o la 'iro toro tawano. 
Te 'eniIOlokcw, "Weinawono-kuri maa topomhasadiaro "Xgomo­
({1 st/til /l ee'C), tc'enio maa inxgo'oki." Lakoro(a mambasadia ingonikaa 
I1ggiro'o ro'amba matasu. Lakanoto lako rno'alo rowo'a ann kowuna 
ano dOLlIe, no 'ambo leu maloro 'i. Arino motoro'j nopowisokeelo ti'alu 
no 'ale leu sumehe'i le'esu nggiro 'o wineno. Arino sumehe'j nggiro'o 
wineno lakorofo molasu. No /amba motasu lakonolo wllwu'i Ndina laro. 
Aw aieotundu'iro nggiro 'o molasu, iepo no'ari pu'uwineno. Te 'enia. 
"Maa nggo pondimbanopo hae." lakonolo hae pesaki nepondimbano. 
Arino pondimbano le'eni Maa nggo anawineto 'ona. Arino hae anawine 
lakorolo Ie'eni Maa nggo paedainolo." Arino paedai iakorolo ene 
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nepaebiu. Sao arino'Ol1l1 paebiu le'eniorotoo Mao 0 hapopo hoe ori'ilo 
Mao molua'ito Ndina lara waindo. Lnkoroto pekule. 0 ambo () wingo 
roplDkllh~ /akor% hal' elle fume/cu'; laa'as/'ito foro "1'l"Wu/u'('llge paero. 
Aro'amha mo 'ia nggiro'o koa-koa oleo arolako IWlIeleu'j. le'e"j'; Nt/illo 
faro. "WeinowoI10-kuri Lanxgaimoriono. iamotokaa taka poko'H'oli'llku 
mole/eu. 1110 me'amho';po ulako mo'a/o lusaki aupult/saki," Tc'enioo 
MaG nggo i('IO L.akon% taka mondue ananggasu nggiro 'o ollOpelUQsaki. 
Al1o'amba mellll1saki 0 pit£{ oleo () piw wing; 111515;'-0'0 orino tusakino. 
Te 'ell;o, liMa nggo melHllato." No 'oma mewa/a 0 piTU oleo ano () piltt 
wing; orino walllno. Paero nggiro'o /aaaSi';1O mandant/uri. ulko1l01O 
ngxiro'o Ndina lara kokomhule sumaira'i. Lll'as; 'ilokaa I1ggiro'o paero 
ari mondont/uri, ano mendawa mokala . Arino ment!awa Mokala 
lakonolo melalowata inalahi, arino mewlowala inalahi sosokarano, 
sosokara mongunJ laa'ilOklla anososokara mOlu 'o. laa'ilouw t1nopolupe'ako, 
laa'ilokaa anolelondia ndekoni-koni. Sao arino lelondia ndekoni-koni 
lakonolo loloso ndeo'aso, Laa'ilokaa laloso ndeo'aso wlOsekondawa 
I1g8iro'o paero. Anosekondawo nggiro'o paero, aro 'ambo mo'ia knioombo 
ropelingaasi'i ne'r1';ngi· -wingiro neo/eo-oLeoro pahenai'; suamaira'i n!:Mirn'o 
paero. Kadu'ilO sanaaro nome'ambo paeroo ronga kadu'i sanaaro 
mokoehe-ehero ropondu·u . Te'lJni'ilokaa, "Weinowol1o-kuri Sanda i 
unenapo. me'ambo nggilu'o keu 'ehe laka mombokosangga aupooH'a; 
laika/andamu. " Te'enio Hee. Alotokaa mowni laikaL(lllda kOllohori 
pewuo, konohor; mendeelenggee nggiro'o wuano kono'onggoki me'ambo, 
konotaa ongfioki me 'ambo. Te'eni, "Iamo infifio'o pobala-balai sa/zgfioleo 
mbae." Laahirolo nggiro'o mo'ia, piha-mbiha all%Ululamahi Ndina 
ndonomolu 'o ano langga; IIdonomolu'o. Tina ndoonomolu'o pekeaba 
leu humohorunJ i kua ; tapula 'uda. Te'enioOlokaa Ndina laro, "WeiJlOw01w· 
kuri LAnggaimoriana milla 'umhakaa lil;ro'; nggua '0 lao leu ka 'as; ; 
lepula'usa." Ana'ambo ina 'u le'eni, "heuDeggl~ ka'as; pokombe 'eka'i." 
Lakonolo molwmbe 'eka 'i. Ara'amba mokomne'eka 'i le'eno. LakonOla 
makombe'eka'i. Aro'amba mokombe 'eka '; le'eno, "Weinomowo-kur; naina 
a ekeaha pe'ekalo." Te 'ellio, "Hee, ke 'asi anaku ngga le'em"e 
kellpombokope 'eka'ako hende nee'o inKgami." Inaku nee'o laa InOQk·OOWOO. 
Kikii 'akalokaa nee'a keno lehodo lepeltli i laawololunggtl keaba. 
Te'eniao OM, Maa ieikaa keuonggo maraanfigana mombasakona. Maa 
i kiro kaenggaki moawaiko'a ilaamu pe'iahamu, nomoheaki noo'olaika. 
Lakanolo pe'eka. Na'amba pe'eka nggiro'o na mokea-keaba, laahirola 
i 
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tIIo 'ja ngxiro'ollO lf~go n711te'akOlO 0 lifO, Te 'en iOlOklla, "Wf'inmHmO­
kuri Ndill{l laro, aimo{o/.:.au inggomiu ilaa "wl11hemondo -Jno"dotll 
neOma{/ffl." /,(,l/-If!u 'as indo i keni aku 1£"eninX8omiu, kello '() IUlpo[o faa 
lIl1ekllra 'kolll/lt /(fa LakoJ[% It'll Nt/ilia laro. Te f:'nio, "0 ha{Jo ~u 'OJI 
IIeo inggollliu /llfl/t>kellllru'a hlimoflll(J, lIo 'onKgo hile Ilflruho 'j nggiro'o 
moso'j lIolaa I11(HI.:ef:'i. ''7'o roposll lIo'a/e'i Ilggiro '() () ~voha no 'jnn 'lI he 
wiso'j i unellgguro, no'ina 'u mf:'kalikee nggiro 'o i unengguro lIo 'am/}u 
alia metootoomo. Te 'eniotokaCl. "Hee. mhako'j Nelina loro. aulaandoka 
melOofoonu nina humu keto/all rno 'are. kt'tomohai," No 'amho h~u 
mina'u. mohama pono'ito 0 kuro. Kadu'j Ilomoko'eh e-eheflo. Tt"cni 
lll1ol1lhenQOflo. "Hula iela nggirn'o Sanggoleo mba. "Nilakoll010 leu 
ndamahi, mOloha'iru kinaano leu'ito le 'enii Weinowono-kllri topetalia(o. 
aropetalia monggaa." Te'enio, "Hee, kvkindee mongga inggani. Inggami 
ndee kinamami lie '0 ie/o wuhoi, 0 kudu ielo kinamami." lee kinaa 
kokinde monggaa: Hee. maa ngxo le Dembekl~lv ka 'asi nggua '0 kina aso 
kina n.w ngguro. Maa inggomiutokaa i pnnggaa. (oreamiu 'oJ1a ha.l! nggo 
duduhimiu , 
Aro 'wnl)(l ngglro 'o Ino'ia. maa .WlO llll ggaro hoe Inonllhu 1t'lI 'ilo 
Iwe le·eni. "Maa laiongxoki Iwe lIInopu 'j te'a.\"{) mbolelokaa i pOl1l1hu. 
Ro'amha mo 'fa Ilgt;iro '0 annte 'elli Tina ndonomolu'o." Weinowono-kuTi 
Langgaimoliana ietokaa ulaa ngpo'a mepalikuku lou-Iau. ina '/llulo 
mOlllha 'jlo paemu. Auina 'u umale kumuki';, aupt'laikalllnda. Te'enio, 
"Te 'embe ka'asi kelOpelaikalanda umbakoki nggiro 'ono mombikono 
linG 'u." Hee. ina 'undo pelaikalandakee kono inggo '0 tumo'orikel}, 
Saflggoleo mbae nggo Illmo'orikt'e . Te'enio. liMa ngxo piuTolJO 
kupelaikalandakee. " Ina 'undo pelaikalandakec pittt rapo ralambeno, sio 
TOpO me.ndaano. Ano'ambo nggiro 'o momhokosanggakee,. arino lokonO{oleu 
\lo'owai'i laiktma. orina IlImusa 'j nonamhea'i allo laha'i ano (Jwpi'i (1110 
horopi '; lakofJolo tumoTiki'i. Te'enio. "Ma ariola inggomiu laikanRgu." 
Te 'enioo Hee, ma keno'arindo, ",a salha'akuto ana atomhe'iflu'u 
mbomhE~pltDusowiaI Ina'u le't!sll pohea so/ando j laikalanda. ulkollOlo 
luk" mohea. No'amba lako mohea nggim' 0 mev'alo i laikalanda naa'i. 
inaku nggo i kua penggookooTo'anggll. Uto'arikeeki mosowi. Te'enio. 
"Maa fo'orio'akuki, nUla taku to'oriki kenote'emhe sara·sarano." Te 'enioo 
fW ina'u lIlo ",owol nggitu'o pong/?ikii a pae mhee·mbee dado menggena . 
.Menggeno tawano iela nggilu 'o nggo niwono. Auwow'i palondangge 
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ielO nggo-nggo sinere. dadi-dad/ann ki 'o Au 'alee lumupekee anomo'ambo, 
Qupongu'ikee. aUI1Qu 'aku. aupo-rupn, aupolldulIUkOlIll () dupa i kiru. 
(lU 'ambo numa 'aku i kilu. 
Lak0l101o /ell UI1111/ee haha', mhele 'esu nggirn'o wlIggai all 'ambo 
leu Jumowio ;l1gg0'0 () more. No'amba Ino'u meludungge(' nggiro'o 
le'oni/okaa. ''",tDIW-kuri NdilJu lara 1111() inggo 'o Langgaimorial1l1 opin 
paheemu." Te'enioroa Hee. mao hopoe kullialako mo'olo. Tt~ De lNiorE}E} 
Poso..rilO Ndina lara au/aka inggo'o LangRoimorianG mo'a/o P(' /1(I ('· 
Anodadio hae pehaemu iamokaa upondaroki le'osa elu fUll elu, 
pondofoki mino 'tt QIlO posowu 'oko. Ano 'omh" lell IlgRiro '0 mosoH'j 
ingoni nggiro'or lakol1% mor()wi-rowi mondotoki pehae Langgaimo,illl111. 
Arnleu i laika/ondo monei Masa'i leu nggo leundo mehae. Leundamahi 
me/we lan ggaimoriana iepo an%ro no 'ambo me/we sam he mallgaribi 
konohori opu mokungglilw. Te 'eniotok.aa, "Mao H'einowono-kuri poo'at01o, 
tetoro nggeeto /aa'amu Nd;llalaro pe'o/uto. " Aupokowali'i Lallggllimor;anu 
merorongo i latka/linda. Arc/ambo merorol1?,o nggiro'o i laika/anda 
mgoni nggiro 'o melJggau-kau winK; iepo wingi iepa ro'asiako ka 'as; 
rerongo. 
Te'eniolOka. "Mo /eundo a/a '.ak" aurupo'akLi i /aika/unda . Net"o 
keku kae inaku pekule' i kiw, I1ggo ike"i i luikalallda "ggo I',,'ill· 
hanggu." Aro 'amha peku/e nggiro'o mohino'i /we /akoroto ari'ilo /aa/aa 
wowai'; nggiro'o 11880 kinaaro 0 woha pitu wuku. Pitll wuku () hawa 
rorupo 'ikee nggo mon8gaa. Randee umalee meruambu/u 'ikee n8?,iro'o 
o H/oha keno'ollggo mohahu Asombu/u monggo asa roponahu, asomhu/u 
ronoa'ito I1ggo mo 'oru-oruro leto niowairo nggiro 'o saa mel1ggalJO hae 
ina'im wnalee sumo~viDi nggiro'ano llo'ambandee sao nopesadunggeekehero 
tuku-tukuno nggiro 'o. Kono kadll aso uluwe ieikaa ikiro ropenggookoro. 
Ano 'amha mosoU'i 0 asolo 0 1,t"ingi, ana a rllolO 0 'tt"inggi, alw 0 tofu 
wingi. 0 ombalO 0 wing;, 0 pitUIO wingi anD hopu/olO 0 wingi. ano 'Gsa 
wulalo roposowi nggiro'ono, Iundawutoka pacro. Laahiroto mosowi 
nggiro'ono, kanio loa tebawo i hirolo mosuo 0 pe~. Aro'amha mendekogxo 
/eundamahi loono mongoni. 
Te'e flioloka, "Mall kono lewali le 'esu ie kuoflggo lau-Iau 
mohaekomiu, mao ku'onggo /e'esu ina'u kumiki'i posow;'anggu keno­
laaflggi waindo maa akilo leu kumodekomui Imbo 'ialoka i killl i 
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kaika . " An" 'limba ina'tt Ie '(!Ilinggee nggiro '0 Sllflggll/C() mha£'. No. 'llmha 
IfI(' Ie 'en;. "NO/flll leu ka'as; nggir% t00f10 mongoni. " Te 't!nio "Hee. 
"eltdElmEFlfgI~eeEEF mlW asa/a aroma homhudo Ilimo ropendeholl." Ano ' 
(lmha NE~ ff IWlIllnmoke/wro an i kua l1eH:hnw {cpole i eDi~tDinE} Ilggiro 'o 
powmhll/o Joono tope-rapa -rapll mehiH:i-hiwi hose arU'llmbli mbo,H)ld. 
Aro 'llmha ari i kU(J dWl!(t.:1I i kifamiJone a/aww lIro'amho mbekll/e 
mhl'kikii. (Jore -pore 'ikaa hlle 0 pm' i. kua milla 'u i parano failiroto Iwe 
mhelaramhu'u kua illu'u mboso\i'i. 
Aro 'amba mbosoH:; illgon; nggiro'o Q.fO aleono. nlOU/GInO itoono 
IIggiro '0 Langgnimoriana mehae. hanolundawli mnkunggu kono tangga 
me/we Toro/lasa membeoriako hal' (} pittt loono lell mokmrali'; mehae 
ngg iro'ollo lua 'arikaa lenagi samba QllOH·ingi. Te'anio, "hee ailokaa faa 
118gilll 'o me/we, wingi'ilo nggiro'o i porollongolo. Ailia 'iro nggiro'o 
1001110." Te'eniio, "Mo nggn leopio liano nggiro'ano loono." Mall lia 
rolu. ate'i/O ° rua me'ikehiro 0 win. Laa'ito we'ikehiro tiaro annreeni. 
",/yfao mohilla Iwe aipele-pe/eu'usiki, iamolnkaa opendehna." Ano'amha 
mohina (lro 'amba/ell mosowi fwt'. ./yfa me 'amho 'ipo hal' pemhe/e 'esil 
1110110 lIIe 'ambo 'ipo /Wt' pUt! mberembLt. A ro 'am/Ja leu hae I1lboso"vj OliO 
~yW ulatoI at/.o aruOlO 0 wula romhvsowl le/oka'ito 0 kambo lumuako leu 
mhoso ....... i. IIrombowai hw! laikalanda i kiro, tundawu'ito 0 pae, Aro'amba 
monggikii /aika/anda nggiro'Ofl() pono-pono. Hallll'iro ha e 
m/;e/aik(l/andu'iro. Llluhirotokall mhelaika aromhe/uo'ako i bunggu 
Il'(dn Aro'amha mbosowi IIKgiro'ono, () pitll laika/anda ro kOl1o hori 
OpU /wf'ro . Aro'amha mbosowi nggiro'o pitu () wula rombo.'iowi 
nggiro'ono. moa kono mhendenangipo Aro'amhll mhe'uku-uku, 
La 'ito mo'ia ngg tro'vtlo kadu'itoo xal1aaro. ROlIgli let! 
Langggairnnriana maharaka. Te 'eniolOka, 'Weinnwono-kuri l1I'e 'omoJsa 'ito 
IOpomboko,wltlgga le 'esll, mllfombau-mbllako () pae no 'omune kelOpeburu. " 
Maa pondellllto IIggitu 'o te 'asnndia langgai llromhelako asondia mboso~d 
iro'ambo i"gout nggir'o ala. 0 pitu a/uro Ilggiro 'o koono Iwri fenungi 
o lisa Illiknlanda. Te 'enio Ndina lam, "Nee'o laahiroikaa mepori 
ropahanll, mano te 'embekee tono dadio knno paknsasi 'impo. " Aro'amba 
meleu mondoni kuli kurupi, mendumini /awa-tawaa Mboluloto'ona i 
kiro aro penggooraararai koniombo lambono. Taa/aa onggonokaa ela 
telan!1!1o posowi'a nggiro'ono. Lakoroto ana lImale'i nggiro'o pon!1­
gawoQ. Aro'amba tekono mendumoni n!:gawna nggiro'ono. I kirnto· 
kaaona aromhosalaki, mosalaki posowi'a. 
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Lau-launD/a le'en; lina ndoonomoltt '0, "Weinowono-kuri Ndina 
laro Dno Langgaimoriana mao menggaukomiu faa mo'ia fflane'ipo­
salaki kona/o'ona." Baruano kupowookomiu hende ni'ina aso imolu 
ai'amba moo'H'ai () pio ropo. Dedi ajto lao mongRaa ena: hapoelo 
kenodowomiuka Ndina lara ki'o mendotukomiuki. Mallon/biro nggiro'o 
nolaa banggollamu. I onggolo ma'ia akulako. iamokaa i pOlloho-noho 
uu'uuno hina nggau-nggauno oleo. lama i pe'oli-o/i maku'onggoto 
{aka. Kekulako nee'o iamo ilee,,; mbaako'i. 
Ano'ambo nggiro'o meruupako umi'ia Ndina faro ano 
Langgaimoriana. Manggombakookee nggiro'o lahiroikaa W"oH'ai me'ambo'i 
man%ono nee'o. au 'ambo melarambu 'u le'esu nggiro'o lou-Iau le/akari 
nggiro'o posowi'a ano'ambo Iou-Iou le/ene sohamino. felene pal~no ; 
laikalanda. OplI'i 0 pae i laikalanda pesakini n,,'ala . OPlllIO ne'ala 
IlImaa'ilo IlIwuako. Maa 0 hapopo hae nggiro 'o dadi-dadiono nggiro'o 
toano taro posuapo monggaa, mao buna-bunn 0 wikoro mopilo'i. 
fawohuko mOlu'o, fwoi mo'are'i. Kana monggaapo, memarasai'iroto 
i hiro. w'irofo Ka'asi nggiro'o Ndina laro mo'io. newinggi-wingiroto. 
ne'ofe-oleo fakura unri'Uahi'i paellO kenolele'ombo ano onggo monggatI. 
Ana'amba fekan o umalee nggiro'o paapa; kolidisawino Ndina faro 
ano'amba rumuruhfo fwo;, ma 0 paku mo/eu'l. Te' eniotokaa "Manasa'ito 
walimu 01010 mate'ako 0 aro. Nggo 0 hapoto Ilee 'o keto loro 'ako. 
wa'flo/ako rumuruhio iwo; meopolaha mbeembeelokaa le""'ali lino­
roako, anoleu po'ia ana sino. Te'enio ana sina. "Weinowono-kuri 
Ndina laro inaku laa ponggi'anggu 0 pall, manola'onggoki mako'ale'i 
molaa me'asi'ako nggita'ombone asa ndangge'esi'i mano pitu ndoliti 
wukuno. II Pe'asi'ako'ano nggiro'o 0 poe nggita'ombone nemumu 
nggandi wuiaa, tetelalo te'as; tembono ilaa rnosowi. Te'enio Ndina 
laro, "Maa keueh.enggi kllmala'ikeilo amba'a.nggllki pagadiki." Te'enio 
ana sina, nggo laa ehelo'ona manolaku onggoki langga lumaa mbone 
nome'ita laha'ano, sanggarfo kuki'i laha'ano rno'ia 0 poe. 
Tebua 'iilOkaa dode pUlO le'eni, "Weinowono-kllri Ndina laro 
inaku akuikaa Ie'ene umlae '; mana keu 'eheki pagadi'aku. ., Te 'eni. ma 
lakolo ka'asi ale'ikeilO ku 'onggoki padadiko. Lakonolo leu le 'elli 
doeke. maa ke ehe mondunu-tunukona le'esu 0 ni'i mowalu aku pekula­
klila sana 0 sala kadu'i mOlunggono. LakonolO Ndina laro modunukee 
nggiro'o ni'i anopongga no'opu'; asondari. Saa arino mongga doeke 
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fe 'eneif), mrw mokoru 'aku(o oo/u 'akIllO, Ina'undo i kUCl I IW'u Ilggandi 
~l"lf!tLElrDilNlN DuglEmosEFDungn DElkll akll Jle 'e ka umlae'ikeito () p al' . Kukii 'iki 
"Oflgg ll nggiru 'o 0 pae. mano /o 'onggo mhaokee lIS0 ndo/ifi 0 pae. 
oukiperu run/tll c '; p;u!"a 'l keirn . Te 'e llio. ongg ()lll. 
1.({kcJJ1 () IO lako I/ ggiro'o doeke mclu u'ekt ne'(/olZgxol1di It'll/all. 
maufc 'emhekee me 'ifullO laa'aflO 0 pal' laitok{l(1 asofltionggea mbali 
tnanc!unxxunv i i(llluene. Ano 'amha Ilggiro 'o doeke melOh'oki (J pitu 
o willa ano 0 piru oleo iepo alto dunggu ; {adona. Ano'amba hae 
dUlIggu {I'kono meloH'eki moowai salano nggv !elena (, lie uma/e '; 0 
pae. Saa l1opoko 'alee /akonoro nggiro 'o doeke lett pendamo mbendua 
11l"aonggandi ~yDlda nggo peku/elO. Sahli/uno laa nggo pendamokee i 
une 00 i kirotokaa anorekai ronga anomo'isa i wula, Mo'isonoikaa 
iwono n!(giro'o ana sino lumaa elle te 'eningge Ndina laro Te 'enii 
Sabara Ndina Jaro la'ito i ndamahi doeke nopoko ale 'ito , Piha-mbiha 
ullolewn-bone doeke (e'eni. "Kupokv'isa'ito ka'as i WU(, " Te'enio Ndina 
lao , mall ng;:o ((" eni, Kupoko 'isa'ito ka 'asi H/U((l, " Te 'enio Ndina laro, 
mall nggo te 'embefO, Te'enii Ma sahara, krDEgnlu~oki laka lumolaha'i 
Lall'irow lako meopolahu (lna n.~ ina ano daeke, anOtebull 0 "eke pute 
te'{-'lIi, ''lv/aa inaku Ndina Icl'ro morurll 'aku 0 pae. " 'fe 'enio Nelina laroo 
"Umheelaha'-amll moruru, paehapo Wmona, Te'enio 0 heke, "Surungadi. " 
Lnkvrotv lett rUl11upo 'i arote'eni, "Maa fombetia'i(o afo mhenggall'i. "Te 'enio 
ana s ina Te 'emhe kefOmbenggll(l 'j as(Jlldangga 0 rae. mao inaku {(ino 
ollggo rono'aka rondukangKu kepoiee inggomiu. Te'enio doeke. "Kii'o 
ke f/okinaa kulaametunu mate," Te 'enio ana s ina, "Inaku monggi hae." 
u 'eni a hoke, "Matee'emhe kekupopora'i no'inaku lIloruru." Ku'­
nnggorok(l(l il1aku kumaa'i hendefOkall no'o inaku hirarakamiu kei'e ­
hengg i waindo moedea 'aklf," Mbeto i keni Ilf:gitu'o a rae aku 
pI! 'ule'ikeito inaku. 0 pitu 0 /(I'll noo'o kupo 'ule'ike ito. saa tepo'u/ena 
kaito padllmho 'alo mong}?aa. Kenoie tokaa asonda 'lI, ruanda'u kupo'· 
ule '; IOmo le'esu j mbo'ala monggaa konohori nio ihino ronga 
konohari kadu i onggo mbonggaa. 
Ano 'amha lIma/e 'i n!?giro'o pae pilu wuku Ndina lara ano alee 
hwnawu 'i, morasu'i i taru/a 'usano, Ano'amha fOro a pae nggiro '0 pitu 
mbu. 'u. ano'amba dunggu sumowi'i asa mokunggua owose, Saa arina 
sunwwi 'i lakonoLO hae lumulowio ma kadu'usio 'ito willene, Ano 'amha 
hae motasu 'i maa molua-Iua'as; 'iro ana Ano'amba dunggu swnok'i'i 
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mombiakae'nkoeto. LakonolO hae IlIInu[ow;o ana po'u/e'i hoe motasu'i 
ele~elengtlElDElsiDill motua ranga fe'elu paero. Sahutuno ari l11o{(lsu'i 
Ndina lara pilw-mbiha ano/ell ana sino fe'eni, "Kaa Inonganindo 
itonggu gadinggu." Lakoll% hae itoflo <locke ano 0 heke le'cni, "Mao 
ngf?oll1o'lIlo{v irollKgll gculinggll." Te'enio Ndina faro. mlill illmo le'e.\'11 
konohari k"du oku po'u-po'ule'ikeit0l'0. 
Te 'eni Ndina laro. "Maa nggo hendeino." Te'i-te'i piano inggo'o 
ana sina ulau momemesi, ano/aando po/anggu batuano koku ehepo 
keupomemesi, keupo'alo mongga tetabeto. tetoroto. Te'enio ana sina, 
"Maa nggo hapo polema, " Te'enioo mall polenggu inaku ieto .marano, 
bobakeno, lo'io. Saa lana meSLlSLl iamoto leu ponggall. baLltano itoomu 
Gna sina manu-maflUflO bidtulari. iamolo ponggaa lelor% . Te 'enio 
hae itoono tadike pille, doeke wila maa inaku nggo kapoto dadindo. 
Te'enio. "Maa inggo'o tadike pute doeke wila Saa laanggLl sLlmeheko 
i pa'lI mbe laa'ito lo 'ionggu, wisolenggu batuano " 'isolenggu nggilU'o 
o lawu." Saa lano wisolenggu lo'ionggu ti 'olunggu kulllndo sumaheko 
POIVuwukuinggu ieto kulando sumehkeko kulando belike inggo'o IQdike 
pure doeke wila keulaa kenggolo-nggolomu maG aulo foseh e auto 
teseki Imbelakolo i puri marodan; mailioka wali. Nosinehe nonibeli 
aUlO tesehe alllo tebeli Kepoiee kulaando sumeheko kulaando be /eke 
auro pesendera aUlo ari-ar; Tebua'j tokaa hae iloono 0 beke le'en; 
Maa inaku iee Te'eni ° Ndina laro. "Inggo'e mbuwuta Dadi 
kukuahano petula-lu{a'ano 0 wUla, inggo'o tumo'orikee 0 WUIQ." Dadi 
saa laal'lggu le'eni, "Somhawulaamiu inggo'o mbuwulQ, kukuahanolo 
petula-lula'ano 0 wuta. " Saa ponggiimu ,,·.:aianggu iamolo uleo ma'alo. 
Kuwala'ito. kupokoha'ito ial11oto inggo'o leu mo'alo. Keuonggo leu 
lUfiimboi'ikona walanggu, ku. 'onggolo itoono lumo'jomoko. Morere'ipo 
lo'io mano morere 'ipo penaomu, batuano iarnoto ulako monggaa 
hanunggu koku'ehepo. Dadi tetenderato itoomu pepalilito. walaa 
mekasarako lakofO kaa'ikee paeno. Sanggario inaku kekulaando 
tutnuariko. balUano koku 'ehepo. Arikeitoto metanduale. 
Te'eniotokaa. "Mao nee 'o ta'u akafo monda'ukomiu. ailell mbokaa 
te'<,mbe ku 'onggo umudikomiu." Te'ite'ipiano kuponda'ukomiu anome'ambo 
u pae, auleu ilomu ana sino, itoomu tadike manggaa saa laano pole 
nggu. posehenggu itetenderaw. i ari-arito hende monggaa, ronga 
itoamu/ooona beke. Te'eni 0 beke. "Ma inaku nggo melarambu'u {aamu 
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mofaSIi aku pongxa{l ." Te 'enio() Mila mbaako';, £Iso/a ;af11o 
! {L}EFD{L" iEFl lg ~aa Dikollfl nee ',., ori-w'j pino({l sukinggll, Suo IJOIu/a'lIl1()ikllll 
t ll10 n ,.indo lI10fliSU nggiro'o NdinCl larn m c l (1rnl1c1",,, 'iroW fClt mbnnKRulI 
IIma/c '; gad/roo hE~lfDilE} () heke f7f('sl(Ilf/Jl'li. h' lI i lo doiL" ~ nil" (1IU1 \'It/ tI 
I1w mbinggll /lIhll W(fa swwlbe (lIlOlIdllllggu PCH'IW paCl IO Niliuu lu rr~ . 
samhi' dllll ggU lIIosol1 'i iaa 'iroikall mhol1ggaa UlUtJh 'I gad iro Lako llofo 
Ndina faro lell poposuku'irn , sumehe'iro. ilako rolO 1('/(' /1(/ (' 1'(1 , on -tlri 
m OIlXX llll. Ari-iro[o mbe 'ale'i xadiro lakorOlu'OJl(/ lff"elNd~pE}silT~gEllakED. 
OplI '1I0. 
8. MOLOWU 
Laa 0 aso wunua i WWQ Mekongga tinamoako la/olae . Tnnono 
fanggai ronga 0 more mende ....afi. Laa more tinamoako Imba. Koniornbo 
numangi momahe'i. ieilO kamina tewali ronga nwpwe. Imba laa 
kaakano n aso langgai lahor; mesllnggil1Qa, Ambol1opo mesQllgginaa 
kenoposua 0 more lunde Imha memaheno. Niowa-ino Imha /no'ana ­
ana. Mhera jnana-allf.l flolO'orikee. 
LaelO ma 'ia (If/O 'OpU nggo inanano, Lakoflolo It 'llH'e'i kal/kanG 
anandonie anu/ako mokowali '; me 'a/o flO -lin Ilggo inal1al1o. Lahiro{o. 
Lahirolo morabu liO-lio. pillll-mhiha Qllvleuri 'j keano. I kiro1Jdokaa 
rako'; hainv. Iloperumballggee /akol1oto kumal/o 'i. LahirOlo mo'; (lIlOl11endia 
Imha. Sew melJdodallo liano lakollo(o molasu lako mo 'fa i /a/onggasu . 
Noperaha-rahanggehiro i H·'aH'om/)usu. 0 pilu () H'/lLa ro/ako mehan, 
korO/ulee tebtw ille (OlIO dadio, le 'emhe romolotaku. /vforu'o 'ilo (iano.. 
kenolaamho mellggau (JIwpe'ana. Piha ·mbiha allo molwki liallo, 
kokohorikao nggo pc'ana. I hohoalu oleo sahwwlO tou 1('Iloso o leo, 
lakonolO resolo a beli hendekao iwoi sin%ngako (lri ille 1l.'liW . Lat.·to 
peLua'aka 0 bel; (ewindanofo (It/ada/a. Hendekaa hokeo (adl' - rue/eIi D 
rongga mo'usa ammo. Tudono ine horo ng~iraDo anadalo, opuno 
penaono Imba, hallggari 0 !Jeli laala'ieikaa tesolol1o konio tembono. 
Mareno 1mba tuduno usa "apo. 0 piru a wingi, (J pilU oleo notudu 
a usa. Tadohorono /oso 'ilo mato iwoi. hendekaa iwol sinoLongako art 
i une benggi. Belino {mba leposlla iwoi ari lahuene ronga j line wuIG. 
Tepu/ioto rahano tundano 'ito {mba. Anano lumako 'ito teu:aLi bokeo 
serume. Kakano 0 pifll 0 pitu wingi 0 pilU oleo nomangileonde. lakonoto 
mo'opu fewa/i a bou. 
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Wimua Lakola e tondu /u'I-1·uako. T00110 110 dadio male. omeha 
malnsu pe'eka i OSII, tudu i toea Tonga i Rore·rOl e. Kadadaiu owose 
ngMiro'o, le l o anotinamoako "M olowu " No'ari kadadi nggiro'o mOlo­
raku'ito loono me 'ala meohai Se rekombo, No/ara'i/o () sara. I maenar 
me'oale meohai. tinondu i iwoi. BalilOkaQ 0 ruo fonD maTe. no'amba 
to0110 dadia. koiele Tonga pinopaka ma te malowu. lero nggitu 'o loono 
i Mekongga lanolewali me'a la meohai serekombo, te 'embe nOl11otolaku 
ngfjo male mofm\'u. 0 pifu () ~Dingi 0 pilll oleo nOfOndu \4'onu(1 La loloe 
Saa 1110'o re110 iwoi, l1o'ipi '; mbu'akoi leu l e'eningge Imha (Ina molowLi 
i ll"( ll l1opokomendia'i kaakano. Ari',ol1o meraha nxgiro 'n loa/auieikaa 
If.!podollo lIIala iwoi. Pc:hlll 'ako'all o mala ;}1 -oi nggiro 'o. 1l'l1"a{; ';r(l inolU 
molua ronga mo 'olano, kOlin tule'i tinuduri, I kiroro lalw'wlO J11o'i£l 
(.lIlQno rinamoako hokeo sorume hende kabosi owoseno . Inora moluu 
l1[u;irr/o linamo 'ako 'ilo "Koln 'imha," batuano pelwlo 'aro Imba . Anomomea 
iwoillO, llopohela 'l1ko beli pe 'anano Imba. Opia iwo; owose petuhari 'j 
heJlde 00 Mowewe. ao Sahilambo lua i lahi tilla mn'akoelo "iH'oi 
KoJo'imba" 150-i50 lembol7o leu agama. kea ta 'u Saa arino mosowi 
100f10 . lakorolo leu rumen go'; 'r\'ohal1o, wawe'i manuno moluru opio 
o ~N D ifN g i nggo peka'; bokeo xo rume nxgiro'o. Saa ollggnro pliko'i 
'uJolldo'ilo hoe, Sao wingino ieu 'ito popo'ipi'i mhuu 'llkoiro. 0 hapo 
nggo kadadia i UHe wOnua nOle 'ononggahiro. Ronga 0 hapo pillongonira 
"dee kadadia me 'ambo. lelo ngxiro'o arombekata 'j koa ICI 'II , /sO-ISO 
ramahi saa arino mOSOH.-i maroo'ita hae i KoJo'imba.. hendekflo Loa 
moraana, lelO hende nggiro'a pesaru-saru'ano molowu iHini. Opu 'ilO. 
9. UTI OWOSE 
Tonggoiso. Tolaki romboia mbelobulako oaso lelenga ekila i 
Unaaha. Laa motuounggehero liumoake i Pue. Oaso Olembok kadidiai 
oaso musura, Onggabo ronga Ndamasoleo. Opilu owula romamusse 
meoh% ramo mebangga ilaandoe. Tudu teala-aro. (lnD dadl moropu 
lOono. limba lobu i Unaaha. Laala lunduno leelepehiyako. dadioepohae 
mate 'aaona (ealn oronggu. Mokoopu mbihai a llD maauyefo oaso Uli 
oweso laalaa moia iune ngg%rlggo waru ibungguno Asinua rinamoako 
i Vii. Laa; rorooruo Tama/ak; rQQlaa mate faa mehiiako i Humbolo 
kiok; nomondae ar; i Unaaha. tamoro i LaluQnda ronga i Labllani. 
LaairolO moia. masara podea; nonafalla hinarono nlOono i Unaaha. 
Moa/oita penaora tooeni, ohawoto ana tumudewiiro ? Lllkorato lako 
mea/arnai, rorebU£J. mune maa teaso ndoono taro pondoa laa Ilia 
lIIolako-lako. Nilako-lakoroika bUIlt imendungll laika dadio . lalaielo aro 
leumune peeka ilaika owose. Kaduiloo rOlekokomi llltggarai kaa 
uobakole \Il,·'llta mate. Tuoombato taalaa oaso anadaLo iyepo anolaa 
rumarangga hw Umuhu ine wa!a mate. Lokoroto laulall rekono sumirui 
iepa aro pendeenggee noomore. Lakorotu wawei ara mbule ilaikaro i 
Hwnbato, aro oana meamboi. dunggu mombewail,1:11ipolie kaduito 
rewalino ronya meuda wuunu. Rotamoekeeto "Kambuka sio ropo." 
MaIello Ndamasoleo ludltmo Onggabo ilo ....uta. Melarambuu ari i 
Laalindu ana pambai otahi uminu-unui iwoi mbera-mbera lua itohi. 
uoonggo tumotoarisaokee keno laamba tunduna toono iulano, timbll 
iwasambara. kioki nopombenasa. Laaito iwasambora mllsana leuminau 
lesambe lae bubu ar; linulahi wuohu. Nataanggeeki nOlekiiriilo laa 
tewewe aso Lawa awuu, LakonolO wewei hende munde male owoseno, 
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NXXiroo OWL/a. ~·rl.moto Kamhuka sioropi leelerahu nnlaa [aka mchoko 
I Kn f1wt'(!'eha laano poleD; ~y DrtNM (1110 inau fn,'(!we wnduno in l! {ae 
buku ikOlO{U linggu konwveeha. LakorofO ona i l .l.l1uQnda inall munuHai 
OIlO pot(l.\ uke iwoi [duo i H'asambara, Moa/oito pel1aona Onggaho 
leel1l. iWanasa laai (ina nde'f'.'ali-wa!i illiann. Lakonnro poipnindii 
I1ggi ro(J fo e hubu UIlO rUrlt fOnyai KOf1l1we 'eha sabUluno sako hoku­
noku I' U(I l11undereo, rondec fekollo mbesora mhuiHmi l10nde ole koa 
mt!sikElNl ~J~~tDhero arlO leen; "ha (ikanu mbalo mea Iworo an') mhefilakl 
Inlao 'oko ." La/metD uno dtlll ~gu i Humbnto sumuU/ lumuv Ino ia ,. 
urfwmda rnJlga i Lahuani. l...art -laww Onggabo teeni nUUlaWI IUd /i.o miu 
/I1 {)IIlW \l'o ipode ndeH'(IIi-H'oli. kUOI1Rgo umulei. Tt'e1ll (J KOll1bllkll sio 
ropo. 'eheakuki mana au holin taetademu ronga au pepareiki uri () H 'OSl" 
laalau J1dcc IImoplli roann i kim i Unaoha. Lau·laullo Onggllbo mesa 
illggw,'ako uso mbiro amata IWnluliai sarunggano. anoomha tcbull 
le ..vo fiilO fanggae meengRc, Teenio OngRabn imbeeto onu laaano uti 
Dwose :) Teenio K ambuka sio ropo, ikelO i Ale Uti, Lak01l01O Onggabn 
I1wln ....n kosoy luri aro lako ronga i Latuanda, Balu i Ale Uli . 
Sahururo leu mhone i)A.'OH:ani kwnapo laaanoto moia Uti o ',1.'o.\'e, 
sao pohongo·hongono Onggabo, febuai rokaa Uli nwose rumorangga 
huruiro, lau·lau nggomeranggomii i Latuanda, Lau-Jauno OIlRXaho ale 
rumodoikl'e kasai luri ilotu ndowpuauo. Lakonoto molasu bUIll iioso(1llo 
oleo , Are omha lako mekukui, iew {aooro leolo rumurui kasai ine ~ DaEEg 
"Rgal'u terumho ",,'uohu tea/oallo mesambeako al10 tekai dungg tl terobu. 
Lako-/akonoikaa anD lealo mehayo i K onawe'eha. nopepo ta/ambeako 
noomho·omhongin Kanawe 'eha. Nopenassa i keto mate, lokonoto 
membuleako ann pewiso iwnwnno aalee rinomoako A lahemhuti (velo 
rongano bUlu iwowono anD faa mo nggo moiyoano, La/aieln anD ene 
mate merambi iu/uno A/ahambuti, (veto ano tinamoako Auti, Arito ona 
ikiro linD lua wonua linamollko Ale Uli Sllmheani, Hongll ronga Auti. 
zo. KONAWE'EHA RONCA LAASOLO 
Tepohae'aro aalaano Konawe'eha ronga wasola oasoikaa obeko. 
Tonggo iuluno mata tepoweakiaro laa taro Gsa mbu'u munde rna/e. Keno 
ndee mOlOnda wuana, aSD motanda i aa/aauo Konawe'eha GSO samba 
motanda i aal/aano Lasota. Oaso olemba lakorolo mekini. LaslrolO 
mekini aro pesambepe. ro'ollggo fudu ilahi meali-oti. Te'enio Laasola. 
"auki pera Konawe'eha mer(lre kif0 ioko '!" Ttunotahai Konawe'eha 
Ie 'eni. "maa 010 lakopo ona." Te 'eniolo hoe Laasola. "maan/:gote 'epia 
alo taka?" Tumutuhai Konowe'eha. "mohina mo'anl-oru. Tepokukunoikaa 
raroma ana po'iso laas%, lye Konawe'eha to'OID nopoiso. oruiro taka 
mombepae-pae mbele'esu. (veto aa/aallo KOllawe'eha allO malinde. 
wllipo moowai sallua Konawe'eha iwo'A'ono Po'ahara, iyepo ano 
tekokoni Laasolo lau -lew pewangasako. nopodeairo laa ndeenduu 
sanuano Konawe 'eh. MberanofO masa'a uneno Laas%. Ano ombll 
mohuru pili 'I Kona"'e'eha {}{Jitu o'osu nilombauo iyepo l ll1U t(,/UG irah i. 
Uyeto allo kOllxgoririkao (lalallUO Laasola. No/cuminau lUll iralli 
menggau'iro KOllawe'e!1lJ laa mombelilldc -linde. PineiJusangakono ari 
opitu O'OJU n.iiombauo Laasola Ilolullraokee itahi teu:ali opio O'OSII 
iworoaun, sala () 'asono (veto 1.l:lbenggi. 
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11. HALU OLEO 
Sabutuno ketolu n wule rope 'aln onggahn QnD /l,w' /d lJ nJu OIlOle{(J ro 
helino. peloramhu'unofo lumimhakee inano tambuaki'i 1I1e·meheno. 
MberoliolO mnSQ 'a .wrano, tano 'ehe mombode(l anadalo laoumi'ia 
[w1O 'eh t' mombodeu 100110 maroa ronga maharo maG p e 'opusiollo mua ­
f1IcJlllmdu f1lola rea IlJno'ehe mombodea, noale mel ena p('psumbele 'iro 
o manu. 
Tano 'ehi' elino, n;O-11;O'ehe kil/oww . lelo inc-ineheno. panuol1o 
meranggll -ra ll gga fau-laLi i wn u:oiToro. llllomondiriro ta'i Gnuda/n itado 
hOYf). 
leta laallingongan[.? itino iepo Ilo'onggo me/ambo penGOI/O, keno 
pOlIgXQQ ate dahu me'ero. Ano 'uri ameha mhuoki ngoilli-in ehel1o 
nggokinaanr>, ie 'ikaa I1KKi ro'o ale dahu me'efO iepo po'ehe elino 
I1RRomonggaa. 
Tekura Il gge 'elo Mokole meohawa'i walino nRR iro '0 laa fUmimba 
kioki no'ehe nio-nio nggo kinaano omeha. Morusu 'akoito taamongga 
teopo mbulo-mhulo oleo nggauno. I("ikao laoilli'yahillo mnngang ir; are 
dalw me 'ero. 
Tekura'ilO ona m{Fmheoha~nl Mokole nomeerike 'eto rJlla It'olino 
kumiki'i nolaandokaa mombeotungge isue kaenn J/omorusu. 11IUI,du' 
monggua. LakonOlo mbiha Mokole humia 'iro alano aro lakombeo­
polahokee omhu morero dahu me'eto I7ggopillondul1u'ako ([1lOponRk£w 
alene. 
Ikiro !okaa {llano lau-/au mberapa!alw lakooka-olw mendesiabu 
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fum% '; okamho meopolaha. keno illalillambeliro dada me'elo ro 'onggo 
mberako'i 
Nomengau mbuupu'ukaa (lTD osiako lako tumambelikee dahuno'am· 
bahil10 mhusopu mo/u'o ikata i Lalonggm-nlnll deinde i Hoonat/ahu 
nirorondollo nggiro'o, lau-/aurokaa ngg;ro'o alaakol/o Mokole. lQamosuko­
slIko arotekonomberako'ikee dahuno nggiro'o mhusopu, aTo'ale mh('wiso'i 
nebaki landaka. aro'ale mbesoda'i mbule wawe'ikee Mokale, Nopersuko 
Mokole neatahakono nggiro'o te'eni, Nowono-kuri maoinaeto mbudahu 
nggiro'o mbendumotahu'irotokaa atahakono te'eni, mberiou inggomiu, 
dahunoikaa ona atamotu 'omiu mbusopu i Langgowuna. 
Te 'eni'itokaa ona Mokole ipongoni'iki saru, al'o pendumotaha 
atahakono, maakioki ona kilaabongoni akitekonorumako 'ikee akim­
bembule . Maai'ellekaa te'eninggee inakuki laa nongoni. Maanggiro'o 
Dna 0 dahu. metena'iroto ana Makole ale sumumbele 'j llro'ale'ikee ona 
aleno, ie/owana nggiro 'o 0 dahu ro'ale/umana'i. 
Ie nggiro ate dahu pine'ekati'ako 'ito olta tUne laika. Saa'arino 
ana nggiro 'o Tina kumaa'i nggiro'o ale dahu iepa'UIlIl Ql1omeambo 
penaono. 
Maa'ieke tano menggau mbihaki hae Itome 'ambo pena()1I0, Tina 
Mokole ni'ari monggaa ale me'elO nggiro 'o Qnomolinggu mbendua 
peJ1ll0no umi 'ia lau·lau. /epo anD me'ambo penaono keno arimekerasi 
inelairo Mokole. 
Kenande'orito kumerasi'iro Moko/e iepa hae anofLtwuhae me'· 
aJ.rzbo pellQono. Lala'ieta n!Sgiro'o niowaino Tina Mokole ndekumerasi'­
ikeero lairo Mokole sambe anodunggu mendi" motu '0 . Sabutono 
laamendia motu '0 iepa ona anoari-ari ndemekaa ine/nino walino. 
Maa'iero hae inekeno nolaa mendia motu '0 nggiro'o Tilta Mokole 
monggaa mbera i/o;'; iwoi ronga monggikii mbera pae-pae hendeto 
olulo. lariangi, ronga mombodea 0 anggo, anopiosu.llla'ako. 
tumotaennngo'ako. 
Taenango ine-ineheno saweluuno moedea 'i leto laena ngerzo lang­
gai Saranani. Tae nangono Langgai Saranani laa 1I0iako morumba, 
mononangi wonua. Laa'ito ona moia nggiro Tilla Mokole anodunggu 
mohaki tiano nggope 'ana. 
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Maa 'ieke nomo/unRgo dahu flohwno-horikee liano nggiro'o. Hoalu 
() wingi ana hoalu oleo nomohaki liano hUl11okari. Tina Mokole ngxiro 'o 
nggope'onQ iepo' £1110 lehua pele'esu pangulu heli. ano'aringgiro'o iepo 
llnote/ow(l mbe/e 'esu 1Il1iu/u IldOOIiO no 'aritelowa (lllia/llne/ool1o 118R.irn 'o 
It!JlO on(/ naotndn(/a d(H\'o onada/o IIRl: iro 'o loa/aka momboi-poindi 
o/aho. 
lel0 ana anotinamo 'ako Halu Oleo. nohoalu 0 ""'ing; anoholau 
Oleo nohumohorikee iepo allole/owfl . SabulwlO rnomhenderhako Wono 
/1ggiro'o anano Tina Mokole lakonoto moy.·inda/Illokee haino \¥eandll/a 
ano'ehei hinel10 llropelllo lano tanXKa ';to nggomonaa () alia mbendua 
lu, /alo mohakiano nupeatJllkef' nggiro'o anano. 
Mao 'ehembllupu 'i peru haino "g80 mo'ehe hineno. Lao 'ikao saku 
popo~dlNda J wilNllahllokee kl.lakano QnolwumiJiha lakanoro ana onggabll 
dumulu 'i hineno. leto mota anara ropeana mt'ohine nggiro'o melamo'aka 
Melamba Mokole i konawe. 
Baakolambuano i wuta Halu Oleo 5ambe dung/iu kombom­
bakaniGno karolaa pendeparombu sadala'akano mbombepae·pae ;kaa 
luiepengga}",'ai'iro rondeLaa mbombepae-pae nggiro'o sambeano anandonia 
rombesaadalo ie'ikaa tehase. 
SabuHlno laamendia walino lako 'i wUla MekonK8a, no'e11l>jkira 
i ),1:010 ieto laa'ano kumi'i k.asu nda'umo anoale'i, lumue 'i anopepepomalll 'i 
lewal; a bangga. Tomono nggiro 'o banggano Iwesilomata. Sao 'arino 
nimala banggano noswnombakaai i Toari. anopepolisako ramahi Leu 
pe~Diso ;wowa sambara anotllmoka anotakario aalaano Konawe'eha, 
ano 'ene pe 'ekori'i sanua, lala'ielo anodunggu ikila i olo-oloha, ano 
raha'i banggano ielo anolaa tinamoako Rahll ban!?ga, loa anorumaha'i 
ballggano i Hula oleo. 
Noro ia i konawe moellggu sawatu'u notendelO ona mowalUo! 
ko sarano iaoH/onua /akonolo lako imoronene no/aka uma/eiro 
wawosaokeeheralO walino ronga anano a aso orina peruru ramahi 
watukee KOl1owe'eha oroleu meraliasoko i sambara, rOllganolo 0110 
ano'anaf1o nggiro'o tinamoa ako'ito i ""esambarll lakol7oto i HaIti Oleo 
peluho lumiu'i allano nggiro '0 nggoumale menduQ'i, mallluno 'ehelO 
sal1g;a ipuri rahi keno aleemenduo'i onano nggiro'o anolaamiJokaa 
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momo;a i )nlla KOllaM/e. anolaanggi barakano inowonUll . Allo'amha 
n.~giro ·o hae i Hal", Oleo lakotu'u anodunggu i Moronell IllkonolO hoe 
merapu ikiro i Moronene monalloaso oano. 
Sabwww laa kolambuano iLaika QnllllO lakollolo lakohae Clno­
dUlIggu ikiro i Kobaena. Ikiro had Kobaena lakono", hal' mo'ill 
menggau ikiro i KobaellQ jeto anolaa rillamoako Gsa H'onua ikiro i 
Kobaena Teo Mokole nolaa anano i Halu Oleo me/eo 110 'onggo IlIka 
1010 i wura wuna. 
Sabu/uno hae laakolambuano i wula anano i Kabaena nggiro'o 
lakonolo hoe lakolu'u i wula wuna mianaro Mokole i wuna. 0 Ombo 
ola'll nodunggu meamano i wuta wuna lakonoto umeusa'i nomokole 
kOlOlu ola'u nopomokole i wula Wuna norumba'i WUla wolio i Lobolontiio 
ariwurQ Banggai. 
Aiso'ito kenangia Mokole i wolio. Nomokiiki Mokole i "'olio keto 
orumanggi'i Lobolondio. Lokonoto Mokole Walio mepabawo inemhera 
ulu anakia. Te'eni ina-nae mepateli i Laholondio nggoie'ito umale'ikee 
liona moreno nde-ndeihaano, ronga nggoie'ito umeusa'i rno 'anakia i 
Wula Wolio A ri i wuta Wllna Halu Oleo nopodea'i kee lulurano Mokole 
wolio nggiro 'o, lakonolo lako i/oono i Wolio nggo umewa'i Lobolondio. 
Sabutuno laameorapoli omanu. nggomenggaato lakonolo umale 'i 
lo'awuno ano peluha lako lumolambe'; i Laboiondio uru'amba mehoro. 
Sabllillno laasiarara oleo 1050 uno laka pepa/e'i Laholondio. Ano 'ambo 
mamheohawa i Halu Oleo no'onggo sumale'ikee ltillno al1owawe'ikee 
Mokole Wolio . keude orohio noiernepale'i. Lakonolokaa alee sumere 'ikee 
wuuna ana ale'i wawe'i mbule'i. Ie nggiro'o mbera-mbera olO'akono 
ari-ari kllmadoi 'i Makale Walio nggo meopale'e Lobolondia maambele ,, '­
irolo'ona umale'i nggiro wula. Laa'ilo umale'ikee ulumo lo 'ito umole 'ikee 
wua kaeno ronga ~"DuakarenoI [aa 'ito umale ikee birino, la 'ito umale'ikee 
mOlano, laa'ito umale'ikee elona, oro oka-oka enepopoki 'ikee Mokol e 
leeleaso /e'eni noie'i mepate'i i Lobolondio. Ie i Halu Oleo kioki nolaa 
lebua-bua rolaa mbeleu nggiro'o anakiahako omeha mbellde'enikee 
Mokole Wolio noi'hiro mepale'i i Lobolondio. Ano'amba mokiiki Mokole 
lao ipo aso ndoono laahori leu. Ano'amba pependeehi'i Makale Halu 
Oleo ieto laala hori leu. 
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Lakol1oto Moko/e /uk" pepea/e'i. Petena kemollggotU/O{JO Mo ­
koie iepo no'osiako loko. A110'ene lau-/auno morindi'ikeeM'lIfr)llo 
ulho/nndio ori sinereno. Te'en; 'j(okl1u Mokoh' maa ing!(o'o/(} ona 
memeeJlll IIICI'OI("" i Laholnmdio. Llikon010 Mnko/{y .l"w17uko'i, maaalla­
wolf) ine-illehemu NaIll lL~EF. Mall 'ik; Halu Oleo kioki I/o/aamomiu­
m;1I lIR,guIUll1olaha'ikee lU/ura mbe.wkono IIggiro'o Mukoh' i Wolin. 
Ano 'umbo tJopo.wkn -suko'j tano lanko OlIO tesusue ngg()/wl1o/a/la Halu 
Oleo. 1("('f1i'ilOkaa Mokal£-.. Jlim:o ,ura IIRgo ine-inehernu, n8goinggo 'olo 
umeusa 'aku momoKole j lVo/ro Tumotaha tilOkaa i Halu lg~n . Opin 
de 'do uiLmg.f!,u ngRomeusflkomiu mheriou. Te'en i '/okaa Moko fe mmw g­
8 01 ng,s: (}'o ttJ w l1l1 l e 'iJ.. rJl1 a anaH10renggli nr!ci-m!t,.i-ndeih(w/l," J\1oa lo'o" 
tU llolau momomiu ~mill i Nai ll Oleo, ulkol1otn 0!U1 pinnkomhealo {JlIlIno 
Moko/c mngo i Halu Oleo, Saapealoro ana ngg;ro'o lakonnto te'eni 
Mokole Walia. nowono kuri Halu Oleo mOlu'akufo nxgoinggo '010 
IIl1leu,wt'aku umo 'ana ; wonua ni 'illo Keulaa umo 'ana 'iwonua fli 'inn 
ownOla'uki wawe.'w()kee loono I1xgapa 0110 (ina niwQwo, AundeF' 
kumukllli 'iki dowomu kenomohakimu hende~hende Dikna itoano pomenasann 
mbera (lIW niH-'awo loono nggapa, NolGa Momokole i W()lio nggiro 'o 
I(la 'i/o ndF'lalw sumomba (/un ggu itahikondoano sam/J(' dUI/XXii iwh i 
marege, 
RonggG iaanolo uno mOl1wkole wlOpewiso isilamu ronga inn 
mala mesulu/(Jolli ; Wolio ieto pekol1din o Su/u/aani Ka;mudi halipo ke 
limo, 
12. KONGGA OWOSE 
Laa 0 asa rembo wonua Sorume hendeino (amona wonua i 
Kolalw, anolaa Kadadia owose humilu'i loono dadio. Tono dadio 
mOIOlaku pelua'ako mololaha manggaa, te'embe mototakukee kongga 
owose. Kongga owose nggiro'o ndee tudu monggamo karambau ano'amba 
lumanggee. lako kuma'i. Opu'ito karamhau. lakonoto pesaki inelOono. 
Ndee ludu'aflo monggamo Nggiro'o linamoaka tonga'unai i Rende . 
tonga'uni i Bende sa/amhu'upu'uno laOna taka meopa/aha tinoroako. 
Koniamba leperuku i kiro. Keuperuku ikiro malandu nokal11o'i Kongga 
Owose. 
Lowu'ilO laona rna/a 'u meopolaha 0 sa/a nggo mepa/e'i nggiro'o 
kongga owose, koniokaa masua. Laahiroto memasusa ana/eu 0 hawD 
ari i Solumba hendeino tamOflO Balandete. Laa 0 Gsn loono motu'a 
ronga moseka Gno lila/aha, iepokaa no/eu ari wDwosQngia. faa labano 
ronKa loloa lumaa 'ano. Tamono nggiro'o toano ielo i Larumhalnngl. 
LakorOIO lako mbendeposuanggee. Saa dungguro rosaru 'ikeeto luwuako. 
o hapo laalaa kaduriia OWoj·e. mokomasusa 'i /oono dadio. Sa Ilopodon'i 
i Inrllmha/aflMio 0 Iwpo fall sinaruro. lukunolo lemoomuo ronga le'eni i 
"Iamoto maSlisa. ilakoto mho'alD pu'u wu/o aiposapa lu'oi anodadio . 
i kanggo'j karada pam10/o kasai. ai'amba tumaa'i umhee ndee tuciu'ann. 
Nggo merare'ano Ittdu i paniokee toano. TUllo pombanillu ann/anggai 
mokoraki ronga moseka. Mbera-mberll karada pendola, kasai ielo 
tumotnmu'i 100no. I pamba-pambano ieto tu'oi. ingonikaa nggiro'o aro 
powai () hapo-hapo tino'eniakono i Larumbalangi. Pine'ooriako'irntn 
mbera-mhera tamalaki opia wonuo. Aropinesuko inae elgE~ lewaJi 
pomhaani. KOllio ehe. mbetana'i tama/aki ari Tasahae. wonua loena 
hendenee'o. 
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KOllo mengRou art' mbebasa'i pombaani. oremo'itokaa lahuene 
rebua 'ifa kongga owose leu mOliro -ndiro i tonga'una i Bende. Saa 
Noroa '; loono, /akonokaa fudu kumamo'i. Sabu/ullo n!<go kumamo'i. 
llopelUmhunggekee karasa sant/oro lama/ok; i Tasahea. no"ol1o-/(ol1o 'i 
pondokombennGono. Pekapllraknol1fl (('.<i ll.wnn panino ine pandolo 
ronga ine /lI 'oi. Nopenasa'i mohaki lakon01o lumaamhekule. /a';/o lako 
lesolo belino. Nolumaa tako i boma/a 'a Ie/ala i Ludongi, lelalo i Pula 
Mania . mo ';sa ronga male j nsu Mekongga. Mbera-mbera resolo'ano 
bf!lino. »Iuta momea. Mbera cudu 'ullo beli-baku momeame'eto wutann 
rOflga pe~nlfa "ekele. 0 pilU n willgui l1oma(' kongga owoSt'. leun% 
(} a'ullo mowo-wuo, Toono dad; mohaki (iallo ronga dlldio male. Arino 
() wuho tebuallo 0 ute nol% '; iwni, () wula (awa Iwsu: Tono dadi() 
me'aro. rOll8a dadio ,ow watu 'u male. Lakorolo hoe lako kef Larumballlllgi 
sumaru'ikall laa/ao kadadia Lakoroto i Larllmba/angi monRon;·ngoni 
ine Sanxia anolUdu () usa owose. Mhera-mhera iwoi mohewu owose'ilO, 
lvlhera·mhera 0 ute pelua 'ako'ito ; lahi, rewa/i'ito 0 wose, Wuku · wuJwno 
o klfN~gaI nopo/asuko eelD pelua'ako i tahi lewa!; watumbasi. Jew 
Jlggi/U 'o hara tahi i Kolaka anodadio we/eno ranga dadin pasino. 
o osu mate'eno 0 kongga rinamoakoero "Osu Mekongga" batullno 
osu mare'ano kongga owose. twa; ()wose peruku 'ano wukuno Kon8xa 
owas() tinamoakoeto "Lnmekongga " hatuano iwoi momo/asukee wukuno 
() kongga, wuta sarwne niboliitamono ,ewali wuta Mekongga, Tama/ak; 
art i Tasahea pombaani 0 kongga rinandu.a. le';lo tewali tamalok; mhu'u· 
pu'u., mhera -mhera inuletakono ronga luwuako hanggoflllno IDona 
dadio wonua i Tasahea, kopo lewah pine 'ata, lewa/i'ito anakia. Larum­
balallg; pinatonggo 'ito tewa/i mandarano ronga ponggawano 0 wuta 
i Mekongga. Po'eheno i pilu 100no motu'a laalaa momboindi 0 tobu 
anoplnatonggo tewali orado i Melwngga. Dadi'ilo 0 .'iaea. inae-nae 
nggo leH'a li a rada i Mekongga, toono metu'o ari a Sahilllmho hende 
weke/eno 0 oitu loonomotu'o Il ggo menggook oro tumiso'ikee 
"Ta lawumbondiso." Tembu'u lIoparada dunggu lowe 'ehano. i .....uta i 
Mekongga IOrO·lOroahano toono dadio me'ambo rongga merml-"nt 
po'iano. Luwuako tooono rope'ehe'i. re'embe nomandara ronRa 
membemeriri'ako loono mesusa. Opu'ito. 
13. TO TAMBARANO WUTA 
La'ito meia tou/a ndarahanga. anolo'en; inano, ndina iaro. 
Nawono kuri wulelenggu hende·hellde kunde kumiki'iko, keno moonasako. 
keno hende omanu laakoto nggombootadari, kombetio lumu. 
Keno/aando loenga nggopelio/u 'amu. auto'enenggonato ana, {alaha 
toulu ndarahanga fe'en; "mallla'oto notesala, matandumbuupu'i. mvngi '­
akUlo melldesilorimata" ie'ilo lamona, keno ipekanl/;no AlIllwai 
ndopadangguni ,ina ndopambatahi. Sa'arino mombepe /anggai mun­
dulura, totaha'i inano /umaH:a ndulura 'i nggituono we/e/enggu keno 
lama ndaria, ukono'ikeel0 poeheno mamamu. Ikir%kaa anopepasipole 
ndina iaro. notuna'ito Toro/lImb; {aka tumolaha 'i linggoro wua dua tade 
owoso au /e'eninggoo anopodadasi keno mososori, keno laa mongga 
ikinepo Gno pefJoko/zu, keno laamul-nde ikenipo wwpopoko taha. 
Nilimba-/imbano 7(Jro tambi Ilibuluburusino, enepe 'eka ill1ika­
lumolo mbeuwe Ii irahno lill ggoro H,·ua dua ~....ua cade ou:ose, lau-Iau 
mumbepe Torotambi mendulura tltnte'eninggo; Ii"ggoro WUll dUll wua 
fade owose, /e 'e1li Torotambi Ilowono kuri mberiou. notena' aku mberioti 
ndina keno ndina iaro leu lumolaha komiu. ai'ene marare keno moda­
modasi, keilaa mowt.he. Anopendoli 'ako mepokolaa Iro ri linggoro 
ikitapo WHa dua wua lade owose, te'en; pasipole hawolo anohende­
hende 'aka 'ito murara, 
IkimlOko(l linggoro wua dua wua lade OW050, anope'ani kee­
kodullo, merabusaookoo ta'awuno, /o 'QWU sesebika pumbunga nggo­
wuna, anopetuha tako umulu'i kareno, Ililimba-limba nibutu-butusinu 
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itaikana /wino, raha ndina iaro. ene pe 'uH'e/ako ann pel1doroako itenga 
laLika keno ipuumbetumbu. Mombope 'ilOkllQ linggoro wua dUG wua 1 
ode OIl'USO, kuri IUii inggu pasipo{o hap%repaot/dete 'omhe, (Jllohoflt/l'­
hnnde 'ukoto moranl ali~·inu . To/aha It(Jkao ndillQ taro IUlnOH'U IIdli / lIra'; 
kaakal10 to'oni "mall taki'anal11u anD lIoponggiro hara IOcl/gunggopomuo'· 
(II/O, \1'1I/a "daahori pinoliso keno at/a sepa ndoal/ori p in eroll kaho" 
ielo pllflRg ii'ano ken o monde silorinw/a'un(), kllmha fJasilipu ipamba 
tfi ll i .Mombepe'itokaQ langga i n1ol1dulura, maangg ilu 'a lia ana. 
IIokono 'ikona ro pe'i/okaa langgai mandulura, maanggitll'ollo WIO. 
l/okol1o 'ikonaro pe 'ehenggu kello ipafHdllllggu. mmonilu [oJleso 'i kel1o 
pasipo/e'i. Hiato saru pOlla hungge 'itOfo. alO 'oru laka mowCl.u ·o 'obite 
keno l71eloso'ako niwule. 
Ikiro 'tokaa ndina iaro wwlako mOfudo'j kuro·kurollggalaru H:ulaano 
kiokiJ1otemonggopio erite'asohapo motaha ifokaa kinaamo, lakol1olO 
mo 'uLa keero aropongglla. Ariso mOll8Ww lau ·lau medidiwa keno 
mepangudu nggalako(o ana mowawo obite mombokolo.'l'o nil,nila.. 
saamokotu diwoaro lakorolO pewha umulu'; karero. nilimha·/imharo 
nihutu -bLllusiro. keno meepakoi 'i /ipa ipasi kamha tahi. Maate.wln'iki 
pera mendee mbuupu 'u, lalaiet! 'kaa l1oWromu oleo. mombeo USQltS(l 
lelea. tudu toraue ipu 'unohuno Anawai ndopadanggunari. 
Te'eni'itokaa amana Anawai ndopadangguni hiakaa da/o 
aipoH'elekeiito ambah; 'VI·'ulaa pu 'umbetumhu, ambah; sorume ipamha 
tapula 'usa. keno anakia nggoleu kioki no 'nggo liniso 'ako nggopererehu'ano, 
matandll masaako kinii keto mendotoro ine'ambahi wulee. 
Ariro mowo/e. tebuaro 'tokaa linggoro wua dua wuo fade oW()se 
loa/aka mepau wulaa. Saa '/eul1o mesoo 'ako pu 'unohukena ipu 'u/auso. 
lau-/au te'eni uneno mondulura penaono. maawuheto faude. kekutall 
H'ulee mbuuliputo ana mbUllWOt1Ua , maato 'oto keki faa kono 'i 
pendotoro 'amami no 'onggo pe 'eka, in e/ausa matandu kete pe'eka 'a ta, 
Lakonotokaa melabokee. taawuna anopelosi'oko etN eJE~nefll mendoro'ako 
ipuumhetumbu laha 'ano mowo/e ambahi wula. 
Saapendoro'akoro linggoro H'ua dun wua todo owose. leu ilO olla 
mowule keheero usu-usu beluta tutu bate Ilonosi saariro mowila me'ine ­
inerip; lakonoto linggoro wua duo wua tado owose mombepe keno 
mondulura le'eni nowono kuri sambee, kadu 'i momahono lipu ipasi 
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kamho ipamha talli 1JllllWSll ku'el1e'j ow(}se mbarnlu'i ku'ol1gKo l11oo/iIJU 
keno meullenggam/Jo. Tolllila'itokaa !lImaH"O nelulura'i I17Qanggiw'ono 
sOli/he/ill/a pomhoposaa saallliu llriro mosenlha, ilakof1o[O OlIO /inggoro 
wuu dUll H,'ua OH"Ose, IllOpo/.:.o1l1(:,'amho nggo huakofo keno IlIlI1osokc(! 
puuo/Uaro r%o/aako. 
Tudll'ito Sar(lJlO l1orosa niwu/eno linggoro ~vua dl/a ~stta tade 
mvose maatesalo'iki peru u'onggo meesukakee, padlldasi lamha'iro 
100IlO llluleu mohu(u anoleu nibutu. Sa'nriro ikiro luu-Iou n/ondandi 
n;;:gowdu anotokonggo'a, nggopinakawita ana toulu Ildarahonga uno 
Anmnli Ildodadangguni. Lakor% ana pillakllwi w/lllI ndarahwll?ll uno 
Anmvai ndopadangguni, kadu'ito marowlO rokonggo'aro opi/lt oleo 
opitu owingi l10pembeiaandee oroka, 
Aro'saso H:u/ato kene orlla wula ikopitu o~vuLEg ro'arikawi masa­
ako ona anoluminha Anawi ndopadangRuni nRRomendiato, Perengano 
mendia Anawi Ndonapadangguni menggau orotope'ana, Laa'ito moiso 
lOulll ndaharahanga aroperongga mo'ipi A'WH'Oi. iew inipiro, keki 
pe'ana Anawai keno /ako !nonga'otou/u ndarahllnga itotombarano wura 
nggolako moa/okee sundu-sanduH'u/aa al1ookaro-kofOa wulaa nggopebu­
ho 'ano anano. 
Mengeeno'ikaa lakol1olO tou/u ndaralulIlga /wnena'iro oata hako 
momhasadiakee kinaa matahano mokome 'amha 'ikoo hangga 
Ilggope'u/a'ano, Dane/ano pitll wingi mondo aso damaa. mediwa' ito 
una /anggai mel}(1ngudll nggolakoto mongo '0, No'ali\1'i'iroro keno 
l(lando mohaki liano Anmrai arorahu'ikeerokau unx.R0 bangKano. 
ikopitu owingi no/ako mohaki'itokee ona liano Anal·nIi /akoroto ona 
rillllohll'ikee hanggano. kioki moremongg() pin uri t('(rso hupo leu'irnkaa 
lllOseiro ako hangJ,{uno, Le 'idullggu mesore'uko Iw/-Iou urt-ari muhaki 
( I(III() Anmrai, !kirotokaa laknnofo mehinda menduu rOll/II m/aralwnga 
no'oliwi'iroto iamoto rnrahu'ikee onggohanggano, Aso minggu hoo 
110pehinda Toulu ndarahanga mohaki'i rika'hee riano Ana\1.:ai 
ndopadangguni, otoLu o/ee otn/u owingi no humohori pe'ana'ito ona, 
pe 'anaruo /anggai unaruoo, 
Tanomo momotu'o Ana Ill(l(uturi datu 
Tamono 0 hai : Ana weli iwali 
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ie ()flU langgai {DutU I1darahanga 1\'inR;·H'ing;'wlo no 'olen-oleoI/o 
Ilo.wmomha. Laa'ikoll /akn (In%u Icrolldo hanggall(), 0110 1<.i1<.i'; omunde 
(lsomhu'u. 0 aso how H'/UlJW lakol101o pupu 'j uno 'amha humera'i () 
(/.\o'ikall 1I'//klll1() Jaiiko(/ poi-poind; 'i flIlO pOkohindll '; I1WfCI1r/fI inclul11ho'\"lI. 
Samof(mdol1o ';krl(1 1II11'/umhrs(f. !au-Iau foro pnnlll 1I.H}/JO/O 
/a/.:()1l010 PUpil '; hap l1J.:giro'ol1o ol1l1lflde. al1opokasi ', . Sll 'llrino 'ikiro 
IlIkol1lJl0 hae .H/mnmha I1xgoleuJldo Ol1l1 nebel/dem})o tlogaillo (mom ­
/wral1o H"uta . Nilakt"-Iakonn'ikaa rlll11ola'iro hell<.lemLFEFda~aino IOtoll1­
hl1rfll1O l1'/.l/{J .wl1Inrekce /;anggano. ,f!;fall. Wlf te'omhekee /(likaa masele 
hUl1ggw/O l o tnmharnno 1I'1I1a flDuriJuku pOllga'L'. /lW()/Jltil /angx,oi 
ndoll}(l /aki pO/W/(1 hOIl,!.:.r.w/o /a/... o IlOfo lOU/U Ildlirti/wlIg{/ IN't rt/w, 
ww{{/ko ilaika lolOmbarnllo ~jDlf!a krulu'llo mnr()ono leel1lcJldl'konggo 
flllohu fLiho~asinEF (fJlOmIJaral1o >,1'lf/fl kadll'ilo maroal1o laonll'Jl(lekonggo 
flI/olnt JIIbekosil1o lolol11/Jarat/o 'l-ndOllopoSII(J hope -hope dmlio lIoariLa 
kopnnRo 'a , 
Saodul1ggullo'jkoa ndarahanga, lou-Lau lumatamho 'i 11111 ndama­
lakino 100omharoJlo " :/.IIn , ene-enero'ikaa f11okomhendom-toro '; ipamiJann 
IOloll1ba ral1{) \\'uta" laha 'lIl1o mo'il1l1polJgasi. Te'en; 'ilOkao /olomharlllll) 
\I'llfa Iriakaa sam!Jce'ulo p0l11lf-infi p{glN~as; fIIe 'lulu ndo{Jf1o IC'l'ni 'ilUkna 
/{J ulll ndaralwnga monggo leeml)e samhe. LakorOIO ono mopo 'jJ/u 
sahwullo f()lanKII -langll. ll,'(' w"ilOkua IOTOmbarano H'uffl hiakaa sGmhc{' 
(If() peonki/())HI, Totaha to tllu Ildarahollxa kink; kusu 'i jllnk" ,wmhee 
kOfldn'e/lo l11ookileH:u ndosala hiakaa snru sOl11boo. ai pcookilow[{ 
mbelo, Lou-Iall kaa IOtnm/Jarano H'lIla meookilolfl.'ufO'Olli kOl1o loullggi 
to Itlu IIdarahall8rt malafldukusulahi 'ikoo aklipohul1R,ablinga 'ako 
11/wnundinullgge okupobolo-bolo 'ako H'uakaoono lundu mhara 'liln rOJ1go 
w/w karel/ o. okulJondusaki biw'ako tanggelarino, Te'eJl; 10 1I11111(IaharOllXl1 
mao inaku samboo iamolo. laa'ik;i kupml'Qwoko'o omunde (ISO bolo, 
kiniillxgu ilOJ1xa IQhi il10110 omundo oso'ikoa. ku 'amha humor 'i lIsn'ikllll 
\l 'akullo lakonolo mOlollda i Illmhesfl lumg1{oriofJOIOrO pe»'lIli asohOio 
iOlu illokUH-'Q"'O 'j kumilu, 
Te'eni f(JlombarafJo " 'UfO mao 'ohapa 11f!f!ofina 'ulldo samhccwllll 
10 ulu mlaralwnga keno raamadupaki sambao. ba/ipo klilewa/i pOlaiamho/u 
/11/(i, ia~olNn{EF IOlOmbarono wwuhwnera'i, mono'; 0 aso'ikall wukuno 
lakolJolo tul?luka'i irado laiika. !17o,\'Olloru'ilnkaa kink/no toro, 
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Lau-Iauka to TomharwlO "'uta. {lfmona'iro tamalakil1o/ako \,vQwe'i 
to ndarahanga ilttndll mhoill.. Lll'ito'ollamoia ({IW I1RRuluri dO/if 
amohoino alia 'r\'o/i ivl'oli aro/akll IIIhopao-pao ino.wwda/o'akoro. Tiwahako 
ana al"Omheesehe lO'eni sllda/o hakollo, (lila olu'ilooro aroft'l1angi­
liang;. hali-/)a/i'Qo/)() keno laa'itooro amaro. lkirotoko(l arombuloo 
umi'ia ana flggu/uri ndalu anoana weli iwali. ine'inaro kei AnClH'ai. 
to'oni imbe'i pera ina amamami IOfaha'itokaa, /JUuero linggoro wuo duo 
wu fade oH.'oso. mao 'amamiu ina'kufo. 
Kiok; repesimeenahi. rodaruki'ikaa inuro. laka/lOw k(la Anawai 
u'eni lai'/aka dumahu. Morala'ito penaoro mantzsa ito kolo faa anD 
mate iaando'olo. Sahutuno kokomohina no tiha'ito haino ana ngguluri 
dalu, nggolakoto lumelah£l'i amnro il1£lndo'olo. LnkorolO lako meo 'ando '010. 
kioko no temonggopio rotambeli'ito kiniku pelahu mbopo/e. Lcw-Iauro 
kumali'i ikiro'ikaa lau-lau poho mate'ito ona kinikupetanu mhopolo, 
ilakorolo }-rotu'j arokiikee amara tamhu'iki laaiunendiano. 
Lakora kaahae [aka, rotambeli'ito sao O\1.'ose noponoki'i I1xaro 
allggaio lall-Iau rokaa hae leu mepate'i (lro'amha kumiki'j (Hntku 
ndoono laaunendiano asao la117hoki hae amaro. Tekllra'ito pen(lora 
maoha'i, imbe'ito onamate'ano amaro. Lakoroto mble ilaiika, laa'ito 
moiso ana ngguluri da/u, anopoipi, leu te'ening!{o, tina ndoono motua 
fe'en; nowono kuri na ngguluri datu amamu kioki nahan' mate. laiikaa 
tumorunggu'i Totombarano wuta memo /aates% tokaa (}WUkll noiaa 0 
eni. Saapewanguno'ikaa arimoiso Anangguiari Dalu. lau-lau lumiho'i 
haino ana Weli lwah, leme'eninggee menasa'; kioki tlohori male 
anuwdo kupoipi iwingi laika Ion), memo loro melelo(lko ikilailomharano 
wUla. 
!kirolokaa lakorolo /ako ingapa moo meum/w'i hanggaro pasadia'i 
inularo sabllluno mangarubi meminda'irolo, lako lumont/ari'; amaro, 
mengga'ipo iepo noto'orikee {naro noro/akolo toude sltmomba lumondari'i 
amaro, matandu' ka 'asi aroto /ako mondudai om.ale, mhaakopokaa 
amaro /anggai mosaka. tanolaapoko alonggao dahui 10 Tombararw 
wUla. Lakonoto Anawai /ako inobaisa maamano koilinggoro Wua Dua 
Wua Tade owose le'eninggee le'olo ro/ambo puehakono. iwingilo 
aropebinda nggolako lunondari'i amaro. 
Medidiwa'itokaa anopepangudu linggoro Wua Dua Wua Tade 
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()lI'ose nopennikeelo fnDa~yDL{ se.w'hika pumhull/:::Q IIRXOwuna pc/ongf!,0l1o/0 
lako ul1o'ambo lako linggoro WU(I Duo Wua Tade nwEF.yDE~ IU!11ofldari 'j 
rflt'lI('OO. sohwllno {Ina ngglf /u l"i da/It elnn-ann Wah twn h. ll .fl,g"pOP('II '(S(J 
i llt "t'uth· mhor/ugaillo to T(lHlh"l"o ll u I t"ulll U'onlJ/n ',oAlIt.1 Img"on r \1 '/til 
DIUl Wil li Ttuie (JH 'US(I lOll ml!/101nd, /11'£1I1l1 b(lnggaro (mnpt'hollli 'lIAo 
Nfumg.~f"uII; dalll J..(ulu'i lO IHllko E·frED·~..D gft~ffE}ki Di puello I l i fl ,lfxaro ~nllg 
DUll Wm'j 'Of' OH'O."-U. 'W(!l'k() nw 'irnto mw. lako·laknro'ikuo rll 11/0ro /wJ..L' ,.: 
heml," mbnriugaino '0 TrnJIbnr(mn ~NNNNu efle IIlr' ll /:l1pO bl..mggflro. ~fE"I­
'till It' cmhd.('C. laikiltl mEg~~h 'umggUlw ~Nesuko 'Iwkall l illg[!oro a,w 
Dua Willi r"n{' fHl 0 ,{O mbako'l inf{{?11O s(lmhet' ni l1iw()u o; 'ak% 0 1,(/ 
IrnId, ' lN~g illl , J. iOfaiw o'(I lnkLJd "HopI)/"" ig DlDelN.sr~tlI. d"lw A(1 kOAlWH 
ma'u sl ,'fI(ul1h('{' 1(1 liJlnlu.H lIflfl H'LIlfl, Pt"(J/.,'(l 'lIoku(l Alia tl ggliluri Dal" 
, Iai/awn rn Tom harOJ/o I1"ll tCl t:1U!-elH'n n reH'isu kel/o mOll t/WJ1o/aJ...CI , 
Inllrolomll(l llfmot(1mhec'i ltill ndamalaJ...ill () tu TomiJarww H'u flL /.f,kor('lo 
'''ow!" '; 1111 lT~rf! lfflEri dalu ipom/wllfJ W hJlllharano " ·ltla te't'f1t irakw i 
w TomhurllJl{J ~y"llfa poa/o/.:.{'e ahau /It I1daw lO nggopo;l11u'tln o H,,./t'll!. 
rutaha 11(1 nggu/ur; da tu krnki IIggomw mheriol{, kwmdee mo 'ww 
rOIl ,l::o ..i n i 'olw ndooflo, ropo 'a/o kOll fio kOl lawn pundi IIdol1w s(Ju /cTU/u 
H'{, h'C 'ikc(' lakol1(){o sumupa{j 'i QI/OfJO,W/1 dowo laimosa/i lait eso lo dOHII 
IKuta, 
K ioki nato 1110llgg0 eio le'eni ·lOko(/ To Tomharll1lO H'//To u(a -ara 'i 
H'u /d e. JJf'uki/OIl'1I keil0. Tnlllhu'ifokllo Allunggulllri :W/H, kink; kll,HI{l'i 
il1 ,1:gomi mheriou, kunde DellE~ meokilml"l( sule, Lllkonokaa 10 TomiJoraflo 
H'ufCl lIleokiluwo "Keno leungRi Amlllo fo lISIi ndarahal!/( . melOmo(lko 
AJlongguluri dalu onoono Wah /",:di, malandl.l kuroanggo 'eke ",'l(kl.l 
I,duro imul17u ndil1l1nsge llkupobelo-hel(/ako WUll kareno Inw kl1eno 
110 'j/aiko, kupondusoki wolo 'aka feng}!,c/ariro, 
/e Ana Wah /wali mendl1moalako'ito irapitn amano (0 tombarano 
~yDlffaI ('l1e mOllggoni'i 10 '0\1'// Ilggokollongio l1o fo Tombllrano ~N"ffNEN I 
/akol1% ilo01W nzeokilowu Ana ngf!. uluri dalu le'eni menggauilll teha""{f 
tu Tomhar(JlJo wuta, meeng80 Ana ngtzuluri dalu (0 mllko lue 'ikue wuku 
u/uno flno pondusaki wala 'ako (an gge/arino le'en; Ana ngguluri da/I/, 
meoki/owu sala ingomiu mberiou. 
Totaha 10 Tamharano »:ura. kinki nombaako ~ItIDuleLeI ohapo 
!amollo meoki/owu. Ie Anaweli /wah leu 'ilo ona humohoria i IOllgalaika 
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te'ellilaUlepo horimu 10 Tomharano -..ruIn AnanOfO-onolO I.Ilu ndorahanga 
nggoLeu mamilo umale'ikoo ohu ululllu. Melinggoro sako'ilokaa 10 
Tomharal1o '.1 'U{Q r(:" (lmin,l!,gf'em AI1(JlIgguluri dalu elle Ana h ... ·eli wali 
oi ()()/L/'aku akupell ' /soj)(} !("esu illnt' rapi. Ie lOll/a IIdorahllnr:u. (Il1i'i/o 
I/,'/wle'imollmullo lillM!?oro Wlla Dllo WU(I Tude OH'OS l' H'UI\,(, 'j hUlIggaro. 
Anopewiso I1gg0 ollna/e '; Tn '{llI '1I110 mbepol1{l llgi . pall mhen{lo 
fe'en; amano nOlillJ%llllHI saru ari-ariko two leu lImo/e'; laakopo hae 
1(' (( mmnbemesLI-mesuko, I kirntok.aa Ef fflggi~rafNllako lfmi ia. If"en; mallnsa'jlO 
aNa ropoko DalelN~xao dalw 'nklllo Anti aAono f(J alLt ndara/umgl1 !llf f ­
/aunora Tom/}nrano It 'll/a IllAO la lw 'OIw moEEFnmI~g l.{ 10 ulll lulllflllwlI,'!O . 
nggolakolOkuri mepafe ' ;: AlIo 'amho ('f1f h l( l1T fln ggni' (fr;ano'/flka(l /() /Ill{ 
ndaharunga. 
POlUlw'iro ann iwuta Laha'are Anu IlXMulu r; dalu ana Ali a Weli 
l v.-aLi, nggo mooha/o TO'ana o.nopeLosi'a/.;.n AII(I ngguluri do.lu, sa/)ufunio 
lumia'; mumu l1(hnun.gge tW/1l mCllduu iH'lIla, l7osl'hi 'ik.ootok(la /..tluno 
to Tombarano wura, l1eflde lee l1Iol1oto lambbundi . Mate'iro ol1a (a 
Tambarano U'wu aru 'wlIha mombelalei, laa 'ilOkaa 0 00110 a/ina amo '(B"o 
/aufu:ai pinEFlln~ Dlfmio. 
Sa'ariro mama.HI inau 'irolO on Ana ngguluri da/u (OW Iwilo Arlll 
Wali Iweli, inau-inauro 'iwa hlllnumu'ikec ballggano to Tomharal1o 
W!{la anoula 'iro rama Inki polandangi hanggano /(J Tomharal1o wU/a. 
la to ulu ndarahanga l1okopu'i roto ona Ana'okao. kadu'ilO moko'­
ehe-eheno noponaa }.-Vulole mosoka, Ana nggotlflunp,ia, nggiro'o ikoa 
owil1Ri m ebindairo to ana mbule ikilmhoro, i u/u IldnrnhanRa. OpU'ilO. 
14. SAWERINGADI 
Sal/gia .Mhtt 'u pe'anakee Sangia Mbendua. Sangia A1bendua 
pe'al'lakee Barara Langi, Barara Langi pe'anakee Balara Guru, Balara 
Guru ie'ito tUlr{udu i laEl~nExa no'ului amana nggo/udumeparenda i 
lamJo,,·uta. 
I Wengg ila Timo arope'anakee Balara Luttu, LJatara Lorlll uma/o'j 
I Wee/alii Sangga Sangia I P/{rirahi. 
Allo/uu (lIwro () /'tw, l (! H.'iniiu mhele'esu i Watalldi(/ue le'ipo 
Sw\' erinRaC/i. lua'ipopeohai aso omaro IOto, Mumualu lopane/al/gi, 
POl1luato, Barohobali OliO Anoga!i Oleo. Kiokinotv'orikee Salrveringadi 
110100 kakano 0 lincl maia i analldumungge. 
La'o /v slimepa SCHveringadi anu/l//aa sepollo ellerekol1enepou'irf' 
ullQlldulJlungge itadn/a'ano mo'ana i Watandiahe (llekokoni meritiro i 
H'ule. 
,4/WSO'W1Xao Sll \\'eringl1di ; iel'v allolO'orikee no/aa rin£llu/eH '(lli 
moja i /alika l1n, 
lI i/akolrOlokaa Sawi.'r1l1gadi tau-lau pe'eka i waha apoindi 'i 
\1'(lIandi fl be: Te 'eni Sa ...:erinJ.: ad i akui/aa uma/aka, Te'enirokaa i 
Watan f!,diahe; kioki norewali IWll1ggiro masekomho. inllku motu. '0 . 
Laa 'iki sarapumu penggenl1nggu noposarapukee anando i willa Sinn. 
Maapandae ramonO i WOfudai, Do""ol1o hungge-bungge u/aa 
/aa'ilo'iklro, ulunn /aanggeiw'ikaa Iluma'ikee. Te/enio SllH-'eringadi, 
muuhllmbee nggobanggallggu. te 'enio l Watandiabe, nggua 'o kasu 
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wo/ande nggimka 'iroi () pali lisa mholillguflggo pOl1dueno. nggonimaJa 
() /ulI1gga . 
Lakol1ola peltlha mhcJldlUl Sll'lreringaC/i I1ggoillalllo meIllWlO'· 
(lll1he e DaeDE~Di () pal; palomba/o 'iro iJl{l 'u m/Jl'lldllO 'i . ImolO Ilggml'{Hl'llkll 
k£lSUI1D l1uw'oni a/polio lallo lIrimhi/w MOll'aka. 
LakollO/o mhule mbendull Smreringadi (/flU 'one poindi'ii WatflluJilibe 
te'onii lI/?OU-gOIi aku'ikaa nggo inggo'ikaa walillggu. Mesuko i Wawndillbe 
hawo 'e? le 'enio Saweringadi. inm% mOH'nko kaswJO. mou 'on; a/ponn 
Tano wmHlka. Te 'eni ; Wntandiabe. taukoJ7o 'iki p ertl pali 'H 'lt/on 
nggopol1du 'ello. 
Te 'oni Saweringadi, kioko pa/i mbllpuikaa. Te'enio i ",'cawu/lob(', 
hilnkooholJ() loukO/lo'ik i paJi 'Ira/an opitu. 
Lakonoto umalee Saweril1gadi nggiro 'o pilu paJi olco arnmbOlue, 
mandara oleo monipi 'i l1!u:oterumba. 
Aro 'amha wno 'olui keno terumba, koki 110 ' elulnkollolohae mbule 
mhendua Saweringadi ene poindu'ihae i Wallllldiabe . Gl1ote 'el1i Smn'rill?,odi 
I1o 'osiaka H"oH'aka okasli kioki no'nle lerumh(1 hanRgari l1o 'e lel1 ,': II(I 
meullll 'oka. 
Te'eni i Watandiuhe, oolu'j le'eslI I1XgoopilU () ""'-111.'(1 (lIw'opiw 
oleo ie'ipe ano 'ambn terumbe, oolu'ikou. 
Lakonoto umoolu'i, ano'amha 1110rue 0 kasu opitu o~vingi OpilU 
oleo ie'ipo laasusuano a kasu nolao rumue susaa manusil ano'amba 
{ewnda tiolu rebera rai-fa'ina manu-manu laa pelialu inekasu we/andc/. 
Ana'ambo nggiro'o {iolu lepiha ano~y"aa £,Iso-usa ndiolu 0 Gsa 
akambo rinelalongakono allorurunggee c aso akamho i wi wi rahi leu/ali 
wada pen?,asa. 
Mbera letanda amotolewenano H'ulelena mbera ludu anmJ..·oluw 
masua ronga mOla'u. Saakaduno opilu owing; ano'opilll oleo ie';po 
al10terumba tudu lumuloki'j lunduno wula l11oronenl' GlIOlekolu. ie'i,o 
rol1gono onalinWlO'oko "Kalua", ano'amba ,udu al/olondll wulano, 
luana ronga lohano. 
Tewali'ilO liokandahi "i Lembia" Lempia. Lakanoloohae 5aweringadi 
I 
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CHe p oil7dj 'j i WU(lllldia be ('11O(0't'1I1. (uiakot' (e rumba okasu hwrgg£lri 
110fllJ/( /U ronga llI'rmo al1%hallo. 
Ugall-,R(III'akll. aku 'i/.:.u(/ I.IIlIu/oko. Te 'eni i Wall/utlii/he, (Jo /I/'j 
ofl; t ll (J)\";lIg; lIIIO 'OfJUli oleo I/(J/nndll ill/)(} llJ10 'Ollggo III/ul/do. 
II/undo /aamepasipo/e imil/o'lI iplI ri lahi I/()()Ilggo '0 lIima/o Kadl/llo 
upifu OII"iIlR i 1II1O'opiru oleo IU/Oflcio110fO oblll1gga SlUlgga';to pareU:ll 
IIUII1Ilf(l ,H/1I 0 i hallxga an%ngo guru nwdillO ki Lamasa ,.£! (1I10 U/1l 
~ntla fN EF f Lagongxona. 
{(! 'ipo omWIlt i Ladundu Sera /(lame'vngg e ipu 'u loloslI le 'en; 
Waf(lntliabe I1}!Ruaka'ifO () bangga laalu/ondo ipomharaka'ifo aipo'ula. 
Lllll 'iro(o mbom/;arakai n8xombo'ulnto i bElng~a anotekoni IlIlondo (lJO 
hangxona "doeke " kemukera'j () hangga. 
1..l.lkonOfO Saw('ringadi mbufe mbendua ene/we poindi 'ii Warandiahe 
re 'en i, akuikuo umaloko , L{lo 'iro nimu$u okaslI, Il1Clmu,w 'j doeke lakoraro 
mheh'iso Jo(,ke i (labole rerebua iklfllO roloruri. 
SO(l!Juro-!Jurww 0 usa 111korofO mhendebuo mhenduo d(}eke 
fIIIJ ckekt' /lI. Hilakollo hm.' IJIlmlc S'ml 't' rtflgudi rr)enilJ ggee i Walandillhe 
llklll kU {I u/1/aloko laikaa doekc mekekt' fll . 
Tc 'pn.i'irokoa sorapUflO f K0I111h'(! i TtJPo ramba ann/eulu mu/ulI,fli'i 
mario 11010ll nimliSIl okasu. /.£fkrmo lo ptJlomhulo 
pupoku ori lepl(/iana oleo. Aro/ell pelembu/o popuka hurukihi'iro docke. 
Lu'iroko(l 0 lisa doeke lOrUflm !lOpo /asH pewiso /aanggllndwlO 
Sawerin .'-) ruii. S ino orin£) hurl/kl' l doeki' mb('m/m/e 'iro popolw laipo 
I (' toro (ISO rarm popoka musile. omheJ; ii~liro ann/all 1001/ 0 P(' SOO 
(l 11 1)11)(1I1U fJ eplIraka i him ro momlwllit', 
Lakol1olo ona re 'clli i Walandiabe, imouloro Dnll nggolak% . 
A ri m m/){Jllia i hangga le'('lIi i ~~~uandiEjLge W maaiamo le 'e,m ilt1! ·/CII 
miJehll1da. 1.11Ipo kungg() (umena 'ikoo S'w'."t' r ingadi 11IkonofO umale\i.'c 'iJ..:. ec 
piso iapa H'u/u.ano, anurel/o'i laka pepale'ikanll o'em i kiro i lisa hori 
osu laa/au umopu'i toano. 
LA.lkOIlOIO lako Saweringadi. ano'ambll dllngg ll mefOl1gaunn 
lUll1K8ari'ikaa nn/wkale wuku ndnuno. Allv 'amba hUfWIU () li sa /aika 
owose, anndunggu rambu 'iro IOOnonn, 
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Ana penX8okoTO ipulJohu anolnos(}u -sounga ioto unwIn ) anolani 
tOlli '; I1gg;,-o 'o odimba. Laita medimha anolekoni tudu 11S1l -usa lelea. 
NOlo ';ato lObuli onilu lako -lakonokaa (l l1o /eu pl"eka mongia -ng ia 
n8}?omosora. Ng% u sUl11ora 'i iW(lH'O mbasulano lokono pelol1ggo 
mekahonggokoo ponduno. QlJotobo'ikt:c op iso i llll lld%paollo. 
LakonolO torumba 'aha male. sino ma1ello takollo wau'e i Qnopooha 'i 
ano mbule. 
Leu metudun;u:ee ipu'ul1ohu anoto'cni, nikaQto ona kel1onggo 
ohm-vow nonggo mowa 'ikee. LakonolO i WlI /andiahe tumena ' iro o lano 
nrombombole okasu aroalee mbelanggu 'i I1ggiro'o "o'oro sambe 
moluho'ano wukuno. 
SaamolullOno wukiino 101<0 r010 lumohu'i. sumolonggekee wukuno 
aro alo 'ikee anino. Gno /ena 'i ro puai'i. 
SQamowatuno lakonoto i Watandiabe mosoLongaakee lua·; n iha li 
anoluku'; anoronga monaggee tawa sangguln, sinaarino lumuku 'j 
nowe'ikee anote'en; ali 'ito nino Saweringadi mggopepebabumUTo 
keulako. 
Lakon% umalee Saweringadi anopokosi'i. Te'enipohae i Watandiabe 
nikaapo Loio nggal1ari dawa pendaharino owaka. 
Laa'ingxo tinambelimu obaLi izanggo tahi , mana iamoutengiri. 
Kei arimondambeli obali nilwa lulura aso danda /aa 'iki nggokiniimu 
maalU. 
Nikaapo ana easisi wulaano sarapumu ampesis i'j {akanoto ona 
umaLe'; saamenggaano mbeula 'iro ,- bangga aro mbesu momba. 
Opilll owingi ana opilu oleo !lopo/asu 0 ball gga, mendeposua 'iro 
a asa kapala/bangga wuta. Teopo etu-elU sa wino ari i witu saui 
bawaano ; Latingginiwi. 
Lakoro /eumendetom, mesuko i lamaa Sara mbeenggolokono 
niino 0 bangga. Tumolaha i Lalingginiwi ku'onggo peeka dumulu 'i 
sarapunggu anano Datu i Wuta Sina. 
Mesuko i Latingginiwi maaitomiu mbeenggolako 'ano niino 
banggamiu ? le'eni i Lamaa Sara kionggo pe 'elw dumului sarapumami 
anano Datu Sina . 
i 
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Te'eflj i Llitinxginiwi kellohende flggitu'o f1!<Kopedalli. Te'elli 
ulf11.ua Sara /11(UIII"u:omamU5L1to. Illkorotn hltnggOtrllflOi Tingginiwi 
fUnwka '; pafomhu/o maria. 
ATO 'amha hunwlllI'i anole/%/ti ahuslltimrl1 lall 'ikoll nbanx&a. 
Hanggariv il1a/ono Ol1'lllllpafombu/o alallo pllfe~ringlldi. UlkollOto 
;100110 luaka'j i LamaQ Sara asomhole mariano anOpOl-Hllo. 
Ann 'amba humumu 'i marlano anGrelolall; ahusadaea maQH'isi 
bang-gallO rano ponggii kepoie 100110no. Nnpehawa'ilu Saweringlldi 
no'oJi'H'ikce kakano lu/ura asondanda. 
Lakonoto basa'i bilara aso ndandano anotlldu odis(' patombu/o 
mbesuko keno ohawoto analaa me'orikehiro Sawer;ngadi ilako rumuru'i 
kona ata/7l1konKXLt nohdaa nggehero () walu. 
Lakonoto Saweringadi mvea lio nggallari dGwa annpomamaki 
anopoilUlikekehiro kao-kao pemoa:ake aro ano'alee pure 'i. 
Anoklllamhu'iro aro pendoro mhendua. Lakornto hae mbeslI ­
momba m/Jendua upitu owingi ano Opilu oLeo dunggurolO IUlnoto(j'ikee 
ngapano Datu i wWa sinG. 
Roporlf'Q'ito ndeela hahira rw. saduflgRuro mengapa leeni 
SaH'eringlldi: enendo lamaa ~F·{LTEN prJo lik.nnn. inen. n;\\·isino f/lfrO Il,f!. lI 
kik i 'iro keno Oh(l\l·0 laapen(>owalro. Lak.0f10lU \\ ·e'ikee sisi wulo({ 
ano 'eno. 
lt no't'JW kumi'iro rolan nriemhorarai Tolall mesesemhlLki $(.'pa 
Imnt, matllrv mhokolaflnggeki. 1....,IlI...OJwtv pe'eka lalo i laika 
i\rosuf...o 'i keno O/UWUtlO te'elt; I Llmuw Sara , kuvngl?o ft~lfmEF ·nlik<·(, 
(lllakoda illl'a no 'olIggo mowule mono tanionggi ineallO. 
To 'eniro maQ ohawo nggopo'oLimu? tumotaho i Ln.maa Sura 
te 'elli. ni'lIw sisi wlaa. illkonoto i Wetudai wnale 'i nggiro 'v osisi 
anohodo-hodo 'i. Te 'eni; oli'konato {.lf1W sabu ....sabutunggu ni'ina osisi. 
!akollolo nlOu;e 'j inea Qnombule i hllllgga . ..tAbulo u.:aw("'ikee Saweringudi 
le 'enilo hae Saweringadi, niknapo 1110 bUllgge-bungge au ene-enesi 
mo'oli knno obile. LakonolO lako i Lamaa Sara enembendua. LakorolO 
sumuko'i; imboolohae nggolako 'amu? 
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Te'eni tokaa i LarMa Sara, notenakukaa hae anakoda leu 
mo'olikee ohite. te'eniro maQ ohawotohae nggopo'olimu? 
Te'enio i Lamaa Sara, ni 'ino ulo bLlIIgga-bungga wulaa. Tebeni 
tokaa hao i Wewdai hllmbe-humbe bara amaaku hodo-/uJdo'ikee 
bUJ1Kge-bunggenggu keno ahll-ahullo sabll-sahutuano. 
Laa'ito inano tambuoki ulano. lakonoto poweso irapi humodo­
hodo'ikee sabu-sabutuano. Anopoluarako lo'oninggee amano sabu­
sahu/uano ama, olikonato. 
LnkonolOhae odalu mowe'j anombul€> wawo 'ikee. Te 'enio Sa"wl'ringadi 
ohawo iaapin{}o~vairo? te'nnio i Lamaa Sararolan mosesembaki "scpo 
lawu" rna/aro mbokosembaki'iki. Ina-inae mokosombaki'i nggoie'ilO 
bara sarapuno i Wotudai . 
Te'eniotokaa Saweringadi, hawoe keepera totanga keno laa 
inakuki sumembaki'i nggitu'i. Ninggiro kini-ngginiwia aku one, 
Saakiniwiano lakonoto Saweringadi lako mebaho anoleu 
mepohendenga, sino orino ilakonoto Gna laka. leu mbone kiakiabun~gu 
kumonda'iro rolaa rnbesesembaki 'i osepa. 
Aro'amba mbembule mbenxxiki'i hanggari nopel1ggerukoruro 
le/lbekee pera mopelala panodawa wulaa hanggarikaa nosingga nggo­
lele-Iele. 
Keno anakia ndohawoto. Te'ellio Saweringadi; mbee·mbee bara 
ilOnggu aku ara-ara'i sumembaki'i komiu nggitu 'o sepamiu. 
Pende'eni'irotokaa; mbeakopo inggami taki nari mbokosembaki'i 
kepoie ilOomu mboleakoo anolaa wendo-wendo beli itomba ra'imu. 
To'ota no'eho moero-eroi anopesukn-suknhako 'oosi Kino mong!:opio 
mesukahaka, lalaie 'ikaa nobubulela osepa meoaloio. Tendemonino 
nggiro'o osepa, keeteaso olutu nopesela 0 ~y.fDuta kumekeru 'no ine'inehenokaa 
nggiro'o osepa meoaloio Saweringadi. 
Lakonotof...a Saweringadi mehea nggehero ano 'alo'i piritio osepa 
anopenganenggee. Tambuotakaa molita'aka-ako hanggari l1oasO 
mbesisipako aro noo 'onggo tumuduri'iro osepa nolaa ngumane'i. 
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UIlI '(l fO IJ/oluku-Iuku IlfjWl1Glle-llgan l"; ()sepa. ElrEFgglgoomon~ RO H:lIrll ­
wlIJ'ule'eni. Iwlclllh,'iw nggiro'o .wrapllno I Wewela ; hawoe 0; onopoko 
,H'mhakikee ." 
LakOlUJ/o 011(1 slimembaki'j la 'tro'ikon kwnikio ono Olle meso 'ako 
osepa il1(,kI1l11/tnno'otoo. Ar/no sltmembeoki'i. lak()flo /n H:ewatahako 
mhllt:' i hOllgglll10. 
Sino I e.m/Jungxullo ngf.p ro 'o aro'amhll pendogogo. keno/nono 
Ildohapo. Hula .wrapuno fa i Werudai, anopodoai odatu. 
Te '{,llio odaru moahumbe. 'ito I'lKgitu'o roono? mbende'enior%kna, 
iopokll lIo rnhule'ako i /;aIlKgano. SarapwlOto i We/udal I1xgilu 'e. 
J-lilakllnoto Dllfll Sino melena in(l'u l e'eninggeo Saweringadi i bal1gg11, 
uno pee 'akafOi nohina owing ;, dllnllf/u'i sarapuno. 
Arr/u/1/bll ill ll 'lI re'eninggee. llnope'okaio bara dumu/ai sarapuno 
mohitJll iHl ' illXl .w'a rino ina 'u re 'eni, lau -Iaura mbomharllklli atalwkollo; 
le'en/be IIt J'ollgga lO po 'eka 5;wH' ringadi dumalu 'i sarapuno dueluh i 
I,·rn!? /. 
AnomenKgaa, sabutUfIO fi!kihori mOlu 'n (1100, LakonlO Sawerigadi 
[aka mehaho le'esu anoleu meparokm pl,"okaona dumu/li'i saraplllw. 
MflIlO ief() pepahuno !W '(JflggO pe'eko, {lnino "Om", NggotopokukuflO 
rmrmw, mbelliharolo ari i ha Il K,C!ll. arombdako fOpokuklino roroma 
rJunggurolo mh("eka ilaika. ArtilO laalan niwote amhahi teopOIl/t!a ­
wda L<.II r Jaim ' pEL y~DlD ringadi (tilt! tnPTrmhll iW(ll l '() omhahi .m ko o iu [{( . 
jy.lhilrl~o i LVellldai {mnlChUll tlr l ir"pino, (WrO Iw rinKgi tllm() 'onf...t't! 
'i().wrupww!o lellllggodumull, 'j an'irapcno. Annt(J(l 'i Slu"e r ingarii 
l.aummnht'/t.'m be. pilllda't Ili no~;iso iiopa noteko /.;,o flj nOI'o tlKIf' "0 'orr" 
(oaiune latka. 
Lakororo mbeH·tJu·e 'i peH·i.'W aro rt! 'eningge {[flO noteundo sarapuno 
rango IIggomedullilo IIggiro 'mw owingite'eniotokaa i Wetudal, kioki 
kakunuJu luno onicu. 
Mb f! rapu 'ukoiro toano, uka au'rUlnt'ako inaku ollitu. laluitokaa 
nopepate 'aku i ama anoie nggonirapuno onitu. 
Aro'amba mbepasipole maa tambu'iki nggorewali'ano; kioki 
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mbu'u-pu'uno i We/udai nggomerapu'ako onitu le'enitoka Datu Sino, 
maQpembule'akokaa le'esi Sawerin!(ai aku sawa-sowo'ikopo le'esu sara­
pflmu. 
Ano'ei1epo allo 'ambo feudumulu'i. Oolu'ikaa le'('sli nuki dlln1ulu'; 
sarapamu. 
Nomokokohanumo Saweringadi panda ';tokaa Iwriri-fldi,i Ilggouko. 
Nggira'ikaa awingi arornhembule'aka i banlilia. Saadungguro i 
bangga lau-Iau mbebinda laka. Lakntokan Saweringadi Imhuli fumoln'i 
owuta mo'usu omanu anOSU"Y/WU ndoono. 
O/Dlu OIG'U no/aka wwleu mbendua, 117erapau'ilo kakano i 
Watandiabe non/eeto sarapuno ; Ramal/dulongi Mokole ndofOngane 
'Iy\.'onUQ. 
Lakonoto iloono merapu uma/e'; We Elosugi arupo/1a 0 ana otolu 
mano male'ikon oruo: ielokua loro tinamoako j Tamh%/anKi, 
O/imo ola'u no/eu ana/ako mbendua i wula Sino dumulu'i i 
We/udai. I Epa ano'oto/u ol,1:u/a tiano mbule mbenduaito Saweringadi. 
Kiok; nomenggau no/eLi mbu/e Saweringadi aro mamusu meo'vla 
i Ramanda/angi te 'embe noine inehen.okaa Saweringadi um(lfwkia'i 
/uwuako WOl1ua. 
Tembono Ilggiro 'o ronwmusu dadio mbu'u-pu'li omate rongalloto 
anomale i Ramanda/angi iune mUSura. le/aano penamo mate'ako 
"Langgaimoriana" nomoriana iunano musuro. Une-uneno Saweringadi 
nomateto e/ano aroto mbeturusako to/aki i hanuno. 
Maa'imhee ele-elenguanoto Tolaki e\1.'a, lalunolO opundanu ano'amba 
nggometewatu inesuere anakia. 
Nomokiikii Saweringadi kioki kenopeponangi. Hifakonoto 
umufukehiro mboohai mbendua. Mano ieto ano i Watandiabeki umeusa'i 
walino momokole. 
Rotarima'kee/o ponRonino Saweringadi, te'embe no/aangg; anano 
I Watandiabe 0 aso olina nggoumesa'i inanomaatu ngRomoko/e. 
Tamono nggiro'o anano, i We Pitiridari. 
Ari-arirolO mbedulu. Maa'imbee Saweringadi noulukehero mbeohai 
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flRRlru'u. kink; nosEgamt!~meLgllla"o. La'ikllmombeuno-unekee i Watalldiabe 
nggoumale'j 
Kio/(i l1opestlIneena ' j no'il1;ro mE~sorekumbn. AJlo 'amhamoope­
vhawll i Watandillbe. masculI10 loso/(ee une-ineno nsgiro'o San'erillgadi 
kelnttllllde mbendun mUSLlra, kelt! erm 100110 hilaknnOlo numll'i anano 
IIdei-ndeilw'ano () aso ano/aka. ulko mesireako jail/olD llolUndlldo 
mhlledua 11l1lSUra. 
Kioki momenggau i Watalldiabe lako, nopedea'i Saweringadi 
rano/aGnda i Konawe. 
Hilakonoto Sawl'ringadi pe 'Llla i bangga anolaka hLlbuli lamala'i 
wonu !limo/aha'; koa dungguflo wonUa kua perapu'ano rongo monaa 
o ana. 
Nalako nggiro'o Saweringadi LLlmolaha'i peohai,w toO/opo nombLlIe 
mbendua i ....·uta Luhu Luwu. anopefuha ipuritahi ;ne ;nano. 
Nolaalako/umolv'i 0 wura Sllweringadi fumolaha 'i wetandiabe 
nggiro '0 ieTO laallde mowaillo omeha mousu omanu ronxa SlImu",u 
ndoobo. 
Le Legaligo sabutunopo laa waln-walo anandnnia anopohinda 
an I wtlfa Sin a Ilo'onggo le.u me'ama. Ano'amba dunggu i Luhu 
menxgau 'ito amallo talaa. {.ak(}floto lako ilOno lumolo 'i 0 wuta te/alw­
lahEln~gee amana. 
Nolaa/ako lumambu'i amano IlMgiro'o. ietondelaa lIiou:aino it(mo 
rno 'u.su a manu. Manu pl!rongwlOfJo nio, manu Bur;. 
La 'ito tako hllbulili i Lagaligo ano/eu wOIwa laha'alln S(lH'eringadi 
no£epokatl rwbera 'i ngf:oro 'e WOfllW ro 'ari mhemausu. 
Saropenggi 'i i l..a.gllligo laa/aka poi-poindi 'i manUI1(}. ene'irotokaa 
le'e1li1lgge Saweringadi; te'eni, I,,'i ikua anad"I" laalako meoplaha 
rno 'usa 0 manu. 
Te'enitokaa Saweringadi; ina 'undo le'eninggee akipousu 0 munu 
mohina moru-oru. LakorolO mbepasipoLe nggiro'o owinggi, anolepumhuki 
toano ro 'o1lggo mo 'usa omanu Saweringadi ronga nggiro'o anadaLo 
laalako toali. Sina menggallo hilakoroto ona mo'usu, 
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NopeJanggeelO Sower-igadi 0 ambo wonua; nopeanggeeto iroono 
i LAgaligo dowono. Aro'amba pada umusu'i manUTO oro pada poi-pindi'i 
nMgo 	 boinda. 
5aropada binda '; manaro, lakol1ofo IUlnaa abuT; pe'eka i wawo 
sQflgia mesuko inembueno le 'eni; ku 'enggo umewa'j i Landundu Sera. 
Nggiro'o ahuT; lamono; KapU/e wana sabe buri temhe mbasele. Te ' 
enilOkaa mbueno auto umewu'; amamu. 
Lakonoto tudu mbendua oburi. I epo analaa nggotudu, lumoa'irokaa 
I Lodullduu Sera IUmotambe'i ilQandoe oro sikopu. Aro'amha mwtara 
nggokenangia oblai. LakonOlo i Laga/igo menggoroko anowuhe'j 
manuno fe 'eni, buritu malilisepage matili amallJ.:gu pawE~ringndi 
anopeina 'anggu kei Weluda i. 
Kekutape'amaki ine Saweringadi pOlaSltiO malJunggu ie kekupe '· 
amaki ine Saweringadi mina kei Wetudai, maakeikaa meponangi 
manunggu. Lakonoto tumopaki'i koLembeno i Laga /igo anopnraraii . 
Lakonolo i Ladundu Sera molasu kumekeo. Lakono lekono Sawerillgadi 
kumopu 'i Laga/igo ano le 'eni; no'ananggu lOude inggo'o. 
Lakonolo relOro moia anopokomberapu'j amana. ieto inalono i 
Walimbau. Anoponaa 0 aso anllndina lamono. i Wetelldiabe La 'i amano 
le'enio Saweringadi maatelakolo anaku i Bone. La'iro Wendohea 
nggomo'ia i Goa. 
Lau-/auno i Laga/iga /au umale'ini Wembinokoli. Anoponahae 0 
aso amalanggai tamono; La Baso la'irolo ona moia ikiro anote'eni 
Saweringadi aku/o lako inaku inemhue tinamu ipurilllhi. La'ilo i La 
Baso 	nggo maia i Bone. Ie inggo'o nggo i Konawe /ako'amu. 
La'ilo peneutelakongga nggomo'amnkia. Aku pera menggau lako 
emembue linamu, nggerua sewu'ilwa ola'u. I Lagaligo leu'ito ano i 
Konawe umale'i i Wepitiri Dari aroponaa 0 anu ola/u [angga;; iota 
metua'o i La Basa-basa ilOngga i La Bania ano ahai La Malu . 
Repondoluto Gna mboehai nl'ine mombe'ule ana mamuru iwu­
lano 	To/aki Opu'ilo. 
15. TARAMBU'UNO ANOLAA RANOA 
l.a·ito mo·la L!lalo Sani. anopobuka pombaharo. Luale Seni ana­
aiu pUpU'ilO, tambuoki paekombono. Tambuaki niowaino ie'ito mobuka 
pomhahora. te'eni 'itokaa i nowoflo-kuri Lualo Sani. Pembahoranggu i 
kiro nggo motasu'ikee () pae. re 'emhe 1I0l1dee menggilo tambuoki pesau­
sarLl'wlO, fo ono .Yumllsua mhe no'o nggo masusa, ieikee sanaa. Saa 
mengglloflo lakonoro mom·va; menggookoa. La'ito Jnonahu anoramba '; 
!iairano , saa arina moramha i /aknno lO rno 'u la alloponggaakaQ. i 
'akolt% uma/e 'i kombeno oflowiso'i sairal/o i uno nggombe lakono[o 
petuha 1Iggo [akon% i pombaharallo mosaira. 
Ki'oki melemonggo pia. ari fe 'GSa hapo dunggu'ilO mosll ira. 
La'ito mosaira, anopesoso'unga flKgo tumotoa 'i mala-a/eo. manggari 
nohoto '; kondisono. kadu'ilO mobelino nggiro'o kondisono, lakonofO 
humuda'i babuno alw'r,,'alu 'ikuu ",akano, hllnggari anoelengu.a meheli. 
I kirOlokaa ana ponggo flt kura·rembingare anopomamakikee 
nn(l{Jodambll 'ikee i H'lIWO ngxotiis0l10. .)·aa lUnliultoikllll kllrarembi· 
nggare ari nimamokillo, lau-alau lemboro 0 beli. Laa'ano lundawH a 
/}pli kudu'i dadiono, Lakono/() nggiro'o luale Sani sumuki'i l(laana 
belino ano 'llmba me'-allikef kombeno anombule i laikano. Menggaa'j 
hae {aka'ilo luale Sani mosairo . { kapilu oleo no/aka mosaira. 
notekiiri'ilO, resilori-matae posusuki belino laa'ito mewewe () hao I 
lakofIoto lako paresa'i te'eni uneno mosaru penaono i nowano-kuri pino 
paho hawolO inono loa taro. I lakanoto mbule anoponahu, sa arino 
monahu i lakonOlo mongga, Laa'iro menao-nao anoteko'iso. Teko'isono 
po'ipino noleu te 'eninggee lina-ndoono-molu'o re 'eni Nggiru'o laa IOro 
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in; susuki benimu ie/a meta-moako "Ranoa" Ki'ok; nOlemollggopio 
pewonggu'iro /eaJe San; anopeo-hawa'i inipino. 
DUIIgglll10 () {ISO Dumaa lakol1oTO i Itwle San; laka !ume/eu'; 
pemhahoral7o Al1o'amba cne nOlekiiri'iro () 1100 laa mowe~yDe jlle ,usaki 
helino pe.,..:ua'ito (l,\'()-((SO boto'anoikaa il70 .,\'iwinginoto ine oleo/eollo 
rekoro. I ko'omba dumaa lakonor" hae luale Sani, laka kllmikii'i 
kenolumeleu'i moteUlc'embeke Ino/uo'ito runoa i lakoll% pupu'; llllombule 
wawe'i i lokon010. Mo'alo unellD mosaru penaono i lulae Sani, re'eni 
mohil1l1opo aku'amba l1 'ola'i aku kao'i wowonJowohu. MenggllQ 'i lakonolo 
/ako mosairu. sahutul10 lIIondoro oleo mbule'i Iwe mol711hu ano 'wnba 
monggaa. Laikaa mondao I1gg0 kumaa'; ranoano anokadu 0 pilU () 
\1:il1gi. Ilako1101o lako kumikii'i hanggari anotekora 0 wase nggiro'ol1o 
ramo 'a. Te'eni'ilOkaa 11.Iale San;, mohinapo le'esu aku perarambu'u 
kuma'u kuma';, Laikaa hoe mondoo anakokupe'i. allodunggu a ambo 
dumaa. Ana'amba petuha kumiki'i i rillamba, dodi lihaero rOOllo. 
Kadu'ito tekokonino /ullle Sani. Te'eni' itokao luale Sani. mohinapo 
/e'esu aku'amba humoto';. I ko'aso dumatto tepo anppehawo mbendua 'i 
iepo noino'u kumikii'i nggo humata'; hanggllri nggiro'ol1o ranoa 
nopebitarambiha, te'eni'f ranoaa "/ lNawonu~kuri luale Sail; 
pOllahungganopokaa akupol1gga, kadu'iro l1omokome'aronggu." i lakolloro 
luale Sani monahuIIggee ano'amba in'u mowawo kee. soburuno mo'opu 
asa SiTU. Menggaa 'i Iwe flo'ina'u mOIA'ol,1'okee sabutunopo mo'opu aso 
nggabe. I kOlolu oleo mO'opu'ito ana aso ngguro ngga/aru. 
wa'ilo mw I1dee tekuro luale Sani; I ko'ono oleo noponahung­
gee kinaano inea kuro mboholea. mao taute'embeke no'apu'ikaa. Te'eni 
lualo Sani. roono hapo ie i kim anomokora'iro mongga. I kopilu oleo 
lako'ito Dna mosaira luale Sani i pombahorao. Mana ki'aki no 
remonggopio nopodea'irokaa 10 meo'ori. Lakono luale Sani mbule 
meopollono moe-dea'i 0 hapo lao rimulurano. Norepodeari'iro, lao 
m.andulura nggira nggiro'o ranoa, ielo wlurano, mao rabeno kenolao 
mehillggi akuraa kaako. Ilakonoro Luale Sani pe'ekari i laika, me'ooriiirokaa 
ranoaa "/ nggo'olO i maalu luale Sani, totaha'ilOkaa iloono luale Sani 
oono inakuro. "Maa pOl1ahullggonaro ana akupol1ggaa kodu'iro nOlllokome' 
aronggau. I lakol1oro luale Sani menahunggee anoina'u mowawokee. 
lee nggo kinaa dowol1o, mombakosadai'iro nggo kinaa morahano i 
sola keno po/asu nillggiro. Saburuno kokomohina peruha'ira lako 
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ngXlro'o lualt' San; rna/asli. Saa menggaanoikaa lau-fauna nggiro'u 
fuale ralloa mediuri taka bUlu 'ikee po 'I.50 'ono !lIale Sani. Ano 'amba 
leu kllluikii'i ma faupo 'alo hUile San; to 'oln noll/a mo/asu'ilo. I 
lakonofo me 'ooriket', mao laupo'a/o !tilde fllm/)uoki laa !lImo/aha. 
Te'el1i'itokaa ral101l noupolasli/o 1(l/l(le !llale Sanii "Mell{JeplIri WllfG 
mebulIgglf lahuene, akuikaa IUnlol1dariko ronga lumeorahiko, " LakollolO 
pili'i la luale Sani polapolastlllOikaa anolako tllmamhel;'i lUono lao 
momheroahako () wala. I lakonolo mbesuku ngglro 'oro roonu 
memut'.roahako 0 willa. I lakon% mbesuko nggiro 'oro {VOIlO 
memberoahako (merondu) le'enii "/ nawono-kuri !uale Sani u hapo 
laa pina/o5u 'akomu. Tumotaha fuale Sani, waneeto pesllko, 
kllsaru'iko'opo hae tau'onggo mekoowai'i. Totaha'itokaa hac nggiro'o 
toono. te'enii "Ma sau-sauri'ito iloono. taku pokoHiai'ipo ona itoano 
nggo wnara-ara'ikaa. Te'eni luale Swzii "Nolaa akopili 'aku TlUZOllnXKu, 
no'onxgo ku_maa aka. " Mesu 'ilokaa nggiro'o toono. maa () hapo 
nf!.giro'onv ranoa. Te 'eni'i luale San;: Nggiro 'ono ranoa ari ine bdi­
nggondisollggll anolewali. Taramhu 'ul1o kulaa mosaira aku ho(o 'i 
kUlldiscl1ggu i kirolOka{l allomebeli. belinggu li'li i H/ula ielV lura 
le~l Dlfli ranoa. 
taa 'ika ma 'ia llf10pe l-Vull. (ISO hOlo nderahi WUlIIlO. Sambe 
llnotilll1ggll ma(u 'o lakonKg fllo pupu 'i aku mbule uowe'j f1umaa 'j i 
tinumha. Aku 'amha modoo nggo kwnlla'i hanggari kulope 'i I kopilll 
D llmllll numdulura'ito lau-fall momlJepenahu. Arino nombepe. tf1tinda 
mOl1du fu ra i luale Sani. ropedea';fokoa laa terumha 0 kasu lakonolo 
meslII..o Ilggiro'oflo loono meron Juu (J Iwpo ana ; ramahi. Te'eni luale 
Sam , nWlI r {1nO{1to Una . Tindah i 'i kaa Tit! cWPQlasu a ri i kel/;. ki'oki 
kekllpokosakoiki. I i akoflofo [lialf-' Sam r UmfJllg o i kOlllhenn a llopo /(iSII . 
l ee IJokao noterara dunggu'itokll (J. rllnoa mesuko fn E~ (OOllO mcrumJIt . 
Te 'en;,· ··l1unmhe'i laha 'amu kumii luale Semi i ramohi?" Tulah' l 'i(ol((w 
luma\va ndlllura'i te'enii "Menggllu 'ito telalo, tefJulI'ito i mina'll . " I 
kirutokall hae ano'amha pili'i. Ki 'oki nomonggopio mondwnbeli'ilo 
hue luale Sani toono laa mosalei. I lakonoto mesuko nggiro 'ollo 
tonoo "I nowono-kuri Tei. 0 hapo laa lako pinolasuimu. " "Te'eni'i(okall 
hae luale Sanii "Maa kusau-saru'iko 'opo hae tau'onggo mokoowlIi'i. 
Te'eni'ifokaa loono laa mesa/oi mall sau-saru'ikeifokaa ofo poede 'i. 
Toto pokowai' ipo nggo umara-ara';kaa I lakonolO hae luale San; 
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sumaru'ikee. hende-hende no'ari mosarukee lana laa momberoahako 
o wula (meroundu), Te'eni '; toono mosalei, mao pehi'akolokaa i ki/u , 
ku'onggoki humo'i keno leu. 
Ki 'oki IlOfemonggopio . aT; fe'asa hapo, ropedea 'i lokoa 0 kasli 
laa terurumba. Mesuko'ilokaa l aona 10 mosalei. mao hapOfO ono i 
ramahi. To/aha'; lunle San; ma ranoa/o ona. Ma tindah 'ikaa do'o/a 
TIe aulako, ki 'oki kekuokosakoiko. Teporano luale Sani. dunggullolokaa 
hoe ranoa leu-lenokaa mesuko. Monggoiko i ramah; 0 tina /rill /(11< 0 
.J'nolasu. Lakonolo tumoroha laona loa mosalei. la'irokoa i mino 'i. 
t lakonotokaa hae pili 'i. Saburuno l11okongangono luale Scmi, 
mondabeli 'ifo hae IDon a laa moduehi Iliiako-Iakono, nibt.au~bufitsino 
anodunggu ina fon a laa mo'enggai, to'itokaa anD dunggu lumambe/i 'i 
laona loa mewala , sambe ano dunggu in e laona laa molasu. Sao 
dunggunoikaa ine loono laa rnolasu, aso mbesuko'aro le 'enii "I 
nowono-kuri Tie, hawoe auhende-hendeakolo lako rnolasu. Inae 
ka 'as; laapinolasuimu. Lakonolo sumaru 'ikee ari rarambu'uno nodadi 
ranoa sombe dunggu lewal; laona, sambe ono 'onggo mukaa 'i. Aso 
mbende 'eni'aro le'enii mao pehi'akolo i kilu. I lakonolo mehii'ako 
laona melasu lako rokaa menggalii'i kalilombll . Arino mOllggalihi 
kalilombu, ropedea 'ilokaa i ramahi lao lako mburu-mburu ronga 
lurumba 0 kasu. Aso pebesuko ' aro tne luale Salli Te 'eni i a hapo 
ona i ramahi. TOlaha'itokao luale Sani, maaranoalO ona. Lakonolo 
le'en; mao peloolonotokaa i kilu kl'ak; no 'aso hapo lebua'itokaa 
ngg iro 'ono ranoa, nilau-Iauno leu mesuko. Monggikomiu 0 lina fa 
lako mefasu. Te 'eni'iloka 10 110 10 mbolasu, menggau 'ilo lela lo. 
Mondae mbuupuu 'ilO nolako, pondae i kiro peruku 'ana. / 'okon 010 
nggiro ranon bUltI'i sala rapondisokee, ki'oki no'aso hapo leu'uhaelo 
mOlonda ine kalilombu. I lakollolo leu sumo-saku'ik ee polasu. Oki 
polemonggopio male 'ilo ranoa. 
Sabuluno mondoro oleo arirolo mbolasu, lakorolo pembule 
mbonggaa rapoDowawe 'ilo luale Sani. Ariro mbonggaa i lakonolo 
luale Soni mehona--hon,a anoponduuluru, Laa 'ilo memduluru ano'amba 
leko 'iso, mo'ipi'itokaa laa leu le 'eninggee Ndina lam le 'enii "Pewangundo 
luale Sani aure 'eninggehero, mbera-mbera loono laa mOlasu, aimbelako 
kumiki'i nggiro'o ranoa, ai 'amba umale'ikee wukuno, ai'amba tumolo 'i. 
So arimiu tumolo'i ialeendo humowu'i. i a ndonga inimo ori 
182 
mbillOfllSlfmiu illKoni. Masa 'akv lekoni lutlle Sani. anopeJ"~DanLtENf 
meo/ww(l'; l/o'il1ipiIlX/.:lt 1011(/(', I lako"OIO sumllru'ikehero illipino. 
Sall (lrtl1oikuo. SunulI7e'ikehero imp;,w I(lff-Iauro /oollol1gga{Ja /{iko 
kumikii'i. aro'llmha IUmolo'ikee Wllkul10 mbehawl/'i i aa ndollga 
inimo. DlIIrgt:uno {ISO wu/o, mondo palombu/oa. i lakonolo /aka 
mole/ell mhu'illimo mall ulrle DElmbekeE~ r(lnoa 11/0111'0 nohubllklile. la'ito 
rallOll me/Jdaa. lootoro art ine ...... llku ngare ano wuku wotolu. fa ';to 
rUf10a plIndera rebOli-bol; iefO ari ine wuku a/ida 0plI'ito. 
16" PEPELI'ANO OLEO ANO OWULA 
Tara·taramhu'uno OeD itona nggiro'o lau mona 0 ana, hendehenLleika 
o wu/a. Mano ielo mbele·mbele'esunopo kiok; nOleko'ia WonG ronRo 
kadadi saba nolalomokulo 'j peperino malao/eo Tonga peoria anllo/eoako 
ana'akano oleo. 
Laa'ito Dna ma'ia 0 wula anoposua akafo keno fele'embe 
anopokokairo Gna'okono oleo. Lakono/a ana 10 " Iuia Llmu/ukee oleoo 
aropekini. La 'iraln mekini anofe'eni 0 wulaa "lnowoJlo·kuri oleo kao'i/O 
ana 'akomu." Arj'akulO inaku kumaa iro ana'akonggu. Maa 'imbehae () 
\1,IUla I?umaungau'i oleo ullokaa'iki alia 'akol1o, anodowol1olOka laa 
motaetade i lahuene, anodadiki nOlOta me 'ambo 100110 Tonga rnbea 
kadadi. lelO alla kondu'uma meemeena no ,,·..isoiro uwula Gno'akono 
j'aambotingu. Maa ehello Dna oleo nggo kumaairo ana'akano. Lakol1ofO 
oleo kumaairo ana'akano opu-apu. Saa ar;no'ika ana alea kumaa'iro 
alla"akono lakonoto 0 wuta lumua"mbendulumuambeduakehero ana'akono 
ari aa mbolingu. Mendesiabairoto ana ana -wula i laa huene hende­
hende ari lara-Iarambu'uno. Tebuai'taka ana oleo noki'irato ana 
ana'akono 0 wula rombelai'ka mbendoro. Kioki loude nomena 0 wula 
mokairo ana'akano. mosaai 'loka ana unena, mohaki pena'ona oleo butu 
lako ine wula. lIakonolo pili'i IIO'OllggO dumu'i Ilggiro'ollo 0 wula. 
o wula olla ilono lala sadia'ilo nggo molasu kenopili"i oleo. Maa 
meenaika ana nopili'i oleo anondelala'ietanopolasu ari mbele-mbeleesuno 
sambe dunggu lembonohendeino. Nikoalo ona sabono, lara-Iarambu 'uno 
arondemepili oleo ano a wula. KenaK'ingi tebuaito a wula ronga 
ana'akono iee ana oleo tebuadowo kenomenggaalo. Opu'ito. 
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17. RIRINO ANA MOTUO 
Otolll/O 0 'r!,'lrla nggouno I Ali nolako. Inano ronga amana 
kuduilo roleJ...lIra . Mcllto [eleembe I Ali io(o as()-Qsoano ana /anggairo. 
Tembllu nopineanaako. I Ali kioki nondeehari laka I1ltmdaf'. Ll1laieikaa 
nopura ino ana rna /il ono. '-ve l eH'iso ana pinoko Ilcierereree, mallO 
killoko nelliaku waewewt'no agollw. Anas mofLwno mOIlKoni-ngoningee 
anu !"() all" 1('woliki foom o /(la U !UOIIO hum ine hasano. Kuilull o I 
!\Ii /lII1 UrUIlO () pifll U f(lll, n(H1'iso kE~ mN{F ( 1I1H/110 ille SR. I Ali 
mbrf'allo!v nimorio/.:o o ri ill£' RlIYl I1l 0. No pombodedea ronga musida 
l11upoilolldllU. I laika hae lnof1lhotiedell ino({1w mO/l.(ono runga 
mesilla sUlll hohea. Kinki lI oehe f)vle pOlldui ana mO/llOnf). L UWLl llko 
po/ena fW/ )okoiako fHl'(lmboi. Lala ieto hf'll£ie ngxuno dllllggu alla 
lama int~ SMP. Ht'lldeino ta rapostl nobL{lN~~guiaro inarlfo allomo 
umno rEln .~ll kombu inonrimllnlno. Ten!hono no o ll Xgo pe/ollggo 
;nnnn I1n('1/hd lII('omhoi. kendE! · h~"gtl £lllIlll1 o . T(!A II FOrO kint.., r(}w le i 
mo/.;.{) (lot/asoApe. I\'fehahoakv UfO I ma fa. A10nn rekllra rr) nunn 
,-oJ/d('ikon dumasoh 'i' Ilopoehe funRll ponao () H ·O.\"{' Ilgga /Il adu . Ro 
pt'II(I\'nl kflln 1(10 srA n/aki , nUllwsa foonn k;oki Ilotulei 111 (I£/ U_ Ka tiuito 
mubcw w , maruo anl11o tuo ingg iroo rohinda i llnllr() laka. ROjJongoni­
"gOUt /ak.o 1m' Omhu (lno puko srdanwiki anaro. La oroto moia oaso 
u h'ung i a ro petuutulura meowali. Teenio Inano, "Iwo; matlllZ l1ggu 
kt' oJ,u J.. upokatotohaiji SutnUJuru. Kioki perll inggoo nomoko 
mo;ml' irimu ?" 
Teen i Amalia. "Ana motuo inae taa nggo lekura Ilihuhunguino 
ana vnindono? Mano hende ana motuo laa-laa mombeohawa mohina 
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leepuo nggoonggokLl , lekura ngg iluo lopombeko luko{upehee 
llonggomoduQno. Keno e /? epodea Ombu A la laala nopoweu baraka 
ronga l1upu l( .}sa lama i nolaa meopo/aha oamba. Kupemasai u H'cn e('f o 
IO/(l/osaaha [ekuru. Tudl! minggu kenu taa ieki ,utlll wulu keto I11U/..:O{l 
l ep 05UQl1.ggee, mWlGsa to/lf leihaa. Keno taa ieki IUdu p el1detalv ru. 
ma/mulL! kepo meng~nu hae lUl11bum bewQowa wo ronga {(I1(1ndo. 
Matandu heikaa aru le ll l ep05UQf;ge i lo hindai koouno. " 
Teeni inano. "Kioki pera hendeino no olOlulO 0 wula l1oiaku ? 
Ma /andu keto a ru lell . Mano 0 10I LI 0 wula nggiluo lopenasai hendekaQ 
l ep apOIOU!a uto, : 
Teenio Amana, "Meenaikaa, 5umusuru ta lalo moririaokee. He, 
mongoni 0 ambo. kutarimai10 0 surat art moanando. Nopabawohikeilo 
roonggato Qru mondelaro. Laelokaa 0 pita oleo anu leu ikon i. 
Anomokoehe-ohemuto ana, iamoto hae utekura." 
Teeni Inano, "Mao hawoe nggituo 0 sura autaa arIl woikona ? 
Teteembe poino, loehekaa meombo-ambono ? Kuno ahopokaa anongg" 
ana aru Ie .. " 
Teeni Amano. "Kiok i topenasai menggauito wingi. Loundo 
nggiluo menao-nao hende ino/" 
Teenio Inano, "Moambeilo, ronga iamo uko/upoi oleoo nggolouano 
anamu. 
Hendeto nggiro pineluLlwluroakoro (Hondolongg iro peluulu­
laraTO kauo loono moluo nggiluo ). Roarinauii aru loposunggee ana 
imindaro. 
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